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KATA PENCANTAR 
KEPALA PU SAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Kehij aksanaan pemhinaan clan pengembangan kehudayaan nasional 
dalam herhagai seginya selalu disebutkan dalam setiap GBHN. Berdasar-
kan perumusannya kita mengetahui bahwa masalah kebahasaan dan 
kesastraan merupakan salah satu unsur pendukung kcbudayaan nasional 
yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan hcrLn ma sehingga 
tujuan akhir pembinaan dan pengembangan hahasa dan sastra Indonesia 
dan daerah dapat dicapai. Tujuan akhir pcmhinaan clan pengenihangan 
itu, antara lain, adalah meningkatkan mutu kemampuan menggunakan 
hahasa Indonesia yang balk dan benar. 
Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan berbagai kegiatan ke-
bahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, clan 
peristilahan; (2) penyusunan berbagai karnus hahasa Indonesia dan kamus 
hahasa daerah serta kamus istilah dalam herhagai bidang ilmu; (3) penyu-
sunan huku-huku pedoman; (4) penerjemahan karya kehahasaan dan huku 
acuan serta karya sastra dacrah dan karya sastra dunia ke dalam bahasa 
Indonesia; (5) penyuluhan hahasa Indonesia mclalui berbagal media, 
antara lain melalui televisi dan radio; (6) pengembangan pusat informasi 
kehahasaan dan kesastraan melalui inventarisasi, penelitian. dokumentasi, 
dan pembinaan jaringan informasi kehahasaan; clan (7) pengembangan 
tenaga, bakat, clan prestasi dalam hidang hahasa dan sastra melalui pena-
taran, sayembara mengarang. serta pemberian hadiah penghargaan. 
Iv 
Untuk keperluan itu. Pusat Pembinaan dan Penge'mbangan Bahasa 
dan Balai Penelitian Bahasa sebagai UPT-nya di tingkat provinsi memi-
liki tugas pokok melaksanakan herbagai kegiatan kebahasaan dan kesas-
traan yang bertujuan meningkatkan mutu pemakaian bahasa Indonesia 
yang baik dan henar. serta mendorong pertumbuhan dan peningkatan 
apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia dan dacrah. 
Salah satu putusan Kongres Bahasa Indonesia VI Tahun 1993 
mengamanatkan perlunya diterhitkan herhagai naskah yang herkaitan 
dengan hahasa dan sastra. Untuk melaksanakan putusan kongres tersehut, 
Balai Penelitian Bahasa di Ujung Pandang melaksanakan kegiatan pener-
bitan huku kehahasaan dan kesastraan yang salah satu di antaranya her-
bentuk bunga rampai, terutama untuk memenuhi berhagai keperluan 
pemhinaan dan pengemhangan hahasa dan sastra Indonesia dan daerah, 
khususnya dalam mengatasi kurangnya sarana pustaka kehahasaan di 
daerah. Itulah sehahnya kepada para penyusun naskah Bunga Rampai 
Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra. nama terhitan mi. saya sampaikan 
terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya. 
Bunga Rampal Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra mi mudah-
mudahan dapat memberikan manfaat hagi peminat bahasa dan sastra serta 
masyarakat pada umumnya. Untuk penyempurnaan bunga rampai ml di 
kemudian han, kritik dan saran pemhaca sangat kami harapkan. 
Akhirnya, kepada pimpinan Balai Penelitian Bahasa di Ujung 
Pandang heserta seluruh staf yang telah mengelola penerbitan bunga 
rampai mi, saya ucapkan tenima kasih. 
Jakarta, Juli 1998 
	
Dr. Hasan Aiwi 
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PRAKATA 
Bunga Rampai Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra mi merupa-
kan himpunan hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan yang dilakukan 
oleh tenaga teknis Balai Penelitian Bahasa di Ujung Pandang tahun 
1996/1997. Enam tulisan yang ditampilkan, empat penelitian membahas 
masalah sastra dan dua tulisan mengetengahkan masalah bahasa. Seleng-
kapnya keenam penelitian yang dimaksud adalah (1) Tinjauan Makna 
Pappasang Mandar (Drs. H. Abdul Muthalib); (2) Unsur Pendidikan 
Cerita Rakyat Bugis (Drs. Jemmain); (3) Makna Kontekstual Ungkapan 
dalam Perkawinan Adat Bugis (Drs. Abd. Rasyid); (4) Analisis Intrinsik 
La Pundarek (Sebuah Studi Tentang Dongeng Manusia Berselubung 
Monyet) (Drs. Haruddin); (5) Gaya dan Penokohan dalam Sinrilik I Datu 
Museng dan Maipa Denipati (Drs. Nasruddin); (6) Tipe-Tipe Semantik 
Bahasa Toraja (Drs. Adri). 
Selaku penanggung jawab, kami sampaikan ucapan terima kasih 
kepada Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, Dr. Hasan Aiwi, yang telah memberikan 
bimbingan dan izin meneliti kepada para tenaga teknis Balai Penelitian 
Bahasa di Ujung Pandang sampai dengan terbitnya Bunga Rampai Hash 
Penelitian Bahasa dan Sastra mi. Ucapan terima kasih yang sama kami 
tujukan kepada Prof. Dr. H.M. Ide Said D.M., M.Pd. (FPBS-JKIP 
Ujung Pandang) dan Prof. Dr. H. Nurdin Yatim (Fakultas Sastra Univer-
sitas Hasanuddin) yang telah menilai naskah-naskah penelitian sebelum 
vi 
diterbitkan. Selanjutnya, kepada para penulis naskah dan editor serta staf 
administrasi Balai Penelitian Bahasa di Ujung Pandang yang telah 
membantu terwujudnya penerbitan mi kami ucapkan terima kasih. 
Kami harapkan Bunga Rampai Hasil Penelitian Bahasa dan 
Sastra mi membawa manfaat dalam upaya membina dan mengembangkan 
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. 
Penanggung Jawab 
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TINJAUAN MAKNA PAPPASANG MANDAR 
Abdul Muthalib 
Balai Penelitian Bahasa di Ujung Pandazg 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Dalam salah satu hagian lontar Mandar yang menyangkut pappa-
sang (Muthalib. 1986:7) dijumpai rangkaian kalimat sehagai herikut: 
"lyarno tuqu diqe mesa passalang mappannassa pappasang Ia i/o!-
lang tambottunna toriolo di litaq Mandar. lyamo diqe pappa sang 
mappamalakka ammesanna toilalang banua amakasauanna banua, leppo-
leq di saliwang, teppoleq i lalang banua.,.." 
Pasal mi menjelaskan petuah leluhur, petuah yang tak Ickang 
oleh panas, tak lapuk oleh hujan yang ada di tanah Mandar. Petuah 
leluhur mi sehagai perekat kesatuan dan persatuan rakyat banyak, 
mempercrat tall persaudaraan clan kekerabatan balk yang ada di dalam, 
maupun yang ada di luar wilayah Mandar....' 
Secara herkesinambungan turun-temurun pappasang Mandar mi 
mewarnai kehidupan hudaya masyarakatnya. Setiap orang tua membekali 
anak-anaknya makna arti pappasang leluhur dalam menjalani kehidupan 
dunia ml. Berbagai ragam bentuk pappasang yang diteruskan kepada 
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anakanak atau generasi penerus orang Mandar. Ada yang dalam bentuk 
kalimat-kalimat pendek berupa kata-kata mutiara atau kata-kata arif, ada 
yang dalam bentuk syair atau kalindaqdaq. dan ada pula dalam bentuk 
cerita. Pada umumnya pappasang itu disampaikan secara lisan sejak 
dahulu sampai sekarang. Beberapa tahun terakhir mi telah dilakukan 
berbagai kegiatan penelitian dan pencatatan aspek budaya Mandar khu-
susnya aspek penelitian sastra lisan. Beberapa hasil penelitian dan penca-
tatan yang telah diterbitkan (1) Tinjauan Puisi Mandar Kalindaqdaq oleh 
Arfah Adnan Djubaer, 1974; (2) Toloq sebagai Salah Satu Seni Budaya 
Mandar, oleh Hasaniah Pasonai, 1977; (3) Sastra Lisan Mandar, oleh 
H.D. Mangemba. dkk. 1978; (4) Kalindaqdaq Mandar dan Beberapa 
Temanya, oleh Suradi 'isi1. dkk. 1982; (5) Pappasang clan Kalindaqdaq 
Mandar, oleh Abdul Muthalib. dkk. 1986; (6) Transliterasi clan Terje-
mahan Odiadaq Dihiasa (Naskah Lontar Mandar), oleh Abdul Muthalib, 
dkk. 1988; (7) Puisi Kalindaqdaq Mandar, oleh Abdul Muthalib clan M. 
Zain Sangi, 1991; (8) Struktur Sastra Lisan Mandar, oleh Abdul 
Muthalib, 1994; (10) Cerita Rakyat dari Sulawesi Selatan, oleh Abdul 
Muthalib, 1995; (11) Dongeng dalam Sastra Mandar, oleh Abdul 
Muthalib, 1966. 
Pappasang hagi masyarakat Mandar merupakan suatu pegangan 
hidup yang sudah padu dan menyatu dalam diri setiap individu. Pappa-
sang secara turun temurun berkesinambungan disampaikan dari satu 
generasi ke generasi hcrikutnya secara lisan, yang kemudian berkembang 
melalui pencatatan dalam lontar Mandar. Dalam salah satu lontar Mandar 
(Muthalib, 1986:17) tercatat kal imat-kalimat awal pappasang sebagai 
berikut: 
"Pasang di sesena na mappamasseq pallulluareang na mappamassesq 
ammesanna to ilalang banua. Muaq lamba o lao anna diang mambei o 
apa-apa, nabei o mesa, da muala i laqbi; nabei o sallameq, sallameq 
tomo da muala i sandappa. 
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Padiang:, pakaiyangi siriqmu. 
"Pesan atau petuah dalam upaya memantapkan persaudarnan untuk 
menjalin dan memperkukuh persatuan rakyat dalam negeri. Kalau engkau 
bepergian dan ada yang memberimu sesuatu, diberi satu jangan diambil 
berlebih, diberi sejengkal, jangan diambil sedepa. Tegakkan dan miliki 
rasa malu." 
Jadi, jelas kiranya bahwa pappasang bagi orang Mandar merupa-
kan hagian dari adat kebiasaan yang menanamkan rasa persaudaraan. 
kejujuran yang dilandasi rasa harga diri dan budaya malu. Itulah se-
habnya sampai sekarang pappasang mi masih tetap hidup dan dipatuhi 
oleh masyarakat pendukungnya di daerah Mandar. 
1.2 Masalah 
Pappasang Mandar mengandung bermacam-macam niakna yang 
tertuang dalam berbagai bentuk. Bentuk-bentuk pappasang itu mencakup 
(1) puisi kalindaqdaq; (2) ungkapan dan perihahasa; (3) prosa uris dan 
(4) cerita rakyat. 
Penelitian mi mendeskripsikan aspek yang mencakupi: 
a. tinjauan makna pappasang; 
b. jenis dan bentuk pappasang; 
c. teks dan terjemahan. 
2. Tujtian dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian mi bentujuan mendesknipsikan tinjauan makna pappa-
sang dalam berbagai jenis dan bentuk berdasarkan Lontar Mandar yang 
ditemukan. Dalam upaya mempertahankan jati diri bangsa Indonesia 
yang majemuk, aspek pappasang (pesan-pesan leluhur) terasa sangat 
dipenlukan. 
Hasil yang diharapkan adalah naskah tertulis hasil penelitian 
4 
berdasarkan data Lontar Mandar dan catatan-catatan lain yang relevan. 
3. Kerangka Teori 
Pappasang Mandar dapat digolongkan sebagai karya sastra 
khususnya pappasang dalam hentuk kalindaqdaq (puisi Mandar). Terma-
suk dalam pappasang ialah hentuk-hentuk ungkapan dan cerita rakyat. 
Tceuw (1991:2--3) mengemukakan aspek utama pendekatan sistem sas-
tra. yaitu externe strukturrellation. yaitu sistem yang terikat pada sistem 
hahasa. Penyair dalam ciptaan terikat pada sistem hahasa yang dipa-
kainya tidak hanya pada aspek bentuknya. tetapi juga pada sistem 
maknanya. Sejalan dengan teori di atas. dalam menganalisis makna 
pappasang juga mengacu pada pandangan Lyons (1945:435) yang menga-
takan perhendaharaan kata sualu hahasa mesti mengandung sejumlah 
sistem leksikal yang struktur semantisnya dapat dideskripsikan. 
C.C. Fries (dalam Tarigan, 1985:11--12) membagi makna atau 
meaning alas (a) makna Iinguistik, yang meliputi makna Ieksikal dan 
makna struktural, dan (b) makna sosial atau makna kultural. Makna 
leksikal dihaginya lagi menjadi makna denotatif dan makna konotatif. 
Teori mi dimanfaatkan dalam menganalisis kalindaqdaq dan ungkapan-
ungkapan dalam hentuk pappasang. Konsep yang diacu dalam menganali-
sis pappasang yang berhentuk cerita adalah tulisan W.H. Hudson (dalam 
Waluyo, 1994:136) yang menyatakan unsur-unsur cerita fiksi memban-
gun suatu kesatuan kebulatan. kesatuan dan regulasi diri membangun 
sebuah struktur. Unsur-unsur itu adalah (1) plot, (2) pelaku, (3) dialog 
dan karakterasi, (4) settings, (5) gaya pencenitaan atau style. 
Sejalan dengan itu Mochtar Luhis menyebutkan 7 unsur cerita 
fiksi. yakni (1) tema. (2) plot, (3) character, (4) suspence atau fore-
shadowing; (5)immediacy and atmosphere, (6) point of view. dan (7) 
limited focus and unity. 
Teori-teori yang dikemukakan di atas merupakan acuan utama di 
samping teori lainnya yang relevan. 
4. Metode dan Teknik 
Sesuai dengan teori yang telah dikemukakan, metode yang diper-
gunakan dalam penelitian mi adalah metode struktural dengan berpedo-
man pada karya sastra (pappasang) itu sendiri, serta hubungannya dengan 
unsur-unsur cerita yang terdapat di dalamnya. Sedangkan teknik yang 
digunakan dalam penelitian mi khususunya yang menyangkut teknik 
pengumpulan data adalah sebagai berikut. 
a. Studi Pustaka 
Data dikumpulkan melalui kajian pustaka yang meliputi (a) 
naskah lontar Mandar; (b) buku-buku yang herkaitan dengan kebudayaan 
dan sastra daerah Mandar; (c) tulisan-tulisan lain berupa artikel yang 
terdapat dalam surat kabar, majalah, atau brosur. 
b. Wawancara 
Teknik mi menggunakan pertanyaan langsung dan terarah yang 
ditujukan kepada informan atau para penutur cerita atau tokoh masyara-
kat setempat untuk memperoieh data yang diperlukan. 
c. Rekaman 
Rekaman dilakukan dengan mempersiapkan terlebih dahulu 
pappasang yang akan direkam atau dilakukan secara spontan dari infor -
man atau nara sumber. 
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5. Sumber Data 
Penelitian mi mengambil data dari dua sumber. yaitu (1) data 
tertulis. herupa naskah lontar Mandar dan tulisan-tulisan lain, yang sudah 
diterhitkan: (2) data lisan yang didapalkan melalui informan dan nara 
sumber yang masih mengctahui data yang dipenlukan, misalnya orang-
orang tua. tokoh masvarakat di daerah Mandar. 
2. Tinjauan Makna Pappasang 
2.1 Beberapa Pengertian 
Pengertian makna 	 dapat ditciusuri dari herhagai sumber. 
Sumber-sumber itu antara lain sehagai hcrikut. 
1. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kcdua (1991:619) menjelaskan 
arti makna n Ling. 1. arti; 2. maksud pembicara atau penulis: pengertian 
yang dihcrikan kepada suatu bentuk kehahasaan 
makna denotasi makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas 
huhungan lugas antara satuan hahasa dan wujud di luar hahasa yang 
diterapi satuan hahasa itu secara tepat. 
makna denotatif makna yang hersif at denotasi 
makna ekstensi makna yang mencakup semua cmi objek atau konsep; 
makna emotif makna kata atau frase yang ditautkan dengan perasaan 
(ditentukan oleh perasaan); 
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makna gramatikal makna yang didasarkan atas hubungan antara unsur-
unsur bahasa dalam satuan-satuan yang lebih besar, misalnya hubungan 
antara kata dan kata lain dalam frase atau klausa; 
makna intensi makna yang menekankan maksud pembicara; 
makna kiasan makna kata atau kelompok kata yang bukan makna sebe-
narnya. melainkan mengiaskan sesuatu misalnya mahkota wanita berarti 
'rambut wanita' 
makna kognitif aspek-aspek makna satuan yang herhubungan dengan 
ciri-ciri dalam alam di luar bahasa atau penalaran; 
makna konotasi makna (nilai rasa) yang timbul karena adanya tautan 
pikiran antara denotasi dan pengalaman prihadi; 
makna konotatif makna yang bersifat konotasi; 
makna kontekstual makna yang didasarkan atas hubungan antara ujaran 
dan situasi yang memakai ujaran itu; 
makna Ieksikal makna unsur bahasa sebagai lambang henda,peristiwa, 
dsh., 
makna lokusi makna yang dimaksudkan penutur dalam perbuatan 
berbahasa; 
makna Was makna ujaran yang lebih luas daripada makna pusatnya, 
misalnya makna sekolah dalam kalimat ia bersekotah lagi di Seskoal 
(Sekolah Staf Komanda Angkatan Laut) yang lebih luas daripada makna 
'gedung tempat belajar'; 
makna pusat makna kata yang umumnya dimengerti bilamana kata itu 
diberikan tanpa konteks; 
makna referensial makna unsur bahasa yang sangat dekat hubunganya 
dengan dunia di luar bahasa (objek atau gagasan) clan dapat dijelaskan 
oleh analisis komponen; 
makna sempit makna ujaran yang lebih sempit daripada makna pu- 
satnya. 
2. Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Salim dan Yenni. 
1991:916) dijelaskan pengertian makna sebagai berikut. 
makna n 1. arti maksud; 2. pengertian yang diberikan kepada suatu 
hentuk yang herhubungan dengan bahasa; 
makna denotatif = dcnotasi; 
makna estensi makna yang meliputi semua ciri objek atau konsep; 
makna emotif makna yang ditentukan oleh perasaan; 
makna gramatikal huhungan antara kata dengan kata lain dalam frase 
atau klausa, 
makna intensi makna yang memberikan tekanan pada maksud pembi-
cara 
makna khusus kata atau istilah yang pemakaiannya dibatasi dalam suatu 
hidang tertentu: 
makna kiasan pemakaian kata dengan makna yang bukan sehenarnya, 
misalnya hidung belang herarti laki-laki yang suka mempermainkan 
perempuan; 
makna kognitif makna yang berkenaan dengan ciri-ciri dalarn alam di 
luar hahasa atau penalaran; 
makna konotatif = konotasi: 
makna kontekstual huhungan makna antara ujaran dan situasi yang 
dipakai ujaran itu; 
makna Ieksikal makna unsur-unsur hahasa sebagai lambang bcnda, 
peristiwa. dsh. 
makna Was makna ujaran yang lchih luas daripada rnakna pusatnya; 
makna pusat makna kata yang umumnya dimengerti walau kata itu 
diberikan tanpa kontcks; 
makna referensial makna unsur bahasa yang dekat huhungannya dengan 
dunia luar hahasa (objek dan gagasan), dan yang dapat dijelaskan oleh 
analisis komponen (dcnotasi). 
makna sempit makna ujaran yang lcbih sempit daripada makna pu-
satnya. Pengertian makna dan jenis makna yang diberikan oleh kedua 
kamus di alas pada dasarnya sama saja Perbedaannya hampir tidak ada, 
kecuali yang bersifat redaksional. 
Dalam sumber lain, khusus buku-huku semantik yang diterbitkan 
dalam hahasa Indonesia, pengertian makna pada kedua kamus itu juga 
tidak mempunyai perbedaan mendasar, seperti dalam (1) Tarigan. Penga-
jaran Semantik (1985:9--10): (2) Abdul Chaer. Semantik Bahasa Indone-
sia (1990:27--42); (3) Aminuddin, (1985:103--130), dan Verhaar 
(1993:124--138). 
Di samping pengertian-pengertian makna di alas. dalam analisis 
diperlukan pula pengertian terjemahan yang sangat herperan dalam 
penerjemahan makna pappasang yang bahasa sumhernya adalah hahasa 
Mandar dan hahasa sasarannya adalah hahasa Indonesia. Kridalaksana 
dalam Hutomo (1993:19) menjelaskan pengertian terjcmahan sehagai 
herikut. 
Penerjemahan ialah pengalihan amanat antarbudaya atau antar 
bahasa dalam tuturan gramatikal dan leksikal dengan maksud efek atau 
ujud yang sedapat mungkin tetap dipertahankan. Selanjutnya, ia mengutip 
Muliono (1974:1) mengatakan bahwa kita tidak mungkin membuat terje-
mahan kata demi kata di antara bahasa yang herbeda strukturnya jika 
hasilnya harus dipahami dengan tepat. Jadi, prinsip yang dianut dalam 
terjemahan ialah prinsip yang dikemukakan olch Hida dan Taber 
(1974:1) yang dikutip Hutomo (1993:20). yaitu pemindahan amanat 
(message) dengan mcmperhitungkan situasi dan kondisi bahasa penerima. 
Pengertian makna dan terjemahan dari sumber-sumber yang 
telah dikemukakan di atas dijadikan dasar dalam menganalisis makna 
pappasang Mandar. 
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2.2 Tinjauan Makna Pappasang 
Pappasang Mandar mengenal berbagai bentuk bahasa yang 
merupakan wadah pengungkapan pesan, petuah, atau nasihat. Bentuk 
hahasa yang dimaksud adalah sehagai berikut. 
2.2.1 Ungkapan (Petuah Leluhur) 
Bentuk ungkapan dalam analisis mi diangkat dari naskah lontar 
Mandar yang sudah ditranliterasi dari huruf Lontar ke dalam huruf Latin 
(Bagian 3). Analisis makna didasarkan pada pengertian-pengertian yang 
telah dipaparkan pada 2.1 dan hatasan pengertian (Verhaar, 
1993:124--138; Sartono, 1985:59--71). 
Makna ungkapan-ungkapan Mandar dalam hentuk pappasang 
adalah sehagai herikut. 
1. Naia adaq anna pangngaang adaq siposangai 
dan ia adat dan pemegang adat sama nama 
Makna yang diherikan di atas adalah makna leksikal atau makna kata 
dcmi kata. Ternyata dalam hahasa Indonesia urutan makna seperti itu 
tidak marnpu mewakili makna hahasa daerah Mandar, sebagai bahasa 
sumber. Untuk menangkap makna yang dimaksud dalam ungkapan di 
atas diperlukan penyesuaian dan pemahaman karakter kedua bahasa itu. 
Jadi, makna ungkapan di atas secara lugas dapat dinyatakan dalam hahasa 
Indonesia. 
(Adat dan pcmangku adat pada hakekatnya sama.) 
Analisis makna selanjutnya terhadap pappasang ditempuh dengan dua 
tahap, yaitu (1) melalui makna Ieksikal dan (2) melalui makna 
referensial, makna gramatikal, makna kontekstual, atau makna 
lokusi.  
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2. Adaqdi tuqu napepuang di sesena to Mandar 
'adatlah itu dipertuan di bagi orang Mandar 
(Adatlah yang disapa "puang" hagi orang Mandar.) 
Maksudnya: 
Sapaan "puang" bagi orang Mandar ditujukan kepada seseorang yang 
memangku adat atau yang mempunyai sifat heradat. 
3. Ia uraqna adaq 
'ia uratnya adat' 
(Intinya adat ialah): 
(a) mesami, par ammata tartimmballunnai ala,zg 
'kesatu, permata tak pudar lindungan alam' 
(Pertama, permata yang cahayanya tak pudar oleh lindungan alam); 
(h) madaqduanna, peza wung ma roro tandi bassiqna i !itaq 
'keduanya, pematang lurus tanpa penanda hatas tanah' 
(Kedua, pematang lurus bukan karena diheri tanda pelurus tanah); 
(c) matallunna, bala randioondonginna i banua 
'ketiganya, pagar tak terlompati penduduk' 
(Ketiga, benteng kokoh yang tak terlompati rakyat); 
(d) maappeqna, pepa cuqnai toma gassing 
'keempatnya. pcmacunya orang kuat 
(Kccmpat, pemacu semangat penguasa); 
(e) malimanna, pettuppuannai to maiqdi 
'kelimanya, tempat berpijaknya orang banyak 
(Kelima, tempat herlindung rakyat banyak.) 
1) 
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4. Nauwammi diqe paannana todioloe 
beginilah mi pcnyimpanannya orang dahulu 
(Demikianlah, penetapan ketentuan leluhur.) 
S. Naia topa apponganna adaq, limambuangani tuqu 
'dan ia juga sumbernya adat, lima perkara itu' 
(Adapun sumber adat ada lima perkara), yaitu: 
(a) uru-uruna, assimemangang 
'mula-mulanya. kodrat manusia 
(Pertama, kodrat manusia); 
(h) daqduanna, abiasaang di sesena apiangang 
'duanya, kehiasaan tentang kehaikan' 
(Kedua, kehiasaan terhadap kehaikan): 
(c) tatallunna, assipura !oaang 
'tiganya, kesepakatan pembicara' 
(Ketiga, perjanjian yang telah disepakati); 
(d) appeqna, pappasang todiolo 
'cmpatnya, petuah orang dahulu' 
(Keempat, petuah leluhur); 
(e) malirnanna, paannnana sei-adaq 
'kelimanya, peninggalan para adat' 
(Kelima, ketetapan pemangku adat). 
6. Innamo na mappamarendeng adaq? 
'manalah akan mengekalkan adat?' 
(Apa yang akan memantapkan kepatuhan tcrhadap adat?) 
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7. Nauwa todiolo, ia adaq 
kata orang dahulu. Ia adat 
(Menurut para leluhur, adat itu): 
(a) tammaeloq pai di passosoq 
'tidak ingin akan ia disogok 
(ía tidak akan menginginkan sogokan): 
(b) tatlitonggang pal lembarna 
'tidak berat sebelah akan ia pikulannya' 
(ia tidak akan memihak pada salah satu pihak); 
(c) takkeindo pa i takkeama 
'tidak beribu akan ía tak berayah' 
(ia tidak akan memilih kasih. sekalipun ihu atau ayah); 
(d) takkelulluareq pa i 
'tak bersaudara akan ía' 
(ia tidak akan mengenal saudara); 
(e) tak/cesola takkebali pa i 
'tak memiliki teman tak memiliki musuh akan ía' 
(ía tidak akan mengenal kawan atau musuh); 
(f) andiang pa todikalepaqna 
'tidak ada nanti orang di ketiaknya' 
(ía tidak akan mengenal anak kesayangan); 
(g) andiang to disahwanna 
tidak ada orang di luarnya' 
(ia tidak membedakan orang luar atau pendatang); 
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(h) andiang tomalinggaona 
tidak ada orang tingginya 
(ia tidak akan mengistimewakan atasan atau pejabat); 
(i) andiang topa tonatunainna 
'tidak ada juga orang yang dihinakannya 
(ia juga tidak membedakan orang yang dihinakan): 
(j) andiang to naporiona 
'tidak ada orang yang discnanginya' 
(ia tidak mengenal atau mengistimewakan orang kesenangannya): 
(k) andiang tonabireqna 
'tidak ada orang dihencinya 
(ía tidak mengenal orang yang dihenci): 
(1) zammappucung tandoppas toi 
'tidak serakah tidak tergiur juga ia 
(ia tidak serakah dan tidak tergiur sesuatu). 
8. Naia alammarendenganna adaq, appeq i siturangang 
'dan ía ketidaklanjutannya adat, empat itu berurutan' 
(Yang menghambat jalannya adat, ada empat penyebabnya): 
(a) mesami, napabereq I tau tammelappere 
'satulah, dibaringkan ía orang tanpa bertikar' 
(pertama, membaringkan orang tanpa tikar); 
(b) daqduanna, napapa tindoi tau tannapepaqdisangngi 
'duanya, ditidurkan ia orang tidak diberi bantal' 
(kedua, menidurkan orang tanpa diberi bantal); 
(c) tatallunna, napaolai tau annaq tania tan galalang maroro 
'tiganya, diperjalani orang yang bukan jalanan lurus' 
(ketiga, menyuruh orang berjalan di atas jalan yang tidak lurus atau 
menyesatkan); 
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(d) appeqna, nagereq i tau tania barona nagereq 
'empatnya. disembelih ía orang bukan Iehernya disemhelih' 
(keempat, menyemhelih orang bukan pada Iehernya). 
9. Patambuangang toi uraqna narattas bicara 
'empat urutan juga uratn. a diputus hicara' 
(Ada empat hal dalam memutuskan perkara): 
(a) mesanna, oropa wali-wali 
'satunya. duduk nanti pihak-pihak' 
(pertama, hadir kedua belah pihak): 
(b) daqduana, tutupa wali-wali 
'duanya. diteliti nanti pihak-pihak' 
(kedua, ada keterangan atau penjelasan dari kedua helah pihak). 
(c) tallunna, saqbzpa wa/i-wa/i 
'tiganya, saksi nanti pihak-pihak 
(ketiga, ada saksi dari kedua helah pihak): 
(d) appeqna, timbang pa wa/i-wa/i 
'empatnya,pertimhangan nanti pihak-pihak' 
(keempat, mernpei timhangkan keterangan dari kedua be!ah.pihak) 
10. Naia bicara patambuangang toi parruppainna 
'dan ía bicara empat jalannya juga menghadapinya' 
(Sedangkan setiap perkara ada empat cara penyelesaiannya): 
(a) uru-uruna, nawa-nawa 
'permulaannya, pikir-pikir' 
(pertama, pemikiran atau perencanaan); 
(b) daqduanna, anaran gang 
'duanya. kepintaran' 
(kedua. kepandaian): 
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(c) tallunna, tangngar 
'tiganya. pertimbangan' 
(ketiga. pertimbangan); 
(d) appeqna, akal 
'empatnya, akal' 
(keempat. akal sehat). 
11. Nauwa topa paunna todiolo ilalanna lontar 
'herkata pula bicaranya orang dahulu di dalamnya lontar' 
(Demikian pula petuah leluhur di dalam Lontar). 
12. Naia nawa-nawa appeq i oloanna 
'dan ía pikiran-pikiran empat itu arahnya' 
(Adapun pemikiran mempunyai empat sasaran): 
(a) uru-uruna, naita i tokkona bica, -a tappatuju 
'mula-mulanya. dilihat ia bentuknya bicara tak berguna' 
(pertama, ía mengenal bentuk pembicaraan yang tak bermanfaat); 
(b) daqduanna, naita i atoranna pau nasitinaja 
'duanya, dilihat Ia aturannya kata yang pantas 
(kedua, ia mengctahui tatakrama pembicaraan yang santun); 
(c) tallunna, naolai pau na na naissang nabal: 
'tiganya, diikuti kata akan diketahui dijawab' 
(ketiga, ia mencermati pembicaraan agar diketahui jawabannya); 
(d) appeqna, naissang i mapperuppaq I pau 
'empatnya, diketahui Ia menyongsong ía kata' 
(keempat, ía mengetahui cara menjawab perkataan). 
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13. Naua topa sipaqna nawa-nawa, patambuangang 
'dikatakan pula sifatnya pikiran-pikiran empat urutan' 
(Demikian juga sifat pemikiran itu ada empat jenis): 
(a) mesami, nawa-nawa api sangana 
'satulah. pikiran-pikiran api namanya' 
(pertama, disebut pemikiran api) 
(h) daqduanna, nawa-nawa wai sangana 
duanya. pikiran-pikiran air namanya' 
(kedua. disebut pemikiran air); 
(c) zallunna, nawa-nawa anging sangana 
'tiganya, pikiran-pikiran angin namanya' 
(ketiga, disehut pemikiran angin) 
(d) appeqna, nawa-nawa Iiiaq 
'empatnya. pikiran-pikiran tanah 
(keempat, disebut pemikiran tanah). 
.Paia nawa-nawa api, andiang pangilena tannaita pondoqna 
'dan ia pikiran-pikiran api tak ada pilihannya tak dilihat belakangnya 
(sedang pemikiran api, tidak memilih-milih tidak menengok ke 
helakang); 
ii. ía zawa-nawa wai, manarangi maroro lao diapiangang 
'ia pikiran-pikiran air, pandai ia lurus kepada di kebaikan' 
(Dan pemikiran air, pandai. jujur menuju kebaikan); 
iii. ía nawa-nawa anging, mapropo-ropoq 
ia pikiran-pikiran angin. menumbangkan 
na marreppoq-reppoq di baona litaq 
dan menghancurkan di atas tanah 
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inggannana anu masseq 
semuanya yang kuat' 
(Sedang pemikiran angin. menumbangkan dan menghancurkan semua 
yang kuat dan kokoh di atas dunia); 
iv. Nina nawa-nawa !i:aq, manarangi na maroro 
dan ía pikiran-pikiran tanah, pandai ia dan lurus 
nattajang i atuoanna tau allo bongi 
dicarikan ia kehidupannya orang siang malam 
tannaitajang adaeang 
tak dicarikan keburukan 
(Sedang pemikiran tanah, ia cerdas lagi jujur mencarikan kehidupan 
orang lain siang dan malam tanpa mencarikan keburukan). 
14. Naia peqita, patambuangani 
'dan ia penglihatan, empat jenisnya' 
(Sedangkan penglihatan ada empat jenis): 
(a) mesami, peqita ate 
'satulah, penglihatan hati 
(pertama, penglihatan hati atau kata hati); 
(b) daqdua, peqitq nawa-nawa 
duanya, penglihatan pikiran-pikiran' 
(kedua, pemikiran); 
(c) tallunna, napapamai pan gilena 
'tiganya, dicermati ingatannya' 
(ketiga, mempertimbangkan secara matang); 
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(d) appeqna, maqztai gauq patuju 
'cmpatnya, mencari perhuatan herguna 
(keempat, melakukan perbuatan herijianfaat). 
15. Naia gauq patuju dibicaranna adaq 
'dan ia perhuatan berguna dihiaranya adat' 
siola pal bicaranna saraq 
hersama nanti hicaranya hukum syarat 
(Adapun perhuatan baik menurut adat harus hersama-sama dengan 
hukum syarat hukum agama). 
16. Naia bicaranna adaq saraq 
'dan ia hicaranya adat dan syarat 
maroro i na napakeqdeq i pan gile 
lurus ía dan didirikan ía pertimbangan 
napasisaraq i anu mapia annaq adae 
dipisahkan ia hal haik dan huruk 
napassallaengang toi patuju anna pasala 
dihedakan juga bcrguna dan yang salah 
(Adapun hukum adat dan agama, harus jujur disertai pertimhangan 
ada pemisah antara yang haik dan huruk. yang benar dan yang 
salah juga dihedakan.) 
17. Naia parrattas macoa pai rattasna pau 
'dan ía putusan hagus nanti putusnya hicara' 
(Sedang putusan yang adil harus melalui proses pengadilan yang 
herdasar pada): 
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(a) tanna pikkeqdeani passosoq 
'tidak disertai sogokan 
(tidak disertai oleh sogokan); 
(b) tanna pettamai alosongang 
tidak dimasuki kebohongan' 
(tidak disertai kebohongan); 
(c) tanna pendaiq I saro mase 
'tidak dinaiki ía untung kasih' 
(tidak dipengaruhi oleh sifat cari muka); 
(d) (anna pole i pekoq 
'tidak didatangi bengkok' 
(tidak ada kecurangan); 
(e) (alma sulluq kira-kira 
'tidak susup kira-kira' 
(tidak ada prasangka buruk); 
(f) tannande uraga 
'tidak dimakan rayuan' 
(tidak termakan godaan atau rayuan); 
(g) iannalambiq i acangngoang 
'tidak tersusul ia kebodohan' 
(tidak didasari kebodohan); 
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(h) tammalai pasala 
tidak boleh kesalahan' 
(tidak ada kekeliruan); 
(i) andiang to naeloinna 
tidak ada orang dikasihinya 
(tidak mengenal orang yang disukainya): 
(j) andiang tonahireqna 
tidak ada orang dibencinya' 
(tidak mengenal orang yang dibencinya) 
(k) andiang toqo solana 
tidak ada juga temannya 
(tidak mengenal teman); 
(1) andiang toqo halinna 
tidak ada juga musuhnya 
(tidak mengenal musuh): 
(m) andiang toqo todikalepaqna 
tidak ada juga orang di ketiaknya 
(tidak mengenal orang kesayangan): 
(n) andiang toqo tonatuinna 
tidak ada juga orang dihinakan 
(tidak mengenal orang yang dihinakan). 
18. Muaq salai rattasna bicara paturuq i paqbicara 
'kalau salah putusnya bicara, mengikuti ia pemerintah' 
(Apahila putusan perkara keliru. dan disetujui pemerintah maka 
akihatnya): 
(a) malakkai lipnor 
panjang ia timur' 
(musim kemarau berkepanjangan): 
(b) binanga di izaunna wai 
'sungai di bawahnya air' 
(banjir melanda negeri); 
(c) natuo i pare lapurang 
ditumbuhi ía padi dapur' 
(dapur ditumbuhi padi): 
maksudnya: padi tidak menjadi; 
(d) disollorammi parriqdiq 
'disimpanlah alu' 
(alu disimpan); 
(e) ditoeqmi tappiang 
'digantunglah nyiru 
(nyiru digantung);diistirahatkan 
(1) meuppammi palungang 
'menelungkuplah Icsung' 
(lesung ditelungkupkan); 
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(g) mallaqbammi sai 
menjangkitlah wabah penyakit' 
(wahah jenyakit menular ke mana-mana); 
(h) nandemi api banua 
'dimakanlah api negeri' 
(negeri dilanda kebakaran); 
(i) ropumi olo-oloq 
binasalah hewan 
(binatang-binatang ternak hergelimpangan); 
19. Apaq naua todioloq, naia disanga gauq 
sehab dikatakan orang dahulu, dan ia dischut perbuat' 
(pesan leluhur, yang disehut perhuatanpatuju: berguna. balk) 
adalah: 
(a) sanreq pai diabaraniang 
'memiliki nanti dikeberanian' 
(Ia memiliki keberanian); 
(b) sanreq pai di nawa-nawa patuju anna mapia 
'memiliki nanti pada pemikiran berguna dan baik' 
(memiliki pemikiran berguna dan membawa kesejahteraan); 
20. Appeq i buanganna mappapiai banua 
'empat itu syaratnya memperbaiki negeri' 
(Ada empat syarat untuk memperbaiki negeri); 
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(a) mesami, amaroroang 
'satulah. kelurusan' 
(pertama, kejujuran); 
naia siposanga amaroroang, diang topasala nadappangani 
dan ia dinamakan kelurusan, ada orang salah dimaafkan' 
(yang disehut kejujuran. apahila ada orang hersalah ia maafkan); 
(b) daqduanna, amana ran gang 
duanya kepintaran' 
(kedua, kepandaian); 
ia amanarangan naita i olona naita toi pondoqna 
'ía kepintaran dilihat ia depannya dilihat juga helakangnya' 
(kepandaian adalah orang yang melihat sesuatu dari awalnya sampai 
akhirnya); 
(c) tatallunna, barani 
'tiganya, berani' 
(ketiga, berani); 
tattibikkeqi napolei kareba adae naua topa anu macoa 
'tidak terkejut ía didatangi benita buruk dan juga ha! balk' 
(ía tidak terkejut menerima berita buruk atau baik) 
(d) maapeqna, malawo 
'keempatnya, pemurah 
(keempat, pemurah, dermawan); 
-Ia disanga malawo, mappande mappadundu di allo di bongi 
'la disebut pemurah memberi makan, memberi minum pada slang 
dan malam' 
(Yang disebut dermawan ialah memberi makan dan minum pada 
siang dan malam pada orang lain yang kelaparan); 
PAJ 
- Muaq tnaoloi topasala nadappangani 
'kalau menemui orang salah dimaafkannya' 
(Kalau mendapati orang bersalah ia maafkan.) 
- Muaq nadappangammi iadamo napasala di dewata 
'kalau dimaafkan sudah diatah disalahkan Tuhan' 
(Kalau sudah dimaafkan, dialah yang berhadapan dengan Tuhan.) 
- Muaq pura i diadappangang naia dua napogauq apasalang 
ditangngarmi tuqu: 
'kalau sudah ia dimaafkan dan ia masih melakukan kesalahan 
dipertimbangkanlah itu: 
(Kalau ia sudah dimaafkan dan ia masih melakukan kesalahan di-
siapkanlah tindakan berikut:) 
- tnuaq sitinajai dirarrai 
'kalau berpatutan disiksa ia' 
(kalau kesalahannya setimpal, ia disiksa); 
- muaq sitanajai dipungoi 
'kalau herpatutan diborgot ía' 
(kalau kesalahannya setimpal untuk diborgol, maka ia dihorgol): 
- iadi tia muaq kecceq I asalanna kecceq lot pappasalanna 
'ialah itu kalau kecil ja kesalahannya kecil pula ganjarannya' 
(sedang kalau kesalahannya kecil, kecil pulalah hukumannya.) 
• muaq kai'angi apasalanna, kaiyang lot pappasalanna 
'kalau besar kesalahannya, besar pula ganjarannya' 
(kalau kesalahnnya besar, maka hukumannya juga besar.) 
21. Naia tannaeloq i pangngaang adaq 
'dan ia tidak disukai pemangku adat' 
(Dan yang tak disukai pemangku adat): 
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(a) mesanz, tornamba makkaja natania rurana tania toi kalohanna 
satulah, orang pergi menjala dan bukan tehatnya hukan pula 
tamhaknya' 
(pertama, orang pergi mcnangkap ikan pada tehat dan tambak 
Yang hukan miliknya); 
(h) madaqduanna, marrangngangi natania okkona 
'duanva. herhuru ia dan hukan lokasinva' 
(kedua, in herburu di lokasi yang hukan wi1ayahnya) 
(c) tallunna, tornappeppondoq i pura loana 
liganya, orang membelakangi sudah hicara 
(ketiga, orang yang memungkiri janjinya); 
(d) rnaappeqna, tornarrobaq i petabung annaq tomassoppo bassi 
'kcempatnya. orang yang meruhuhkan pematang orang yang 
memikul hesi' 
(keempat, orang yang mcrusak pematang dengan menyandang 
SC fl] at a). 
22. la nappa1ibure-bure tomaurnbaq, appeq i: 
'in mcncerai-heraikan orang tehal, empat itu: 
(Yang mencerai-hcraikan rakyat ada cmpat hal): 
(a) ,nesami, lomappaloliq tau lammetappere 
'satulah, orang memharingkan orang tanpa bertikar' 
(pertama, mcniharingkan orang tanpa dibcri tikar); 
(h) daqduanna, mappamatindo tau tammepaqdisang 
'duanya, menidurkan orang tanpa memakai bantal' 
(kedua, menidurkan orang tanpa diheri bantal); 
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(c) tatallunna, tandipaolai tau ditangalalang tammaroro 
'tiganya, tidak diperjalankan orang di jalan yang tidak lurus' 
(ketiga, tidak memperlakukan orang di jalan menyimpang); 
(d) maappeqna, digereq i tau nalania barona nigereq 
empatnya, dipotong orang dan bukan Jehernya dipotong' 
(keempat, menyembelih orang tidak pada Iehernya). 
23. Naua todiolo appeq i tangalalang tandipaannai 
'orang dikatakan dahulu empat jalanan tidak ditempati menyimpan' 
(Menurut pesan leluhur ada empat jalan yang dilarang untuk me-
nambatkan) 
anu na mebokko; anu na metanduq; anu na masseppaq 
'yang akan menggigit; yang akan menanduk; yang akan menyepak' 
(binatang menggigit, binatang menanduk, binatang menyepak) 
(a) mesami, tangalalang lao di wai 
'satulah, jalanan ke di air' 
(pertama, jalan ke sungai atau sumur); 
(b) daqduanna, tan galalang di palungang 
'duanya, jalanan ke lesung' 
(kedua, jalan ke tempat menumbuk padi); 
(c) tallunna, tangalalang lao di pasar 
'tiganya, jalanan ke di pasar' 
(ketiga, jalan menuju ke pasar); 
(d) appeqna, tangalalang lao di banua 
'empatnya, jalanan ke di kampung' 
(keempat, jalan menuju ke pemukiman penduduk) 
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24. Pau-pau inappannassa dibaruinna Apituang 
'kata-kata menjelaskan dibaruinya ketujuah 
(Penjelasan Pembaharuan Perjanjian) 
di Tammajarra di Wattu Gannaqnamo 
di Tammajarra di waktu cukupnyalah 
(di Tammajarra pada saat genapnya) 
Pitii Baqba Binanga 
tujuh muani sungai' 
(Tujuh Anggota Persekutuan di Muara Sungai.) 
.5. Muaq diang dipappulu-pulunna o mesa-mesa 
• 	 'kalau ada pcngaduan-pengaduannya tipa-tiap 
(Kalau ada pengaduan dari setiap anggota 
Baqba Binanga, iamo naoroi tuo api iatomo tia 
Baqba Bin anga, ialah ditempati hidup api ia jugalah 
Baqba Binanga, dimana permasalahan timbul di 
naoroi piqde 
ditempati padam 
situ pulalah penyelesaiannya.) 
26. Iqdai tuqu sipeissanniang adaq ilalanna 
'tidaklah itu saling mengctahui adat di dalam 
(Tidaklah saling mencampuri adat setiap anggota 
mesa-mesa Baqba Binanga 
tiap-tiap Baqba Binanga' 
persekutuan Baqba Binanga.) 
(a) pada mappobicara i bicaranna 
masing-masing berbicara ia bicaranyn' 
(Bebas membicarakan pe rmasalahan masing-masing); 
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(b) pada nappobiasai biasanna dilalang litaqna 
masing-masing memperbiasakan kehiasaannya di dalam tanah-
nya 
(Bebas melaksanakan kebiasaan masing-masing di dalam negeri-
nya); 
(c) tassiatlana-zanang 
tidak saling tanam-menanamkan' 
(Behas bercocok tanam masing-masing); 
(d) iassiraqduq zana-tanang 
tidak sating mencahuti tanam-tanaman 
(Tidak saling mencampüri tanam-tanaman) 
(e) tassipele-pelepeang 
tidak sating ke lembah' 
(Tidak sating ke Iemhah masing-masing); 
(f) tassipebuzzu-buttuang 
tidak sating ke gunung 
(Tidak sating ke gunung masing-masing); 
(g) tassipolo tanjeng 
'tidak saling memotong janji 
(Tidak sating menghalangi pckerjaan); 
(h) tassianjannangngz 
'tidak sating menegur 
(Tidak saling mencampuri urusan); 
(i) tassipatande barang-ba rang 
tidak saling memame rkan barang-barang 
(Tidak saling memamerkan harta benda); 
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(j) pada leze di petawung maroro iandihassiq malampuqia 
'sama meniti di pematang lurus tanpa diluruskan kejujuran 
(Sama-sama berjalan di atas jalan lurus secara jujur.) 
27. Iqdai mala sirusaq bicaranna adaq anna bicaranna saraq 
tidak dapat saling merusak hicaranya adat dan hicaranya agama 
(Tidak boleh dipisahkan antara hukum adat dan hukum agama.) 
28. Tassisala olo sipettuleq i in 'saq pusa I 
'tidak bertentangan depan sating bertanya kalau ía sesat' 
(Tidak bertentangan dan saling memberi tahu kalau keliru.) 
29. Malilu sipakaingaq 
'keliru saling mengingatkan' 
(Lupa sating mengingatkan.) 
30. Maraqba sipatokkong 
rebah saling menegakkan 
(Jatuh saling menegakkan.) 
31. Maliq siparappe 
'hanyut sating meminggirkan' 
(Hanyut saling menyelamatkan.) 
2.2.2 Kalindaqdaq Pappasang 
Dalam Kamus Bahasa Mandar (Muthalib, 1977:82) dijelaskan 
pengertian kalindaqdaq adalah bahasa berirama, puisi atau salah satu 
bentuk puisi Mandar yang paling populer, sejenis pantun; tiap bait terdiri 
atas 4 bans; bans pertama 8 suku kata; bans kedua 7 suku kata; bans 
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ketiga 5 suku kata dan bans keempat 7 suku kata; tidak mempunyal pola 
persajakan tetap. Iehih mementingkan irama, metrum. dan ritme. 
misainva: 
Inggai siamasei 	 (S suku kata) 
Sitaiyang labangang (7 suku kata) 
Andiang tuqu 	 (5 suku kata) 
Muaq tania iqo 	 (7 suku kata) 
Sejalan dengan pengertian di atas Yasil, (1982:6) menjelaskan 
pengertian kalindaqdaq (puisi) ialah karya sastra yang tenikat pada syarat-
syarat tertentu. irama dan hentuk sangat memegang peranan, begitu juga 
persamaan bunyi yang hiasa disebut persajakan. 
Secara ringkas dapat disimpulkan hahwa kalindaqdaq termasuk 
sastra daerah Mandar dalam hentuk puisi, yang terikat akan syarat-syarat 
bait, lank (bans), jumlah suku kata setiap bans. 
Kata pappasang berasal dari kata 
pasang 'pesan. nasihat' 
pappasang 'sesuatu yang dijadikan pesan atau diamanatkan, (Muthalib. 
1977:136). 
Jadi, kalindaqdaq pappasang adalah sejenis puisi daerah 
Mandar yang berisi pesan atau amanat. Dalam masyarakat Mandar 
dikenal bentuk dan jenis kalindaqdaq berupa (1) kalindaqdaq nanaeke, 
(2) kalindaqdaq tomanetua, dan (3) kalindaqdaq tomabuweng (Yasil. 
1982:19--27). 
2.2.2.1 Kalindaqdaq Nanaeke 
Sesuai dengan namanya, kalindaqdaq nanaeke (puisi anak-anak) 
membawa dan menggambarkan alam pikiran anak-anak. Apabila dikaji 
makna kalindaqdaq nanaeke sebagai pappasang, maka yang 
dimaksudkan 	 di sini 	 adalah 	 harapan-hanapan 	 anak-anak 
32 
kepada orang tua atau leluhur agar tercapai tujuannya. 
Sebagai contoh kita simak kalindaqdaq berikut: 
Kindoq pipatto moqo 
Di baona kuqburmu 
Na muita i 
Repoq mupippondoqi 
Artinya: 
Ibu tengoklah kami 
Di atas pusaramu 
Akan tampak jelas 
Penderitaan kami anak-anakmu. 
Kalindaqdaq mi secara emosional menggambarkan penderitaan 
anak-anak yang ditinggal pergi oleh ihunya semasih sangat dihutuhkan 
helaian kasih sayang ihunya. Selanjutnya, kalindaqdaq itu dilanjutkan 
dengan imajinasi anak-anak tadi terhadap ihunya di alam kubur hagaima-
na gerangan keadaannya dalam untaian kalindaqdaq berikut. 
Meqapa ami i kindoq 
Muaq marrangi bulang 
Membueq ami 
Di baona kuqburna. 
Artinya: 
Bagaimana gerangan ibunda 
Disaat sinar bulan terang benderang 
Mungkinkah ibunda Tan bangun 
Di atas pusaranya. 
Sesungguhnya kalindaqdaq nanaeke yang henar-benar berisi pappasang 
atau nasihat terdapat dalam kalindaqdaq para ibu atau orang tua (kahn-
daqdaq tomabuweng) pada saat menidurkan bayi atau anak-anaknya 
sebagai berikut. 
33 
Dipameang pai dalleq 
Dileteangngi pai 
Andiang dalleq 
Mambawa alawena 
Makna denotatif atau makna harfiah kata demi kata setiap lank di alas 
adalah: 
dipameang pal dalleq 
dicari nanti rezeki' 
dileteangngi pal 
diherikan titian nanti' 
andiang dalleq 
tidak ada rezeki' 
mambawa ala wena 
'membawa dirinya' 
Makna kalindaqdaq di alas dapat digambarkan secara hcbas sehagai 
herikut. 
Rezeki harus dicani 
Melalui jalan tertentu 
Muslahil kiranya 
Rezeki akan datang sendiri. 
Anak-anak masyarakat Mandar sejak dari ayunan sudah digam-
barkan kepada mereka bagaimana mengarungi kehidupan dunia dengan 
semangat kerja yang tinggi untuk mencari rezeki. Tidak boleh berpangku 
tangan clan mengharap kasihan atau uluran tangan orang lain. Selanjutn-
ya, kalindaqdaq pappasang itu dilanjutkan lagi dalam bait berikutnya. 
Diang dalleq mulolongang 
Da mugula-gulai 
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Iqdai tuqu 
Nasadiang dianna. 
Artinya: 
Ketika rezeki sudah didapat 
J angan hendaknya diboros-horoskan 
Kiranva tidaklah 
Rezeki itu akan selalu ada. 
Dalam bait mi digambarkan dan diheri peringatan sejak dini kepada anak-
anak arti dan makna hidup. Hidup boros dan menghamhur-hamhurkan 
kekayaan sangat dihenci dan dicemoohkan oleh masyarakat Mandar. 
2.2.2.2 Kalindaqdaq Tomanetuo 
Kalindaqdaq Tomanetuo adalah puisi orang muda atau rcmaja. 
Tomanetuo herarti to 'orang'; mane haru saja: tuo hidup'. Secara 
harfiah (terjemahan kata demi kata) adalah 'orang yang haru saja hidup', 
maksudnya orang-orang muda atau remaja. baik pria maupun wanita. 
Kalindaqdaq tomanetuo, sesuai dengan usia pemakainya men-
dominasi pemakaian kalindaqdaq dalam masyarakat Mandar. Suka duka 
orang Mandar digambarkan melalui untaian kata dalam kalindaqdaq. 
Tema pappasang Iebih bersifat pernyataan pribadi seseorang 
terhadap lawan jenisnya, yang dinyatakan dalam simbol-simbol kata. 
Perhatikan kalindaqdaq berikut. 
Mongeq i tonamalai 
Oecong to dipelei 
Tonamalai 
Kappunna napolei. 
Artin'a: 
Pedih rasanya yang Tan pergi 
Lebih pedih lagi yang ditinggalkan 
Yang akan pergi 
Kembali ke kampung halaman. 
Kalindaqdaq di atas menggambarkan bagaimana pedihnya perpi-
sahan antara dua insan yang sudah saling akrah. Digambarkan di sini 
hagaimana sakitnya hati orang yang akan tcrpaksa pergi. Namun, dikata-
kan bahwa yang ditinggalkan jauh lebih sakit karena orang yang pergi itu 
akan segera terobat dengan menjumpai sanak keluarganya di kampung 
halaman. 
Bait kalindaqdaq herikul memhantah hal itu: 
Muaq lesseaq malai 
Anna maultung alto 
Da moq pettuteq 
Salili u motuqu. 
Artinya: 
Jika daku telah pergi 
Dan cuaca mulai mendung 
Jangan ditanya lagi 
Itulah isyarat kerinduanku. 
Orang yang pergi seakan memberi pesan kepada kekasihnya bahwa 
walaupun jasmaninya tidak tampak di mata, namun rasa cintanya tetap 
membelenggu di hati. Dua bait kalindaqdaq di atas menggambarkan 
harapan dan pesan antara dua pihak, yaitu orang pertama dan orang 
kedua. 
Dalam kalindaqdaq herikut digambarkan peringatan atau pesan 
secara simbolik terhadap para remaja: 
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Muaq mattoeq o pandeng 
Pakkarao i daiq 
Diang nanini 
Mappitondo daiqi. 
Art in y a 
Jika engkau menggantung nenas 
Gantunglah tinggi-tinggi 
Jangan sarnpai 
Ada yang mengatasirya. 
Kata pandeng 'nenas di sini merupakan simbol 'gadis'. Penyair 
mengingatkan sang pemuda jika mcndambakan seorang gadis, jangan 
tanggung-tanggung. Ujudkan kecintaan itu dengan scpenuh hati dan 
sepenuh upaya, agar tidak sampai direbut oleh orang lain melalui kelehi-
hannya dalam hal-hal tertentu. mi suatu pesan dan peringatan. terutama 
untuk tomanetuo atau para remaja. 
2.2.2.3 Kalindaqdaq Tomabuweng 
Inti pappasang Mandar dalam kalindaqdaq diwujudkan dalam 
kalindaqdaq tomahuweng atau puisi orang tua. Sesuai dengan namanya 
dan peran orang tua dalam keluarga, tcma clan isi kalindaqdaq pada 
umumnya adalah nasihat atau amanat. Kita amati contoh kalindaqdaq 
berikut. 
Kira-kirai dioloq 
Sara ile-ilei 
Dao manini 
Massoso ala wemu 
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Artinya: 
Timbang dan pikirkan lebih awal 
Dari segala segi sesuatu tindakan 
Jangan sampai nanti 
Menyesali diri sendini. 
Secara umum kalindaqdaq mi mengingatkan agar sebelum memutuskan 
atau memulai suatu pekerjaan, agar ditimbang dan dipikirkan secara 
matang. dipilah-pilah huruk-haiknya. agar tidak sampai timbul penyc-
salan terhadap diri sendiri. 
Pesan dan amanat para leluhur ditandai pula dengan tema rele-
gius seperti dalam kalindaqdaq herikut. 
Bismi(lah uruna ba 
Bun gasna pappangajaq 
Issangi Puang 
Andiang narapangang 
Artinya: 
Bismillah. pembuka kata. 
Pengantar kata-kata nasihat 
Kcnalilah Allah 
Yang tiada mcnyamai-Nya. 
Di sini diingatkan agar setiap memulal suatu pekerjaan atau tugas jangan 
lupa mengucapkan bismillah sehagai pembuka kata. Keselamatan dan 
berkah suatu pekerjaan sangat didambakan dalam aktivitas manusia se-
han-han. Ic rmasuk dalam mengantarkan dan mcnyajikan pappangajak 
'dakwah kepada khalayak. 
Tema agama yang lain terdapat dalam bait-bait kalindaqdaq 
benikut: 
Arakkeq I longattongang 
Puang Ahla Tao/a 
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Miaqdappangang 
Anna miamasei 
Artinya: 
Takul dan taatl ah sungguh-sungguh 
Terhadap Tuhan Allah Taala 
Dialah pemberi ampunan 
Dan pemberi rahmat 
Peissangngi rongattongang 
Rokonna asallangang 
Sambona batang 
Lambiq lao aheraq 
Art in y a 
Kenali dan pelajari sungguh-sungguh 
Rukun agama Islam 
Pelindung din 
Sampai ke akhirat 
Passambayang moqo daiq 
Pallima watlu moqo 
Jamo tuqu 
Pebongang di aheraq 
Artinya: 
Dirikanlah sembahyang 
Lima waktu sehari semalam 
Itulah nanti 
Bekal di akhirat. 
Para orang tua di samping menanamkan sifat keagamaan yang mendalam, 
juga ditanam sikap semangat hidup pantang menyerah menghadapi tan-
tangan hidup. 
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Mwangi kaccaiig tunggara 
Minangi di sobalang 
Dotai ruppuq 
Dadi lele luau 
Arti nya: 
Semakin kencang angin tenggara 
Semakin perahu dilayarkan 
Lehih balk hancur 
Daripada kembali dalam perjalanan. 
Kalindaqdaq mi mengingatkan kepada generasi penerus, agar jangan 
patah semangat dalam menghadapi tantangan hidup, dalaii hal mi dilam-
hangkan dengan "minangi kaccang tunggara" tiupan angin tenggara 
yang semakin mengganas, dijawab dengan "minangi disobalang" harus 
dijawab dengan semakin ditantang dengan melayarkan perahu ke arah 
angin kencang itu. Kalau nasib memang akan tenggelam. harus diterima 
secara jantan sehagai resiko dalam pelayaran. 
3. Terjemahan Teks 
3.1 Pasal yang Menjelaskan Petuah Leluhur tentang Lontar Adat 
Mandar dan Cara Memutuskannya 
Apakah yang dimaksud dengat adat ? Yang dimaksud dengan 
adat dan pcmangku adat, pada hakekatnya sama. Jadi. adatlah yang di-
hormati atau yang disapa dengan 'puang" oleh orang Mandar. Pola ke-
kuatan adat (hukum) diibaratkan dengan tujuh hal: 
pertama, permata yang cahayanya tak pudar oleh lindungan alam; 
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kedua. pematang lurus bukan karena penanda (pelurus) tanah; 
ketiga. pagar (benteng) yang pantang dilompati rakyat 
keempat, penjera (alat menjerakan) oleh orang kuat: 
keenam. tempat bertumpu (herlindung) bagi orang banyak; 
ketujuh, tempat herteduh hagi segenap penduduk. 
Demikianlah petuah para leluhur sehagai pegangan. 
Adapun sumber adat terdiri atas lima azas. yaitu: 
pertama, kodrat manusia: 
kedua, kebiasaan terhadap hal yang haik; 
ketiga. kesepakatan hersama: 
keempat. petuah leluhur, 
kelima, penetapan adat (keputusan pemerintah). 
Apa yang harus dilakukan agar adat (hukum) tetap dipatuhi ? 
Orang-orang tua dahulu menetapkan para pejahat agar: 
tidak tergiur sogokan; 
tidak memihak; 
tidak heribu dan berayah; 
tidak mempunyai saudara; 
tidak mempunyai sahahat dan tidak pula mempunyai musuh; 
tidak melindungi dan tidak pula sehaliknya membiarkan orang di luar 
pe rlindungannya; 
tidak menyanjung-nyanjung dan tidak pula merendahkan seseorang; 
tidak menyenangi dan tidak pula membenci orang; 
tidak lohah clan tidak pula tergiur akan sesuatu. 
Yang memperlemah adat ada empat penyebah: 
pertama, membaringkan orang tanpa tikar; 
kedua, menidurkan orang tanpa diberi bantal; 
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ketiga. menyuruh orang berjalan di atas jalan yang tidak lurus; 
keempat. menyembelih orang bukan pada lehernya (memperlakukan 
orang hukan pada tempatnya.) 
Ada empat hal dalam memutuskan perkara: 
pertama, menghadirkan kedua helah pihak; 
kedua, meminta keterangan dari kedua belah pihak; 
ketiga. ada saksi kedua belah pihak; dan 
keempat, mempertimhangkan untuk kedua helah pihak. 
Setiap perkara harus dihadapi dengan empat cara: 
pertama, pemikiran sehat; 
kedua. kepandaian; 
ketiga. pertimhangan; 
keempat, akal sehat. 
Maksud pemikiran sehat ialah dengan memperhadapkan kedua 
belah pihak yang hersengketa. Adapun kepandaian. ialah dengan memin-
ta keterangan dari saksi kedua helah pihak; sedangkan pertimhangan ialah 
menclaah gerak-gerik kedua bclah pihak. 
Pekerjaan akal ialah mendengarkan pertimbangan kedua pihak. 
Berkata pula orang-orang tua dahulu di dalam lontar. 
Pikiran itu mcmpunyai empat arah: 
pertama, mcngcnal perkataan yang salah; 
kedua, mengenal susunan pemhicaraan yang wajar: 
ketiga. mengikuti pembicaraan agar tahu menjawabnya: 
keempat, ia tahu menerima pembicaraan. 
Demikian pula sifat pemikiran ada empat macam: 
pertama, pikiran api; 
kedua, pikiran air; 
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ketiga. pikiran angin; 
keempat.pikiran tanah. 
Yang dimaksud dengan pikiran api, ialah pikiran yang tidak 
mengenal pertirnbangan dan akihat. Pikiran air. ialah pikiran orang yang 
pandai dan jujur menuju kebaikan. 
Sedang pikiran angin. ialah merusak. merohohkan. dan mematahkan di 
atas humi untuk semua yang kuat dan kokoh. Sedangkan pikiran tanah 
ialah pandai dan jujur. ía mencarikan kehidupan yang haik hagi orang 
siang dan malam dengan tidak mencarikan kehurukan. 
Mengenai pandangan, mempunyai empat dasar: 
pertama. kata hati; 
kedua. pernikiran: 
ketiga, mempertimhangkan secara matang (memperhaiki ingatan): dan 
keempat. mencari perbuatan baik (pcnyelesaian sehat). 
Mengenai perbuatan baik menurut adat haruslah disertai dengan 
hukum syarat (hukum agama). 
Pembicaraan kaum adat dan kaum agama, ialah harus jujur dan 
disertai dengan hukum syarat (hukum agama). 
Pemhicaraan kaum adat dan kaum agama, ialah harus jujur dan 
disertai pertimbangan; membedakan mana yang haik dan mana yang 
huruk; dan dihedakan pula hal yang henar dan hal yang salah. 
Sesuatu keputusan harus adil dasarnya. 
tidak dilandasi oleh sogokan; 
tidak dimasuki kehohongan; 
tidak dipengaruhi sifat mencari muka; 
tidak hersifat curang; 
tidak bcrprasangka huruk; 
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tidak mudah kena bujukan atau rayuan, 
tidak karena kchodohan 
tidak holeh ke1iru 
tidak ada orang kesukaannya dan tidak pula ada orang yang dihencinya; 
tidak pula ada tcman haiknya 
dan tidak pula ada musuhnya 
tidak juga ada orung sanjungannya serta tidak pula ada orang yang dihi-
n ak anny a; 
Apahila keliru mcmutuskan perkara dan disetujui paqhicara 
(kaum adat), kcmarau herkepanjangan. 
Maksudnva, akan menimbulkan kesusahan. 
Sungai di hawah air (hanjir); 
Dapur ditumhuhi padi: 
Mu disimpan; 
Nyiru (alat penampi heras) digantung. 
Palungan (lesung) tertclungkup: 
Wahah pcnyakit merajalela. 
Kebakaran dalam negcri; 
Hewan-hewan musnah. 
Maka herkata ortng-orang tua dahulu. yang dimaksud perhuatan baik. 
ialah harus bcrsandar pada keheranian: 
hersandar pada pikiran yang schat dan herguna. 
Empat hal yang dapat mcmperhaiki negeri: 
pertama. kejujuran. yaitu bila ada orang yang hersalah padanya, dia 
me maa I 1 an ny a; 
kedua, kepandaian. yaitu ía mampu melihat sebelum dan sesudah keja-
dian sesuatu: 
ketiga. hcrani, tidak kaget didatangi herita huruk hegitu juga herita baik. 
keempat, dermawan, memberi makan dan minum kepada orang siang 
dan nialam. 
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Apahila menghadap kepadanya orang yang hersalah. maka orang itu 
dimaafkannya. 
Bila orang itu sudah dimaafkan maka dialah yang hertanggung jawab 
kepada Dewata (Tuhan). 
Kalau ía sudah dimaafkan. tetapi ía masih melakukan kesalahan. akan 
diadakan pertimbangan untuknya. 
Kalau pantas in disiksa; kalau wajar. ía diikat (diborgol). 
Tetapi kalau kesalahannya kecil. kecil pula ganjarannya. 
Kalau hesar kesalahannya, hesar pula hukumannya. 
Yang tidak disukai pemangku adat: 
pertama, orang pergi menangkap ikan pada tambak yang bukan 
miliknya; 
kedua. herburu pada lokasi yang bukan Iokasinya; 
ketiga. orang yang memungkiri janjinya; 
keempat, orang yang merombak pematang dan menyandang hesi (sen. 
jata). 
Yang mencerai-beraikan orang banyak ada empat cara: 
pertama, membaringkan orang tidak dengan memakai tikar; 
kedua, menidurkan orang tanpa diberi bantal; 
ketiga, tidak memperlakukan orang pada jalan yang benny; 
keempat, menyembelih orang tidak pada Jehernya. 
Orang-orang tua dahulu menyebutkan empat jalan yang dilarang 
menambatkan binatang yang dapat menggigit, menanduk, dan menyepak 
manusia: 
pertama, jalan ke tempat pengambilan air 
kedua, jalan ke pasar; 
ketiga, jalan ke kampung. 
Jika engkau langgar dan kauusir, dan hewan itu menggigitmu 
atau menandukmu, dan dia mcnyepakmu, kemudian engkau membunub- 
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nya, engkau bebas dari segala tuduhan dan tuntutan. Kalau hinalang itu 
mengejarmu, pemiliknya didenda, menurut "Adat". 
Inilah hukum adat orang-orang terdahulu. 
Besok atau lusa (mana kala) terdapat keluarga Raja melakukan suatu 
kejahatan, misalnya, "meracun, mengambil laki-laki lain sedang ia 
mempunyai suami, melanggar adat, mempersuamikan hamhanya". jika 
ternyata terhukti (tak ada yang mempengaruhi tetapi atas kehendaknya 
sendiri), maka mereka itu harus didenda aleh Adat. Setelah denda itu 
divangkan oleh Adat setempat, maka Adat selempat yang menjatuhkan 
denda itu menemui Ketua Dewan Adat setempat. Kemudian hersama-
sama menghadap kepada pembesar (Raja). Hasil denda itu dihagi tiga 
oleh mereka. Demikian hukum adat hagi orang-orang terdahulu jika ada 
yang melakukan kejahatan seperti itu dalam wilayah jajaran hukum Raja 
(di Mandar). 
lnilah hukum Adat orang-orang terdahulu. 
Keluarga bangsawan (Raja) mempersuamikan hamhanya, disehut "tona-
susuq taroqdana", artinya ditusuk oleh buluhnya (semacam bambu agak 
kecil). Kalau ada keluarga bangsawan mempersuamikan hamba orang 
lain, disebut "marropaq petabu", artinya merombak pematang atau 
melanggar adat. Kalau ada keluarga bangsawan (Raja) mcngambil laki-
laki lain sementara Ia mcmpunyai suami, disehut "lomalawang" artinya 
'melawan hak' orang lain. Kalau ada keluarga hangsawan (Raja) meracun 
orang, di mana-mana saja ia berada melakukan perbuatan itu, maka Adat 
setempat harus melaporkan kejadian itu kepada Raja. Adat setempat 
bermusyawarah dengan Ketua Dewan Adat untuk menentukan dendanya. 
Setelah denda itu berwujud uang, maka denda itu diperhadapkan kepada 
Raja. Maka denda itu harus dibagi tiga. Sebagian untuk Adat (penuntut). 
Ketua Dewan (Hakim), dan Maratdia (Raja). Kalau ia mendapat perintah 
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dari Raja atau anggota Adat lainnya, maka ía juga mendapat hasil denda. 
Kaiau ada orang yang dipersalahkan dari kalangan "sukkuq 
manarang" (semua golongan ahli dan tukang), misalnya meracun orang, 
melawan hak orang lain, mempe rsuamikan hambanya, mempersuamikan 
hamba orang lain, maka ía diperhadapkan kepada Raja. Diproseslah 
perkara itu oleh Adat setempat dengan prosedur hukum yang herlaku 
bagi keluarga bangsawan (Raja). Demikianlah menyelenggarakan hukum 
yang dilaksanakan. 
Inilah hukum adat bagi prempuan mandul. 
Kalau ada perempuan mandul yang meninggal dunia, maka hartanya 
diperhadapkan kepada Raja Balanipa oleh Raja setempat. Dipilihlah dan 
harta mereka yang termahal (termulia) dan itulah yang dipersembahkan 
kepada Raja. 
Inilah hukum adat bagi orang-orang Balanipa. 
Kalau ada hasil persepakatan herdasarkan adat, maka tidurlah pemerin-
tah/anggota Adat. Kalau toh ia harus bersuara, maka suaranya itu 
membenarkan keputusan mereka. 
mi pula hukum di Balanipa, jika ada laki-laki dan perempuan 
bersepakat terhadap sesuatu perbuatan. 
Atas kehendak sendiri, kemudian bercerai, mereka tidak diperbolehkan 
tuntut menuntut, karena menurut ketentuan, ia telah berhasil apa yang 
diinginkan. 
Inilah pula hukum orang-orang terdahulu, kalau mercka Iangsung 
kawin. 
Selama mereka bersama-sama berhasil mengumpulkan harta henda. 
Apabila di kemudian hari mereka bercerai, mereka dapat rnelakukan 
pembagian harta. 
Apa kata hukum. 
Hal mereka sudah menjalani normal, sebab yang jelek sudah selesai 
secara hukum. Sudah dua tiga orang yang melakukan. Tidak diperkenan- 
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kan oleh adat melakukan tuntut-menuntu. 
Sudah ada orang yang diperlakukan 
Siapa yang dikenakan paman dari sepupti sekalinya Pappuangan Lambeq. 
Bersepakatlah ibunya Kindoq Turingang. 
la (paman dari sepupu sekalinya Pappuangan Lambeq, suami darl Indo 
Turingang memberikan kebun kepada seseorang. 
Kebun itu dijual dan harganya ía herikan. 
Dia jual pula harta Iainnya yang cukup besar nilainya. 
Setelah ía herccrai dengan Indo Turingang. Indo Tuningang datang 
bersama saudaranya, yaitu I Puang Balakang di rumah pemangku adat 
mengemukakan keheratannya terhadap perbuatan bekas suaminya. 
Puang I Japaq (pemangku adat) mengatakan. "Tuntutanmu tidak diizin-
kan oleh hukum. 
"Indo Tuningang dan I Puang Balakang menghentikan tuntutannya. 
Berimbanglah, dan pikirkanlah sesuatu perhuatan baru engkau lakukan. 
Itu perbuatan hina. 
Hina yang engkau can. 
Dengan ucapan selamat, inilah yang menjelaskan suatu riwayat 
setelah kerajaan Pasokkorang runtuh. 
Bermusyawarahlah orang Balanipa, Sendana, Pamboang, dan Banggae. 
Kata Raja Balanipa kepada Raja Sendana, "Sebaiknya kita 
menetapkan suatu kesepakatan (adat)" 
Jawab Raja Sendana, "Sebaiknya kita lakukan itu". 
Berkata pula Raja Balanipa, "Engkau laki-laki Sendana, dan 
sayalah perempuan!" 
Jawab pula Raja di Sendana, "Rasanya kurang Iayak, sebab 
kerajaan Pasokkorang runtuh, karena Balanipa yang menghancurkan! 
oleh sebab itu, engkaulah laki-laki, saya perempuan, Pamboang dan 
Banggae adalah anak". 
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Jadi sekarang. hai Raja Sendana, Raja Pamboang, Raja Banggae. 
negeri kalian sudah harus terbuka dan menerima. 
Pagi atau sore akan masuk pendatang-pendatang dari Balanipa, kalian 
menerima mereka dalam keadaan apa adanya menjadi Iehih baik. 
Berkata pula Raja Balanipa. "Besok atau lusa jika ada musuh dan 
luar negeri, saya datang di sore han. kalian menyusul di pagi han'. 
Selanjutnya Raja Balanipa hersama Raja Sendana. "Kita selesai- 
kan permasalahan kita masing-masing, menjalankan hukum kita masing-
masing, melakukan kehiasaan masing-masing, dan tidak campur tangan 
dalam urusan adat di dalam negeri masing-masing. 
Kita saling tanam-menanamkan, tetapi tidak saling cabut mencahuti 
tanaman teman. 
Tidak ke gunung masing-masing, tidak ke lereng, tidak mengha!angi 
maksud, tidak bersaing harta, dan juga tidak saling meruntuhkan harta'. 
Berkata pula Raja Balanipa hersama Raja Sendana, "Kau Pam-
boang, Banggae, jangan menginginkan kebesaran, dan kami tidak 
menginginkan yang kecil". 
Berkata selanjutnya Raja Balanipa bersama Raja Sendana kepada 
Raja Pamboang dan Banggae, "Kita saling mencanikan kehaikan dan 
tidak mencarikan keburukan. 
Kita percaya mempercayai. 
Apa yang dikatakan Balanipa, maka Sendana, Pamboang. Banggae 
mempercayainya. Apa yang dikatakan Sendana, diiakan oleh Balanipa, 
Pamboang dan Banggae. 
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3.2 Penjelasan tentang Pembaharuan Persekutuan Tujuh Kerajaan 
di Tammajarra 
Pads Saat Cenapnya Tujuh Kera.jaan Baqba Binanga 
Berkatalah Raja Balanipa dan Raja Sendana, "Hei, kita tujuh 
kerajaan. Hanya satu bantal kiln bersama. Hanya saja jika ada timbul 
permasalahan pada masing-masing kerajaan, dimana saja api menyala, di 
situ lempatnya padam. Kalau ia tidak berhasil memadamkannya, maka 
Balanipa bersama Sendana yang memadamkannya. 
Dikatakan pula Raja Balanipa bersama istri adatnya di negeri 
Sendana, "Kita tidak campur tangan satu sama lain mengenai adat 
masing-masing di dalam negeri. Masing-masing menyclesaikan per-
soalannya. masing-masing melakukan kebiasaannya di dalam negcrinya 
sendiri. Masing-masing menanamkan tanaman. tidak mencahuti tanaman 
teman, tidak kelereng masing-masing dan gunung masing-masing, tidak 
menghambat maksud, tidak mencampuri urusan masing-masing, tidak 
bersaing harta benda, tidak melanggar hukum negeri teman". 
Dikatakan pula Raja Balanipa bersama Sendana, "Besok atau 
lusa, jika ada keluarga bangsawan keterlaluan, tidak patuh, di dalam 7 
kerajaan Baba Binanga, memasang tanduk (tidak mau diatur), menonjol-
kan kelas (memperlihalkan kekuatan) yang bermaksud merusak apa yang 
menjadi pegangan bersama "Pitu Baba Binanga" (7 muara sungai) maka 
pemangku adatlah yang memetahkan tangannya (menundukkannya)". 
Demikian pula, besok atau lusa kalau ada putra mahkota, anak 
bangsawan, meninggalkan negeri pergi ke salah satu kerajaan Baba 
Binanga, ia sendiri yang pergi dan nanti ia sendiri pulang ke negerinya. 
la tidak boleh dicari-cari secara nyata ataupun secara diam-diam, melain-
kan ia harus diberi bantuan seperlunya. Yang menjunjung dan memikul 
barang-barang itulah yang mengikuti secara nyata. Kalau Ia dipanggil 
pulang, lantas ia tidak mau, maka yang disuruh pergi memanggil itu yang 
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boleh pulang. 
Demikian pula, kalau ada hamba raja. yang lari kepada raja yang 
lain, tidak ada denda mendenda. Demikian pula hamba dari pemangku 
adat, tidak ada denda mendenda. Kalau hamba dari orang biasa pergi 
kepada satu raja di Baba Binanga seperti Balanipa, Sendana, ia dikenakan 
denda 4 real. Ka!au ke Banggae, 3 real dendanya, kalau ia ke Pamboang, 
Tappalang, Mamuju, Benuang, 2 real dendanyn. 
Demikian pula jika di antara kita yang memungut sesuatu. jangan 
seketika itu dijual. Tunggulah pemiliknya. Kalau juga tidak ada 
pemiliknya yang datang mencarinya, itu sudah beranti rezeki. Kalau 
pemiliknya datang, ia membenikan kepadamu sebagai ucapan tenima 
kasih sebesar setaiq. 
Dan, demikian pula jika ada yang kawin sesama kita Baba 
Binanga dan tidak ada yang menaikkan mas kawin maka yang mengurus 
tidak memperoleh sesuatu hagian. Kalau mas kawin itu berupa hewan, 
kalau hewan itu empat anaknya maka yang mengurus itu memperoleh 
seekor. Kalau hanya seekor, maka ia memperoleh setengah dari setengah 
(seperempat). 
Kalau orang yang tidak herderajat bangsawan mempenistri ke-
luarga bangsawan Baba Binanga. Ia harus membayar darah. Kecuali jika 
sama-sama tingkat tidak berderajat hangsawan, tidak dilakukan pem-
bayaran darah. 
Dikatakan pula Raja Bilanipa bersama Raja Sendana, "Hai ka-
han, kita mi Tujuh Muara Sungai" sebaiknya pembayaran itu herupa rasa 
kekehuargaan terutama dikenakan bagi yang kurang mampu dan tidak 
perlu menghadirkan masing-masing golongan bangsawannya, demikian 
puha antarnegeri, dan cukup kalau yang dianggap pengganti 
bangsawan/tokoh masyarakat yang menghadininya sebagai pengganti 
bangsawan. Kahian yang berada dalam negeri bersama-sama para pem-
berani pencari pemimpin sehagai wakil penguasa dan itulah yang 
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dimaksud oleh Raja Balanipa bersama Raja Sendana, "Besok atau lusa 
kalau ada musuh datang dari negeri lain. saya mali di pagi han. engkau 
mali di waktu sore istri adat". Demikian pula Pamboang, Banggae, 
Tappalang, Mamuju, Benuang. Kita mali sekalian orang Baba Binanga. 
Demikian persatuan bagi kita Pitu Baba Binanga di Tammajarra kemu-
dian pada pulanglah orang.orang Pitu Baba Binanga. 
Berkatalah ayah adat di Balanipa clan ibu adat di Sendana. "Hai 
anak adat. Pamboang, Tappalang, Mamuju, Binuang. kita sama-sama 
sekarang duduk, jangan sekali-kali ada yang melupakan apa yang telah 
kita putuskan bersama di Tammajarra. kita Pitu Baba Binanga. 
Selamat. (sebagai penutup kata di dalam permusyawaratan). 
Begitulah pula adat yang telah dilctakkan olch pendahulu kita, 
dikatakan. "Lain kewajiban, lain kerelaan bali sendiri. Kewajihan (sa-
huarang) itu adalah hal yang telah ditetapkan oleh negeri. Tidak hoich 
dilalaikan. Sedang kasiwiyang adalah kehendak/kesadaran sendiri. Kita 
tidak dimarahi kalau tidak dilakukan. Sedang kasiwiyang hesar kegu-
naannya; dan itulah yang disukai oleh Adat dan Raja. 
Demikian pula kalau orang herbuat sewenang-wenang di waktu 
dalam ronda (patroli) bagaimana pula penyelesaiannya ? 
Berkatalah Raja dengan keras. "Gerakkan pasukanmu untuk menindaki 
dia !" Kalau pencuri, semua rakyat yang mengatasinya, bersama-sama 
dengan pengawal istana. Dan apabila pencuri ilu didapat, ía boleh dihu-
nub. 
Berkata adat, "Sampai dimana pencuni dapat dibunuh ? 
Kata Raja, "Sampai di hawah kolong rumah, bila ia tidak menyahut, 
bunuhlah dia !" Tetapi kalau ia menyahut, panggillah dia naik ke alas 
rumah. Kalau ia mencuni isi kebun, bunuh dia, termasuk orang menenima 
hagian, sama dengan orang yang mencuni isi kebun tadi. 
Orang yang mengambil kuda yang sedang ditambat, atau perahu, 
kemudian ketahuan; dan kerbau, lalu ketahuan. Tetapi pemiliknya harus 
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menggenggam tali, siapa tahu kalau pergi mencari, sedang itu bukan dia 
punya. 
Berkata pula Raja kepada wakilnya, "Tidak dibenarkan menjual 
orang yang setia, sehelum diketahui oleh Raja. Dia pasti dituntut, meski-
pun haru ditcrima setengah dari harganya kalau itu secara gelap. Kecuali 
haru seperempat". 
Sclanjutnya herkata. "Kalau wanita mengandung schelum nikah, 
tetapi mereka segera herhuat haik (mclalui prosedur), tidak dipungut hea 
kawin. Tetapi kalau ia herjanji. tak usah ia ditagih untuk adat (karena 
pasti orang itu memhayarnya). Tetapi kalau tidak mampu menaikkan mas 
kawin. jangan mereka dijual. Kawinkan saja dengan haik. Tetapi kalau 
sedang dilihat lalu ia mengatakan tidak ada. yang herjanji itu yang dia-
mhil oleh Adat. scbagai ganti mas kawin. Kalau mereka herkeras. dan 
yang merasa dipe riakukan sewenang-wenang hersedia pula melawan. 
maka Raja punya urusan. 
Kalau orang yang didatangi pengawal istana tetapi mereka 
meminta tempo, berikan dia tempo. Kalau sudah jatuh tempo, hagi yang 
herjanji. tidak hoich menganggap mereka melawan apahila ada alasannya 
yang haik. 
Kalau ada orang yang hertikaman. dan ada yang tertikam, dan 
mcninggal, maka yang menikam hoich dihunuh. Kalau dia diheri kesem-
patan ia melarikan diri kepada Raja. 
Raja herkata juga. Tidak boich dipisahkan antara hukum adat 
dcngan hukum syarat (agama). Keduanya tidak hoich saling meninggal-
kan. mclainkan saling melengkapi dalam kekurangan. Adat hersandar 
pada Syarat (agama), clan Syarat hersandar pada Adat. Lupa saling 
mcngingatkan, rehah saling mencgakkan; hanyut saling mcndaratkan 
(mcmhawa ke tepian). 
Dan kalau ada orang yang heristri, uang maharnya tiga puluh real 
ditamhah dua bata (duambata) temhakau cina. Untuk hamba, uang 
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maharnya satu bata (sambata) tembakau dna tanpa uang mahar. Bagi 
hamba yang baru dibeli, uang maharnya lima real. Untuk hamba abadi 
(batua sossorang), uang maharnya tiga 'taiq". Dan untuk hamba yang 
menduduki jabatan, uang maharnya enam belas real. 
Dan juga, kalau ada orang secara demonstratif membawa keris, 
maka kerisnya itu disita. 
Raja berkata juga, "Kalau ada orang kesurupan yang hanya didasarkan 
atas dugaan atau prasangka saja, ia tidak boleh dipersalahkan karena ada 
empat hal yang tidak boleh dipercayai kebenarannya: 
pertama, dugaan atau prasangka; 
kedua, mimpi; 
ketiga, orang kesurupan; 
keempat, tukang tenung/peramal. 
Dan kalau engkau sudah memegang tangannya, jangan hanya melihat 
belakangnya, akibatnya, karena hal itu tidak perlu dipermasalahkan lagi. 
la harus diusir dari dalam negeni, terkecuali kalau Ia sudah dijual kemu-
dian terjadi pembunuhan atas tomalawang (wanita bangsawan yang sudah 
bersuami mengambil laki-laki lain sebagai suaminya). Masyarakat luas 
menyorakinya kemudiin in dihunuh bersama-sama (nipappuli) sehingga 
seisi rumah ternoda semuanya. Noda dan kejatuhan nama balk itu disc-
babkan in membunuh orang yang sudah menyerahkan din. Kalau ada 
orang yang membunuh orang yang telah menyerahkan diri ia harus 
berhadapan dengan pemangku adat raja. 
Inilah aturan adat untuk tomalawang (melanggar adat) terhadap 
raja. 
Kalau ada orang yang ingin menjatuhkan raja dari kedudukannya lantas 
tidak berhasil, ada tiga hukum (peraturan) yang benlaku untuknya: 
pertama, ia dihukum mati (mate bateang meninggal karena hamil atau 
melahirkan); 
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kedua, harta bendanya disita; 
ketiga, ia dinyatakan bersalah. 
Kesalahan atau pelanggaran hukum adat herlaku mcnurut tingkatan atau 
derajat: 
Kesalahan yang diperbuat oleh golongan bangsawan, dikenakan hukum 
yang berlaku untuk golongan hangsawan; kesalahan yang diperbuat oleh 
golongan laupia (golongan pertengahan) dikenkan hukum yang berlaku 
untuk golongan taupia; dan kesalahan yang diperbuat oleh golongan 
harnba berlaku pula hukum untuk golongan hamba, yaitu sekati. Kalau 
golonganpaqbicara, dendanya sebesar lima taiq, sedang untuk 
pejabat lainnya (iokaiyang) dendanya tiga taiq. Untuk orang kebanyakan 
dendanya tiga taiq. Orang merdeka hukuman dendanya dinyatakan tidak 
merdeka lagi. 
Demikianlah aturan bagi golongan marareka (merdeka). Dan juga kalau 
orang yang bersalah menghadap kepada saya, lalu orang yang hersalah 
itu mempunyai jabatan, harta hendanya juga harus disita dan dipecat dan 
jabatannya, serta dapat dibunuh. Sedangkan apabila ia melarikan din, 
siapa saja yang menemukannya, ía dibolehkan menikamnya. Orang yang 
melarikan diri itu sudah tidak boleh lagi kembali. Pengampunannya 
hanya bisa terjadi mana kala ia datang pada saat negeri (kerajaan) dalam 
keadaan perang. Tetapi, walaupun negeri dalam keadaan perang kalau ía 
membawa orang (pengawal), ia juga harus dibunuh. Namun demikian 
kalau kita sedang bertempur dengan musuh lalu ía datang, maka ía pun 
bisa hidup (diampuni). Itulah jalan pengampunannya. 
Bagi siapa saja pemangku adat yang tidak berpegang pada keten-
tuan adat, ia tidak berhak lagi disapa dengan "puang" karena sesung-
guhnya adatlah yang disapa dengan puang. Selamat. 
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3.3 Puisi Nasihat 
1. Semakin menantang angin tenggara 
Semakin perahu dilayarkan 
Lebih baik hancur lebur 
Daripada surut kembali dalam perjalanan 
2. Payah aku menanti tenangnya 
Ombak di laut berkepanjangan 
Lebih haik kupilih 
Mengikuti gelombangnya 
3. Kalau kamu akan baring 
Tangan kirimu yang di bawah 
Sebab tangan kananmu 
Akan selalu siap siaga 
4. Rezeki haruslah dicari 
Melalui usaha keras 
Tak ada rezeki 
Datang membawa din 
5. Ada rezeki kau peroleh 
Jangan kau berJaku boros 
Tidaklah itu 
Akan selamanya ada 
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6. Walaupun siapa dia 
Yang tenang seperti air 
Keruh juga akhirnya 
Bila ada yang mengguncangnya 
7. Tutup pintumu wahai bunda 
Kunci rapat-rapat 
Jangan sampal ke sini 
Orang yang berdosa pada ihunya 
8. Kalau ada kesalahanku 
Mohon daku dimaafkan 
Iharat permainan 
Tidaklah itu discngaja 
9. Kau padaku mengalir hagai minyak 
Mengalir bagai santan kelapa 
Kepadamu aku 
Lembut bagai heras ketan 
10. Dunia mohon tidak tcnggelam 
Dunia jangan kiamat dulu 
Sebelum terhayar 
Budi haiknya padaku 
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11. Sedih orang yang akan pergi 
Lebih sedih yang ditinggal 
Yang akan pergi 
Hanya pulang ke negerinya 
12. Ku berangkat dari rumah 
Memang kamu yang kutuju 
Kuingin kita 
Saling kenal dengan mesra 
13. Seandainya aku adalah air 
Yang mengalir ke sana kemari 
Pasti aku kan tergenang 
Di bawah tangga rumahmu 
14. Benar engkau agak menjauh 
Jauh dan terlindung 
Namun dikau takkan 
Putus dari ingatanku 
15. Jangan daku disimpan di dahan terkulai 
Simpan daku di dahan kuat 
Kalau-kalau patah nanti 
Tersedia tempatku hinggap 
16. Ku sudah Wiling dunia 
Pada keempat penjuru 
Kiranya tak ada 
Yang sama kecantikanmu 
17. Sekiranya pernah kulihat 
Anak bidadari 
Akan kukatakan 
Engkaulah tolok bandingnya 
18. Begitu aku memandangmu 
Langsung aku jatuh hati 
Dan tiada 
Obat penawarnya 
19. Hanya penawar pada dirimu 
Juga obatnya pada dirinya 
Yang dapat menyembuhkan 
Derita cinta dalam diriku 
20. Engkau terang dalam hatiku 
Halus dalam perasaanku 
Karena engkau 
Taman surga hatiku 
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21. Engkaulah yang memikulnya 
Dan menimhang-nimhangnya 
Schab kasih sayangku 
Tak terhendung lagi padamu 
22. Sungguh hanya dikau seorang 
Tak ada duanya selain kau 
Yang hulat penuh bah hail 
Tak lepas sesaat pun dari kaihu 
23. Bila daku sudah pergi 
Dan matahari mulai mendung 
Jangan ditanya lagi 
Itulah tanda kerinduanku 
24. Coha-coha tataplah daku 
Ke segenap hatang tuhuhku 
Yang tclah kurus kering 
Karena rindu padamu 
25. Cinta kasih pulanglah kembali 
Apa maksudmu ke sana 
Cinta kasihnya sudah pupus 
Kan dialihkannya ke orang lain 
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26. Tujuh perahu berangkat bersama 
Semuanya sarat muatan 
Hanya perahuku 
Yang muatannya sarat air mata 
27. Sungguh sakit hatiku mi 
Lebih sakit dari tikaman kenis 
Sebab sakitnya tikaman keris 
Masih bisa diobati 
28. Rugi rasanya inenanam benih kasih 
Menumhuh suburkan hudi yang baik 
Bihit gula yang kutanam 
Kiranya peria yang tumbuh suhur 
29. Timbang pikirkan lebih awal 
Saring baik-baik persoalannya 
Jangan kau nantinya 
Menyesali diri sendini 
30. Bila engkau mendapar rezeki 
Jangan kiranya diboroskan 
Tidaklah selamanya 
Rezeki akan selalu ada 
31. Dengan nama Allah permulaan kata 
Sehagai pembuka dakwah agama 
Kenalilah Allah 
Yang tiada menycrupai-Nya 
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32. Bila kau memahami dengan benar 
Rukun (Islam) yang tiga helas 
Kau ibarat perahu 
Memiliki surat (keterangan) bebas 
33. Hayatilah sejelas-jelasnya syahadatmu 
Satu Allah Taala 
Nabi Muhammad 
Rasulnya yang terpercaya 
34. Syahadat itulah dia 
Pangkalnya keislaman 
Tempat hertolaknya 
Segala kehenaran 
35. Mana gerangan menurut engkau 
Pohon kayu lengkap daunnya 
Yang akan ditempati 
Bernaung beristirahat 
36. Syahadat itulah dia 
Pohon kayu Iengkap daunnya 
Yang akan di tempati 
Bernaung beristirahat 
37. Engkau tegakkanlah sembahyang 
Berlima waktulah engkau 
Itulah dia 
Bekalan ke akhirat 
38. Kuhur menycru ke dunia 
Bersama ohor engkau kemari 
Kediaman di kuhur 
Sangatlah gelapnya 
39. Kuhur menyeru ke dunia 
Bersama tikar engkau kemari 
Kediaman di kuhur 
Tanah yang jadi tempat tidur 
40. Ohor apakah yang dijadikan suluh 
Kediaman di kuhur kita 
Sehingga terang 
Didatangi 
41. Sembahyang itulah dia 
Yang akan dijadikan ohor 
Yang akan dijadikan 
Tikar di kuhur kita 
42. Apa gc rangan penjawahnya 
Pertanyaan Munkar 
Tiada lain 
Sembahyang lima waktu 
43. Kuda buraklah 
Kendaraan Nahi kita 
Yang ditumpangi naik 
Bertemu Allah Taala 
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44. Setibanya Nabi kita 
Bertemu dengan Allah Taala 
Terus bangkit 
Pada diriku 
45. Ketika ia tegak 
Pada diriku 
Terus dikerjakan 
Sembahyang lima waktu 
46. Manakah sembahyang 
Sembahyang yang sebenar-henarnya 
Ingin kukenal 
Ingin kufahami benar 
47. Syahadat dan sembahyang 
Zakat dan puasa 
ltulah dia 
Rukunnya keislaman 
48. Kalau ada kemampuan 
Rezeki pemberian Allah 
Seharusnya engkau pergi 
Ke tanah suci-Nya 
49. Kenalilah sebenar-benarnya 
Rukunnya keislaman 
Pelindung din 
Sampai ke akhirat 
50. Kalau engkau tak mengcnal 
Rukun keislaman 
Iharat perahu 
Tidak punya lentera 
51. Mana-mana sala  perahu 
Yang menyala terang lenteranya 
Tidaklah ia 
Ditabrak oleh kapal 	 : 
52. Kalau engkau ingin mengetahui 
Rukun keislaman 
Bertanyalah engkau 
Pada kitab saraq assa 
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4. Simpulan dan Saran 
4.1 Simpulan 
Pappasang Mandar yang dianalisis dalam laporan penelitian iñi 
merupakan warisan budaya leluhur. Semula, setiap pappasang disampai-
kan secara lisan dari mulut ke mulut oleh para cerdik pandai atau tokoh 
masyarakat kepada anggota keluarga dan masyarakat. Pappasang kemu-
dian berkembang dan melembaga daJam kelompok masyarakat yang pada 
akhirnya merupakan kesepakatan dalam ruang lingkup yang lehih hesar. 
yaitu kerajaan-kerajaan di wilayah Mandar. yang dikenal dengan Perse-
kutuan Tujuh Kerjaan di Muara Sungai (Pitu Baqhana Binanga). 
Pappasang atau petuah leluhur itu selanjutnya herkembang dan 
sistem lisan ke sistem tulis. Hal mi membuat setiap pappasang itu dapat 
lehih mantap dalam hentuk dokumentasi tertulis, yang menggunakan 
Aksara Lontar atau Lontarak. Dokumen Iainnya Iehih berkembang lagi 
melalui naskah (huku) hasil penclitian lembaga pemenintah atau sampai 
sekarang sudah agak memadai. Penelitian mi pun mencoba mengangkat 
masalah pappasang mi dengan menitikberatkan analisisnya pada aspek 
maknanya, terutama dalam upaya Iebih menyebarluaskan aspek budaya 
Mandar mi sehagai salah satu aspek budaya Nusantara. 
Beberapa simpulan dari pcnclitian mi dirangkum sehagai herikut. 
1) Pappasang Mandar merupakan suatu sarana memperkukuh dan mem-
persatukan warga masyarakat yang ditaati dan disepakati bersama, 
seperti yang tcrcantum dalam pengantar Lontar Mandar: 
"lamo luqu diqe mesa passaleng mappannassa pappasang tallollang 
tambotiunna torioloe di litaq Mandar. Jamo diqe pappasang mappa-
malakka ammesanna toilalang banua amakasauanna banua leppo!eq 
di saliwang teppoleq i lalang banua." 
(Inilah satu pasal yang menjelaskan petuah leluhur yang secara ketat 
berkesinambungan sejak dahulu di wilayah Mandar. Inilah pesan atau 
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petuah yang memantapkan dan mcmperkukuh persatuan di dalam Jan 
di luar kerajaan). 
2) Pappasang merupakan bagian dari adat Mandar yang tidak terpisah-
kan. Hal mi ditandai dengan pappasang sebagai berikut: 
Naia adaq anna panggaang adaq siposangai 
Naia apponganna adaq limambuangani 
uru-uruna, assilnememangang; daqduanna, abiasang di sesena 
apiangang matalluna assipura Wang; 
appeqna, pappasang todiolo; malimanna, paannana seq-iadaq 
(Adat dan pemangku adat adalah saling melengkapi. Asal mula adat 
didasarkan atas lima hal: pertama, kodrat manusia: kedua. adat 
kehiasaan kebaikan; ketiga, kesepakatan hersama: keempat. petuah 
leluhur; kelinia, ketetapan adat.) 
3) Pesan alau petuah leluhur disampaikan dalam hahasa sastra atau kahn-
daqdaq, yang disampaikan oleh golongan anak-anak, orang muda, dan 
orang tua (lihat him. 31-40). 
4) Bahasa yang digunakan dalam pappasang adalah hahasa pilihan, baik 
kosa kata, frasa, maupun kalimat. Istilah-istilah yang digunakan 
merupakan perlambang atau simbol-simbol yang digunakan secara 
khusus, misalnya: pandeng dalam lank muaq mattoeq o pandeng (bila 
engkau menggantung nenas). Kata nenas perlambang seorang gadis. 
5) Pappasang merupakan tuntunan masyarakat Mandar sejak dahulu da-
lam mengatasi perkara-perkara atau bentu ran-henturan yang terjadi 
antara anggota masyarakat. 
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4.2. Saran 
Mengingat bahwa pappasang merupakan warisan budaya leluhur 
Mandar yang perlu diketahui secara luas oleh masyarakat luas khususnya 
masyarakat Mandar, berikut mi disarankan beberapa hal berikut. 
1) Pada umumnya yang mengenal bahasa Mandar tidak mudah menemu-
kan pappasang balk secara lisan maupun tulisan. sehingga disarankan 
kiranya dokumentasi tertulis yang masih ada dapat diterbitkan dan 
disebarluaskan. 
2) Perlunya hantuan pemerintah daerah yang terkait unluk mengintensif-
kan inventarisasi dan penelitian yang sekaligus menerbitkan naskah-
naskah lontar yang mengandung pappasang. 
3) Kiranya pappasang Mandar ml dapat dijadikan salah satu pilihan Peng-
ajaran Muatan Lokal di sekolah-sekolah dasar dalam wilayah pemakai 
bahasa Mandar di tiga daerah tingkat II (Polewali-M.amasa, Majene, 
dan Mamuju). 
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UNSUR PENDIDIKAN CERITA RAKYAT BUGIS 
Jemmain 
Balai Penelitian Bahasa di Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Tradisi dongeng agaknya makin terpinggirkan. la bahkan telah ke-
hilangan otoritas sebagai salah satu pemicu imajinasi anak-anak. Roman-
tisme tentang seorang ibu, dengan suara lembut, membelai ubun-ubun 
sambil melantunkan cerita yang membuai menjelang tidur, tiba-tiba men-
jadi semacam kekenesan. Anak-anak pun, hari-hari mi tumbuh dan 
berkembang tanpa mitos dan kedekatan dengan dunia dongeng. Dunia 
antah-berantah yang menjanjikan sejumlah idealita dan kebcrsahajaan 
khas dunia anak-anak. 
Tradisi dongeng yang bertumpu pada kemampuan bercerita (tradi-
si lisan) dan menjalin komunikasi itu memang makin menemui tantangan 
di tengah era audio visual sekarang ini. Ketika cerita dan berita telah 
diproduksi secara massal dan terus menerus lewat media massa, dan 
orang-orang, termasuk kaum ibu makin disibukkan oleh aktivitas peme-
nuhan kebutuhan pragmatis oleh gegap gempitanya transaksi-transaksi 
sosioekonomis. Lalu kotak ajaib (televisi) hadir sebagai penentu tingkat 
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kebutuhan yang bernama Man, yang mampu menyihir kesadaran banyak 
orang. 
Apa yang menyebabkan seprang anak usia empat tahun tiba-tiba 
ngambek tanpa kostum ala super boy, satria baja hitam? Lalu tiba-tiba 
dengan sangat bersemangat meniru tingkah laku pahiawan barunya itu. 
Dan kemudian menolak dikeloni menjelang tidur, lantaran acara-acara 
televisi jauh Iebih menarik ketimbang dongeng ibunya. Terlebih-lebih 
sang ibu memang tidak lagi punya persediaan dongeng dan juga waktu. 
Anak-anak pun merangkai-rangkai dunianya sendiri lewat tuntun-
an dan tuntutan remote. Realitas yang ía hadapi kemudian adalah realitas 
yang terpenggal-penggal dan melompat-lompat, yang tidak henti-hentinya 
menyodorkan imaji tentang barang-barang terbaru, sekaligus pahiawan-
pahiawan kontenporer yang silih berganti dengan steriotip yang nyaris 
seragam barupa ketangguhan dan kecepatan mengalahkan lawan-la-
wannya. Bagaimana proscs memperoleh ketangguhan dan kecepatan itu, 
bukan lagi hal yang penting. 
Realitas yang dihadirkan oleh dongeng-dongeng baru produksi 
televisi itu memang tidak bercerita tentang keruntutan proses. Yang ia 
hadirkan justru realitas instan, yang serba ringkas dan hanya berorientasi 
pada produk dan hasil akhir. Ruang yang diberikan untuk berimajinasi 
sangat sempit lantaran ceritanya memang nyaris tidak memungkinkan 
anak-anak mengembangkan cakrawala dan dunia kesehariannya. Yang ía 
sodorkan hanya pameran kekerasan, ketangguhan, dan keunggulan yang 
datang tiba-tiba, seperti dicurahkan begitu saja dari langit. 
Anak-anak itu pun sebenarnya mengalaini loncatan luar biasa 
dalam perkembangan budaya komunikasinya. Mereka tiba-tiba sampai 
pada era lisan kedua, yakni tradisi menonton, tanpa bergelut dengan era 
lisan pertama (tradisi menyimak). Sementara itu, antara era lisan pertama 
dan kedua seharusnya dijembatani pula oleh tradisi (era tulisan) yang 
memadai. Tradisi membaca mi menjadi sangat rentan, lantaran televisi 
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datang dengan pesonanya yang menakjubkan yang nyaris tidak terelak-
kan, sehingga anak-anak itu pun yang lebih memilih televisi sebagai 
benda pendongengnya. 
Hanya saja peran televisi sebagai pendongeng ternyata tidak 
memiliki potensi efektif. Potensi kedekatan dan kehangatan khas seorang 
ibu yang dengan setia mengeloni anaknya menjelang tidur. 
Dalam kondisi demikian, anak-anak pun menjadi generasi yang 
sangat intens dibentuk lewat persuasi benda-benda, dengan semboyan 
greed is goad: rakus itu bagus. Dengan ruang imajinasi yang telah disem-
pitkan, lantaran realitas yang dihadirkan oleh televisi bagaimanapun 
bukan realitas sebenarnya bukan realitas pertama), melainkan sehagai 
realitas tingkat kedua, ketiga dan seterusnya, yang telah dimanipulasi 
oleh kepentingan tertentu lewat kecanggihan kamera dan teknik sinema-
tog rafis. 
Anak-anak dalam kondisi demikian pun lebih rentan pada kecen-
derungan kepribadian terbelah (split of personalit)), lantaran realitas 
yang ia cernak sehari-hari nyaris tidak memungkinkan mereka bersikap 
aktif dan partisipatoris, sckaligus sangat berbeda dengan realitas konkret 
yang ada di Iingkungannya. Ada kesenjangan (disparitas) yang tidak 
serta-merta bisa terjembatani antara utopia yang dilahapnya dengan reali-
tas yang ada di depannya. 
Sementara itu, televisi sebagai pusat reproduksi kontenporer 
banyak menghambat tumbuh kembangnya tradisi membaca di negara 
ketiga seperti Indonesia mi. Curah waktu dan curah tenaga yang dihabis-
kan oleh umumnya anak-anak (bahkan orang dewasa) di depan televisi 
jauh Iebih besar ketimbang curah waktu dan tenaga untuk membaca. 
Padahal untuk menjadi penonton yang baik, yang selektif dan berkualitas, 
agaknya menuntut sebelumnya kualitas yang memadai sebagai pembaca. 
Televisi pun sedikit banyaknya telah berperan memunculkan gene-
rasi baru. Generasi yang tidak lagi aktif dengan dongeng tradisional. 
Generasi yang memiliki karakteristiknya sendiri, yang membutuhkan 
lebih banyak kerja keras dan kepekaan untuk memahaminya, sekaligus 
sejumlah kekhawtiran, sejumlah kecemasan (Fajar, Sabtu, 30 Maret 1996 
hal. 6). 
Dewasa mi, muncul kekhawatiran terhadap kelestarian cerita rak-
yat atau dongeng dalam masyarakat Bugis. Suatu kenyataan yang tampak 
adalah semakin langkanya tradisi membawakan cerita rakyat dalam tra-
disi lisan. Padahal, sejak dahulu masyarakat telah akrab dengan kebia-
saan membawakan dongeng dalam mengantarkan anak-anak tidur. 
Semakin langkanya sastra Bugis juga disebabkan kemajuan tek-
nologi yang berupa media cetak atau media elektronik seperti yang di-
sebutkan di atas. Hal itu semakin membuat generasi sekarang lebih 
mengenal cerita anak-anak yang berasal dari luar daripada ccrita-cenita 
milik masyarakat Bugis. Sementara itu, sebagian kalangan masih menilai 
bahwa cerita anak-anak atau dongeng dari cenita asing itu belum tentu 
mengandung nilai-nilai yang selaras dengan jiwa bangsa Indonesia 
umumnya, khususnya masyarakat Bugis. 
Sudah umum diketahui bahwa dalam karya sastra itu tergambar 
jati din (identitas) bangsa. Banyak di antara karya sastra itu mengandung 
ide besar, buah pikiran yang luhur, pengalaman jiwa yang berharga, 
pertimbangan-pertimbangan yang luhur tentang sifat-sifat baik dan buruk, 
rasa penyesalan terhadap dosa, perasaan belas kasihan, pandangan kema-
nusiaan yang tinggi, dan sebagainya. (Djamaris, 1994:17). 
Walaupun penelitian sastra lisan Bugis sudah pernah dilakukan, 
tetapi penelitian itu belum membahas unusr-unsur pendidikan. Misal-
nya, "Sastra Lisan Bugis" (Fachruddi A.E. dkk. 1981), "Sastra Lisan 
Prosa Bugis" (M. Arief Mattalitti, 1989). Kedua buku mi baru meru-
pakan himpunan cerita rakyat Bugis dalam bentuk trankripsi yang dileng-
kapi dengan terjemahan dalam bahasa Indonesia. "Strukiur Sastra Lisan 
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Bugis" (Sikki dkk. 1996), membicarakan tema, amanat, alur, latar, dan 
tokoh dalam cerita tersebut. 
1.2 Masalah 
Sejalan dengan perkembangan teknologi pada zaman globalisasi 
seperti sekarang mi, media komunikasi semakin canggih seperti media 
cetak dan audio. Media audio baik televisi maupun video mempunyai 
pengaruh hudaya, sehingga pengaruh Barat hegitu mudahnya merasuki 
jiwa dan hati khususnya generasi muda kita. 
Semakin langkanya .eradaan cerita rakyat dalam sastra Bugis 
juga disebabkan oleh kemajuan teknologi yang berupa media cetak dan 
elektronik tersebut. Dengan demikian, generasi sekarang lebib mengenal 
cerita-cerita atau tembang-tembang yang berasal dari luar daripada cerita-
ccrita negeri sendiri. Dengan demikian, masalah yang akan digarap 
melalui penelitian mi apakah cerita rakyat Bugis mengandung unsur-
unsur pendidikan yang bisa diteladani oleh pembaca pada umum-nya dan 
generasi muda pada khususnya. 
2. Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian mi bertujuan membenikan gambaran mengenai situasi 
cerita rakyat Bugis. Penelitian mi juga diharapkan mengungkapkan 
unsur-unsur pendidikan yang terdapat dalam cerita rakyat Bugis. Di sam-
ping itu, penclitian mi dimaksudkan pula sebagai upaya inventarisasi 
cerita rakyat dalam sastra Bugis, yang semakin jarang diketahui olch ka-
langan anak-anak dewasa mi. Selanjutnya, basil penelitian mi diharapkan 
mainpu menumbuhkan minat dan daya apresiasi masyarakat terhadap 
cerita rakyat dalam sastra Bugis. Pada gilirannya, cerita rakyat tersebut 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengajaran, khususnya pengajaran 
sastra di sekolah-sekolah. 
Hasil yang diharapkan adalah naskah risalah penelitian yang 
secara garis besar berisi sejumlah cerita rakyat beserta analisisinya. 
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3. Kerangka Teori 
Kehadiran sebuah karya sastra, termasuk cerita rakyat dimaksud-
kan sebagal bacaan yang mengemban fungsi hiburan dan memberikan 
manfaat, dulce dan utile. Aspek kegunaan atau manfaat tersebut berkaitan 
dengan adanya pesan-pesan moral yang diungkapkan oleh pengarang 
untuk diserap pembaca. 
sastra berfungsi menghibur sekaligus mengajarkan sesuatu yang 
dimaksud dengan menghibur adalah tidak membosankan, bukan kewaji-
ban, dan memberi kesenangan. Sedangkan mengajarkan sesuatu dalan 
arti bermanfaat adalah tidak membuang-buang waktu, bukan sekadar 
iseng. Jadi, sesuatu yang perlu mendapat perhatian serius. Wellek dan 
Werren (1990:25). Selanjutnya, sastra memberi kesadaran kepada pem-
bacanya tentang kebenaran-kebenaran hidup mi. Daripadanya dapat 
diperoleh pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang manusia, 
dunia, dan kehidupan. 
Bertolak dari anggapan bahwa sastra itu menghibur, mengajarkan 
sesuatu, serta bermanfaat, inilah yang akan dianalisis dalam penelitian mi 
dengan pendekatan pragmatik. pendekatan terhadap cenita fiksi atau 
karya sastra berkaitan erat dengan proses (karya sastra), dan hubungan 
karya itu dengan univerce (semesta), serta fungsi pragmatiknya bagi 
pembaca. Dalam hubungan mi Abrans (1952 dalam Teeuw 1984:50) 
membuat skema jalinan unsur-unsur itu sebagai berikut. 
Univerce (semesta) 
it. 
work (karya) 
Artist (pencipta) 	 Audience (Pembaca) 
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Pendekatan pragmatik menitikberatkan pada kajian hubungan antara work 
(karya sastra) dengan Audience (pembaca). Menurut teori pragmatik, 
sebuah karya sastra memiliki fungsi pragmatik bagi pembacanya. Salah 
satu fungsi pragmatik sebuah karya sastra adalah fungsi didaktik. Dalam 
hubungannya dengan sastra sebagai pendidikan terhadap Audience, fungsi 
yang utama. Pandangan bahwa karya sastra mengemban fungsi prag-
matik-didaktik atau lelah mucul sejak abad sebelum masehi. Hal itu 
tampak pada pandangar. Horatius yang mengatakan bahwa karya sasta 
dimaksudkan untuk Decere •'mendidik", Delactare "memberi kenik-
matan", dan Mavere "memotivasi" pembaca ke arah yang bertanggung 
jawab dan bermanfaat ('Feew, 1984:51). 
4. Metode dan Teknik 
Penelitian mi menggunakan metode deskriptif. Sctelah mengum-
pulkan sejumlah cerita rakyat dan ditetapkan sebagai data penelitian, 
dilakukan pendeskripsian unsur-unsur pendidikan dalam setiap cerita. 
Kemudian jenis pendidikan dalam keseluruhan cerita itu dikiasifikasi dan, 
seterusnya dianalisis sesuai dengan tahap-tahap pembahasan. 
5. Data dan Sumber Data 
Data penelitian mi bersumber dari buku Sastra Lisan Bugis, hasil 
penelitian Fachruddin A.E. dkk. (1981), dan Struktur Sastra Lisan Bugis, 
basil penclitian Muhammad Sikki dkk. (1996). 
Teks cerita yang dipilih itu ialah (1) La Pagala, (2) Asal Mula 
Nama Masewali dan Malaka, (3) Anak yang Patuh kepada Pesan Orang 
Tha, (4) Orang yang Sabar, (5) Sebab Musabab Banyak Orang yang 
Pantang Makan Ikan Mas, (6) Buaya dan Kerbau, (7) I Bandeng, dan (8) 
1 Nyamekininannawa sibawa I Parikininnawa. 
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2.1 Eksistensi Cerita Rakyat Bugis 
Sastra lisan atau cerita rakyat merupakan bagian suatu kebuda-
yaan yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat dan 
diwariskan turun-temurun secara lisan sebagai milik bersama. Ragam 
sastra yang demikian bukan hanya berfungsi sebagai alat hiburan pengisi 
waktu senggang serta penyalur perasaan bagi penutur dan pendengarnya, 
melainkkan juga sebagai pencerminan sikap pandangan dan angan-angan 
kelompok, alat pendidikan anak-anak, alat pengesahan pranata dan 
lembaga kebudayaan serta pemeliharaan norma masyarakat (Fachruddin 
A.E. dkk. 1981). 
Bugis adalah salah satu etnis di Sulawesi Selatan yang mempunyai 
corak budaya tersendiri, juga memiliki berbagai basil budaya sastra de-
ngan latar belakang kebudayaan yang dimilikinya seperti dalam bentuk 
sastra lisan. Dalam kebudayaan Bugis, sastra lisan mi sangat berperan 
sebagai sarana informasi dan berbagai sistem berkomunikasi, baik sosial 
maupun budaya yang diungkapkan dan disampaikan dalam bentuk sastra 
lisan atau cerita rakyat. 
Eksistcnsi cerita rakyat dalam masyarakat pendukungnya sangat 
penting, karena ccrita rakyat adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dan masyarakat pendukungnya sebagaimana lazimnya bentuk-bentuk atan 
jenis-jenis kesenian lainnya seperti tari-tarian, musik, dan permainan 
rakyat. 
Cerita rakyat bukan semata-mata untuk hiburan, melainkan juga 
sebagai alat atau kebutuhan untuk berkomunikasi dan mengomunikasikan 
apa yang ada dalam pikiran penceritanya. Cerita rakyat bersifat komuni-
katif dan terbuka bukan saja pada proses penuturan atau penceritanya 
tetapi juga pada proses penyebarannya. Karena itu, siapa pun tidak dila-
rang untuk menceritakan kembali cerita yang penah didengarnya kepada 
orang lain, sejauh cerita-cerita tersebut tidak menuntut persyaratan- 
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persyaratan tertentu. 
Sifat terbuka seperti itu yang menyehabkan cerita rakyat akrab 
dengan masyarakat pendukungnyn. Dengan keakraban itu, masyarakat 
pendukungnya merasa ikut memiliki dan berusaha untuk menjaga keles-
tarian cerita tersebut. 
2.2 Kesempatan Bercerita 
Penutur cerita pada umumnya bercerita pada waktu senggang atau 
pada waktu mereka berkumpul sambil bersenda gurau pada saat berista-
hat dari pekerjaannya, atau sebagai pengantar tidur malam han. 
Masyarakat pendukung cenita meyakini bahwa cerita-cerita itu 
tidak sekadar hanya untuk didengar dan diceritakan secara turun-temu-
run, tetapi cerita itu memang pernah tenjadi pada masa lampau sehingga 
dapat mempengaruhi tingkah laku mereka. Misalnya, cerita "Sebab 
Musabab Banyak Orang yang Pantang Makan Ikan Moa", karena diyaki-
ninya cerita mi pernah terjadi dan merasa ikan moa berjasa pada manusia 
pada kala itu sehingga sampai sekarang di daerah Bugis banyak orang 
yang tidak makan ikan moa. 
Cerita-cerita mi crat hubungannya dengan lingkungan alam seki-
tarnya. Cerita-cenita itu dibuktikan secara konkret oleh adanya nama-
nama tempat, atau mengapa sesuatu diberi nama demikian seperti halnya 
yang terdapat dalam cerita itu. Salah satu contoh dalam cerita "Asal Mula 
Nama Masewali dan Malaka" yang mengisahkan niwayat nama kampung 
Masawali dan Malaka di Kabupaten Soppeng. 
2.3 Tujuan Bercerita 
Cenita itu umumnya diceritakan oleh orang tua kepada anak cucu-
nya dengan bermacam-macam tujuan. Cerita-cerita itu ada yang disam-
paikan dengan maksud mendidik, mengungkapkan sejarah, mengungkap-
kan asal-usul suatu nama atau tempat, dan lain-lain. Jadi, tujuan bercerita 
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dapat digambarkan seperti berikut, 
1. Agar cerita itu diriwayatkan secara turun-temurun sehingga tetap ter -
jaga kelestariannya dan tidak dilupakan oleh generasi selanjutnya. 
2. Agar orang mengetahui keadaan kampung halamannya, balk keadaan 
alam maupun adat istiadatnya. Jadi, cerita itu bertujuan untuk mem-
ber keterangan mengapa suatu tempat dibeni nama tertentu, dan 
mengapa pula orang dilarang melakukan sesuatu, balk tindakan 
maupun sikap tertentu. 
3. Agar orang dapat mengambil pengalaman dari dalam cerita itu, mi-
salnya, sebagai nasihat atau tuntunan hidup. Jadi, bagaimana memu-
puk kerja sama untuk mencapai tujuan dan mengatasi segala tantang-
an, saling menghargai, tidak rnemandang enteng orang lain atau 
saudara, jangan terburu nafsu dalam menghadapi sesuatu permasalah-
an, dan merupakan nasihat dalam berumah tangga. Seperti yang terda-
pat dalam cerita "Anak yang Patuh kepada Pesan Orang Tua" dan 
"Orang yang Sabar". 
4. Agar orang merasa terhibur sehingga pekcrjaan yang berat itu tidak te-
rasa berat, cepat selesai, dan ringan. Kadang-kadang juga orang 
bercerita untuk melewatkan waktu semalam suntuk atau untuk merin-
tang waktu dalam perjalanan dan lain-lain. 
Penlu dikemukakan bahwa tujuan-tujuan itu tidak berdini sendiri 
untuk satu cerita tertentu saja. Akan tetapi, satu cerita kadang-kadang 
mempunyai beberapa tujuan yang berlainan. Hal itu dapat diketahui 
dengan melihat isi cerita. 
2.4 Jenis Cerita 
Dengan melihat peristiwa yang diungkapkan serta pelaku yang 
berperan dalam cerita itu, cenita rakyat Bugis dapat digolongkan atas be-
berapa jenis antara lain sebagai berikut. 
1.111 
1. Cerita yang termasuk fabel, yakni cerita tentang dunia binatang. 
Dalam cerita ini, binatang dilukiskan sebagai manusia, pandai berkata-
kata, berbuat, dan berfikir seperti manusia. Hal mi terdapat dalam 
cerita "Buaya dan Kerbau, Sebab Musabab Banyak Orang yang 
Pantang Makan Ikan Moa, dan Si Baik Hati dan si Busuk Hati". 
2. Cerita yang termasuk legenda, yakni cerita tentang kejadian atau asal 
mula nama suatu tempat dan benda-benda alam. Salah satu contoh 
dalam cerita mi adalah cerita "Asal Mula Nama Masewali dan 
Malaka". 
3. Cerita yang termasuk sage, yakni cerita yang mengungkapkan kebera-
nian dan kepahiawanan seseorang. Termasuk juga dalam golongan mi 
ialah cerita tentang seorang pelaku yang mendapat kesaktian lalu 
dengan kesaktiannya ía dapat melakukan sesuatu yang luar biasa dalam 
mengatasi tantangan yang dihadapinya. Salah satu contoh dalam cerita 
"I Randeng". 
3. Unsur Pendidikan Cerita Rakyat Bugis 
Djamaris (1994:6) mengatkan bahwa cerita rakyat merupakan cer-
min kehidupan dalam masyarakat lama, balk yang berbentuk dongeng, 
mite, maupun legenda. Dalam masyarakat yang seperti itu akan ditemu-
kan hal-hal dan nilai-nilai tertentu yang dipandang, balk dalam kehidupan 
bermasyarakat atau yang Iebih dikenal dengan istilah sosialisasi. Nilai 
yang dianggap baik itu adalah nilai-nilai yang dapat menjadikan manusia 
dipandang sebagai manusia ideal dalam masyarakat. Selanjutnya, Fach-
ruddin (1981) mengatakan bahwa salah satu alasan membicarakan sastra, 
karena sastra dapat memberikan pengalaman batin yang sangat berharga 
kepada pembaca, terutaina bagi kaum muda. Sastra dapat mengungkap-
kan kebenaran dengan jalan menyingkap tabir rahasia hidup dan liku-liku 
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kejiwaan manusia. Ia mampu menggugah kepedulian pembaca terhadap 
derita sesaina; perjuangan yang tidak mengenal akhir dalam menuntut 
keadilan dan menentang kezaliman; tentang nilai-nilai sosial yang perlu 
terus ditegakkan, seperti kejujuran, kasih sayang, kesetiaan, keihlasan 
berkorban, dan keberanian mempertahankan yang hak dan menolak yang 
batil. Hal mi semua dapat terjadi, karena sastra memiliki kemampuan 
untuk menimbulkan simpati dan rasa keterlibatan pembaca terhadap 
peristiwa yang terjadi dalam karya sastra bersangkutan (pathos). Sing-
katnya, sastra dapat menjadikan manusia lebih beradab dan berbudaya, 
halus perasaannya, luas pandangannya, dan bagus bahasanya Fachruddin 
(1994:1--2): 
Fungsi sastra dalam masyarakat bisa bergeser dari zaman ke 
zaman dan berbeda-beda bagi bermacam-macam bangsa; dalam kenya-
taannya, sastra dalam masyarakat dipergunakan dalam berbagai cara. 
Menurut Bradbury, ada yang mempergunakannya untuk pendidikan, ada 
yang mempergunakannya untuk pelarian, ada yang untuk mendapat 
keterangan tentang dunia yang Juas, dan ada yang membaca sastra karena 
sastra mengandung dan menghargai nilai-nilai (Damono, 1993:155). 
Berdasarkan ketiga anggapan di atas, maka karya sastra dapat 
dijadikan sebagai sarana pendidikan. Pendidikan diartikan sebagai proses 
timbal-balik dari tiap pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan 
alam, dengan teman, dan dengan alam semesta. Pendidikan merupakan 
pula perkembangan yang terorganisasi dan kelengkapan dari semua 
potensi manusia; moral; intelektual dan jasmani (pancaindera). Pendidik-
an adalah proses kemampuan (kapasitas) manusia yang mudah dipenga-
ruhi oleh kebiasaan-kebiasaan yang balk oleh alat (media) yang disusun 
sedemikain rupa dan dikelola oleh manusia untuk menolong orang lain 
atau dirinya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. (M. Noor Syam, 
1988:2--7). 
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Seperti dikatakan di atas bahwa cerita rakyat merupakan cerinin 
kehidupan dalam masyarakat lama yang banyak mengandung nilai-nilai 
yang balk atau sebagai sarana pendidikan, maka berikut dibicarakan nilai-
nilai atau unsur-unsur pendidikan apa yang terkandung dalam cerita 
rakyat Bugis. 
3.1 La Pagala 
3.1.1 Ringkasan 
Cerita La Pagala mi diawali dengan kisah tiga orang penyamun. 
Oleh karena hujan lebat, mereka singgah bernaung di bawah sebatang 
pohon besar di tepi jalan. Untuk mengisi waktu, mereka berganti-ganti 
bercerita sating mengemukakan kehehatannya, yang satu melebihi yang 
tam. Akhirnya, mereka sepakat bekerja sama dalam melaksanakan peker-
jaan mereka sebagai penyamun. 
Dalam perjalanan ketiga penyamun itu mereka bertemu dengan La 
Pagala, seorang gembala yang sementara mencari kcrbaunya. La Pagala 
dipaksa ikut oleh penyamun ke mana mereka pergi. la lalu disuruh ber-
cerita oleh penyamun dan jika ceritanya cerita bohong, ia akan dibunuh. 
Sebelum bercerita La_Pagala meminta ketiga penyamun itu 
mengemukakan ceritanya Iebih dahulu. Penyamun pertama (Makkarum-
pak) bercerita tentang sebuah rumah yang amat tinggi. Demikian tinggi-
nya sehingga jika menurunkan anak ayam yang baru menetas, setelah ia 
berbuluh barutah sampai di tanah. 
Penyamun kedua (La Pabeltah) menceritakan bahwa ada sebatang 
pohon yang sangat besar. Demikian besarnya pohon itu sehingga seorang 
anak kecil yang baru berjalan mengitarinya, sesudah Ia beruban baru 
dapat sekali berputar. 
Penyamun ketiga (La Pallirak) mengutarakan cerita seekor kerbau 
besar yang pernah dilihatnya. Dernikian besar kerbau itu sehingga orang 
dapat bermain raga di atas tanduknya. 
83 
Kemudian, tibalah giliran La Pagala mengemukakan ceritanya. la 
bercerita mengenai sebuah genderang yang sangat besar, yang jika dipalu 
sekali bunyinya akan mendengung selama tujuh tahun. Genderang itu 
dibuat dari bahan kulit kerbau yang diceritakan oleh penyamun Makkar-
umpak, selongsong acuan dibuat dari pohon kayu yang diceritakan oleh 
penyamun La Pabellak, dan ruamh besar yang diceritakan oleh La Palli-
rak sebagai tempat menggantungkannya. Cerita La Pagala mi sangat 
mengejutkan ketiga pcnyamun itu. 
Akhirnya, ketiga penyamun itu berkata 'Kami percaya akan ceri-
tamu Pagala. Sungguh pandai engkau bercerita, kami mengaku kalah 
olehmu. Kami tidak akan menjadikan kamu sebagai sahabat karena kamu 
sangat pandai. Kami khawatir, siapa tahu tanpa kami sadari engkau 
menjual kami kelak. Sekarang juga kami membebaskanmu'. 
3.1.2 Tema dan Amanat 
La Pagala yang berasal dari kalangan masyarakat petani, peker-
jaannya sebagai penggembala. la terbebas dari tangkapan penyamun 
karena kepandaiannya merekasyasa cenita berdasarkan cerita orang lain, 
yaitu cerita ketiga penyamun. Hal inilah mendasani cenita sehingga dapat 
dirumuskan bahwa tema cenita La Pagala adalah: a/cal dan kepinlaran 
menyelamaikan kehidupan. Amanat cerita mi janganlah membanggakan 
kehebatan diri karcna masih ada orang lain yang lebih hebat dari kita. 
Ketiga penyamun selalu memuji-muji kchebatannya terayata La Pagala 
dapat mengatasinya sehingga mereka mengalah sendiri (Struktur SLB: 
15). 
3.1.3 Pendidikan Sosial 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa sosiali-
sasi merupakan proses belajar seorang anggota masyarakat untuk me-
ngenal dan menghayati kcbudayaan masyarakat, atau dengan kata lain 
sosialisasi adalah suatu proses yang dialami oleh individu untuk dapat 
belajar berinteraksi dengan sesamanya, keluarga dan masyarakat menurut 
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sistem nilai, norma-norma dan adat istiadat yang berlaku dalam masyara-
kat. Inti daripada sosialisasi adalah proses beradaptasi dalam suatu sistem 
sosial tertentu sejak masa kanak-kanak hingga mencapai dewasa, bahkan 
sampai tua. 
Dengan pendidikan sosial mi, keluarga atau orang tua berkewajib-
an mengembangkan kodrat anak sebagai amkhluk sosial di samping seba-
gai individu. Cara yang tepat untuk ditempuh bagi pendidikan sosial mi 
antara lain membiasakan dan melatih anak-anak agar saling mcnyayangi, 
saling menghargai, saLn menghormati, bekerja sama, rasa senasib sepe-
nanggungan, kesetiakawanan sosial, gotong-royong, dan sebagainya. 
Dalam kehidupan masyarakat lama, sikap kerja sama, rasa senasib 
dan sepenanggungan, dan gotong-royong sangat kuat. Hal seperti mi 
perlu diajarkan dan ditanamkan dalam diri anak-anak sedini mungkin 
agar kclak cepat dapat bermasyarakat. Sikap seperti di atas tercermin 
dalam cerita berikut. 
"Tiba-tiba berkata salah seorang di antaranya, "Ada yang saya 
anggap baik. Bagaimana kalau kita bersatu bagaikan lidi seikat, 
agar kita kuat, kita sejalan tak bercerai, berat sama dipikul, suka 
sama dinikmati, duka sama ditanggung". 
Menyahutlah yang seorang, katanya 'Balk sungguh niatmu. 
Sejalan benar dengan pesan kakckku yang mengatakan bahwa 
kuat orang seorang, lebih kuat lagi jika berdua, tetapi lebih kuat 
lagi orang yang bertiga. (SLB:107). 
Dalam pendidikan sosial, anak-anak diajar bertutur sapa yang 
baik, saling menghargai, dan saling menghormati. Seperti dalam kutipan 
berikut, La Pagala dengan sopan menjawab pertanyaan orang yang 
dianggap pemimpinnya. 
"Pagala, bagaimana gerangan pendapatmu tentang ceritaku?, kata 
La Makkarumpak bertanya. 
"Benar sekali, Pak. Tak mungkin lagi saya tak percaya karena 
tiga orang yang saya jadikan pemimpin, yang saya junjung 
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di atas batu kepala telah saling menyaksikan. Sejalan benar cerita 
Bapak bertiga. Tak ada yang mendustakan yang lainnya, "Jawab 
La Pagala" (SLB:11O). 
3.1.4 Pendidikan Intelektnal 
Ketika La Pagala ditangkap oleh tiga orang penyamun, ía diancam 
akan dibunuh kalau tidak mau menuruti kehendak si penyamun itu. 
Tetapi, dengan akal dan kecerdasannya merekayasa cerita, maka La 
Pagala dapat dilepaskan oleh komplotan penyamun yang menangkapnya. 
Hal mi dapat dilihat pada kutipan cerita berikut. 
"Ada sebuah negeri di tempat matahari terbenam, sangat besar 
lagi indah. Di sana ada sebuah rumah yang mempunyi sebuah 
genderang yang sangat besar pula. Jika ia ditabuh, tujuh tahun 
mendengung suaranya" 
"alangkah besarnya genderang itu. Dari mana diperoleh kulit, 
acuan serta pemukul untuk membuat genderang sebesar itu. Dan 
di rumah mana ía digantung? "Tanya ketiga penyamun itu. La 
Pagala pun menjawab, "Kerbau yang pernah dilihat oleh Pak 
Makkarumpak itulah yang diambil kulitnya, batang kayu yang 
pernah diketemukan oleh Pak Pabbellak dijadikan acuan, dan 
rumah yang pernah dilihat Pak Lirak tempat menggantungnya". 
Ketiga penyamun itu berkata, "Percayalah kami akan ceritamu, 
Pagala. Sungguh pandai cngkau bercerita, Buyung, kami kalah 
olehmu. Tak mau kami mengambilmu sebagai sahabat karena kau 
sangat pandai. Siapa tabu tanpa kami ketahui engkau menjaual 
kami kelak, sekarang, engkau kami bebaska&' (SLB:110). 
3.2 Asal Mula Nama Masewali dan Malaka 
3.2.1 Ringkasan 
Dahulu Masewali belum menjadi kampung seperti sekarang mi. 
Di sana hanya dihuni seorang lalaki tua bernama Latok Caccaleppang 
bersama dengan seekor ayam kesayangannya yang berbulu bakka siwali. 
E:r.1 
Pada waktu Datu Soppeng menyelenggarakan pesta sabung ayam, 
berdatanganlah rakyat dari segala penjuru, termasuk Raja Malaka bersa-
ma dengan ayam sabungannya. Ketika giliran ayam Datu Soppeng di-
tantang oleh ayam Raja Malaka, penyabungan pun semakin seru. Ayam 
jago Datu Soppeng terkalahkan oleh ayam-ayam jago Raja Malaka. 
Sebagai taruhannyn, negeri Soppeng pun jatuh ke tangan Raja Malaka. 
Berhimpunlah rakyat dari segenap penjuru Soppeng untuk mencarikan 
lawan ayam Raja Malaka tetapi pada akhirnya tidak ada satu pun yang 
dapat mengalahkannya. Datu Soppeng bersama dengan rakyatnya amatlah 
sedih. 
Pada suatu malam, Latok Caccaleppeng bermimpi bertemu 
dengan Petta Ibulu e. la diberi tahu bahwa hanya dialah yang dapat 
mengembalikan kehormatan negeri Soppeng, tetapi akan kehilangan anak 
dan nyawanya. Mimpi itu disampaikan Latok Caccaleppeng kepada Datu 
Soppeng dan mendesak Datu untuk menantang ayam jago Raja Malaka 
dengan ayamnya, Bakka siwali. 
Gelanggang pentarungan antara jago Raja Malaka dan Bakka 
siwali semakin ramni dikunjungi orang dengan penuh harap cemas. 
Bakka siwali dilepas sendini oleh Latok Caccaleppeng dan langsung 
menyerbu jago Raja Malaka. Dua kali saja saling menyerang, mengucur-
lah darah dari perut kedua jago itu. Belum lagi kedua jago itu rebah, 
pelepas ayam Raja Malaka maju hendak mengambil jagonya. Melihat hal 
itu, Latok Caccaleppcng menghalanginya dan terjadilah tikam-menikam 
di antara keduanya dalam gelanggang. Jago-jago berduel dan kedua 
pelepasnya juga bertarung ingin menegakkan kehormatannya masing-
masing. Akhirnya, jago Raja Malaka lebih dahulu tewas. Pada saat kedua 
jago itu tewas, kedua pelepas ayam Raja Malaka dan Latok Caccaleppeng 
pun rebah ke tanah tak bernyawa lagi. 
Sebagai penghormatan, Datu Soppeng memberi nama tempat 
Latok Caccaleppeng itu dengan sebutan Masewali, supaya jangan ada 
87 
yang melupakan jasa Bakka siwali bersama Latok Caccalepeng. 
3.2.2 Tema dan Amanat 
Dari analisis pengaluran cerita, yang menokohkan seorang lelaki 
tua bernama Latak Caccaleppeng, yang mempunyai ayam jago kesayang-
an. Latok Caccaleppeng memiliki rasa kebangsaan yang tinggi serta 
kesetiaan terhadap raja. Hal itulah yang mendasari sehingga ia dapat 
mengembalikan kehormatan negeri, raja, dan rakyatnya. Jadi, disimpul-
kan bahwa tema cerita mi adalah kesetiaan. 
Amanat cerita mi dapat dilihat dari pemecahan masalah. setelah 
Latak Caccaleppeng mendapat isyarat melalui mimpi, ia bertekad 
mempertaruhkan segalanya demi kepentingan negerinya, sekalipun ia 
harus korban bersama dengan jago kesayangannya. Tekadnya itu dibukti-
kannya dan ia berhasil mengegakkan kehormatan negcrinya mengembali-
kan Soppeng yang sudah pernah jatuh ke tangan Raja Malaka. Oleh 
karena itu, dapat dirumuskan bahwa amanat yang terkandung dalam 
cerita mi adalah Tidak ada pen gormbanan yang sia-sia. Pengorbanan 
yang telah dipersembahkannya telah mengabadikan nnmanya yang harum 
dengan penamaan kampung Masewali dan Malaka sampai saat mi. (struk-
tur, SLB:16). 
3.2.3 Pendidikan Sosial 
Melalui proses pendidikan dan pembinaan dalam lingkungan 
keluarga, anak-anak mulai disiapkan dan dilatih untuk memasuki pergaul-
an yang lebih luas di luar Iingkungan keluarganya. Hal-hat yang perlu 
diberikan anak misalnya bertutur sapa yang balk atau yang sopan, meng-
hormati yang tua. 
Kutipan berikut memperlihatkan Latok Caccaleppeng bertutur 
sapa kepada Datu Soppeng. Latok Caccaleppeng ingin membela nama 
Datu Soppeng beserta dengan rakyatnya, tetapi ia tetap bersujud dan 
menyembah di hadapan Datu Soppeng. 
Keesokan harinya Latok Caccaleppeng membawa ayamnya per-
gi ke istana Datu Soppeng. Ketika sampai sujudlah Ia menyem-
bah, katanya, 'llamba ditunjuk Dewata bertemu dengan Petta 
Bulu e di dalam mimpi, yang berkata bahwa hanya hambalah 
yang dapat menghidupkan kembali semangat negeri Soppeng. 
Tetapi hamba akan kehilangan anak dan nyawa hamba". 
Di sampiv anak-anak dipersiapkan menjadi warga ma-
syarakat dalam arti anak-anak diarahkan agar dapat bertingkah laku se-
sual dengan norma-norma yang berlaku, juga perlu pembentukan sikap. 
Dalam pembentukan sikap mi, anak-anak dilatih untuk memiliki rasa 
tanggung jawab, rasa cinta tanah air seperti sikap Latok Caccaleppeng 
yang rela mengorbankan miliknya yang paling disukai, bahkan ia sendiri 
korban demi mempertahankan negerinya. Dapat dilihat pada kutipan 
berikut. 
"... Tetapi hamba akan kehilangan anak dan nyawa hamba. 
Hanya ayam inilah yang menjadi anak hamba karena hamba 
menganggapnya sebagai anak hamba sendiri. Alangkah baiknya 
bila Tuanku turun ke gelanggang, serta menyuruh menjemput 
Raja Malaka bersama ayamnya. 
Baru dua kali ayam itu saling menyerang, bercucuranlah darah 
dari tubuhnya. Keduanya sudah terhuyung-huyung. Belum lagi 
ada ayam yang rebah, pelepas ayam Raja Malaka maju hendak 
mengambil ayamnya. Latok Caccaleppeng pun maju mengha-
dangnya. Terjadilah tikam menikam di dalam gelanggang. Te-
ngah mereka tikan-menikam maka rebahlah ayam Raja Malaka. 
Bakka siwali masih berdiri terhuyung-huyung, belum lagi rebah, 
gemuruhlah teriak orang Soppeng tanda kemenangan ayamnya. 
Setelah ayam Raja Malaka tidak bergerak lagi, rebah pula Bakka 
siwali. Setelah beberapa kali menggelepar barulah menghembus-
kan nafasnya yang terakhir. 
Dalam pada itu Latok Caccaleppeng pun bersama pelepas ayam 
Raja Malaka rebah ke tanah tidak bernyawa lagi" (SLB:112). 
Setelah anak-anak diberi arahan dan dorongan serta bimbingan 
agar menjadi manusia pemberani dalam menghadapi kenyataan dalam 
kehidupannya, perlu juga diberi petunjuk agar dapat mengetahui pengor-
hanan atnu pembcrian orang lain seperti yang dilakukan Datu Soppeng 
terhadap Latak Caccieppeng. Kutipannya dapat dilihat seperti berikut. 
"Berkatalah Datu Soppeng, "Hai, rakyat sekalian, akan kuberi 
nama tempat Latak Caccaleppeng itu dengan Masewali, supaya 
jangan ada yang melupakan jasa Bakka siwali -sama Latak 
Caccaleppeng" (SLB: 112). 
3.3 Anak yang Patuh kepada Pesan Orang Tua 
3.3.1 Ringkasan 
La Tinulu mendapat pesan dari kedua orang tuanya yang menga-
takan bahwa mereka meninggalkan tiga peti ringgit perak yang tidak 
boleh dihabiskan oleh La Tinulu, kecuali untuk menuntut ilmu pengeta- 
huan. 
La Tinulu melaksanakan pesan orang tuanya dengan sungguh- 
sungguh dan berhasil mendapatkan tiga macam ilmu dari tiga sumber. 
Ilmu yang didapatkan itu berupa pesan, yaitu (1) syukuri yang sedikit 
agar datang yang banyak, (2) jika kita diberi amanat untuk menjaga istri 
atau harta benda orang lain, jangan sekali-kali kita berbuat buruk, dan (3) 
jangan sekali-kali menolak hasrat baik sescorang. 
La Tinulu pergi mengadu nasibnya di kota. la memulai kariernya 
dari tukang sampah, kemudian wakil pimpinan perusahaan dagang, dan 
akhirnya menjadi sekretaris kerajaan. 
Pada waktu raja hendak menunaikan ibadah haji, La Tinulu disc-
rahi kepercayaan menjalankan pemerintahan. Istri raja sangat bersimpati 
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kepada La Tinulu dan sering mendatangi La Tinulu di kamarnya untuk 
berbincang-bindeang tentang jalannya pemerintahan. La Tinulu khawatir 
kalau difitnah lain dipingitnya istri raja itu di dalam kamar yang sudah 
diperlengkapi dengan segala keperluan. Sementara itu, kepala pasukan 
raja berusaha membunuh La Tinulu karena iii hati. Dibuatnya surat palsu 
atas nama dari raja yang ditujukan kepada algojo, yang isinya memerin-
tahkan agar si pembawa surat itu dibunuh, dan La Tinulu sendiri yang 
disuruh mengantarnya. Dalam perjalanan, La Tinulu sangat diharapkan 
oleh seorang yang melaksanakan kenduri untuk singgah di rumahnya. 
Undangan itu dipenuhi oleh La Tinulu dan surat yang dibawanya diambil 
oleh tuan rumah untuk disampaikan kepada algojo. 
Pada waktu raja sudah pulang dari Meka, menghadaplah kepala 
pasukan raja dan melaporkan bahwa sepcninggal raja keaadaan negeni sa-
ngat kacau. Seandainya bukan dia yang memingit istri raja di 
dalam kamar, ia akan rusak oleh La Tinulu. Raja memanggil La Tinulu 
untuk dimintal pertanggungjawahannya. La Tinulu melaporkan bahwa 
pemerintahan berjalan baik, istri raja dipingit di dalam kamar untuk 
menjaga keselamatannya, dan surat raja tidak disampaikannya sendiri 
yang sangat berharap kepadanya. Semula hal itu dilakukannya berdasar-
kan tiga hal yang menjadi pegangan hidupnya, yaitu ilmu yang dipero-
lehnya dengan tiga peti ringgit perak, warisan orang tuanya. 
Raja dapat menanik kesimpulan bahwa La Tinulu adalah orang 
yang balk hanya orang lain yang bermaksud mencari-cari kesalahannya. 
Akhirnya, Ia pun dipermenantukan raja. 
3.3.2 Tema dan Amanat 
Kunci keberhasilan La Tinulu dalam mencmpuh perjalanan hidup-
nya terletak pada dua hal, yaitu ia patuh kepada pesan orang tuanya clan 
berpegang tcguh pada pengangan hidup yang dimilikinya. Jadi, tema 
cerita mi adalah Kepatuhan dan keteguhan mendapatkan keberun-tungan. 
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3.3.3 Sosialisasi 
Pangasuhan anak adalah bagian yang paling penting dan mendasar 
dalain proses karena fungsi utama dari pengasuhan anak adalah memper-
siapkan seorang anak menjadi warga masyarakat. Menjadi anggotalwarga 
masyarakat dalam arti anak diarahkan agar dapat bertingkah laku sesuai 
dengan norma yang berlaku. 
Penanaman dan pembinaan norma di dalam lingkungan keluarga 
merupakan langka awal dari kehidupan seseorang sebagai anggota 
masyarakat. Untuk itu peran orang tua sangatlah dibutuhkan dalam men-
didik anak-anaknya agar mampu hidup layak, mandiri, dan sejahtera 
sesuai dengan norma yang berlaku dan berkembang. 
Dalam keluarga La Tinulu (ayah dan ibu) telah menyadari betapa 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya dalam meningkatkan taraf hi-
dupnya, sehingga mereka menganjurkan anak-anaknya menuntut ilmu. 
Kutipannya sebagai berikut. 
"Pada suatu hari duduklah kedua orang tua La Tinulu dan me-
manggilnya duduk di samping mereka, sambil berkata, "E tinulu, 
kami berdua sudah tua. Kami akan berpesan padamu. Ketahuilah 
olehmu bahwa ada tiga peti ringgit perak yang kami tanam di 
dekat tiang terus rumah ml. Uang itu tidak boleh engkau habis-
kan, kecuali untuk menuntut ilmu pengetahuan" (SLB:118). 
La Tinulu tidak menyia-nyiakan harapan orang tuanya. Hatra pe-
ninggalan orang tuanya betul-betul dimanfaatkan untuk menuntut ilmu. 
Telihat pada kutipan berikut. 
"Pada suatu malam ketika La Tinulu duduk menghadapi pelita 
mengenangkan nasibnya teringatlah ia pesan kedua orang tuanya. 
Timbul fiat di dalam hatinya hendak memulai melaksanakan 
pesan tersebut. Keesokan harinya La Tinulu mulai menggali 
harta peninggalan orang tuanya itu. Diambilnya sebuah peti dan 
dibawanya pergi untuk mencari ilmu pengetahuan. Di dalam 
92 
perjalanan ia berjumpa dengan seorang orang tua. Orang tua itu 
bertanya Hai Buyung, apa yang engkau bawa itu?" Jawab La 
Tinulu, Orang tua saya berpesan bahwa beliau meninggalkan uang 
yang harus digunakan menuntut ilmu pengetahuan. Peti mi berisi 
uang yang akan saya gunakan mencari ilmu pengetahuan. 
Berkata orang tua itu, "Aku bersedia memberimu ilmu pengeta-
huan itu." Baik, nenek, katakanlah ilmu nenek itu kepadaku," kata 
La Tinulu. 
Menghampirlah di sampingku, dengarkanlah baik-baik. Dengarlah 
Buyung? "Syukuri yang sedikit agar datang yang banyak". 
"Hanya itu, nenek? Arnbillah uang sepeti mi, "kata La Tinulu 
pula (SLB:119). 
3.3.4 Intelektual 
La Tinulu mengawali kariernya di kota dengan menjadi pelayan 
toko. Dengan kecerdasannya dan ketekunan belajar, maka ia diangkat 
menjadi sekretaris kerajaan dan akhirnya dipercayakan menjalankan pe-
merintahan ketika raja melaksanakan ibadah haji di tanah suci. Kuti-
pannya sebagal berikut. 
"... Pada waktu itulah La Tinulu belajar membaca dan menulis. 
Berkat kesabaran, kerajinan, dan kesungguhannya, pandailah ia 
membaca dan menulis. Pekerjaannya pun semakin meningkat 
sampai menjadi kuasa orang kaya itu untuk menjalankan dagang-
annya. 
Tidak lama setelah La Tinulu bekerja di tempat itu, keluarlab 
pengumuman raja yang menyatakan bahwa kerajaan sedang 
mencari seorang yang pandai membaca lagi bagus tulisannya serta 
jujur untuk dijadikan juru tulis. 
La Tinulu pun mencoba mengajukan permohonan. Oleh karena 
tulisan La Tinulu yang terbaik di antara semua yang melamar, 
maka ia dipanggil raja. la disuruh mengulangi membuat surat 
permohonan seperti yang pernah disampaikannya ketika melamar 
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pekerjaan itu. Hasilnya sama benar. Tak ubahnya yang disampai-
kan dahulu. Diterimalah ía untuk memangku pekerjaan juru tulis 
kerajaan. Berkat kerajinan dan kejujuran menjalankan peker-
jaannya, maka ia sangat disenangi raja dan masyarakat. 
Tibalah waktunya raja hendak menunaikan ibadah haji ke tanah 
suci. Kepada La Tinulu diserahkan kuasa untuk menjalankan 
pemerintahan, selama raja berada di sana. Selama itu tak terka-
takan usaha La Tinulu memperbaiki pemerintahan, keselamatan 
masyarakat scrta keluarga raja" (SLB: 120--121). 
3.4 Orang yang Sabar 
3.4.1 Ringkasan 
Scorang orang tua yang mempunyai dua orang anak perempuan. 
Yang tua bernama I Muna, yang bungsu bernama I Mani. I Muna ber-
suamikan pedagang kaya bernama La Muhammak, sedangkan I Mani 
bersuamikan petani miskin bernama La Sabbarak. La Sabarak sangat 
dicintai oleh istrinya, tetapi ibu mertuanya selalu mencemohkannya. 
Pada suatu malam La Sabbarak mendapat petunjuk dari seorang 
orang tua bahwa di pnucak gunung ada barang yang tersimpan di bawah 
batu. Keesokan haninya La Sabbarak pergi ke gunung mencani barang 
itu. Ternyata barang itu adalah permata beraneka ragam, yaitu intan, 
berlian, dan zamrut. Diambilnya permata itu, kemudian disembunyikan 
di dalam sebuah lubang di kebunnya. 
Pada suatu ketika La Sabbarak ingin ikut pada La Muhammak 
pergi berlayar ke Singapura. Ibu mertuanya mengejeknya dengan menga-
takan, biar ia pergi, nanti ia akan hilang di perantauan. 
La Sabbarak pergi berlayar ke Singapura membawa beberapa 
karung jagung hasil kebunnya sendiri. Di kapal La Sabbarak bentemu 
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dengan seorang yang ingin ikut padanya untuk mencari pekerjaan. Seti-
banya di Singapura, pergilah La Sabbarak membeli rumah toko berting-
kat yang penuh dengan barang dagangan yang dibayar dengan lima puluh 
butir permata. Pengolahan toko itu seluruhnya dipercayakan kepada 
temannya kemudian ia kembali ke daerah Bugis. 
Ketika sampai di tanah Bugis, La Sabbarak langsung pergi ke is-
tana raja mempersembahkan permata untuk raja dan permaisurinya 
masing-masing dua baji. Sesudah itu, ia menyatakan keinginannya untuk 
membeli toko raja yang berjejer di pelahuhan. Raja menetapkan harganya 
dua puluh ringgit emas dan langsung disetujui La Sabbarak. 
La Sabbarak menyerahkan kepada mertuanya empat petak toko 
yang dibelinya dari raja untuk sumber pendapatannya. Kemudian, pergi-
lah La Sabbarak bersama istrinya ke Singapura melihat harta kekayaan-
nya di sana. Karena itu, menjadi baiklah hubungan keluarga mereka. 
3.4.2 Tema dan Amanat 
La Sabbarak yang sumber penghidupannya hanya membantu mer-
tuanya berkebun, hidupnya miskin sehingga ía diremehkan oleh ibu 
mertuanya. Akan tetapi, berkat rahmat Allah La Sabbarak mendapat pe-
tunjuk untuk mendapatkan sejumlah permata yang mahal harganya. 
Dengan permata itu,ia berusaha memperbaiki taraf hidupnya dan akhir-
nya menjadi orang kaya sehingga berbahagia hidupnya dengan semua 
famili dan keluarganya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tema cenita mi 
ialah Tuhan mcrahmati orang yang sabar. 
Dalam cerita mi terungkap bahwa ihu mertua La Sabbarak sangat 
malu karena menantunya yang selalu dilecehkan itu menjadi orang kaya 
yang dermawan. Oleh karena itu, amanat cerita mi ialah Jangan meman-
dang enteng seorang karena ia miskin sebab boleh jadi satu saat ia 
menjadi orang kaya yang teramat. (Struktur, SLB:49). 
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3.4.3 Pendidikan Moral 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral 
adalah ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai perbua-
tan, kewajiban dan sebaginya; akhlak; budi perketi, bersemangat, kondisi 
mental yang membuat orang tetap berani, ajaran kesusilaan yang dapat 
ditarik dari suatu cerita. 
Dalam cerita, orang yang sabar memperlihatkan sikap La Sabba-
rak sebagai orang sabar, rendah hati, pemurah, tidak suka mendendam, 
tekun, dan ulet bekerja. Kutipan dalam cerita sebagai berikut. 
"La Sabbarak membangunkan istrinya, lalu katanya, Sebaiknya 
Adik menyiapkan bekal untukku. Tak dapat lagi terpejam mataku. 
Jagung diladang sudah waktunya dijaga. Berikan pula karung 
untuk tempat menyimpan jagung". 
"Setelah jagungnnya sudah cukup tua, dipetiknya dan dikuliti serta 
dikeringkannya lalu dimasukkan ke dalam karung. Setelah selesai 
semua lalu diangkut ke rumahnya. Pada malam harinya dikena-
kannya kopiah dan bajunyn, lalu pergi menghadap mertuanya. 
Bertanyalah mertuanya, 'Mengapa engkau datang seperti itu." 
Berkata La Sabbarak "Kedatangan saya mi hendak meminta, kir-
ranya jangung itu dapat saya ambil." (SLB:123--124). 
Kutipan di atas menggambarkan sikap La Sabbarak yang ulet dan 
tekun bekerja, serta rasa hormatnya kepada istri dan mertuanya. 
I Mani, istri La Sabbarak, ia sangat menghormati dan mencintal 
suaminya. Sekalipun I Mani mendapat rintangan dari ibunya, tetapi ia 
tetap memperlakukan suaminya dengan balk. Kutipannya sebagai berikut. 
"Suatu ketika La Sabbarak datang sambil memikul barang hasil 
kebunnya. Turunlah istrinya dari rumah menyongsong dan menu-
runkan pikulannya. Melihat hal itu, mertuanya sangat marah 
kepada I Mani sambil berkata, "Tidak balk sekali pada penglihat-
an saya, kelakuan I Mani demikian itu, sedangkan kakakmu yang 
suaminya selalu membawa oleh-oleh banyak, tidak pernah ia menjemput 
suami seperti itu. Apa lagi suamimu, celana dalam pun tak kuasa ía 
mengadakannya." Berkata I Manu, "Sabarlah, Ibu! Tidak pantas menghi-
na sesama kita. Bukankah kehendak ibu juga saya bersuamikan dia. Itu 
pulalah yang saya syukuri di hadapan Allah Subuhanahuwataala. 
Demikianlah laku I Mani setiap suaminya datang dan ke-
bun. Begitu pula ibunya, setiap menanti suaminya datang selalu disainbut 
dengan amarah. Tetapi La Sabbarak tidak menghirtaukan apa yang dika-
takan mertuanya itu. Servag itu diterimanya dengan sabar". (SLB: 122-
123). 
Sekalipun La Sabbarak selalu dicerca oleh mertuanya, tetapi ia 
tetap menghormati mertuanya dan tidak merasa mendendam. la tetap 
memberikan harta kepada mertuanya sebagai sumber pendapatan. Kuti-
pannya sebagai berikut. 
"Bangunlah La Sabbarak, hendak pergi mandi. Dipanggilnya 
istrinya, lalu katanya, "Tolong bukakan baju saya." Pada waktu 
istrinya membuka baju itu, dilihatnya ada selipi penuh dengan 
ringgit emas dan intan. Berkata La Sabbarak, "Sisihkan dua puluh 
ringgit untuk raja. Berikan kepada kakak kita empat biji dan 
ibunda lima biji. Selebihnya berikan kepada ayah untuk disimpan. 
Ambilkan juga intan, dun biji tiap orang. Sisanya ambillah oleh 
adik untuk disimpan. 
La Sabbarak bersama istrinya pergi ke istana akan membayar har-
ga rumah raja. la juga membuat surat keterangan yang menyata-
kan bahwa rumah empat petak itu diserahkan kepada mertuanya 
sebagai sumber pendapatannya. La Sabbarak bersama istrinya per-
gi ke Singapura rnelihat harta kekayaannya di sana. Maka menjadi 
baiklah hubungan keluarga mereka. (SLB:127). 
3.5 Sebab Musabab Banyak Orang yang Pantang Makan Man Moa 
3.5.1 Ringkasan 
Dahulu kala ada seorang raja yang berpenyakit kulit. Suatu ketika 
Ia mandi di sungi, tiba-tiba muncul banyak ikan moa mengerumuninya 
dan menhlat-jilat lukanya. Akhirnya, raja itu sudah sembuh seperti sedia-
kala. 
Cerita berikutnya mengisahkan seorang yang berbuat kesalahan, 
lalu dijatuhi hukuman math. Orang itu dapat bebas asal dapat melaksana-
kan dcngan baik tugas yang diberikan oleh raja, 'aitu mengambil air 
untuk raja dengan menggunakan keranjang yang berlubang !ubang seperti 
sangkar ayam. Perintah itu dilaksanakan oleh orang hukuman itu tetapi 
sia-sia saja. Orang hukuman itu menangislah di tepi sungai mengenang 
nasibnya yang akan dihukum mati. Tiba-tiba muncul ikan moa bersama 
dengan teman-temannya menggosokkan badannya pada keranjang yang 
akan digunakan oleh orang hukuman itu mengambil air. Lendirnya 
melekat dan menutupi lubang keranjang itu sehingga tidak bocor. Dengan 
demikian, orang itu dapat melaksanakan perintah raja dengan balk. 
Raja kagum melihat kehebatan orang itu. la dibebaskan dan 
hukuman, bahkan raja mengangkatnya menjadi anak karena kebetulan 
raja tidak mempunyai anak. Pada waktu raja wafat, dialah yang mengan-
tikan raja mcmerintah. Dipesankannya semua anak sucunya dan rakyat-
nya agar tidak memakan ikan moa sebab ikan itu besar jasanya kepada 
manusia. 
3.5.2 Tema dan amanat 
Dengan memperhatikan tingkah laku toko cerita serta ringkasan 
peristiwa yang terjadi, tema dan amanat "Sebab Musabab Banyak Orang 
yang Pantang Makan Ikan Moa" dapat diungkapkan seperti berikut mi. 
Seorang raja yang menderita penyakit kulit yang sangat parah 
pergi mandi di sungai. Pada saat itu ikan moa datang menjilat luka-luka 
dam banyak yang ada di sekujur tubuh raja itu. Dengan kekuasaan 
Thhan, tiba-tiba rain sembuh dari penyakitnya. Sejak itulah ia berpesan 
kepada anak cucunya agar tidak ada yang memakan ikan moa. 
Pada peristiwa yang lain, seorang narapidana diperintahkan 
mengambil air untuk rain dengan menggunakan keranjang yang berlu-
bang-lubang. Kelika orang hukuman itu sudah putus nsa, ikan moa 
datang bersama kawannya menutup lubang keranjang itu dengan lendir-
nya. Dengan demikian, orang hukuman itu dapat menunaikan tugasnya 
dan bebas dari hukuman mati, kemudian dia diangkat oleh raja menjadi 
anaknya. Pada waktu raja wafat, dialah yang menggantikan raja meme-
rintah. Dipesankannya kepada semua anak cucunya dan rakyatnya untuk 
tidak memakan ikan moa sebab ikan itu besar jasanya terhadap manusia. 
Dari uraian dua peristiwa itu dapat disimpulkan bahwa tema cerita 
mi adalah Budi baik akan menjadi kenangan abadi. 
Dalam cenita mi ditunjukkan bagaimana seharusnya sikap dan 
perilaku manusia sebagai makhluk yang berbudaya. Sikap tolong-
menolong perlu ditanamkan dalam hati masing-masing, dan setiap perto-
longan yang kita terima perlu diingat dan dihargai. Jadi, amanat cerita mi 
iiah Balaslah kebaikan orang yang pernah menolong kita. (Struktur SLB: 
1986:19). 
3.5.3 Pendidikan Sosial 
Kontak sosial diperlukan secara prinsipal oleh manusia, karena 
hanya di dalam kehidupan bersama dengan manusia lain sajalah, berkem-
bang potensi-potensi yang ada pada manusia itu menjadi satu kepriba-
dian. Kehidupan sosial itu diperlukan secara terus-menerus. Kehidupan 
bersama itu mempunyai tujuan, agar manusia dapat melangsungkan hi-
dupnya atau untuk memenuhi kebutuhannya. 
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Di samping itu, untuk dapat memenuhi kebutuhan dalam hidupn-
Va, manusia tidak dapat melakukannya sendiri, akan tetapi harus ditolong 
oleh orang lain atau kadang-kadang memerlukan bantuan makhluk lain. 
Seperti dicontohkkan dalam cerita "Sebab Musabab Banyak Orang yang 
Pantang Makan Ikan Moa", mi seorang raja ditolong oleh seorang nara-
pidana yang telah dijatuhi kukuman mati oleh raja, tetapi berkat bantuan 
ikan moa maka narapidana itu dibebaskan. Kutipan cerita seperti berikut. 
Dahulu kala ada seorang raja yang berpenyakit kulit. Sudah 
banyak dukun yang rnengobatinya, banyak tabib yang sudah 
menjampinya, tetapi tidak ada yang mujarab, tidak ada yang dapat 
menyembuhkannya. Kaiena kebesaran Allah S."ahanawataala, 
suatu ketika ia mandi di sungai, tiba-tiba muncul ban) ak ikan moa 
mengerumuninya, menjilati luka-luka, dan bengkak yang ada pada 
sekujur tubuhnya. Selesai mandi, naiklah ia ke darat. Dilihatnya 
telah sembuh luka-lukanya, putih kembali kulitnya seperti sediaka-
Ia. (SLB,181:116). 
Berkata ikan itu, "Janganlah menangis! Saya akan menolongmu." 
Dipanggil semua teman ikan itu dan disuruhnya menggosokkan 
badannya pada keranjang itu. Lendirnya menutupi lubang keran-
jang itu sehingga dapat dipakai mengambil air. Setelah itu berkata 
ikan itu lagi, "Pergilah membawa keranjangmu! Sudah tidak 
bocor lagi." 
Demikianlah ia berularigkali membawa air sehingga penuh semua 
tempat air raja. OIeh karena telah menunaikan perintah itu, maka 
ia dibebaskan. (SLB; 1981:167). 
3.5.4 Pendidikan Moral 
Sastra Bugis mengandung pendidikan dan kebajikan. Dalam 
Kamus Bahasa Indonesia (535), salah satu arti keluhuran adalah memu-
liakan, menghormati. 
Seseorang yang bermoral pasti, menghormati atau mengenang 
jasa-jasa orang atau makhluk lain yang pernah membantunya. Dalam 
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cerita "Sebab Musabab Banyak Orang yang Pantang Makan Ikan Moa" 
mi, salah satu bentuk penghormatan raja kepada ikan moa yang pernah 
menolongnya adalah dengan melarang anak cucunya memakan ikan moa. 
Kutipan cerita dapat dilihat sebagai berikut. 
"...Selesai mandi, naiklah ia ke darat. Dilihatnya telah sembuh 
luka-lukanya, putih kembali kulitnya seperti sediakala. Sajak itu-
Iah ia berpesan kepada anak cucunya untuk tidak ada yang mema-
kan ikan moa. Inilah satu cerita tentang sebab musabab banyak 
orang yang pantang memakan ikan moa di daerah Bugis (SLB; 
166). 
OIeh karena telah menunaikan perintah itu, maka ia pun dibebas-
kan. Heranlah raja bersama orang banyak dan berkata dalam hati bahwa 
orang itu bukan orang biasa. Diangkatnyalah menjadi anaknya karena 
kebetulan raja pun tidak mempunyai anak. Pada waktu raja wafat, dialah 
menggantikannya. Dipesankannya kepada semua anak cucunya dan 
rakyatnya untuk tidak memakan ikan moa sebab besar jasa ikan itu terha-
dap manusia (SLB; 167). 
3.6 Buaya dan Kebau 
3.6.1 Ringkasan 
Pada suatu ketika tiba musim kemarau yang panjang sehingga 
pinggir danau manjadi kering semua. Lubang yang biasanya ditempati 
buaya pun kering sehingga hanya yang ada di dalamnya kekeringan. Ke-
tika itu datanglah seekor kerbau mencari makan di dekat lubang buaya 
itu. Buaya itu minta tolong kepada kerbau supaya kerbau membawanya 
ke air. Akan tetapi, ketiaka kerbau sudah tiba di dalam air yang dalam, 
buaya itu ingin memakan kerbau. 
Ketika kerbau melihat pelanduk lalu menanyakan apakah benar 
bila kebaikan dibalas dengan kejahatan, pelanduk berpura-pura tidak 
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mendengar betul ucapan kerbau. la mengajak kerbau itu makin mendekat 
kepadanya, akhirnya kerbau naik ke darat. Luputlab kerbau itu dan 
terkaman buaya, tetapi buaya menaruh dendam kepada pelanduk. 
Pada suatu pagi buaya menemukan sumur tempat pelanduk 
minum. Buaya turun ke dalam sumur itu untuk menantikan kedatangan 
pelanduk. Hal itu diketahui oleh pelanduk karena ía melihat bekas jejak 
buaya. Lanilah pelanduk meninggalkan tempat itu. 
Sang pelanduk sudah lelah dikejar oleh buaya. la mencani makan. 
Ia menemukan sarang semut merah lalu duduk di dekatnya. Pelanduk 
membeni tahu buaya bahwa Sulaiman pergi berburu dan ia disuruh 
menjaga wajiknya. buaya meminta kepada pelanduk supaya diberi sedikit 
wajik itu untuk dia makan. Pelanduk setuju, tatapi ia harus menajauhi 
tempat itu supaya yang punya tidak memarahinya. Sementara itu, buaya 
tidak dapat lagi menahan keinginannya, dimakannya semut merab itu. 
Suhad tentu mengerumuni dan menggigit buaya itu sehingga ía tidak 
sadarkan diri karena kesakitan. 
Buaya makin marah sehingga pelanduk dikejarnya terus. Sang 
pelanduk menemukan ular sanca sebesar tiang yang sedang tidur di tepi 
hutan. Duduklah pelanduk di dekat ular sanca itu untuk melepaskan 
lelah. Ketika buaya sudah tiba di tempat itu, pelanduk memberi tahu 
bahwa ía tidak biasa diganggu karena sementara ditugasi menjaga ikat 
pinggang raja. Ikat pinggang mi luar biasa karena tidak perlu susah-susah 
memasangnya. la akan menggulung dan dapat menghilangkan rasa penat 
di dada. Buaya mendesak mau meminjam ikat pinggang itu. Pelanduk Se-
tuju, tetapi buaya harus menunggu sampai pelanduk sudah masuk ke 
dalam hutan. Barn saja pelanduk pergi, buaya langsung membaringkan 
diri di bagian tengab ular sanca itu. Oleh karena ular sanca itu sangat 
kaget, ía segera membelit buaya itu erat-erat sehingga tulang belulangnya 
hancur. 
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3.6.2 Tema dan Anianat 
Setelah memperhatikan peristiwa yang terjadi dalam cerita , tema 
dan amanat cerita "Buaya dan Kerbau" diungkapkan seperti berikut. 
Buaya meminta tolong kepada kerbau. Setelah ditolong buaya 
berniat akan memangsa kerbau. Kebiadaban buaya itu diketahui oleh 
pelanduk lalu ia berusaha menghukumnya. Mula-mula buaya itu dikeru-
muni dan digigit semut merah kemudian dibelit ular sanca sehingga 
hancur lebur tWang belulang buaya itu. Jadi, tema cerita mi ialah perbua-
tan jahat akan dibalas tIe'gan kejahatan. 
Dalam cerita mi terungkap bahwa buaya sangat mendendam 
kepada pelanduk. Ia mengejar pelanduk itu ke mana-mana untuk membi-
nasakannya. Akan tetapi, pelanduk menggunakan akalnya untuk mem-
perdayakan buaya dan ia berhasil membunuh buaya itu. Dengan deini-
kian, amanat cerita mi ialah Gunakanlah akal untuk menghindarkan din 
dari bahaya. (Struktur SLB; 63). 
3.6.3 Pendidikan Sosial 
Suka menolong atau menderma adalah suatu sikap yang terpuji. 
Dengan saling menolong antara satu dengan yang lainnya, biasanya 
segala kesulitan bisa teratasi. Dalam cerita Buaya dan Kerbau, buaya 
mendapat kesulitan karena kekeringan, lalu ditolong oleh kerbau dibawa 
ke tengah sungai yang banyak airnya. Dapat dilihat dalam kutipan ben-
kut. 
tipada 
 suatu ketika seekor kerbau datang ke situ mencani makan. 
Buaya merasa gembira, lalu berkata kepada kerbau, "Saya memin-
ta pertolongan Anda". Jawab kerbau, "Apakah yang dapat saya 
tolong, Jawab buaya lagi, "Kiranya Anda membawa saya ke 
tengah sungai." Berkatalah kerbau, "Baiklah, sekarang naiklah ke 
belakangku." Maka naiklah buaya ke atas belakang kerbau dalam 
keadaan meniarap. Sesudah semakin lama sampai mereka ke tepi 
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sungai. Berkatalah kerbau kepada buaya, "Turunlah Anda!' 
Menyahutlah buaya, "Di muka sedikit lagi turunkan saya di air.' 
Turunlah kerbau ke air setinggi lutut berkatalah kerbau, "Turun-
Iah, Anda! " Jawab buaya lagi, "Ttrnggu dulu, majulah sedikit 
lagi." (SLB; 148). 
Ketika buaya sampai di tengah sungai, ía akan memakan kerbau 
yang telah menolongnya. Giliran kerbau yang mendapat kesulitan karena 
akan dimakan oleh buaya. Kerbau terbebas dari cengkeraman buaya 
berkat pertoiongan pelanduk. Kutipan seperti berikut. 
"... Sekarang, saya mau makan engkau," kata buaya. Berkata 
kerbau, "Tunggu dulu, satu lagi, saya melihat binatann di pinggir 
sungai. Saya akan bertanya lrepadanya. Binatang yang ada di 
pinggir sungai itu adalah pelanduk. Berteriaklah kerbau mengata-
kan, Eh, sang pelanduk, benarkan bila kebaikan dibalas de-ngan 
kejahatan?" Menyahut pelanduk itu, "Apa yang kau katakan, 
dekat-dekat kemari, saya tidak mendengarkannya!" Majulah ker-
bau sampai ke tempat yang agak dangkal airnya dan berkatalah, 
"Benarkah bila kebaikan dibalas dengan kejahatan?" Berkatalah 
pelanduk, "Tidak jelas saya dangarkan, saya agak tuli, naiklah ke 
darat!" Ketika kerbau sampai di darat pelanduk berkata, "Larilah, 
kerbau. La berksa bila berada di air.: Kerbau pun larilah. 
Dengan demikian kemarahan buaya pindah kepada pelanduk. 
Barkata buaya, 'Hai pelanduk di mana engkau saya dapati di situ 
pula engkau saya makan. (SLB; 148-449). 
3.6.4 Intelektual 
Setelah pelanduk berhasil menolong dan membebaskan kerbau 
dari ancaman buaya, maka kemarahan buaya berpindah kepada pelanduk. 
Tatapi, dengan akal dan kecerdikannya, ia dapat memperdaya buaya. 
Kutipan sebagai berikut. 
"Pagi-pagi, ketika pelanduk akan pergi ke sumur mengambil air, 
ía melihat bekas jejak buaya. Larilah ía naik ke rumahnya lalu 
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berkata, "Biasanya, apabila pagi-pagi saya memanggil sumur saya 
kalau ada isinya pasti ia menyahut, tetapi kalau tidak ada isinya 
menyahut." Lalu dipanggil sumurnya, "Oh, sumurku 11' Belum 
menyahut buaya. Berkata pelanduk. "Ah, barangkali ada isinya 
sumurku. Saya khawatir kalau-kalau buaya isinya. Mengapa tidak 
menyahut?" Dipanggil kembali, "Oh sumurku!" Menyahutlah 
buaya di dalam sumur katanya, "la!" Larilah sang pelanduk dan 
berkata, "engkau ada di situ lagi anjing!" (SLB; 149). 
sebenarnya ikat pinggang mi luar biasa. Kalua hanya sakit 
belakang yang tidak keras biasa sembuh dalam waktu singkat". 
"Wah pinjamkan saya!" desak buaya. Berkatalah pelanduk, 
"Boleh, tetapi tunggulah setelah saya masuk hutan lebih dahulu. 
Saya takut raja marah dan menuduh bahwa sayalah yang memin-
jamkan ikat pinggang itu kepada buaya sehingga saya yang dihu-
kum raja." Kata huaya, "Ya, pergilah!" Larilah sang pelanduk. 
Sang pelanduk lari memncari tempat yang tinggi agar dapat me-
lihat buaya itu dari kejauhan. Baru saja pelanduk pergi, ia lang-
sung membaringkan diri di bagian tengah ular sawah itu. OIeh 
karena sangat kaget War sawah segera membelit sehingga meng-
gelepar-geleparlah sang buaya untuk melepaskan din. Tetapi 
makin menggelepar ia makin eratlah ular itu membelit. Akhirnya 
buaya tidak bergerak lagi, tulang belulangnya haneur luluh karena 
belitan ular sawah (SLB; 150--151). 
3.7 I Randeng 
I Randeng adalah seorang raja perempuan yang memerintah di 
Anakbanua, kira-kira termasuk raja yang ketujuh. la mempunyai seorang 
putri bernama I Makkatenni. 
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Pada waktu I Makkatenni dilamar oleh raja dari sidenreng, lamar-
an itu ditolak karena setelah diselidiki ternyata lamaran itu mangandung 
unsur politik, yaitu raja dari Sidenreng ingin menguasai Kerajaan Anak-
banua. Raja dari Sidenreng marah, lalu menycrang Anakbanua. I Ran-
deng bersama pasukannya tidak dapat menahan serangan Sidenreng. 
kemudian ia bersama seluruh rakyatnya mengungsi ke kampung Bila-
Bilae. 
Pada suatu ketika seorang anak raja bernama La Barata pergi 
berburu dan singgah di Anakbanua. la mendapat penjelasan dari penga-
walnya bahwa daerah itu bekas daerah pemerintahan I Pandeng yang 
mengungsi ke Bila-bilae karena kala perang. Setelah beberapa lama ke-
mudian, La Barata kawin dengan I Ketti, anak I Makktenni, cucu I 
Randeng. La Barata mengaku mengawini I Ketti dengan maksud untuk 
membantu I Randeng membangun kembali Anakbanua. Untuk mem-
buktikan pengakuannya itu, ia bersama pasukannya memerangi musuh I 
Randeng dan berhasil mengalahkannya. 
Sebelum I Randeng kembali ke Anakbanua, ia pergi menghadap 
Datu Loa, yang menguasai Bila-bilac pada waktu itu, untuk mohon din. 
Pada waktu I Randeng dan Datu Loa membuat penjanjian persahabatan 
yang mempersatukan Loa dan Anakbanua. Setelah I Makkatenni mening -
gal, ia diganti oleh putninya, I Ketti, memerintah Anakbanua. 
3.7.1 Tema dan Amanat 
Setelah memperhatikan tokoh dan uraian berbagai peristiwa yang 
terjadi, tema dan amanat cerita "I Randeng" dapat diungkapkan sepenti 
berikut. 
I Randeng memilih berperang dan negeninya hancur danipada 
orang lain datang menguasainya. Meskipun harus menanti dalam waktu 
yang cukup lama, I Randeng tetap kembali ke kampungnya untuk mem-
bangun negerinya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa cenita mi ialah Cinta 
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tanah air. 
Dalam cerita mi terungkap bahwa lamaran raja dari Sidenreng 
tidak diterima karena mengandung itikad jahat, sedangkan lamaran La 
Barata (keturunan dari Luwu clan Soppeng) diterima karena mengandung 
niat yang tulus dan ikhlas. Jadi, amanat cerita mi ialah Jangan beritikad 
jahat kepada orang lain karena akan menimbulkan bencana. (Struktur 
SLB; 1996:34). 
3.7.2 Pendidikan Moral 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988:592). Salah satu arti 
kata moral adalah kondisi mental yang membuat orang tetap berani, 
bersemangat, bergairah, berdisiplin dan sebagainya. Pengertian moral mi 
sesuai dengan sipak I Randeng yang mempertahankan daerahnya yang 
akan dirampas oleh orang Sidenreng. 
Kutipan certia seperti berikut. 
Setelah itu kembalilah orang yang disuruh tadi untuk menyiapkan 
pasukannya guna membendung musuh di dekat lapangan sepak 
bola di pinggir desa Bola Malimpong. Dengan demikian, Anakba-
nua tidak akan direbut sekaligus. Sedangkan I Randeng dengan 
inang pengasuh serta anaknya sudah bersiap. Berkatalah ia, 
"Ungsikan anakmu ke daerah pemerintahan Datu Loa yaitu Bila-
bilac. Potongkan tujuh lembar lantai kemudian ulurkan ke bawah 
guna menyelamatkan jiwanya. Rakyatku, mari kita semua bahu 
membahu meskipun dalam kematian." 
Kembali lagi pe rutusan pentahanan mengatakan, "Mengungsil ah, 
puang!" Berkata lagi I Randeng, "Biarlah saya mati sependenitaan 
dengan rakyatku. Saya tidak akan menyingkir, saya tidak mau 
meninggalkan kampungku." (SLB; 135--136). 
Dalam kedudukannya sebagai Arung Anakbanua, pemegang 
tampuk pemerintahan, I Randeng selalu memperhatikan kepentingan 
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masyarakat dan tidak mengabaikan adat kebiasaan yang berlaku dalam 
masyarakat. 
Perahtikan kutipan berikut. 
Menurut adat kebiasaan penduduk pada masa itu, apabila seorang 
puteri raja mendapat pinangan yang sudah resmi, kedua orang 
tuanya tidak boleh menerimanya sehelum mendapatkan pertim-
bangan dari orang-orang tua sebab putri inilah nanti yang meng-
gantikan raja memegang tampuk pemerintahan. Jadi, pada waktu 
datang pinangan dari daerah Sidenreng berkatalah I Randeng 
'Saya harap agar dipanggilkan orang-orang tua'. Dipanggillah 
orang-orang tua kemudian dikumpulkan di sana. I Randeng me-
minla pertimbangan dengan berkata, 'Sekarang mi ada yang me-
minag anak ita." Berkatalah orang-orang tua, "Puang, lebih baik 
kita selidiki tingkah laku orang yang meminang itu. Jika ía 
bermaksud baik untuk bersama-sama dengan kita berusaha untuk 
rnencani jalan guna kebahagiaan rakyat dan membangun daerah 
kita, sebaiknya ditanyakan asal usulnya sebelum ditenima. Andai-
kata ía bermaksud lain terhadap daerah dan rakyat kita, sebaiknya 
kita tutup pintu, artinya tidak diterima." 
3.8 Si Baik Hati dan Si Buruk Hati 
3.8.1 Ringkasan 
Pada suatu kampung ada dua orang perempuan bersaudara. Yang 
sulung bernama si Busuk Hati dan adiknya bernama Si Baik Hati. Peran-
gal keduanya sangat berbeda. Si Busuk Hati bersifat malas dan kasar, 
sedangkan sSi Baik Hati bersifat rajin dan manis budi bahasanya. Sumber 
penghidupan mereka adalah memetik syur-sayuran kemudian dibawa ke 
pasar untuk dijual. 
Pada waktu Si Balk Hall sedang memetik sayur di tepi padang 
lalu datang seekor rusa mau memberikan kepadanya lemak untuk dijadi-
kan lauk. Si Baik Hati mengambil lemak itu di dalam perut rusa sesuai 
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dengan kebutuhannya, kemudian ia mengucapkan terima kasih dan doa 
selamat kepada rusa. Keesokan harinya Si Busuk Hati pergi pula ke 
padang membawa bakul besar untuk mendapatkan lemak rusa sebanyak-
banyaknya. Ketika mengambil lemak rusa, ia mengurasnyn habis-habisan 
sehingga rusa itu mara. Dikatupnya pantatnya rapat-rapat, kemudian rusa 
itu lari menyeret Si Busuk Hati sehingga luka sekujur tubuhnya. 
Ketika si Balk Hati menjemur pakaiannya di atas pasir di tepi 
sungai, tiba-tiba datang serombongan bangau memberakinya dan kotoran 
bangau itu ternyata intan. Si Busuk Hati ingin pula mendapatkan intan 
semacam itu, lalu pergila ia menjemur pakaiannya di tepi sungai. Bangau 
pun datang memberaki pakaian Si Busuk Hati; tetapi kotoran bangau itu 
bukan berupa intan, melainkan tahi yang sangat busuk. 
Si Balk Hati sedang memetik sayur di tepi sungai lalu datang se-
ekor buaya yang mau menangkapkan ikan untuk Si Balk Hati. Anak 
buaya itu di jaga oleh Si Balk Hati sambil menyanyikan nyanyian yang 
diajarkan oleh Buaya yang berbunyi, "Iyo, iyo kerbau minyak kerbau 
kemenyam, iyo ketan." Dengan demikian, anak buaya tidak pernah 
menangis sehingga banyak ikan yang ditangkap buaya. Ikan itu diserah-
kan semua kepada Si Balk Hati. Keesokan haninya pergi pula Si Busuk 
Hati menanti kedatangan buaya di sungai untuk mendapatkan ikan. Buaya 
pun setuju menangkapkan ikan untuk si Busuk Hati. Tetapi belum lagi 
ada ikan yang ditangkap, menangislah anak buaya itu. Menyanyilah Si 
Busuk Hati, katanya, "Iyo, Yon, Si Kukusan, Si Balung Cengger; Yo, 
yomu berbau ikan." Anak buaya itu tambah menangis. Datanglah buaya 
itu menerkam tengkuk Si Busuk Hati, lalu menenggelamkannya ke dalam 
air. Setelah tidak bergerak, barulab dilepaskan. 
Si Balk Hati menyusul kakaknya, lalu didapatinya sedang berba-
ring tidak bergerak di tepi sungai. Berkatalah Si Balk Hati bahwa demi-
kianlah nasib saudaranya dan hanya sampal sekian itulah umurnya. 
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3.8.2 Tema dan Amanat 
Berdasarkan analisis tokoh serta memperhatikan rangkaian pe-
ristiwa yang terjadi, tema dan amanat cerita "Si BAlk Hati clan Si Busuk 
Hati" diungkapkan seperti berikut. 
Cerita mi memperlihatkan contoh dua anak manusia yang mem-
punyai watak yang sangat berbeda, yaitu yang berwatak baik dan yang 
berwatak jelek. Dalam menjalani kehidupan mereka ternyata yang berwa-
tak baik selalu mujur, sedangkan yang berwatak jahat selalu sial, bahkan 
akhirnya ia mati dalam keadaan mengerikan. Hal itu memberikan pema-
haman kepada kita bahwa kebaikan mendatangkan kehahagiaan, kejaha-
tan mendatangkan bencana. Jadi, tema cerita mi ialah "Meinahami haki-
kat kehidupan manusia". 
Dalam cerita mi terungkap bahwa Si Baik Hati selalu mujur 
karena menghadapi sesuatu dengan niat yang tulus, sedangkan si Busuk 
Hati selalu sial karena ia menghadapi sesuatu dengan fiat jahat. Dengan 
demikian, amanat cerita mi ialah "Sucikanlah fiat dalam melakukan 
sesuatu supaya membuahkan hasil yang diharapkan" (Struktur SL) 
1996:45). 
3.8.3 Pendidikan Moral 
Bertutur sapa yang sopan dan berbuat baik terhadap orang lain 
adalah sikap yang terpuji. Begitu pula dengan bekerja yang disertai 
dengan niat balk akan memperoleh hasil yang balk pula. Demikianlah 
gambaran yang dieperlihatkan Si Balk Hati dalam cerita "Si Balk Hati 
dan Si Busuk Hati" mi. Si Balk Hati dalam melakukan pekerjaan selalu 
disertai dengan fiat yang balk, dan selalu bertutur sapa dengan baik dan 
sopan kepada setiap binatang yang akan membantunya. Kutipan cerita 
dapat dilihat seperti berikut. 
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"Si Baik Hati menjawab, "Saya sedang memetik sayur, wahai 
sang Rusa karena di rumah tidak ada lauk-pauk. 
Berkata pula sang Rusa, "Saya hendak memberimu lauk-pauk. 
Ambillah lemak dari perutku mi." "Saya takut, hai Rusa," kata Si 
Baik Hati. Abil saja tidak apa-apa. Maka diambilnyalah lemak 
rusa itu barang sedikit. Berkata rusa itu, "Ambil lagi, jangan takut 
engkau mengambilnya. Akan lebih banyak gantinya nanti." Kata 
Si BAik Hati, "Terima kasih, hai Rusa, mudah-mudahan panjang 
umurmu." (SLB:115). 
"Pada suatu hari Si Baik Hati pergi mencari sayur di tepi sungai. 
Setelah mendapat sayur, ia pun pergi mandi sambil mencuci pa-
kaian dan menjemurnya di atas pasir. Tidak selang beberapa lama 
datanglah serombongan burung bangau, terbang di atas jemuran 
Si Baik Hati. Bangau itu bertanya kepada si Baik Hati, "Pakaian 
siapa yang dijemur di atas pasir itu?" 
"pakaianku, "Jawab Si Baik Hati. Berkata lagi sang Bangau, 
"Akan kuberaki!" Menjawab Si Baik Hati, "Silakan beraki asal-
kan tahimu intan jarnarud!" Maka beraklah bangau dan benarlah 
tahinya menjadi intan. Si Baik Hati pun pergi memungutnya, lalu 
pulang ke rumahnya. (SLB; 116) 
Catatan: 
1. Sumber data dalam penelitian adalah sebuah buku yang berisi Se-
jumlah cerita rakyat Bugis. 
2. Sejumlah cerita rakyat tersebut pada poin pertama di atas adalah dalam 
bentuk transkripsi, yang dilcngkapi dengan terjemahan bahasa Indo-
nesia. 
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3. Mengingat terhatasnya halaman yang disediakan dalam paket 'Bunga 
Rampai" mi, maka kutipan yang penulis petik dari naskah Sastra Lisan 
Bugis sebagai dukungan atas unsur-unsur pendidikan yang ditemu-
kan, hanya terjemahan bahasa Indonesia saja. Jadi, bukan sekadar 
mengada-ada, dan sama sekali tidak ada maksud untuk mengurangi 
nilai penclitian itu sendiri. 
4. Untuk lebih meyakinkan para pembaca, berikut kami lampirkan satu 
buah cerita rakyat Bugis heserta terjemahannya, sebagai wakil dan 
cerita yang dipilih dalam penelitian. 
Teks Cerita clan Terjemahan 
La Pagala 
Engkalingai matuk, kalakik! Uppau-uppauakko pau-pau rikadong, 
tuling madeceng I musummu! la mua nariaseng pau-pau rikadong, apak 
mau belle ripau, mukadoi maneng mul. 
Malinta jonga melessi pakkennyarang, lariko jonga seppako tado. 
Mabbelle to mappau e, meseropi sia bellena to riappauang c. Apak nais-
seng mua belle, nakadoi mui. 
Engka-cngka garek scua wettu riolo na engka tellu pagorak. Situ-
juang pada leppanna mencinaung ni awana seua e aju battoa ri sere laleng 
namukka bosi rajana. Pada mabbangkung lampe nabbekkeng purukeng. 
Siselleni maccarita pada rampei aporeenganna, sipatok-patompoi. Nasi-
pahanan makkedac manguru palbaong ia tellu, lana ritu gorak eng i pa-
danna tau. 
Takko makkedamuni sala seuanna tau tellu e ritu, 'Engka bola 
makessing. Tasilaong temmasarang. Tessisalangka lesse. Nyameng tauru, 
pergi tammaneng i!' 
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Mappabalini madua e makkeda, "Makessing tongeng satu pattu-
jummu. Situuk lekbai pappasenna Puang Latokku rimakkedanna, 
mawatang tau seddi e, mawatappi tau dua e, nae maserro mawatappasi 
tau tellu e." 
Mettek tosi panggorak matellu e, "Uwonroisatu adammu pada 
worowane. Engka memang toha pasena kajaoku ri pitullapi e, masempo 
dalle to lao tungkek e, masempo dallek pisa tau dua e, nae desia pada 
padang i dallekna to mattinroseng tallu c.' 
Jaji tongenni sitcilu panggorak tellu e ritu, sialoang temasarrang, 
tessi salangka lesse, nyameng nauru, purani nammanengi. Paja-pajai bosi 
c tarakkani mattingroseng tellu. Joppani sijoppa-joppana i menneng ritu. 
Mawekni muttama assarak e, tenginappa naruntuk maka e nagorak. 
Takko engka munasa seua anak-anak worowane naewa madduppang. 
Naewani ada makkedai. Kego tu manguju, Basok?" Mappibalini lapong 
anak-anak, "Tedokku puang, usappa!" "Siakkaju tedommu?" pakkutana-
nasi pagora e. 
"Sikajumi Puang" pappabalinna lapong anak-anak. 
"Kegi kampommu, Basok?" adannasi paggora e makkutana. 
Najellokni lapong anak-anak tujunna kamponna. Ritanaisi niga asemmu. 
Napauni makkeda e La Pagala asenna. 
"A, mupuji kapang galai padamu anak-anak muriaseng akkuang," 
adanna salaseddinna paggorak tellu e ritu. 
"Desa Puang," pappabalina La Pagala mecawa. 
"lanang mabelleko, Pagala, temmuasseng bawang tu akkuang. 
Mupujinna muatu galai tau e," adannasi lapong paggorak. 
"Desa Puang na iatu jellokna asekku." 
"Aga palek jellokna," pakkutananan paggorak e." 
Pagala bettuanna to sulessana naseng ambokku," pappabalinna La 
Pagala. 
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"Basa agaha tu mupauwe?" Adanna paggorak e. 
"Basa Galigo garek Puang. Basa to ri olo laddek," adanna La 
Pagala pakatajang i bettuanna asenna. 
Purai kua makkeda i sala seddina paggorak e, apak pura manenni-
sa sikebbi mata ía tellu, "Makkukuwae Pagala maeloka malako. Paccoe-
ko kega-kegakeng lao. Ajak mucili. Apak uppanna muangatta ciiiakkeng, 
kiunoko. De addampekkeng. Kuammenngi ajak sa na engka riatimu 
maeio ciii, madecenrii usioko, jak muewa apak mate bawakki tu." 
Idik sa tu Puang tongeng elo. Dc ammangngi magakku mewakik," 
pappabalinna La Pagala. 
Purai kua naponritenngani La Pagala pada joppa ronnang. 
Temmaitta topa joppana teppa maeioksi bosi. Pada leppanni sappa acci-
naungang. Engkana bola-bola addongireng ri wiring galung e naruntuk. 
Kuniro pada leppang maccinaung. 
Makkedasi sala seddinna paggorak e ritu, "Manginngi bawakki 
bela mattajeng kurini tajeenngi pajana bosi e. Accaritako ceddek Pagaia! 
Nae ajak nacarita belie-belie. Rckku cerita belle-beiiemi uwunoko!" 
Mappibalini La Pagala makkeda, "De sammeng caritaku Puang." 
Dc ittanna tengengka caritamu! Dc anak Ugi tengengka carita 
naisseng. Apa de sa anak Ugi teppura ri accaritang ri indokna, ri ambok-
na, ri nenena kuae topa ri kakanna. Jaji mabbeiieo, na rekko carita, 
muisseng," adanna lapong pagorak. 
"Engka tongeng muaro Puang carita pura ialo ri dauccuiikku, nae 
de uarani pattentu i tongenna nennia beliena, apak taia mata ulukku mita 
i. Na iapa tu Puang wedding risakbi attongengenna rekkua mata uluttana 
mitai," pappabaiinna La Pagaia. 
"Rekkua muttamani musekding ri akkaiemmu, weddinnisatu 
mupattongeng. Manessa La Pagaia asemmu, bettuanna to suiesanako, to 
keakkalekko. Jaji ia nalani akkeiemmu, tonegennisa tu," adanna si pag-
gotak e. 
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Rekko makkuai tu Puang adatta, uwallau wi idiknasa ii olo mec-
carita," perellaunna La Pagala. 
"Madecenni palek" adanna paggorak e. Taroni iak ri olo maccan-
ta, ulalengegkko. Engkalingani matuk! Engka seua ri olo nalao sompek 
neneku mallimbang tasik maloang, tasik samudra asenna, uaccoeto. laro 
mula sompekia inappawak lan-lan. Na ia mani tettana Ugi mabbulu 
ceppi manak. Maega wanua kitakdagai. Engka malotong kappu taunna 
pada lekbak using. Matanna mico-kico mapute, isinna mapute sassa kua 
pinceng pute. engkato tedong buleng ulina, battoa matanre kua ora-
sasa. Gemmekna pada jambong berella. Engkato wanua maponcok na 
marennik taunna kua to Kabenniseng, Nae malintak todo, Cekdekpi ten-
nitapi asaburennge. Decenna nateppa miri angin maraja e pole ri saliweng 
langi malireng ri lopitta lao ri tennga tasik paimeng. 
Kunak ro laokku mita wanua temmaka rajanna. Na ía bola e 
seungeng kua bulu batu rajanna. Tanrena pada kapang buluna Latimo-
jong. Tassisekbu tau monroi wi tasseddi e bola. Onro tanrena ritu lapong 
bola, na rekko anak manuk mula maddeppa e, tokko tarapi nakditana. 
"Maggangkani e caritaku. Pakkugi Pagla, mateppekmukko ri can-
taku?" adanna paggorak maccarita e makkutana. 
"Desa tu temmmateppakku Puang, na idiknaba tu makkeda," 
pappabalinna lapong anak-anak. 
"lak tosi maccanita," adanna paggorak maka dua e. 
"Ming madeceng i caritaku. latu pottanang mupolei e Pallirak, kuamo 
kapang angka ri tana pabbininna. De mulettu ri tana pabbuluna. lak 
polewaksa seua pong aju battoa, ajak naita i bati rajanna ponna na rekko 
anak bungaek lari-lari mattulilingi wi ponna, sellek ungeppi mattemmu 
siseng." 
Makkekduk-kekdukna La Pagala nakkeda, "Sitinaja laddek used-
ding Puang. Apak bolana sittanne buluna Latimojonj, jaji pong ajunna 
battoa lekdekto. Limappulo taunna nilaringi maccenneni wi ponna inappa 
115 
ritemmu wekka siseng. 
"Ba, makkutongessa tu muaseng e Pagala," adanna Paggotak maka 
tellu e riaseng e La Makkarumpak." Denami watena na lettuk La Pabbel-
lak sibawa La Pallirak ri pdang loanna ritu lapong pattanang engka e ri 
laleng puluna. Na tennaita kuritu tedong loppona, pada e bulu rajanna. 
Apak ía cappak tanrukna onro lebbakna naonroi patappulo tau maddaga." 
Lappekna mua adanna ritu La Makkarumpak nassamang mettek 
paggorak e La Pallirak silaong La Pabbellak makkade, "Mateppek lak-
dekkang satu Makkarumpak ri caritamu, apak nnare sennak akkalekku. 
"Ikoha Pagla, pekku tosi pallolongemmu ri sesena caritaku?" 
adanna La Makkarumpak makkutana ri lapong anak-anak. 
"Ba Puang, denasa ro temmateppekku, apak tellunik pada upoak-
joareng, upakalekbi e ri coppok bottoulukku, sisakbi-sakbiang. Sicocok 
lekbak ceritata idik tellu," pappabalinna La Pagala. "Tengengkasa sipak-
belle." 
Purai kua massamang mettekni paggorak tellu e ritu "Makkukua e 
lelemmu tosi Pagala, maccarita. Ajakna musappa ide tea maccarita. Na 
rekko de caritamu ki gereko. Carita balle-balle mupoada tennenre akke-
leng, mupocella ellong topa." 
Mappabalini La Pagala, "Desa Puang uassalang i passurota 
memang. Tekdua ulukku uarani capak-capak. Taengkasi pakkennyarang, 
lariko jonga seppako tado. Belle ripau, oncopisa bellana to riappauang e, 
apak majeppui belia nakadoi manemmui." 
"Engka Puang, neneku lisuni ri pammasenna Puang Alla Taala, 
asenna Latok Passompek. Nariaseng akkuang nasabak inappai jokka-
jokka tabbusuk nalao sompek, na ía mani narewek mattana Ugi mapute 
manemmani weluakna, cemmo tomani mailomotona ulikta. Sappu nalir-
ak-lirak wanu e ii Tomporeng Kesso kuasettopa ri Labureng Kesso 
temmaka rajana nennia kessinna. Ri labureng kasso engka seua bola 
engka genranna temmaka rajana. Nakko ritettek i pittaung inappa paja 
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madengngo." 
Rajapa tu genrang e. Kegani mala belulang, assereng, sibawa 
pattettek naebbui genrang maraja makkua. Kegatonio boa nagettung?" 
pakutanana paggorak tellu e. 
Mappebalini La Pagala makkeda, "lanatu garek tedong purae naita 
Puang Makkarumpak nala belulanna, ponna aju battoa purae naruntuk 
Puang Pabbellak nala assereng, bola tanre puar e naita Puang Lirak 
naonroi gattung i lapong genrang." 
Pada mettekni paggorak tellue ritu massamang, "Mateppakna satu 
ri caritamu Pagla. Pore Iaddekko Bacok, maccarita. Mucaukeng, teakeng 
mewako massilaong nasabak -nacca laddekko. Mubalukkeng matti na 
tenrisseng. Kileppessanno makkukua e, mulaona sappai paimeng 
tedommu, muinpa nrewak ri kampommu!" 
Terjemahan 
La Pagala 
Dengarlah kalian, Buyung! Saya akan berkisah, dengarkan baik-
baik dan kau iakan! Ia disebut kisah karena meskipun dusta yang dikata-
kan, tetapi diiyakan juga. 
Lincah rusa, cepat si penunggang, larilah hai rusa, mengenalah 
wahai jerat! Berdusta orang yang bercerita, lebih berdusta pula orang 
yang mendengar, ia tahu bahwa cerita itu dusta, tatapi diiyakan juga. 
Dahulu kala pada suatu ketika, ada tiga orang penyamun. Oleh 
karena hujan lebat, mereka singga bernaung di bawah sebatang pohon 
besar di tepi jalan. Ketiganya membawa parang yang panjang dan 
mengenakan purukeng. Berganti-ganti mereka bercerita, sama memuji-
muji kemampuannya, yang satu melebihi yang lain. Akhirnya mereka 
sepaham bahwa pekerjaan mereka sama, yaitu menyamun sesama manu-
sia. 
117 
Tiba-tiba berkata salah seorang di antaranya, "Ada yang saya 
anggap baik, Bagaimana kalau kite bersatu bagaikan lidi seikat, agar kita 
kuat, kita sejalan tak bercerai, bërat same dipikul, suka sama dinikmati, 
duke sama ditanggung. 
Menyahutlah yang seorang, katanya, "Baik sungguh niatmu. Seja-
Ian benar dengan pesan kakekku yang mengatakan bahwa kuat orang 
seorang, lebih kuat lagi jika berdua, tetapi lebih kuat lagi orang yang 
bertiga." 
Berkata pula penyamun yang ketiga. "Saya setuju dengan perkata-
annmu itu, saudaraku. Memang ada pesan nenekku "Tujuh lapis ke atas" 
bahwa murah rezekinya yang berjalan sendiri, Iebih murah lagi rezekinya 
yang pergi berdua, tetapi tak ada bandingannya mereka yang sering ber-
tiga." 
Sepakatlah mereka bertiga, sejalan tak bercerai berat sama dipikul, 
suka sama dinikmati, duke sama ditanggungkan. Ketika hujan reda, 
berangkatlah mereka seiring bertiga. Mereka terus berjalan hingga 
hampir waktu asar, tetapi tidak juga bersua dengan orang yang dapat 
disamun. Tiba-tiba mereka berjumpa dengan seorang anak laki-laki, 
lalu bertanya, "hendak ke mana engkau Buyung?" 
Anak itu pun menjawab, "Saya mencari kerbau saya, Pak!. 
"Berapa ekor kerbaumu?" tanya penyamun itu. 
"Hanya seekor saja, Pak!" jawab anak itu. 
"Di mane negerimu Buyung?" tanya penyamun itu lagi. 
Anak itu menunjukkan arah kampungnya. Lalu ditanyakan pula namanya. 
Dikatakannya bahwa ia bernama La Pagala (Si Pengait). 
"Barangkali engkau suka mengait orang, make engkau disebut 
demikian," kata tiga penyamun itu pula. 
"Tidak, Pak," jawab La Pagala sambil tersenyum. 
"Berdusta engkau Pagala, tak mungkin engkau dinamai demikian 
jika engkau tidak gemar mengait orang," kata penyamun itu melanjutkan. 
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"Bukan itu aPi nama saya, Pak." 
"Jadi, apakah arti namamu itu?" tanya penyamun. 
"Pagala artinya orang bijaksana, kata ayah saya." Jawab La Pagla. 
"Bahasa apa yang engkau bilang?' kata penyamun itu. 
"Bahasa orang Galigo, bahasa orang dahulu kala," sahut La Pagala 
menjelaskan arti namanya. 
Setelah itu, berkatalah salah seorang di antara penyamun itu, sete-
lah mereka bertiga saling menggamit. "Sekarang mi La Pagala, kami 
hendak mengambilmu dan membawamu bersama kami. Engkau jangan 
lan. Jika engkau mencobanya, kami akan membunuhmu. Tidak akan 
kami ampuni. Supaya engkau tidak lagi, lebih balk engkau kami ikat. 
Jangan engkau melawan jika engkau tak mau mati. 
"Terserahlah kehendak Bapak. Tak mungkin saya akan melawan," 
jawab La Pagala. 
Kemudian, mereka pun berjalan lagi. La Pagala berjalan di tengah-
tengah penyamun itu. Tidak lama kemudian mereka berjalan, tiba-tiba 
turun pula hujan. Mereka pun singgah mencari tempat bernaung. Dida-
patinya sebuah dangau di tepi sawah. Di sanalah mereka bernaung. 
Berkata lagi salah seorang di antara penyamun itu, "Danipada diam 
saja, sambil menunggu hujan reda, lebih balk engkau bercerita Pagala! 
Tetapi jangan cerita bohong. Jika cenita bohong, akan kubunuh engkau." 
Jawab La Pagala, "Tidak satu pun saya mempunyai cenita, Pak." 
Tak mungkin! Tak ada anak orang Bugis yang tak mempunyai 
cerita sebab anak orang Bugis selalu mendengar cerita dari ibu-bapaknya, 
nenek atau kakeknya. Jadi, engkau berdusta jika tak ada cerita yang 
engkau ketahui," jawab sang penyamun. 
Sesungguhnya ada juga sebuah cerita pernah saya dengar, tetapi 
saya tak berani menentukan dusta atau tidaknya karena saya tidak lang-
sung melihatnya. Hanya yang terlihat oleh mata kepala sendiri dapat 
ditentukan kebenarannya," jawab La Pagala. 
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"Kalau cerita itu masuk akalmu, sudah boleh engkau benarkan. 
Bukankah La Pagala namamu, yang berarti orang bijaksana, orang 
berakal. Jadi, kalau sudah masuk akalmu, tentu sudah benar," kata 
penyamun itu. 
"Kalau demikian, saya meminta Bapaklah yang bercerita !ebih 
dahulu," Kata La Pagala. 
"Baiklah dan dengarkan baik-baik," kata seorang penyamun. 
Dahulu kala nenek saya pergi berlayar menyeberangi laut luas, 
samudera namanya. Saya ikut juga. Pada waktu kami mulai berlayar, 
saya baru saja pandai berlari. Kami baru kembali ke Bugis setelah saya 
berkumis. Banyak negeri kami datangi. Ada yang hitam sekli orangnya, 
sama benar dengan arang. Matanya putih berkilauan, giginya putih bagai 
tembikar. Ada juga orang yang seperti kerbau bulai kulitnya, tinggi 
besar, seperti raksasa putih, rambutnya bagai rambut jagung. Adapula 
negeri yang rakyatnya keell bagai orang kale. Oleh kaena terla!u cepat 
bergerak, hampir saja kami sampai di tepi !angit. Beruntunglah, tiba-tiba 
tertiup angin kencang dari luar bumi sehingga perahu kami hanyut kern-
ball ke tengah. Di da!arn perantauan itu saya melihat suatu negeri yang 
sangat besar. Rumah-rumah seperti gunung Latimojong. Seribu orang 
yang tinggal pada setiap rumah. Dernikian tingginya rumah itu, jika 
menurunkan anak ayarn yang baru menetas, setc!ah berbu!u baru sampai 
di tanah. 
"Demikian!ah cerita mi, Pagala. apakah engkau percaya?" tanya 
penyamun yang bercerita itu. 
"Saya tiak !agi yang bercerita," kata penyamun yang kedua. 
"Dengarkanlah balk-balk akan saya sambung sedikit cerita kawan saya 
La Pallairak. Barangka!i engkau hanya sampai di tepi pantai negeri yang 
engkau datangi itu, Pa!!irak? Engkau tidak sampai di daerah pegunun-
gannya, sedangkan saya sampal di sana. Di puncak gunung yang paling 
tinggi di sana, ada sebatang pohon yang sangat besar. Kalau anak yang 
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baru belajar berlari mengelilingi batangnya, seteiah ia mulai beruban 
baru dapat sekali berputar. 
Mengangguk-angguk La Pagla sambil berkata, "Pantas sekali 
menurut hemat saya, Pak. Sebab rumahnya setinggi gunung Latimojong, 
pohon kayunya pun akan sangat besar pula. Lima puluh tahun kita akan 
berlari mengitarinya baru dapat sekali putar." 
"Sungguh, henarlah perkataanmu itu Pagala," kata penyamun yang 
ketiga yang bernama La Makkarumpak."Hanya agaknya La Pabbellak 
dan La Pallirak tidak sampai pada padang rumput luas yang ada di tengah 
pengunungan negeri itu. OIeh karena itu, mereka tidak melihat kerbau 
yang besarnya sama dengan gunung. Ujung tanduknya demikian luasnya 
sehingga cukup menjadi tempat main raga bagi empat puluhorang." 
Baru saja habis perkataan La Makkarumpak, bersamaanlah La 
Pallirak dan La Pabbellak berkata, "Kami sangat percaya akan ceritamu 
itu Makkarumpak. Sebab, termakan sekali oleh akal kami." 
"Pagala, bagaimana gerangan pendapatmu tentang ceritaku?" tanya 
La Makkarumpak. 
"Benar sekali, Pak tak mungkin lagi saya tak percaya karena tiga 
oraag yang sa jadikan pemimpin, yang saya junjung di atas batu kepala 
t1ah saling menyaksikan. Sejalan cerita Bapak bertiga. Tak ada yang 
mendustakan yang lainnya," jawab La Pagala. 
Kemudian, bersamaan pula ketiga penyamun itu berkata, "Sekar-
ang giliranmu lagi Pagala. Janganlah engkau mencari dalih untuk tidak 
bercerita. kalau tak ada ceritamu, engkau akan kami sembelih. Cerita 
bohong yang tidak masuk akal yang engkau ceritakan akan menjadi sebab 
kematian pula." 
Menjawab La Pagala, "Tidak akan saya sanggah perintah Bapak. 
tidak berani saya memperain-mainkan Bapak. Bengarkanlah, akan saya 
ceritakan. Lincah rusa, cepat si penunggang. Larilah hai rusa, mengena-
lah hai jerat! Berdusta orang yang bercerita, Iebih berdusta lagi orang 
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yang mendengar. Sebab ia tahu bahwa cerita itu dusta, tetapi diiyakan 
juga." 
"Saya mempunyai nenek yang telah kembali ke rahmat Allah. Ia 
pergi berlayar pada waktu masih sedang berjalan, dan baru kembali ke 
tanah Bugis setelah putih semua rambutnya, ompong dan mengelupas 
pula kulitnya. Habis dijelajahinya semua negeri di tempat matahari terbit 
dan tempat matahari terbenam." 
Ada sebuah negeri di tempat matahari terbenam, sangat besar, lagi 
indah. Di sana ada sebuah rumah yang mempunyai sebuah genderang 
yang sangat besar pula. Jika ia ditabuh, tujuh tahun mendengung suara-
nya. 
"Alangkah besarnya genderang itu. Dari mana diperoleh kulit, 
acuan, serta pemukul untuk membuat genderang sebesar itu. Dan, di 
rumah yang mana ia digantung?" tanya ketiga penyamun itu. 
La Pagla pun menjawab, kulit kerbau yang pernah dilihat oleh Pak 
Makkarumpak itulah yang diambil untuk kulit genderang itu, batang kayu 
yang pernah ditemukan oleh Pak Pabbellak dijadikan acuan, dan rumah 
yang pernah dilihat Pak Lirak tempat menggantungkannya. 
Ketiga penyamun itu berkata, 'Percayalah kami akan cerita itu, 
Pagala. Sungguh pandai engkau bercerita, Buyung. kami kalah olehmu. 
Tak mau kami mengambilmu sebagai sahabat karena engkau sangat 
pandai. Sekarang engkau kanii bebaskan. Pergilah mencari kerbaumu, 
lalu pulanglah ke kampungmu.' 
4. Simpulan 
Cerita rakyat Bugis adalah bagian kebudayaan yang tumbuh dan 
berkembang di tengah-tengah masyarakat Bugis dan diwariskan turun-
temurun secara lisan sebagai milik bersama tanpa diketahui siapa pen-
ciptanya. Ragam sastra mi bukan hanya berfungsi sebagai alat hiburan 
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atau pengisi waktu saja, melainkan juga sebagai alat pendidikan anak-
anak serta pemeliharaan norma masyarakat. 
4.1 AJur Cerita 
a. Cerita rakyat itu pada umumnya menampilkan alur tradisional yang 
diikuti urutan peristiwa, klimaks, dan akhir cerita, 
b. Pada umumnya alur carita mempunyai klimaks tunggal, 
c. Alur cerita pada umumnya berakhir dengan selesainya masalah. 
4.2 Tema dan Ainanat 
a. Tema cerita disampaikan sebagai berikut. 
(1) Kepintaran membawa kebahagiaan, misalnya, dalam cerita La 
Pagala, 
(2) Kepahlawanan dan kesetiaan, misalnya, 'Asal Mula Nama Mase-
wali dan Malaka" dan I Randeng, 
(3) Budi balk menjadi kenangan abadi, misalnya, dalam cerita "Sebab 
Musabab Banyak Orang yang Pantang Makan Ikan Moa", 
(4) Kepatuhan dan kesabaran mendatangkan keberuntungan, misalnya, 
dalam cerita "Anak yang Sabar". 
(5) Kejahatan menyebabkan kebinasaan misalnya, dalam cerita "Si 
Baik Hati dan Si Buruk Hati," dan "Buaya dan Kerbau". 
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b. Amanat Cerita 
(1) Jangan membanggakan diri, dalam cerita "La Pagala" clan "Orang 
yang Sabar", 
(2) Tidak ada pengorbanan yang sia-sia, dalam cerita "Asal Mula 
Nama Masewali dan Malaka" dan "sebab Musabab Banyak Orang 
yang Pantang Makan Ikan Moa", 
(3) Perbuatan jahat pasti akan ketahuan, dalam cerita "I Randeng", 
(4) Patuhilah pesan orang tua, dalam serita "Anak yang Patuh kepada 
Pesan Orang Tua", 
(5) Sucikanlah fiat dalam melakukan sesuatu supaya membuahkan ha-
sil sesuai yang diharapkan, dalan cerita "Si Baik Hati dan Si Buruk 
Hati", dan 
4. 3 Unsur Pendidikan 
a. Pendidikan sosial, misalnya dalam cerita "La Pagala", "Asal 
MulaMana Masewali dan Malaka", Anak yang Patuh kepada 
Pesan Orang Tua", "sebab Musabab Banyak Orang yang Pantang 
Makan Ikan Moa", dan "Buaya dan Kerbau". 
b. Pendidikan intelektual, dalam cerita "La Pagala", "Anak yang 
Patuh kepada Pesan Orang Tua", dan "Buaya dan Kerbau". 
c. Pendidikan Moral dalam cerita "Orang yang Sabar", Sebab Mu-
sabab Banyak Orang yang Pantang Makan Ikan Moa", "1 Ran-
deng", dan Si Baik Hati dan Si Busuk Hati". 
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MAKNA KONTEKSTUAL UNGKAPAN DALAM PERKAWINAN 
ADAT BUGIS 
Abd. Rasyid 
Balai Penelitian Bahasa di Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1. 1 Latar Belakang 
Perkawinan adalah salah satu unsur budaya bangsa Indonesia 
yang sarat dengan nilai-nilai bahasa. Nilai-nilai hahasa tersehut terekam 
atau terkonsep dalam makna yang hersifat abstrak sehingga untuk me-
mahami makna itu diperlukan pengetahuan dan pemahaman tersendiri, 
karena kemungkinan hesar makna yang ada di balik ungkapan itu hersifat 
situasional. Gambaran tersebut, jika dikaitkan dengan maksud scscorang 
herkomunikasi, herusaha mengungkapkan ide-ide atau gagasan-
gagasannya sesempurna dan sejelas mungkin. namun dalam situasi terten-
tu terkadang muncul perhedaan interpretasi yang disebabkan olch perbe-
daan latar belakang budaya ataupun latar helakang bahasa. 
Pemakaian bahasa dalam perkawinan adat Bugis baik yang diper-
gunakan pada waktu sebelum upacara perkawinan, waktu berlangsungnya 
upacara perkawinan, maupun sesudah upacara perkawinan Iebih banyak 
menggunakan ungkapan-ungkapan tertentu. Akihatnya, orang-orang yang 
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tidak berdomisili di wilayah Bugis clan tidak berlatar helakang suku Bugis 
menemui kesulitan untuk mengerti atau memahami makna setiap tindak 
berhahasa yang dilakukan para pendukung kebudayaan Bugis. 
Mengingat fungsi utama bahasa, sebagai alat komunikasi sesama 
manusia, maka penelitian mi mencoba memberikan suatu deskripsi mak-
na ungkapan dalam perkawinan adat Bugis. Hal tersebut sangat penting 
karena sistem perkawinan adat Bugis merupakan salah satu unsur pendu-
kung kehudayaan nasional, clan bahasa yang dipakai sebagai media 
pengungkapan, secara konstitusional dijamin oleh UUD 1945. 
Keterhubungan antara bahasa dengan fenomena-fenomena budaya 
tidak dapat dipisahkan hegitu saja karena aspek-aspek budaya sangat 
berpengaruh dalam menentukan bentuk, perkembangan maupun perubab-
an makna bahasa. Dalam menentukan komponen semantis bahasa, ada 
tiga unsur yang tidak dapat dipisahkan yaitu (1) ideational, yakni isi 
pesan yang ingin disampaikan, (2) interpersonal, yakni makna yang hadir 
bagi pelaku dalam peristiwa tuturan, (3) tekstual, yakni bentuk kebaha-
saan serta konteks tuturan yang merepresentasikan (mewakili keadaan) 
serta menunjang terwujudnya makna tuturan. (Aminuddin, 1988:24). 
Pertalian antara bahasa dengan fenomena-fenomena budaya 
diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang proses-proses integra-
si yang herlangsung di daerah Bugis, khususnya di Kabupaten Wajo, 
meskipun dalam proses integrasi tersebut terdapat perbedaan etnisitas 
sehagai akibat adanya perbedaan bahasa (dialek), agama, dan pengalaman 
historis. Untuk memperoleh pengalaman itu diperlakukan pengetahuan 
mutakhir tcntang pola-pola kehidupan budaya masa kini, dan pengeta-
huan tentang bagaimana unsur-unsur kebudayaan tradisional berperan da-
lam pembentukan pola-pola tertentu atau ungkapan-ungkapan tertentu. 
Sehingga, dalam penelitian ml diperoleh pengetahuan tentang pertalian 
antara bahasa (dialek), suku bangsa, dan pengungkapan kebudayaan suku 
bangsa itu secara verbal. 
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1.1.2 Masalah 
Makna sebagai objek kajian semantik memang sangat ruwet per -
masalahannya karena tidak hanya mempermasalahkan unsur-unsur yang 
terdapat dalam bahasa, tetapi juga mempermasalahkan unsur-unsur di 
luar bahasa. Unsur yang ada di luar bahasa tersebut turut mempengaruhi 
timhulnya makna tertentu. unsur itu meliputi situasi pemakaian ujaran 
itu. Makna yang muncul dari situasi itu disebut makna kontekstual atau 
makna yang didasarkan atas huhungan antara ujaran dan situasi yang 
memakai ujaran itu (KBBI:619). 
Setiap penutur bahasa (termasuk penutur bahasa Bugis) mempu-
nyai keterkaitan langsung dengan sistem kebahasaan dan budaya yang 
melingkupinya. Sehingga, ungkapan-ungkapan tradisional yang terdapat 
dalam masyarakat Bugis menjadi satu ciri yang membedakan dengan ke-
lompok masyarakat lainnya. Bentuk bahasa-bahasa simbolik yang dipakai 
dalam tindak tutur masih hidup dan masih sering digunakan dalam prose-
si perkawinan adat Bugis. 
Berdasarkan gambaran tersebut di atas, maka masalah yang 
menjadi topik dalam penelitian mi adalah sebagai herikut. 
a. Ungkapan-ungkapan yang digunakan dalam prosesi perkawinan adat 
Bugis hanya merupakan permainan kata-kata tanpa meniiliki makna 
tertentu? 
b. Makna yang muncul dari ungkapan-ungkapan tensebut berkorelasi te-
tap dengan konteks situasi yang melingkupnya? 
c. Bentuk kebahasaan yang digunakan merupakan hentuk haku atau dma-
mik? 
d. Menjelaskan makna ungkapan tersebut dari sudut kontekstual atau 
konteks situ asi. 
129 
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian mi bertujuan untuk memperoleh pengetahuan tentang 
suku bangsa Bugis di Sulawesi Selatan clan hubungannya dengan pema-
kaian hahasa (ungkapan) sebagai aspek verbal dari ekspresi suku bangsa 
itu. Kemudian, berdasarkan pengetahuan itu kita memperoleh pemaham-
an tentang makna kontekstual ungkapan dalam perkawinan adat Bugis. 
Uraian tersebut memperlihatkan bagaimana hahasa (ungkapan) berperan 
sebagai penanda identitas suku bangsa dalam kesadaran kolektif suku 
bangsa itu. Di sini terlihat pula hahwa pada lapangan-lapangan spesifik 
akan muncul muatan-muatan makna menurut pola-pola tradisional dan 
menurut persepsi suku hangsa itu secara turun-temurun. 
Hasil yang diharapkan dari penelitian mi adalah tcrwujudnya se-
buah laporan penelitian yang memuat uraian kebudayaan (sistem perka-
winan) dalam wahana ekspresinya dalam ungkapan-ungkapan verbal. 
Berdasarkan deskripsi tersebut diharapkan pula dapat menjadi tahap-an 
pembinaan dan pengembangan bahasa dan kehudayaan nasional serta 
pembinaan dan pengembangan bahasa dan kebudayaan daerah, khususnya 
bahasa dan kebudayaan Bugis. Sehingga, apa yang menjadi tujuan utama 
penelitian kebahasaan dapat tercapai, yaitu pembinaan dan pengembang-
an bahasa daerah sebagai sokoguru bahasa nasional dalam segala aspek-
nya. 
1.3 Kerangka Teori 
Bahasa (ungkapan), suku bangsa, dan kebudayaan merupakan 
aspek-aspek yang tenikat dalam suatu sistem yang saling bergantung 
sehingga dalam suatu upacara tradisional (upacara perkawinan) ketiga 
aspek tersebut menyatu dan bahasa yang dipakai sebagai media pengung-
kapan memiliki makna-makna khusus. 
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Makna khusus tersebut muncul karena dipengaruhi oleh konteks 
hudaya dan lingkungan tempat terjadinya pertukaran makna. Secara lebih 
luas. makna harus diinterpretasikan herdasarkan konteks sosial dan kon-
teks hudaya. Oleh karena itu. penelitian mi herlandaskan pada teori 
kontekstual oleh J.R. Firth (Parera. 1991 17--18). Firth mengatakan 
hahwa bilamana kita heranggapan bahwa hahasa bersifat ekspresif atau 
komunikatif dan herimplikasi (berasumsi) hahwa hahasa itu adalah suatu 
alat untuk mengatakan penegas pernyataan, dan sekiranya kita mengeta-
hui sedikit saja mengcnai hal itu. bahkan dengan cara rnemeriksa masalah 
hahasa dengan sangat herhati-hati, maka masalah hahasa (makna) akan 
menjadi misterius dan semakin kita berupaya untuk menjelaskan dengan 
mengacu kepada kejadian-kejadian ke dalam yang tidak dapat diamati. 
Dengan heranggapan bahwa kata-kata sehagai tindakan. kejadian, dan ke-
hiasaan. maka kita batasi kehutuhan kita mi pada hal-hal yang ohjektif 
dalam lingkungan hidup bersama. 
Konsep Firth tersebut menjadi dasar pcmikiran tenlang konteks 
situasi dalam analisis makna. Teori kontekstual menekan bahwa makna 
sebuah kata tidak dapat dipisahkan atau terikat pada lingkungan kultural 
dan ekologis pemakai bahasa tertentu. Pandangan teori kontckstual juga 
mengisyaratkan bahwa scbuah kata atau kelompok kata tidak mcmpunyai 
makna jika ia terlepas dari konteks. Begitu pcntingnya konteks dalam teo-
ri ini sehingga setiap kata diasumsikan mewakili suatu kejadian, tindak-
an, dan kehiasaan sebagai hentuk ekspresi atau komunikasi hagi penu-
turnya dengan maksud tertentu. 
Chaer (1994 : 290) menjelaskan bahwa makna kontekstual Se-
buah kata berada dalam satu konteks. Konteks tersebut mewakili tiga as-
pek, yakni tempat, waktu. dan lingkungan penggunaan bahasa itu. Meli-
hat kedua pandangan itu ternyata mempunyai kesamaan di dalam meng-
kaji makna yaitu kedua-duanya berpatokan pada konteks situasi. Oleh 
karena itu, analisis data dalam penelitian mi mengacu kepada kedua 
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pandangan teori tersebut di atas (gabungan beberapa leon). 
Hasil penelitian bahasa Bugis yang herkaitan dcngan penelitian 
mi, antara lain sebagai henikut: 
1) Kamus Bugis-Indonesia (1977); 
2) Ungkapan clan Pribahasa Bugis (1 085); 
3) Tipe-Tipe Semantik Verba Bahasa Bugis (1993); 
4) Ungkapan Tradisional Sebagai Sumber Informasi Kebudayaan Daerah 
Sulawesi Selatan (196); 
5) Pappaseng To Riolota (1981). 
1.4 Metode dan Teknik 
Metode yang dipakai dalam penelitian mi adalah metode deskrip-
si sinkronis dengan pendekatan antropolinguistik. Pemilihan pendekatan 
itu berdasarkan pada pandangan Live Straus (Suharto, 1978:2) bahwa 
telaah kebudayaan tidak bisa melepaskan diri dari telaah hahasa dan 
demikian juga sebaliknya, serta adanya kesesuaian dengan tujuan peneli-
tian yang disebutkan terdahulu. Dalam garis besar trilogi antropolinguis-
tik, juga diuraikan bahwa aspek semantik merupakan daerah perhatian 
hagi antropologi maupun linguistik karena kajian semantik berurusan 
dengan isi atau 'makna' kebudayaan. 
Teknik pengambilan dan pengumpulan data yang dipakai. antara 
lain sebagai berikut: 
a. Pengamatan 
Tcknik pengamatan dilaksinakan untuk mengamati lokasi peneli-
tian dan pemakaian ungkapan dalam masyarakat yang herkaitan dcngan 
upacara perkawinan. 
132 
b. Wawancara 
Teknik wawancara dilaksanakan untuk memeriksa dan mengui 
kebenaran data tertulis yang diperoleh melalui penelitian pustaka. 
c. Elisitasi 
Teknik mi dilakukan dengan menggunakan pertanyaan langsung 
dan terarah kepada informan untuk mengucapkan ungkapan-ungkapan 
tertentu, yang berkaitan dengan upacara perkawinan. 
d. Pencatatan 
Teknik mi dipakai untuk mencatat data-data yang ada atau yang 
muncul. baik dalampenelitian lapangan maupun penelitian pustaka. 
1.5 Sumber Data 
Sumber data diperoleh melalui dua cara yaitu (1) melalui peneli-
tian pustaka, dan (2) melalui penelitian lapangan. Sumber data berupa 
pustaka meliputi buku-buku dan naskah-naskah hasil penelitian yang ber-
kaitan dengan pendeskripsian makna kontekstual ungkapan dalam per -
kawinan adat Bugis. Buku dan naskah tersebut, antara lain Appabot-
tingeng Ri Tana Ugi (Perkawinan di Tanah Bugis) (1992) clan Adat dan 
Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan (1978). 
1.6 Lokasi dan Sampel 
Asumsi yang herkembang di kalangan pakar bahasa di Sulawesi 
Selatan mengatakan hahwa hahasa Bugis dialek Wajo adalah bahasa Bu- 
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gis yang umum sehingga bahasa Bugis di daerah mi dianggap strandar. 
Keumuman dan kestandaran yang dimiliki dialek tersehut diartikan hah-
wa dialek itu dapat dipahami atau dimengerti oleh hampir semua penutur 
bahasa Bugis. Mengingat persebaran pemakaian dialek tersebut cukup 
luas, maka penelitian mi mengambil lokasi Kecamatan Tempe, Kabupa-
ten Wajo. 
Sampel yang dijadikan sasaran pengambilan dan pengumpulan 
data dalam penelitian mi, yaltu ungkapan-ungkapan yang masih dipergu-
nakan oleh masyarakat Bugis dalam herkomunikasi. khususnya pema-
kaian ungkapan dalam sistem perkawinan adat Bugis. Untuk mendukung 
data yang masih hersifat lisan itu, penulis juga memanfaatkan acuan. haik 
yang berbentuk naskah maupun yang berhentuk huku. 
2. Adat Perkawinan 
2.1 Adat Sebelum Perkawinan 
Masyarakat Bugis Wajo mempunyai kebiasaan mendidik calon 
pengantin sebelum seseorang memasuki kehidupan herumah tangga. 
Pendidikan yang berisi pengetahuan dan pemahaman tentang hakekat per-
kawinan, tujuan perkawinan, perkawinan yang ideal, syarat-syarat per-
kawinan, dan sebagainya yang dianggap penting menjadi hekal kejiwaan 
bagi calon pengantin dalam mengarungi bahtera hidupnya. 
2.1.1 Tujuan Pernikahan 
Tujuan perkawinan atau pernikahan adalah manifestasi sistem 
organisasi kemasyarakatan yang mengatur tingkah laku manusia dalam 
pergaulan hari-hari. Pernyataan tersebut bukan hanya konsep yang me-
ngatur, tetapi lebih diarahkan kepada pengalaman tata nilai atau norma-
norma sosial supaya kehidupan masyarakat dapat terkendali. Perkawinan 
di Tanah Bugis menganut prinsip bahwa perkawinan itu bukanlah penya- 
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tuan dua individu melainkan penyatuan antara dua keluarga besar 
yang memiliki nilai tertinggi dalam tata kehidupan masyarakat. Demikian 
pula, putusnya suatu pernikahan merupakan suatu pertanda putusnya 
ikatan dua keluarga besar yang telah diikrarkan atau dipersatukan. Begitu 
pentingnya keutuhan dalam masyarakat Bugis sehingga seseorang yang 
akan menikah digambarkan dalam ungkapan berikut. 
elokni ri pakkalepu 
'akan dibulatkan' 
Seseorang yang belum menikah masih dianggap belum memiliki 
keutuhan, baik secara prihadi ataupun dalam lingkup keluarga besar. 
Oleh karena itu, masyarakat Bugis memandang perkawinan sebagai 
sesuatu yang sakral atau suci dan harus dilaksanakan secara jujur, seperti 
tersimpul dalam ungkapan herikut ml. 
lyami ku ala sappo unganna panasae na helo kanukue. 
'Yang kuambil sebagai pagar diri dalam rumah tan gga 
ialah kejujuran dan kesucian'. 
Kejujuran dan kesucian menjadi landasan utama dalam rumah 
tangga karena kedua hal itu diharapkan sebagai dasar kerukunan untuk 
membina setiap pribadi warga rumah tangga agar di antara mereka terja-
un keterbukaan dan saling menghormati. Di sisi lain, perkawinan dalam 
masyarakat Bugis selalu mengidam-idamkan keharmonisan dan kerja 
sama yang serasi, balk yang berkaitan dengan bidang material maupun 
yang bersifat spiritual. Keinginan tersebut tergambar pada ungkapan 
berikut mi. 
sipammase-mase 
'saling men gasihi' 
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Ungkapan itu menyatakan bahwa segala sesuatu yang timbul 
dalam kehidupan rumah tangga seharusnya diselesaikan secara kekeluar-
gaan. agar apa yang menjadi keinginan bersama dapat lerwujud. 
sibaliperi 
'sependeritaan' 
Maksudnya, para pendukung sebuah rumah tangga herusaha me-
ngatasi seluruh keperluan-keperluan yang muncul, haik keperluan pangan 
maupun keperluan sandang. 
Tujuan lain dari suatu pernikahan adalah untuk melanjutkan 
keturunan sehagaimana yang tercantum dalam ungkapan herikut mi. 
Jyapa nasukku tau mal!aibinengnge narekko engka ana/cna. 
'Baru sempurna pasangan suami istri kalau sudah ada anaknya'. 
Ungkapan itu menjelaskan hahwa kesempurnaan suatu rumah 
tangga, tercapai apabila di dalamnya tclah hadir anak-anak. Ada panda-
ngan dalam masyarakat Bugis yang menyatakan bahwa anak itu identik 
dengan harta atau kekayaan sebagaimana ungkapan yang tercantum di 
bawah mi. 
maega anak, maega dalle 
'banyak anak, banyak rezeki' 
Maksudnya, keberadaan anak yang banyak akan mendatangkan 
pula rezeki yang banyak. Mereka meyakini bahwa kelahiran seorang 
anak disertai dengari rezekinya masing-masing. 
2.1.2 Pemilihan ('alon Istri 
Perkawinan antar keluarga adalah perkawinan yang ideal hagi 
pandangan suku Bugis, baik antar keluarga dekat maupun antar keluarga 
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jauh. Pe rtimbangan-pertimhangan yang melatarbelakangi pandangan 
tersehut, antara lain (1) supava gengsi keluarga tetap terjaga (2) harta 
tidak jatuh atau berpindah ke orang lain. (3) menghubungkan kembali 
tali keluarga yang sudah dianggap jauh. Oleh karena itu. pemilihan calon 
istri sedapat mungkin mencari dalam lingkungan keluarga yang memiliki 
pertalian darah. haik dari garis keturunan ayah maupun dari ganis ketu-
runan ihu. Pninsip tersehut tercermin dalam ungkapan henikut. 
sappa rengngi sipalesungenna 
'Ca rikan saling men gembalikannya' 
Ungkapan tersehut mengajak sescorang memilih jodoh dalam 
lingkup keluarga sendiri agar ikatan keluarga semakin erat. Ungkapan 
lain yang berhuhungan dengan pandangan tersebut. 
Szparewekengna alau asialanna memang. 
'Men gembalikan perzaliannya atau perjodohan yang serasi'. 
Yang dimaksud ungkapan itu adalah sepupu dua kali atau perni-
kahan yang terjadi antara dua orang hersepupu dua kali. 
Pemilihan jodoh terhadap keluarga jauh dilakukan apabila dalam 
keluarga dekat dianggap tidak ada yang memiliki atau memenuhi per-
syaratan. Cara pemilihan yang dcmikian tercermin dalam ungkapan 
berikut: 
ripaddeppe mabelae 
'mendekatkan yang sudah jauh' 
Maksud ungkapan di atas adalah mcmilih istri dari keluarga jauh 
agar hubungan kekeluargaan dapat lebih dekat atau lebih erat. Pemilihan 
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jodoh seperti mi bagi suku Bugis dilakukan terhadap keluarga yang her-
status sappokalellu 'sepupu tiga kali'. 
Ada kebiasaan yang terdapat dalam suku Bugis. yaitu menjodoh-
kan anak yang belum mencapai umur akil haliq clan anak yang masih 
dalam kandungan. Hal mi tercermin dalam ungkapan berikut. 
nipasilaro 
'saling menyimpan' 
Maksudnya, suatu rencana perkawinan antara dua anak yang 
sudah dijodohkan oleh kedua orang tuanya. 
2.1.3 Pembatasan Jodoh 
Empat golongan wanita yang biasa dihindari oleh masyarakat 
Bugis dalam memilih istri atau suami, yaitu (1) golongan anak bule 
'haram', (2) turunan peppok 'pelesit' (sejenis drakula), (3) tau kandala 
'orang yang sakit kusta', (4) ata 'budak'. - 
1) Anak bule 'haram'. yaltu anak yang tidak diketahui ibu bapaknya atau 
yang dikctahui ibu bapaknya, tetapi ibu dari anak tersebut terlebih da-
hulu mengandung baru menikah. Menurut pandangan masyarakat Bu-
gis, apabila seorang wanita mengandung empat bulan baru melang-
sungkan perkawinan maka anak yang dilahirkan dianggap anak haram. 
2) Turunan tau peppok, turunan manusia yang biasa keluar malam untuk 
mencani mangsa dan mengisap darahnya. Dalam mitos masyarakat Su-
lawesi Selatan disebutkan bahwa peppok adalah roh manusia atau jel-
maan manusia yang bisa terbang dengan mengeluarkan bunyi pok, 
pok, pok, ...'. Mangsa keturunan manusia ml adalah anak-anak yang 
baru lahir atau orang-orang yang sedang sakit. 
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3) Kandalak atau keturunan tau kandalak, yaitu orang atau keturunan 
yang berpenyakit kusta. Ada anggapan yang berlaku dalam masyarakat 
Bugis bahwa orang yang berpenyakit kusta disehahkan oleh kutukan 
Yang Maha Kuasa sehingga penyakit tersebut akan mengenai atau 
menimpa seluruh keluarga itu turun-temurun. 
4)Ata 'budak'. yaitu orang-orang yang menjadi hamba pada orang lain 
(terutama raja-raja). baik karena keturunan maupun karena diheli. 
Pada masyarakat Bugis, orang-orang yang demikian itu dianggap ren-
dah derajatnya. Apabila terjadi perkawinan dengan mereka maka me-
nurunkan martahat keluarga di mata masyarakat. 
Selain keempat golongan tersehut, ada juga golongan golongan 
tertentu yang hiasa dihindari oleh masyarakat untuk dijadikan istri atnu 
suami, sehagaimana tercermin pada ungkapan berikut. 
Tempedding ritaneng abbazirengna. 
'Tidak dapal ditanam asal usulnya' 
Maksud ungkapan itu adalah orang-orang yang jahat prilaku dan 
hudi pekertinya atau orang-orang yang selalu membuat keonaran di 
tengah-tengah masyarakat. 
Tau dek narisseng runpu apin Ha. 
'Orang iidak dikenal asap apznya', 
Maksudnya, orang-orang yang tidak dikenal asal usulnya, baik 
asal-usul ibunya ataupun asal-usul ayahnya. Sekiranya asal-usul mereka 
dikenal, tetapi prilakunya memperlihatkan perbuatan-perhuatan tercela 
dalam masyarakat, orang-orang tersebut sering dihindari untuk dijadikan 
istri atau suami. 
makkunrai man gurek, burane man gurek 
'perempuan genii (lacur), laid-laid genii' 
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Maksudnya, perempuan atau laki-laki yang suka melakukan 
hubungan kelamin tanpa mengindahkan norma-norma sosial yang berlaku 
di tengah-tengah masyarakat. 
Asal usul seorang begitu penting untuk mencari jodoh dalam ma-
syarakat Bugis sehingga sering muncul pertanyaan-pertanyaan seperti (1) 
siapa orang tua anak tersebut?' (2) di mana tempat tinggalnya?' (3) apa 
pekerjaannya?, (4) dan sebagainyn. Pertanyaan-pertanyaan itu menunjuk-
kan bahwa keturunan menjadi salah satu kriteria utama untuk memilih 
calon istri atau calon suami yang ideal. 
Akka aena pannessa abbatireng. 
'Lan gkah kakinya menunjukkan asal usul'. 
Untuk mengetahui dan memahami asal usul (keturunan) sese-
orang. apakah ia herasal dari keturunan haik-baik atau tidak. akan terli-
hat pada tingkah Iakunya sehari-hari. Penilaian yang datang dari masya-
rakat didasari oleh norma-norma sosial yang benlaku dan menjadi standar 
'baku' atau menjadi acuan para orang tua untuk mencarikan/memilihkan 
jodoh anak-anaknya. 
2. 1.4 Bentuk-beniuk Perkawinan 
Ada tiga bentuk perkawinan yang hiasa dilakukan oleh masyara-
kat Bugis, yaitu (a) perkawinan melalui peminangan atau dalam bahasa 
Bugis madduta melamar resmi', (b) silariang 'kawin Ian', (c) perkawi-
nan yang meneruskan 'ripasisulle angkangulung'. 
1) Perkawinan Melalui Peminangan 
Perkawinan melalui peminangan atau dalam bahasa Bugis disebut 
madduta 'meminang adalah salah satu bentuk atau cara perkawinan yang 
lazim dilakukan oleh masyarakat Bugis Wajo. Proses perkawinan ml 
didahulul dengan cara meminang seorang wanita yang telah ditetapkan 
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sebagai calon istri atau yang telah dipilih hersama olch keluarga herda-
sarkan persetujuan bersama antara pihak laki-laki dcngan pihak wanita. 
Sctclah peminangan herhasil. langkah selanjutnya adalah mengadakan 
pertunangan atau pengukuhan kesepakatan kedua keluarga hesar. dalam 
hahasa Bugis disehut mappastarekang mempererat. Untuk lchih me-
nguatkan pertunangan itu hiasa ditandai dengan menyerahkan passio 
pengikat' herupa uang atau harang herharga. 
2) Kawuz Lan 
Sejak dahulu perkawinan silaniung kawin lan sudah dikenal 
oieh masyarakat Bugis. N'win lari adalah perkawinan yang dilakukan 
oleh seorang laki-laki dengan seorang wanhta secara rahasia tanpa se-
pengetahuan keluarganya dan hiasanya dilakukan di daerah lain. Ada he-
herapa penyehah sampai terjadi kawin Ian. antara lain (a) tidak setuju 
dengan pilihan orang tua, (h) tidak mampu menyediakan mahar yang di-
minta oleh pihak keluarga wanita. (c) perhedaan status atau derajat antara 
laki-laki dan wanita. 
Apahila kawin lari tenjadi. maka akan timbul hencana hesar hagi 
kcdua belah pihak karena pihak keluarga wanita merasa ripakasirik di-
permalukan. Tau masirikna 'orang-orang atau pihak keluarga wanita 
yang terkena malu merasa terpanggil untuk menegakkan kembali kehor-
matan keluarga dengan jalan mcmhunuh' pemuda yang melanikan ke-
Iuarganya. 
Mereka atau para tau masirikna tidak gentar menghadapi orang yang 
mempermalukan karena mereka berpedoman pada ungkapan adat. 
Narekko sirikna naranreng, agapi riattangangari. Dek nalabu 
matanna essoe ri ten gngana biiarae, lebbini mate massolla-
sollae, massolla-sola mateto, tau warani mat eto, mate risan-
tangi, mate rigollai. 
'Jikalau sink 'kehormatan' sudah dilanggar atau tidak dihormati 
lagi, apalagi yang hendak diperlimbangkan. Matahari tidak teng- 
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gelam atau terbenam di tengah langit, Iebih balk mati nekad. 
orang yang nekad mali juga dan orang berani pun mati juga. 
maka Iebih haik mali nekad, mati yang diheri santan dan mali 
yang diberi gula'. 
Itulah pegangan hidup mereka untuk memulihkan harkat dan 
martahat keluarga dan sehesar apa pun risiko (termasuk nyawa) akan di-
korbankan demi kehormatan keluarga. OIeh karena itu. kawin lari dalam 
prinsip atau pandangan orang Bugis sangal sensitif. 
Tau silariang 'orang yang kawin Ian' supaya terhebas dan an-
caman pembunuhan. mereka mcnyerahkan diii atau lari ke rumah salah 
seorang pemuka masyarakat, imam atau kadi (sekarang pemerintah). 
Sekalipun sink 'kehormatan' itu menjadi pegangan hidup hagi masyara-
kat Bugis tidak holeh hertindak sendiri apabila masalahnya sudah hersta-
tus seperti berikut. 
(1) perkara atau masalah itu telah ditangani oleh penguasa adat (pemerin 
tah atau pemuka masyarakat) yang menjadi pernimpinnya. 
(2) Orang yang menghina atau melanggar kchormatan telah mcnyerahkan 
diii ke balai atau rumah penguasa adat sehingga ia herada dalam 
perlindungan pemerintah, sebagaimana tercermin dalam ungkapan he-
rikut. 
Nasekkoni ivewangeng arung. 
'Telali ditutupi oleh alap raja'. 
Maksudnya, permasalahan yang terjadi sudah ditangani oleh pe-
menintah dan tidak boleh sescorang atau sekelompok orang pun yang 
dapat membuat keonaran. 
(3) Orang yang menghina atau melanggar norma-norma sosial sudah me-
Iaksanakan ajaran agama Islam (terutama yang kawin Ian). 
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Langkah yang diambil oleh pemuka masyarakat atau pemerintah 
sebelum menikahkan tau silariang itu adalah menghuhungi kedua orang 
tua wanita untuk meminta persetujuan. Namun, kenyataan dalam masya-
rakat Bugis menunjukkan bahwa para orang tua wanita tidak ingin lagi 
bertindak sebagai wali terhadap perkawinan anaknya. Gambaran tersehut 
tercermin ungkapan berikut. 
Dek gaga anakku ri lino lettu ri aherak. 
'Tidak ada anakku di dunia sampai di akinrat kelak'. 
Ungkapan itu menyatakan hahwa orang tua merasa tidak pernah 
memiliki anak yang bernama Si Anu di dunia sampai kelak di akhirat. 
utta maten: 
'kulihat sudah mali' 
Maksudnya, orang tua pihak wanita sudah menganggap anaknya 
yang kawin lari sudahmati dan tidak ingin lagi berhubungan. 
Sikap orang tun yang menolak menjadi wali bagi pernikahan 
anaknya, biasa diselesaikan oleh pemuka masyarakat (imam) setempat 
dengan cara yang digambarkan ungkapan berikut. 
wali ha/am 
'wali hakim' 
Wali yang ditunjuk oleh imam atau pemuka masyarakat dalam 
rangka pernikahan seorang gadis. Apabila yang akan menikah sudah 
berstatus janda, maka dilaksanakan sebagaimana ungkapan be ri kut. 
wall alena 
'wall dirinya' 
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Maksudnya, yang bersangkutan bertindak sebagai wali dalam 
pernikahannya. 
3) Perkawinan Melanjurkan 
Perkawinan melanjutkan adalah bentuk perkawinan yang mene-
ruskan perkawinan terdahulu, karena istri seseorang meninggal dunia. 
Tradisi yang terdapat dalam masyarakat Bugis apabila istrinya meninggal 
dunia. maka dia akan mengawini adik atau kakak istrinya. Kebiasaan itu 
tercermin dalam ungkapan berikut. 
ripasisulle angkangulung 
'perganhian bantal' 
Maksud ungkapan tersebut adalah menjalin kembali perkawinan 
yang terputus (cerai mali) dengan menikahi adik atau istrinya yang sudah 
meninggal dunia. 
Proses perkawinan melanjutkan biasa dilakukan sesederhana 
mungkin, kalaupun dilakukan pesta hanya terhatas pada lingkup keluarga 
wanita yang dihadiri oleh keluarga dekat. 
2.1.5 Syaral-syarat Melakukan Pernikahan 
Persyaratan-persyaratan pernikahan lebih banyak ditujukan ke-
pada laki-laki karena laki-lakilah yang sangat diharapkan untuk bertang-
gungjawab, baik dari segi tanggung jawab materi maupun dari segi 
tanggung jawab batiniah. Oleh karena itu, seorang laki-laki yang akan 
memasuki jenjang perkawinan terlebih dahulu mempersiapkan dana atau 
hiaya pernikahan dan mempelajari aspek-aspek kerumahtanggaan yang 
dianggap penting. Kesiapan mental dan kesiapan pisik bagi laki-laki 
Bugis sebelum melangsungkan pernikahan sangat dibutuhkan sebagai-
mana tercermin dalam ungkapan ml. 
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Japa nakulle iaue mabbaine narekko naulleni maggulilingiw: 
dapurengnge we/c/ca pizu. 
'Apabila seseorang ingin heristri, harus sanggup mengelilingi da-
pur tujuh kali'. 
Dapur di sini adalah sehagai pelambang dari masalah pokok da-
lam kehidupan rumah tangga dan jumlah nama hari hanya tujuh, serta 
itulah yang berulang terus menerus. Maksudnya, sebelum memasuki ke-
hidupan rumah tangga supaya menyelami sedalam-dalamnya unsur-unsur 
yang membangun suatu rumah tangga dan sanggup memikul seluruh 
tanggung jawab yang berkatan dengan keperluan sehani-hari. baik yang 
berkaitan dengan masalah sandang maupun yang berkaitan dengan masa-
lab pangan. 
Sebaliknya, untuk seorang gadis tidak terlalu dituntut sebagaima-
na yang dimaksud dalam ungkapan di atas. Dia lebih banyak dituntut 
menyelami peladenan dan pengaturan dalam pengelolaan rumah tangga, 
baik yang menyangkut keterampilan masak-memasak, pengelolaan ke-
uangan keluarga, ataupun kegiatan yang berkaitan dengan masaiah sek-
sual. 
Ungkapan berikut mi mengingatknn kepada kaum wanita untuk selalu 
berlaku hemat dalam pengelolaan kcuangan keluarga. 
Mangkunrai pabburuk warowane 
'Winita penghancur laki-laki'. 
Ungkapan itu menyatakan bahwa seorang istni selalu berbelanja 
melebihi penghasilan suaminya atau dikatakan kepada seorang istri yang 
memboroskan penghasilan suaminya sehingga betapa besar pun pengha-
silan suaminya, tidak pernah mencukupi kebutuhan atau kepenluan rumah 
tangga. 
Oleh karena itu, leluhur orang Bugis mengamanatkan kepada 
anak cucunya agar memperhatikan kehutuhan-kebutuhan mendasar bagi 
manusia, sebagaimana tercantum dalam ungkapan berikut mi. 
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Lima papanrena rupa tauwe 
(a) Panrej matanna, ianaritu panrei kedo madeceng, ampe madeceng, 
sibawa gau madeceng. 
(b) Panrez alinna, iana ritu pan rei ateka madeceng, kapang madeceng, 
sibawa teppereng madeceng. 
(c) Panrei doccilinna, ianaritu parengkalingaiwi ada-ada madeceng, ada-
ada patuju, ada-ada makkeguna. 
(d) Panrei peneddingna, ianaritu pasituruengngi salaianna napojie pa-
datta rupa tau riinadecengnge. 
(e) Panrei babuana, ianaritu panrei sibawa cenningati. 
Arti n a: 
'Lima santapan makhluk manusia'. 
(a) Teri makan matanya, yaltu beri makan dengan gerak-gerik yang 
baik, tingkah laku yang balk, dan perbuatan yang balk'. 
(h) Teri makan hatinya, yaltu beri makan dengan itikad balk. sangkaan 
balk, dan keyakinan yang baik'. 
(c) Teri makan telinganya, yaltu memperdengarkan kata-kata yang balk. 
kata-kata yang henar, dan kata-kata yang berguna'. 
(d) "Beri makan perasaannya. yaitu menyesuaikan segala sesuatu yang 
disenangi sesama manusia. selama sesuatu itu berkaitan dengan hal-
hal yang balk; 
(e) beri makan perutnya, yaitu makanan yang balk dengan pcnuh rasa 
keikhlasan'. 
Santapan tubuh manusia dapat dibagi lima dan dapat dibagi dua 
seri segi pencernaannya. Maksudnya, suatu kebahagiaan untuk jasmani 
didapat melalui perut, sedangkan empat kebahagiaan yang diperuntukkan 
untuk rohani di dapat melalui mata, telingà, hati, dan perasaan. Dengan 
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demikian. santapan rohani Iebih banyak daripada santapan jasmani Se-
hingga tidak mengherankan apahila insan rohani lehih banyak menentu-
kan arah hidup dan kehidupan manusia. Begitu pula selanjutnya, rohani 
akan hidup kekal sampai di harl kemudian. 
2.1.6 Cara Memilih Jodoh 
Dalam penjelasan terdahulu dinyatakan bahwa hakekat perkawi-
nan adalah penyatuan dua keluarga hesar. OIeh karena itu, ketuarga 
sangat berperanan (malahan ikut menentukan) dalam pemilihan calon istri 
atau calon suami seseorang. Pada masa Iampau tidak jarang kedua 
mempelai baru hertemu setelah mereka duduk bersanding. Demikian juga 
eaton pengantin wanita, haru diheritahukan pernikahannya kalau sudah 
ada kepastian pelaksanaan pernikahannya, karena pada umumnya anak 
gadis masyarakat Bugis menuruti keinginan orang tuanya atau keinginan 
keluarganya (masa sekarang sudah relatif). Namun, tidak berarti seorang 
laki-laki tidak diberi kesempatan untuk metihat eaton istninya. Hat itu 
tercermin dalam ungkapan berikut. 
mattiro-tiro 
'melihat-lihat'. 
Maksudnya, pada saat herlangsung acara mattiro-tiro, biasanya 
calon pengantin laki-laki diikutkan bertamu ke rumah eaton penganhin 
wanita atau gadis. Datam acara itu diadakan jamuan minum-minum dan 
makanan-makanan ringan (kue-kue). Sajian yang telah dipersiapkan 
biasa diantar atau dihidangkan calon pengantin wanita atau gadis yang 
bersangkutan. Kegiatan mi tentunya diawali dengan kesepakatan wakit 
dari pihak wanita dengan wakil dari pihak laki-taki (biasanya calon 
mempelai wanita atau si gadis tidak dibenitahukan skenario tersebut). 
Pada acara inilah pertama kali calon mempelai laki-laki melihat eaton 
istrinya, bahkan dapat saja diperkenalkan oteh masing-masing. 
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Cara seperti itu dilakukan berdasarkan hasil musyawarah keluar-
ga calon mempelai agar terhindar darl permasalahan-permasalahan yang 
dapat menghamhat kehahagiaan rumah tangga dan penyesalan dikemu-
dian han. 
Winru tenri tan gngari malomoi papole sessekkale. 
'Perbuatan yang tidak dipikir baik-baik, gampang mendatangkan 
penyesalan'. 
Sesuatu yang hendak dilakukan. tanpa pemikiran dan pertimbang-
an yang mantap akan menghasilkan penycsalan yang berkepanjangan, 
apabila menyangkut pendamping hidup (istri) atau menyangkut pernikah-
an. Ungkapan tersebut sebagai nasehat dan sebagai pandangan hidup 
masyarakat Bugis mengandung nilai etis yang sangat herharga dan perlu 
dicermati karena antara sebab dan akihat dari perhuatan atau tindakan 
saling mempengaruhi. 
3. Makna Kontekstual Ungkapan Perkawinan Adat Bugis 
Perkawinan adaah suatu perbuatan yang mengandung hakikat 
syariat, sifat clan dasar-dasar tujuan yang mengandung arti kesucian yang 
mendalam. Dalam arti itulah sistem perkawinan di tanah Bugis memiliki 
makna tersendiri dan prinsip sesuai dengan konteks budaya yang meling-
kupinya. Sehingga, masalah appabottingeng pernikahan' me rupakan 
salah satu hahagian yang disinggung dalam ungkapan berikut. 
Naiya riyasengnge pangadereng, lima puwangengngi. 
(a) Seuwani, adek maraja; 
(b) Maduwanna, adek mappuraonro; 
(c) Matellunna, tuppuk; 
(d) Maeppa, na warik; 
(e) Malimanna, rapang. 
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Artinya: 
Adapun yang dimaksud dengan sumber ketaatan ada lima. 
(a) Pertama, adat besar (Undang-Undang Pokok); 
(b) Kedua, adat yang sudah ada dan berlaku turun temurun; 
(c) Ketiga, tata urutan (undang-undang mengenai hubungan keturunan: 
(d) Keempat, tatanan hidup (aturan-aturan yang membedakan hal-hal 
yang patut atau yang tidak patut dilaksanakan); 
(e) Kelima, hukum (pertimbangan-pertimbangan be rdasarkan kej ad ian 
masa lampau atau keputusan yang ditetapkan dengan berpedoman kc-
pada peristiwa serupa U?1 masa lalu. 
Kelima jenis adat utama itu, menjadi sumber ketaatan sekaligus 
merupakan ketentuan pokok yang harus dilaksanakan dan menjadi dasar 
untuk menegakkan hukum (hukum adat) dalam mengatur tata tertib bet-
masyarakat. Latar belakang munculnya ajaran tersebut lebih hanyak ber-
sifat konsensus yang merupakan hasil kesepakatan masyarakat berdasar-
kan situasi dan kondisi pada masa itu. Dalam perkembangan selanjutnya, 
setelah agama Islam masuk di kerajaan Wajo, ajaran-ajaran adat utama 
berasimilasi dengan ajaran-ajaran agama Islam sehingga terwujudlah 
suatu sistem perkawinan adat Bugis bernuangsa Islam yang dilaksanakan 
sampai sekarang. 
Proses perkawinan di tanah Bugis memiliki tingkatan-tingkatan 
atau jenjang yang merupakan suatu rangkaian perbuatan hukum (hukum 
adat) dan bernilai sakral. Karena kegiatan itu bersifat normatif dan berni-
Iai sakral, maka ia memiliki kandungan semantis yang mendalam se-
hingga maksud dan tujuannya hanya dapat dipahami dan dimengerti 
apabila dikaji dari sudut kontekstualnya atau pola budaya yang terdapat 
dalam masyarakat tersebut. Oleh karena itu, pada pembahasan selanjut-
nya diuraikan tahap-tahap pelaksanaan perkawinan termasuk ungkapan 
yang digunakan sebagaimana berikut mi. 
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3.1 Mappesek-pesek 
Pada tahap mi, laki-laki mulai mencari informasi tentang latar 
helakang keluarga gadis yang diinginkan. Hal itu digambarkan dalam 
ungkapan herikut. 
mappesek-pesek 
'meraba-raba' 
Kegiatan ml dimaksudkan untuk memperoleh berbagai informasi 
mengenai silsilah atau garis keturunan dan keadaan sehari-hari keluarga 
pemuda atau pemudi yang akan dipersatukan dalam ikatan rumah tangga 
melalui akad nikah. Motivasi yang mendasari pencarian informasi itu 
adalah untuk mendapatkan pasangan hidup (suami istri) yang ideal. 
sehagaimana digambarkan ungkapan herikut. 
Lima sabak padecengi asseajingnge 
(a) Sianrasa-rasannge nasiammase-masei 
(b) Sipakario-rio 
(c) Tessicirinnaiyangnge risilinajae 
(d) Sipakainge e rigau patujue 
(e) Siaddanpengeng pulonae. 
Lima hal atau sebab yang dapat memperhaiki hubungan suami 
istri clan hubungan kekeluargaan 
(a) Sependeritaan dan kasih mengasihi; 
(b) Bersama-sama bergembira; 
(c) Rela membantu atau memberikan harta benda dalam hatas-hatas ter-
tentu; 
(d) Saling mengingatkan dalam hal-hal yang haik dan henar; 
(e) Saling memaaflan kesalahan. 
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Ungkapan itu menyatakan bahwa sependeritaan mempererat hu-
bungan kekeluargaan karena menimbulkan perasaan senasib sepenang-
gungan, di samping itu. sependeritaan juga mengajarkan bagaimana 
menghargai kebaikan di dunia. Di sisi lain, kegembiraan perlu dalam 
hidup dan kehidupan, sekalipun dalam pengertian menderita materi atau 
miskin materi, karena kegembiraan dapat melapangkan dada, meluruskan 
pandangan, dan mempererat j alinan kekeluargaan. Apabila seseorang 
mengerti dan memahami hidup dan kehidupan di dunia mi, maka ia tidak 
akan mempersulit segala hubungan dengan orang lain karena ia sadar 
bahwa hidup di dunia mi hanya sementara. Oleh karena itu, ia selalu ter-
buka dan saling memaafkan. 
3.2 Mammanuk-manuk 
Dalam kesempatan mi seorang laki-laki mencari calon istri dan 
satu tempat ke tempat Iainnya. Hal itu digarnbarkan dalam ungkapan mi. 
mammanuk-manuk 
'bermain burung-burung' 
Sang pria diibaratkan seekor burung yang terbang bebas mencari 
mangsa dan lempat betengger yang diinginkan. Kegiatan laki-laki itu 
dimaksudkan untuk mencari calon istri yang sesuai dengan kehendaknya 
dan kehendak keluarganya. Jodoh pada hakekatnya ditentukan oleh 
Tuhan, namun seseorang tetap harus mencari jodohnya dengan upaya-
upaya maksimal. Komitmen itu disinggung dalam ungkapan berikut. 
aja muappesona buruk 
jangan berpasrah buruk' 
Seseorang yang memperjuangkan kehidupan termasuk mencari 
calon istri berarti dia memperjuangkan nasib, tetapi bukan berarti dia me-
lawan takdir, sebab takdir di tangan Tuhan atau hak mutlak Yang Maha 
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Kuasa. Oleh karena itu, yang ideal adalah memperjuangkan nasib dan 
herpasrah atau bertawakal kepada Allah. bukan pasrah tanpa per-
juangan. Pasrah pada nasib buruk (termasuk menerima calon istri) tanpa 
perjuangan atau pilihan, herarti menyerah pada nasib buruk. 
Di samping perjuangan dan bertawakal kepada Allah, selayak-
nya juga seseorang yang mencari calon istri mencermati kandungan 
makna ungkapan berikut. 
Assappako ri eppae sulapa sibawa agguru 10k/co ri wa:akkalemu. 
'Carilah di dalam empat segi dan belajar juga di dalam dirimu; 
Seseorang yang mencari jodoh 'seharusnya' mempertimhangkan 
empat segi atau aspek yang sangat berpengaruh dalam menciptakan 
suasana kerja sama yang baik dan langgeng pada sebuah rumah tangga, 
yaitu watak. status ekonomi. keturunan. dan hubungan darah. Untuk 
menunjang situasi dan kondisi yang haik itu. maka seseorang perlu bela-
jar dan menguasai pengetahuan (ilmu pengetahuan), balk pengetahuan 
yang bersifat formal ataupun pengetahuan yang hersifat informal. 
1) Y,ivak (sifat) 
Budi pekerti dan tingkah laku yang balk menjadi dambaan setiap 
orang yang akan berumah tangga karena dari dasar itu dapat tercipta ke-
harmonisan antara suami clan istri. Dalam ungkapan bahasa Bugis dije-
laskan ada empat watak wanita yang perlu diketahui laki-laki. 
Eppaki sipakna makkunraie: 
(a) massipak arungngi 
(b) massipak tau sugi 
(c) massipak ananaki 
(d) massipak asui 
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'Ada empat watak/sif at wanita: 
(a) berwatak seperti raja 
(b) berwatak seperti orang kaya 
(c) berwatak seperti anak kecil 
(d) herwatak seperti anjing' 
Ungkapan itu menggamharkan bahwa pada umumnya watak 
seorang raja. apabila menginginkan sesuatu atau menghendaki sesuatu. 
maka seyogianya dilaksanakan. Apabila watak yang demikian terdapat 
dalam diri seorang wanita. turutilah kehendaknya sesuai dengan yang Se-
pantasnya. 
Watak orang kaya selalu terpenuhi keinginannya karena didukung 
oleh kemampuan ekonomi. Watak wanita yang demikian. hendak- nya 
dikabulkan permintaannya sesuai dengan kemampuan yang ada. Se-orang 
anak kecil cepat tersinggung atau marah. tetapi di sisi lain gampang 
terbujuk. Jadi wanita yang demikian, bujuklah kalau sedang marah atau 
emosi. Kalau seekor anjing sedang makan tulang meskipun tanpa daging, 
akan marah apahila didekati anjing lain. Maksudnya, watak wa-nita yang 
mcmentingkan diri sendini atau egois, oleh karena itu, janganlah melaku-
kan hal-hal yang bertentangan dengan kepentingannya dan hal-hal yang 
tidak disenangi. Kalau diperhatikan keempat watak tersebut, pada da-
sarnya juga dimiliki oleh laki-laki, namun watak tersehut lehih menonjol 
pada diri wanita. 
2) Status Ekonomi 
Salah satu pertimbangan yang biasa menentukan dalam pemilihan 
jodoh masyarakat Bugis adalah status atau keadaan ekonomi. Status eko-
nomi yang dimaksud dalam hal mi adalah status ekonomi yang selaras 
dengan ungkapan berikut. 
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Eppai tanranna tau sugie 
(a) sugi ada-adai, 
(b) sugi nawa-nawai, 
(c) sugi akkaresoi, 
(d) sugi balancai. 
Terjemahannya: 
'Ada empat pertanda orang kaya atau yang berstatus ekonomi 
mapan: 
(a) kaya kata-kata, 
(b) kaya akal, 
(c) kaya kegiatan, 
(d) kayabelanja'. 
Yang dimaksud orang kaya di sini bukan berarti hanya memiliki 
harta benda, tetapi dia memiliki kelebihan-kelebihan dibanding orang lain 
dan mengamalkan kemampuan-kemampuannya dal am kegiatan-kegiatan 
yang hersifat positif. Kalau pengertian kaya itu dijelaskan secara terper-
ii, maka ia memiliki kandungan makna Icbih mendalam sebagaimana 
uraian berikut. 
(a) Orang kaya kata-kata ialah orang yang sering memberikan nasehat-
nasehat atau petuah-petuah yang berguna bagi kemaslahatan agama, 
bangsa, dan negara. 
(b) Orang kaya akal ialah orang yang sering memberikan pemikiran-
pemikiran yang membangun atau pemikiran yang bersifat konstruk-
tif bagi kebaikan bersama atau masyarakat. 
(c) Orang kaya kegiatan ialah orang yang selalu menunjukkan aktivitas-
aktivitasnya yang bersifat positif clan membangun untuk kemaslahat-
an bersama ataupun untuk kepentingan diri sendiri dan keluarganya. 
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(d) Orang kaya belanja ialah orang yang memanfaatkan harta bendanya 
pada kepentingan pribadi dan keluarganya, serla untuk kepentingan 
sosial. 
Pandangan masyarakat Bugis mengenai status ekonomi amat re-
latif karena tidak selamanya mencari jodoh harus memilih yang kaya. 
Ada pandangan lain yang melihat status ekonomi sebagal hal yang seder-
hana, sebagaimana digambarkan ungkapan berikut. 
Mappakasara anu engkae mappakapeddi anu dee. 
'Mengusahakan yang ada dan menyakilkan atau menyuliikan 
yang tidak ada'. 
Harta yang ada menyusahkan sebab perlu dijaga agar tidak ber-
kurang dan malahan diinginkan untuk menambahnya. Maksudnya, yang 
tidak ada atau harta yang tidak ada, karena sehahagian besar keinginan 
seseorang terhadap sesuatu tidak terpenuhi. Oleh karena itu, prinsip yang 
perlu dipakai dalam mengantisipasi situasi yang demikian adalah bersabar 
dan bersyukur serta mengambil jalan tengah yang sederhana. Prinsip 
jalan tengah itu memang tidak dapat hertahan karena kedudukan dan 
kebutuhan manusia akan beruhah setiap saat sebagaimana bergeser atau 
berubahnya kedudukan ekonomi dan pandangan hidup seseorang. Na-
mun, jalan tengah itu bukan terletak pada pemenuhan segala keinginan, 
tetapi yang penting adalah menikmati yang ada atau yang dimiliki. 
3) Keturunan 
Pandangan masyarakat Bugis terhadap faktor keturunan dalam 
hal pemilihan jodoh sangat ketat atau selektif. Pandangan itu juga sangat 
dipengaruhi oleh adanya pelapisan atau tingkatan dalam masyarakat 
sehingga pemilihan jodoh bagi masyarakat Bugis tidak terlepas dan 
sistem adat yang berlaku atau yang melingkupinya. Pada bab terdahulu 
dikatakan bahwa masyarakat Bugis mengenal lima tingkatan atau pelapis- 
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an masyarakat, antara lain (a) anak mauola, b) anak arung, (c) tau 
deceng, (d) tau mardeka. dan (e) ala. Kelima pelapisan masyarakat itu 
menjadi dasar (terutama pihak keluarga wanita) untuk menentukan tata 
cara pelaksanaan perkawinan. hiasanya juga mahar, dan sehagairiya. 
Gambaran itu dijelaskan dalam ungkapan berikut. 
mallori adek 
'berlaku adat' 
Maksudnya, mengikuti tradisi atau kehiasaan yang herlaku secara 
turun-temurun di tengah-tengah masyarakat. Pernyataan itu sangat pen-
ting dipahami dan diamalkan untuk menghindari terjadinya kesalahpa-
haman di antara warga masyarakat. Untuk memperlancar suatu kegiatan 
dalam masyarakat. maka perlu dilaksanakan sehagaimana yang diingin-
kan atau yang dikehendaki ungkapan herikut. 
adek ripeasseri nannia riatului 
'adat diperkuat dan adat dijaga' 
Adat diperkuat dimaksudkan untuk mencrapkan adat secara balk 
dalam berbagai aktivitas masyarakat, baik kegiatan-kegiatan sosial 
maupun kegiatan-kegiatan keagamaan. Sedangkan adat dijaga dimaksud-
kan agar dalam penerapan tradisi itu tidak menyimpang dari aturan dan 
tata tertib yang herlaku dalam masyarakat. 
4) Hubungan Darah 
Memilih jodoh berdasarkan hubungan darah dimaksudkan men-
carl istni dalam lingkungan keluarga sendini. Biasanya model pencarian 
yang demikian itu mempermudah proses pelaksanaan perkawinan karena 
kedua belah pihak sudah saling mengenal atau mereka berasal dari satu 
nenek moyang. Anggapan orang Bugis menyatakan bahwa hubungan 
perkawinan yang paling baik dalam lingkungan keluarga ialah ikatan per- 
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kawinan yang berada dalam huhungan horisontal sebagaimana digambar-
kan ungkapan herikut. 
siala massapposiseng 
'kawin den gan sepupu satu kali' 
Pada waktu lampau. hubungan perkawinan semacam mi dianggap 
yang paling sesuai. khususnya di kalangan hangsawan tinggi (raja) untuk 
menjaga kemurnian darah. Perjodohan tersehut juga dinyatakan dalam 
ungkapan herikut. 
assia/ang maroit 
'perkawinan yang sesuai' 
Maksudnya, perkawinan yang menyatukan dua figur yang memi-
liki kesamaan watak. keturunan. status, dan huhungan darah yang sam 
atau sesuai. 
siala massappokadua 
'kavin dengan sepupu dua lw/i' 
Maksudnya, perjodohan yang memang sepatutnya dilaksanakan. 
Perkawinan mi juga disinggung dalam ungkapan berikut. 
assialanna memang 
'pernikahannya memang' 
Maksudnya, pernikahan yang haik dan sangat sesuai. 
siala massappokazellu 
'kawin dengan sepupu tiga kah' 
Maksudnya, pernikahan yang mendekatkan kembali kekerahatan 
yang agak jauh. Ungkapan lain yang hertalian dengan bentuk pernikahan 
itu adalah sebagai berikut. 
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rzpasilorongangngi arekga ripadeppe mabela e 
'disambung kembali aau mendekaikan yang jauli 
Maksudnya, pernikahan yang menjalin kembali hubungan keluar-
ga agar lebih dekat. 
Hubungan pernikahan yang ideal selain dalam Iingkungan kerabat 
atau keluarga, ada juga hubungan pernikahan yang berdasarkan kedudu-
kan. 
assikapukeng 
'saling menulup' 
Maksudnya, perkawinan yang dilakukan oleh dua keluarga yang 
mempunyai huhungan sejajar dan kedudukan sosial yang setaraf. Pertim-
hangan yang mendasari bentuk perkawinan mi adalah untuk memperku-
kuh kedudukan clan mempererat hubungan kekeluargaan. 
3.3 Mattiro 
Acara mi dilaksanakan untuk mempertemukan kedua calon 
penganhin, namun sebelum kegiatan mi dilakukan terlebih dahulu kedua 
helah pihak membuat perjanjian tentang hari dan jam acara tersebut. 
matliro 
'berkehendak melihar' 
Pada saat acara mattiro mi, biasanya calon pengantin pria diikut-
kan bertamu ke rumah calon mempelai wanita atau gadis. Dalam peneri-
maan rombongan calon mempelai laki-laki atau pihak laki-laki, disiapkan 
jamuan berupa minuman dan makanan-makanan ringan (kue-kue), Se-
dangkan yang menghidangkan biasanya diantar oleh calon mempelai 
wanita. Kesempatan itu pula dimanfaatkan calon mempelai laki-laki 
untuk melihat calon mempelai wanita, bahkan kedua calon tersebut dapat 
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diperkenalkan oleh masing-masing pihak. Setelah melalui langkah terse-
but, maka pihak keluarga laki-laki kembali berembuk untuk mengambil 
keputusan yang terbaik, sebagaimana ungkapan berikut. 
Masero lebil makkutanae sibawa makkitae, oncoppi lebbina po-
gauengngi. 
(a) Pakkutanaengnge alana rimadecengnge 
(b) Pakkanrei nawa-nawana rimadecengnge 
(c) Pateppangengngi pangilena 
(d) Pasitinajangengngi gaukna 
Terjemahannya: 
'Baik sekali bertanya dan melihat, letapi lebih baik lagi melaku-
kannya. 
(a) Yang memohon petunjuk kepada Tuhan. 
(b) Yang memanfaatkan kepada yang baik. 
(c) Yang memakai pertimbangan sehati. 
(d) Yang melayakkan perbuatannya. 
Ungkapan itu menjetaskan bahwa tidak gampang melakukan Se-
suatu apalagi melakukan yang terbaik. OIeh karena itu, kita memohon 
kepada Tuhan semoga diberi petunjuk agar pikiran dan keputusan yang 
akan diambil bermanfaat dalam hidup dan kehidupan, khususnya dalam 
kehidupan rumah tangga. 
3.4 Madduta atau Massuro 
Setelah mengetahui keadaan gadis yang bersangkutan dan sudah 
mendapatkan kepastian atau persetujuan dari pihak keluarga wanita, 
maka pihak laki-laki membentuk satu tim paka!uta 'pelamar'. Tugas dan 
tim itu adalah untuk menyampaikan pinangan pihak laki-laki kepada 
pihak wanita. Untuk diutus menjadi duta, seseorang sekurang-kurangnya 
memiliki beberapa kriteria, antara lain sebagai berikut. 
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1) Orang yang keturunannya lebih Iinggi daripada orang yang akan di-
pinang atau sekurang-kurangnya sederajat. 
2) Orang yang mempunyai kedudukan (formal atau informal) dan dihor -
mati dalam masyarakat. 
3) Orang yang biasa menjadi duta. 
4) Orang yang memiliki ikatan kekerahatan dengan calon mempelai laki-
laki agar mencerminkan pinangan itu hetul-betul resmi dan disepaka-
ti oleh keluarga laki-laki. 
Langkah selanjutnya, membentuk tim duta untuk mengadakan 
pelamaran secara resmi. Dalam proses pelamaran itu. tim duta harus her -
hati-hati dan bijaksana, serta pandai-pandai mcmhawakan diri agar orang 
tua gadis itu tidak merasa tersinggung. Dalam ungkapan hahasa Bugis 
hiasa disebut. 
madduza 
'memmang' 
Ungkapan itu menyatakan hahwa utusan resmi pihak laki-laki 
yang langsung herhadapan dengan orang tua atau wakil dari orang tua ga-
dis yang hersangkutan untuk menyampaikan lamaran. Sehelum menyam-
paikan lamaran secara resmi, biasanya didahului dengan pemhicaraan 
tentang keadaan hidup sehari-hari, tetapi pokok pembicaraan masih ber-
sangkut paut dengan maksud kedatangan tim duta. 
Sebagai pembuka untuk mengawali pemhicaraan yang sesungguh-
nya, maka keluarlah ungkapan-ungkapan yang disampaikan oleh pihak 
kedua calon mempelai. Beberapa bentuk dialog antara tau madduta 
'orang yang melamar' dengan tau riadduiai 'orang yang dilamar', antara 
lain sebagai berikut. 
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1) Tau Madduta : duami kuala sappo 
unganna panasae 
belona kanukue 
iaro bunga rosita 
tepu tabbakka toni 
engkana ga sappona 
2) Tau 	 Riaddutai : 	 dekga pasak riliputta 
balanca ri kampotta 
mulinco mabela 
3) Tau Madduta : 	 engka pasak riliputta 
balanca rikampotta 
naekiya nyawami kusappa 
4) Tau 	 Riaddutai : 	 iganaro do ribungata 
bunga tammadaunge 
bunga tammatakkewe 
5) Tau Madduta : taroni tammaddaung 
taroni tammatakke 
belo-belo temmalate 
Terjemahannya: 
1) Orang yang melamar : yang kuambil sebagai pagar 
bunga nangka 
dan daun pacar 
itu bunga rosnya 
sudah jadi dan mekar 
sudah adakah pagarnya 
2) Orang yang dilamar : tidak adakah pasar di negerinya 
belanja di kampungnya 
sehingga berjalan jauh 
(mencari yang jauh). 
161 
3) Orang yang melamar 
4) Orang yang dilamar 
5) Orang yang melamar 
ada pasar di negeriku 
helanja di kampungku 
tetapi nyawa (kerendahan hati) 
yang kucari 
siapa yang menginginkan bungaku 
bunga yang tak berdaun 
bunga yang tak bertangkai 
hiarlah tak berdaun 
biarlah tak bertangkai 
hiasan tak akan pudar atau menjadi 
pelita hidup 
Ungkapan 1,2, dan 3 menyatakan bahwa maksu kedatangan 
kami adalah untuk meminang putrinya yang sudah dewasa itu, sekiranya 
helum ada orang yang pernah meminangnya atau sekiranya diberikan 
peluang untuk melangkah Iehih jauh. Ungkapan 2 dan 4 merupakan ja-
waban dari keluarga wanita yang menyalakan bahwa kenapa memilih 
putri kami untuk dijadikan istri padahal dia tidak cantik. Di sini tergam-
bar bahwa dalam masyarakat Bugis, sifat rendah hail dan hormat menjadi 
salah satu prinsip utama yang mendasari pemhinaan rumah tangga seba-
gaimana ungkapan herikut. 
Potudangi tudammu, puonroi onrommu. 
'Duduki tempat dudukmu, tempati lempatmu'. 
Kandungan makna yang tersirat dalam ungkapan itu adalah me-
nempatkan diri sesuai dengan kedudukan sehingga penghargaan akan 
datang sendiri. Oleh sebab itu, menempaikan diri yang melampaui sepa-
tutnya akan dianggap sombong, sebaliknya menempatkan diri di bawah 
selayaknya akan dipandang rendah. Ukuran harga diri ditentukan oleh 
kesadaran menempatkan diri atau memantaskan diri sesuai dengan kea-
daan. 
162 
Ak/cal padarnu rupa alau ,zaianreakko. 
Angkailah sesamamu man usia supaya engkau ditunjang'. 
Seseorang mengharapkan penghargaan dari orang lain harus me-
lalul dengan menghargai orang lain terlebih dahulu. Penghargaan akan 
datang karena ada sesuatu yang patut dihargai dan tahu menghormati dan 
menghargai orang lain. 
Setelah mendengar fiat SUCi atau lamaran dari tau madduta 
'orang yang melamar' dari pihak laki-laki, dengan penuh penghargaan 
pihak wanita menyampaikan ungkapan benikut. 
&, makkoitu, sorokni tangngakka, nautangnga tokki. 
'Kalau begitu, kembalilah anda inengarnati kami, dan kanii ,'uga 
men gamati anda'. 
Maksudnya, anda kembali herembuk atau bermusyawarah untuk 
mengambil keputusan dan dari pihak kami juga bermusyawarah untuk 
mengambil kesepakatan mengenai I amarannya. 
Sesudah tahapan itu, dilanjutkan lagi dengan acara sehagaimana 
diungkapkan henikut mi. 
madduta mallino 
'lama ran yang nyata' 
Acara mi dimaksudkan sebagai pertemuan akhir atau lamaran ta-
hap akhir dari seluruh rangkaian acara peminangan sebelumnya. Dalam 
acara mi biasa dinyatakan seperti ungkapan berikut. 
mappetlu ada 
'memutus kata' 
Dalam pertemuan mi dimanfaatkan untuk merundingkan clan 
memutuskan segala sesuatu yang berkaitan dengan lamaran pihak laki-
laki dan tata upacara perkawinan yang akan dilaksanakan nanti. Perleng 
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kapan yang dibawa pada acara mappettu ada adalah sebagai herikut. 
1) tujuh ikat daun sirih (setiap ikat terdiri dari tujuh lemhar) 
2) tujuh biji pinang merah 
3) tujuh biji gambir 
4) tujuh bungkus kapur 
5) tujuh bungkus temhakau. 
Kelima jenis bahan-hahan itu disebut sirih pinang yang hermakna 
sebagai media pembuka hicara dan jumlah tujuh hermakna sebagai 
simhol mattujui 'sukses'. Selain bahan-hahan itu juga disertakan (1) satu 
cincin permata clan (2) satu atau dua lembar kain haju dan sarung. kedua 
bahan itu herfungsi sebagai passiok 'pengikat'. 
Dalam kesempatan itu pula dibicarakan hal-hal yang berkaitan 
dengan rencana perkawinan, antara lain sebagai berikut. 
1) tanra esso (penentuan waktu akad nikah); 
2) balanca (uang belanja); 
3) sompa (mahar); 
Ungkapan lain yang bertalian dengan acara mappettu ada pe-
mutus kata adalah sebagai berikut. 
mappasiarekeng 
'mempererat' 
Maksudnya, mengukuhkan permufakatan kedua keluarga besar 
(keluarga laki-laki dan keluarga wanita). Scbagai bukti pengukuhan 
permufakatan, pihak keluarga laki-laki menyerahkan passiok 'pengikat 
berupa cincin kepada pihak keluarga wanita. 
Rombongan pappettu ada 'pemutus kata' terdini dari laki-laki dan 
perempuan yang masing-masing berpakaian adat Bugis. Rombongan mi 
dipimpin oleh ketua aadat yang memakai baju bodo pakaian adat wa-
nita' berwarna hitam. Mereka disambut dengan meriah dan sebaik-baik- 
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nya oleh keluarga pihak wanita dan menjamu romongan itu dengan 
hidangan atau kue-kue yang manis-manis. Rasa manis itu mengandung 
makna simbolik agar kehidupan rumah tangga calon pengantin selalu 
manis/senang atau herjalan mulus di kemudian han. 
Sompa (mahar) adalah pemberian pihak laki-laki kepada pihak 
wanita herupa uang ataupun harta benda sehagai syaral sahnya perkawi-
nan yang akan dilaksanakan atau pada saat pengucapan ijab kabul. 
Masyarakat Bugis memandang hahwa sompa 'mahar itu hertingkat-
tingkat sesuai dengan stratifikasi sosial atau pelapisan masyarakat yang 
ada. Sehingga. antara satu daerah dengan daerah lainnya herheda-heda 
jumlahnya. Standardisasi mahar yang berlaku di daerah Tellumpoccoe 
(kahupaten Bone. kahupaten Wajo, clan kahupaten Soppeng) juga menjadi 
acuan hagi daerah-daerah lainnya. 
1) Sompa Boccoe, ialah mahar yang diherikan kepada raja-raja perempu-
an (Bone. Wajo. Soppeng) yang memegang kekuasaan sejumlah 14 
kati doi lama. Nilai 1 kati sama dengan 88 rella + 8 oraang + 8 doi 
(uang) + seorang ata (hudak) + seekor kerhau. 
2) Sompa Anak Boccoe ialah mahar yang diberikan kepada puira putri 
yang memiliki kebangsawanan penuh dari ketiga Raja Tellumpoccoc 
(Bone. Wajo, dan Soppeng) atau hangsawan tinggi lainnya, nilai 
maharnya sejumlah tujuh kati doi lama. 
3) Sompa Kati ialah mahar yang diberikan kepada putra-putri Anak Mat-
tola, nilai mahar sejumlah 3 kati. Satu kati doi lama sama dengan 
88 real + 8 orang + 8 doi + 1 orang ata (budak), kecuali Wajo. 
4) Sompa Anak Rajeng ialah mahar yang diberikan kepada anak-anak 
rajeng, namun pemberian mahar seperti mi hanya berlaku di daerah 
Wajo. Nilai maharnya bcrjumlah 2 kati doi lama. 
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5) Sompa Cerak Sawi ialah mahar yang diherikan kepada anak cerak 
Sawi (anak arung sipue 'bangsawan sebelah'), nilai maharnya 1 kati 
doi lama. 
6) Sompa Tau Deceng ialah mahar yang diberikan kepada putra-putri 
orang-orang merdeka, nilai maharnya ½ kati doi lama. 
7) Sompa Tau Samak ialah mahar yang diberikan kepada putra-putri 
orang-orang hiasa (orang kehanyakan). nilni maharnya '/ kati doi 
lama. 
Seandainya pihak laki-laki tidak ingin direpotkan dengan berba-
gai macam keperluan atau kehutuhan sompa 'mahar. maka mereka dapat 
melakukan cara pemberian mahar sesuai dengan ungkapan herikut (tentu 
dengan persetujuan pihak keluarga wanita). 
.sompa ujung aju 
'mahar seikat kayu' 
Maksudnya. untuk meringankan segala sesuatu (khususnya yang 
herkaitan dengan mahar) dalam persiapan dan penyelenggaraan pernikah-
an, oleh pihak laki-laki menyerahkan sejumlah uang kepada pihak ke-
luarga wanita herdasarkan keputusan kedua belah pihak dalam acara 
mappetru ada 'pemutus kata'. Seluruh tanggung jawab material pihak 
laki-laki diserahkan sekaligus kepada pihak keluarga wanuta. 
Ada suatu hal yang menarik pada suku Bugis. apabila yang akan 
mcnikah adalah gadis-gadis bangsawan dipersunting oleh laki-laki dan 
golongan orang biasa, maka pihak-pihak laki-laki harus mengeluarkan 
biaya tambahan seperti dinyatakan ungkapan berikut. 
pangelli dara 
'pembeli darah' 
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Maksudnya, pihak laki-laki menebus stratifikasi sosialnya dengan 
sejumlah uang. agar dia dapat mempersunting gadis bangsawan itu. Ung-
kapan ml juga dimaksudkan sebagai bentuk penolakan secara halus dan 
pihak wanita terhadap lamaran pihak laki-laki. Tidak jarang pernikahan 
gagal disebabkan oleh pembeli darah yang diminta pihak wanita jum-
lahnya amat besar sehingga pihak laki-laki tidak sanggup memenuhinya. 
Apabila proses peminangan telah selesai clan pembicaraan-
pembicaraan telah mendapatkan kesepakatan clan keputusan dari kedua 
belah pihak. maka upacara peminangan pun herakhir. Oleh karena itu. 
seluruh rangkaian acara ilu diperkuat sehagaimana dijelaskan ungkapan 
berikut. 
ielluka anu pura, teppinra assamaruruseng 
'udak membatalkan keputusan, tidak men gubah kesepaka tan' 
Maksudnya, untuk kedua belah pihak harus menaati segala basil 
kesepakatan atau kepütusan yang sudah ditetapkan bersama, meiyangkut 
hak dan kewajiban masing-masing pihak. 
Di wilayah Bugis, ada suatu anggapan yang senantiasa berkem-
bang hingga saat mi, yaitu timhulnya kesadaran atau kesungguhan hati 
dari kedua belah pihak untuk taat terhadap kesepakatan dan menepati 
janji dalam mewujudkan rencana pernikahan putra atau putrinya. Olch 
karena itu, kedua calon mempelai amat tabu hepergian, sebagaimana 
diungkapkan berikut. 
arapo-araponna 
'rapuh -rapuhnya' 
Ungkapan ilu menyatakan hahwa saat-saat yang paling sensitif 
bagi kedua calon mempelai untuk bepergian, manakala lamaran sudah 
mendapalkan persetujuan dari kedua belah pihak keluarga besar. 
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3.5 Madduppa 
Pada tahap mi dilakukan acara atau kegiatan penyampaian infor-
masi mengenai hari pernikahan kedua, mempelai kepada handai tolan. 
Cara penyampaian informasi atau pemberitahuan dapat dilakukan melalui 
lisan atau melalui surat undangan. Kelompok pembawa undangan, baik 
lisan maupun tertulis dibagi dalam tiga kelompok, (1) kelompok wanita, 
(2) kelompok laki-laki, dan (3) kelompok laki-laki dan wanita. Kelompok 
terakhir mi diperuntukkan mengundang orang-orang penting, seperti raja-
raja, tokoh masyarakat, dan para pembesar pemerintahan. Ketiga kelom-
pok itu dalam melaksanakan tugasnya masing-masing dipimpin oleh salah 
seorang yang dituakan dalam masyarakat dan disertai pula oleh keluarga 
calon pengantin. 
Tata cara pelaksanaan penyampaian informasi. diatur atau dise-
suaikan menurut kedudukan sosial orang yang akan diundang dan keluar-
ga yang akan melakukan pernikahan. Jika orang yang menyampaikan 
undangan (dalam hal mi keluarga yang melaksanakan pernikahan) sedera-
jat dengan orang yang diundang, maka orang yang menyampaikan atau 
membawa undangan akan menyatakan seperti ungkapan berikut. 
Taparajaingekka addampeng, taparaj aingettoi addampeng 
(menyebut narna orang tua calon pengantin) napumenasaki 
engka tudang-tudang ruwaki decengna anakna essona ... (menye-
but nama han) natempa-tempa essona ... (menyebut nama han) 
nasitudangeng. 
'Kami mohon maaf, dan kami juga menyampaikan permohonan 
maaf dan ... (menyebut nama orang tua calon pengantin) 
kami mengundang untuk datang duduk-duduk dan meramaikan 
kebaikan anaknya, pada han ... (menyebut nama han) pembuatan 
perkedel kelapa, dan pada han ... (menyebut nama han) sebagai 
hari duduk bersama. 
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Apahila yang diundang lehih tinggi derajat sosialnya dari pada 
yang mengundang atau yang melaksanakan perkawinan. maka ungkapan 
yang digunakan seperti herikut mi. 
Taparajaingekka addampeng, taparajaingettoi addampeng 
(menyehut nama orang tua calon pengantin) idimmi naduppai 
engka tudang-tudang ruwaki decengna anakna essona ... (menye-
hut nama han) natempa-tempa essona ... (menyehut nama han) 
nasitudangeng. 
Kami mohon maaf, dan kami juga menyampaikan permohonan 
maaf dan .. (menv(hut nama orang tua calon pengantin) kami 
mengundang dengan pcnuh penghormatan untuk datang duduk-
duduk dan meramaikan kehaikan anaknya, pada han ... (menye-
but nama han) pembuatan perkedel kelapa. dan pada han 
(menyehut nama han) sehagai hari duduk bersama'. 
Kandungan makna yang terdapat pada ungkapan itu, nieliputi 
antara lain (1) undangan resmi dan pcnghormatan. (2) mengha-
rapkan paniisipasi dari sanak keluarga dan handai tolan. (3) pe-
nyampaian hahwa pembuatan tempa-tcmpa perkedel kelapa' Se-
bagai simbol pensiapan menyonsong hari akad nikah, sedangkan 
hari akad nikah itu disimbolkan seperti nasitudangeng 'duduk 
hersama, (4) perasaan ncndah diii (bukan merendahkan din) dan 
sifat kekeluargaan dalam suku Bugis. 
3.6 Massumpung Bola 
Dalam tahapan mi dilakukan kegiatan membuat bangunan tam-
bahan atau mcnghubungkan bebenapa numah yang ada di sekitar rumah 
calon mempelai. Bangunan tambahan itu dimaksudkan sehagai tempat 
pelaksanaan upacara-upacara pendahuluan sebelum pennikahan dan tern-
pat pelaksanaan pesta perkawinan. Kegiatan mi di wilayah Bugis dilaku-
kan secana gotong royong oleh keluarga dan masyarakat yang herdomisili 
di sekitar numah calon mempelai. Pelaksanaan kegiatan itu dinyatakan 
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dengan ungkapan berikut. 
massumpung bola 
'menyambung rumah' 
Maksudnya, membuat bangunan tambahan untuk pelaksanaan 
upacara perkawinan dan kegiatan itu juga dimaksudkan sebagai pembeni-
tahuan kepada handai tolan bahwa di rumah mi akan dilaksanakan upa-
cana perkawinan. 
Hasil kegiatan massumpung bola 'menyambung rumah' dinyata-
kan dalam ungkapan herikut. 
baruga alau sarapo 
'tempat pesta' 
Maksudnya, bangunan yang dipe runtukkan untuk pclaksanaan 
pesta pernikahan. 
3.7 Passili 
Calon pengantin sebelum tiba pada hari pelaksanaan akad nikah, 
terlebih dahulu melalui berbagai rangkaian acara penyucian din, baik 
penyucian fisik ataupun penyucian nonfisik. Acara penyucian fisik bagi 
calon pengantin biasa dilakukan dua han, tiga han, bahkan tujuh had 
sebagaimana dinyatakan dalam ungkapan benikut. 
mappasau 
'men guapi' 
Acara mi dimaksudkan agar calon pengantin merasa segar dan 
bau keringatnya harum seperti harumnya ramuan rempah yang direbus 
dalam belanga di bawah tempat penguapan. Di samping itu, acara mi 
bertujuan membersihkan fisik calon pengantin dan hal-hal yang dianggap 
mengganggu penampilan calon pengantin. 
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Rangkaian penyucian calon pengantin secara nonfisik dilakukan 
dengan cara memandikan air biasa yang telah diisi dengan bermacam-
macam bunga atau kembang dan daun-daun, yang masing-masing bunga 
atau daun memiliki makna simbolik. Bahan-bahan itu merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan sebagaimana bersatunya laki-
laki dengan perempuan dalam suatu ikatan pernikahan. Acara mi dinya-
takan dalam ungkapan berikut. 
nipassili 
'dibersihkan' 
Maksudnya, suatu upaya menjauhkan bahaya atau malapetaka Se-
hingga penyelenggaraan pernikahan dapat berjalan lancar dan dimaksud-
kan juga setelah pernikahan kedua mempelai dapat mengarungi bahiera 
ru-mah tangganya dcngan sukses, serta menghalau roh-roh jahat dan 
senantiasa mendapatkan perlindungan dari Dewata Agung (Tuhan). 
Makna simbolik yang terdapat dalam bahan-bahan acara passili, 
antara lain sebagai benikut. 
1) Daun assiri bermakna sink, 'kehormatan. harkat, martabat' 
2) Daun sarikaya bermakna kaya herkemampuan' 
3) Daun tebu bermakna manis 'harmonis' 
4) Daun baru/waru bermakna suhur atau rimbun keturunan' 
5) Bunga cabberu bermakna tersenyum 'keikhlasan' 
6) Bunga canagari bermakna ramah 'keterbukaan' 
7) Majang pinang bermakna berdaya guna 'kesungguhan'. 
Kalau dicermati secara logis proses passili, 'pembersihan', seolah-olah ti-
dak ada alasan yang dapat mengganggu seluruh kegiatan pernikahan, na-
mun kesemuanya itu hanyalah upaya manusia menjauhkan diri dari segala 
hambatan, yang menentukan tetap kembali kepada Allah Yang Maha 
Kuasa. 
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3.8 Mappacci 
Dalam acara ml masih kelanjutan acara mempersiapkan calon 
mempelai menghadapi pelaksanaan akad nikah dan persiapan memasuki 
rumah tangga baru. Ungkapan yang mewaklli acara itu sama seperti 
nama acara tersebut. 
mappa cci 
'memberi daun pa car' 
Maksudnya, memhersihkan calon pengantin dari hal-hal yang 
bersifat negatif sehingga dalam membina rumah tangga kelak mendapat-
kan rahmat dari Tuhan Yang Maha Kuasa clan dimaksudkan juga sehagai 
persiapan mental calon pengantin. Makna lain yang muncul berkaitan 
dengan acara mi adalah sebagai pertemuan keluarga clan masyarakat. un-
tuk memohonkan doa restu kepada calon penganhin. 
Acara mi juga berkaitan dengan sistem religi masyarakat Bugis 
bahwa setiap pekerjaan yang akan dilaksanakan seyogianya didasari oleh 
persiapan yang mantap baik dari segi fisik maupun dari segi mental. Per-
hatikan ungkapan berikut. 
Jagai angalonna atimmu, ajak muamminasangi rijake padammu 
rupatau, nasabak mauentui iko mauik nareweki jakna. Apakri 
turungengngi ritu gauk madecengnge i-iati majake nadekto naritu-
rungang ati madecengenge rigauk majake. Aga naiya tau majak-
kalaweng atie lettuk rimonri jakna. 
'Jagalah arah hatimu, jangan menghajatkan yang buruk sesama-
mu manusia, sebab pasti engkau kelak akan menerima kembali 
akibatnya karena terpengaruh perbuatan baik oleh hati yang bu-
ruk bukan hati yang balk terpengaruh oleh perbuatan yang buruk. 
Karena, orang yang beritikad buruk akibatnya akan sampai pada 
keturunannya kelak'. 
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Ungkapan di alas menyatakan hahwa apa yang tergerak dalam 
hati akan tercermin pada akal. Tingkap akal turut menentukan kadar 
perbuatan sehagai huah dari akal. Seandainya gerak hati mi hersumber 
pada yang buruk. akan menyeluhungi dan menggelapkan akal dan per-
huatan pun tidak tentu arahnya. Seha!iknya perhuatan huruk tidak dapat 
menyeluhungi hati yang bersuluh atau terang karena terhalau oleh cahaya 
keimanan dan jernihnya pemikiran. Bagaimana hati dan lingkah laku 
akan menentukan derajat manusia. Namun. di sisi lain kehurukan dan 
kchaikan yang ditinggalkan akan hcrpengaruh pada keturunannya. 
Dari seluruh rangkaian acara mappacci 'memberi daun pacar' 
dapat disimpulkan hahwa makna yang tcrkandung di dalamnya antara lain 
sehagai herikut. 
1) Bermakna kesucian 
2) Bermakna persiapan mental hagi kedua calon pengantin untuk mema-
suki kehidupan rumah tangga 
3) Bermakna selayaknya meninggalkan kehiasaan-kebiasaan huruk atau 
perhuatan-perhuatan yang bersifat negatif 
4) Bermakna kesakralan karena mengundang nilai-nilai keagamaan dan 
memiliki nilai-nilai luhur sesuai dengan prinsip budaya masyarakat 
Bugis 
5) Bermakna seremonial karena melihatkan heherapa atau hanyak orang 
yang mendukung pclaksanaan upacara tcrschut 
6) Bermakna penyampaian pesan-pesan luhur para orang tua dan scsepuh 
masyarakat terhadap calon pengantin. 
Selain pacci 'daun pacar' yang dipakai dalam acara mi, juga ter-
dapat kelengkapan atau hahan-hahan lainnya yang memiliki makna 
simbolik, antara lain sebagai benikut: 
1) Benno bere 'beras yang digoreng sampai mekar'. Kelengkapan mi ber- 
makna, kiranya calon pengantin dapat berkembang dan berketurunan 
dengan baik, bersih, jujur, dan semoga Tuhan Yang Maha Kuasa Se- 
nantiasa melimpahkan rahmatnya. Dalam bahasa Bugis disebut berikut 
mi. 
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penno ri ale, 
'me/car sendiri' 
Maksudnya, kedua mcmpelai diharapkan mengembangkan poten-
si yang dimiliki dalam membina kehidupan rumah tangganya. 
2) Tai bani 'endapan madu', maknanya berkaitan dengan tata kehidupan 
bermasyarakat yang rukun dan tenggang rasa. Suasana itu dapat disak-
sikan dalam kehidupan Iehah yang tidak saling mengganggu. Di sam-
ping itu, tai banE 'endapan madu atau patti lilin yang terbuat dan ke-
miri' mengandung makna simbolik sebagai suluh penerang. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan hahwa kedua pasangan itu diharapkan 
menjadi suluh atau pelopor dan contoh dimana pun mereka herada. 
3) Angkalungeng hantal'. Umumnya bantal terbuat dari kapuk atau ka-
pas yang memiliki makna simbohik kemakmuran. sedangkan fungsi 
bantal adalah pengalas kepala pada waktu tidur. Orang Bugis me-
ngatakan simbol itu dalam ungkapan benikut. 
mappakalebbi 
'memberi penghormatan' 
Kedua calon pngantin diharapkan memiliki kehormatan atau ke-
wibawaan dalam masyarakat. 
4) Lipak 'sarung' bermakna harga diri karena ia adaiah alat penutup au-
ral alau alat pembungkus hadan. Di samping bermakna harga din, sa-
rung juga memihiki makna simbolik kelekunan dan ketenampilan. Ada-
pun jumlah sarung dipakai sebanyak tujuh lembar tersusun rapih me-
ngandung makna simbolik seperti ungkapan benikut. 
mattujui laona 
'berhasil dalam tujuannya' 
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Maksudnya, kedua mempelai dalam mengarungi bahtera rumah 
tangganya dapat berhasil guna dan herdaya guna. baik untuk kepentingan 
pribadi, kepentingan keluarga, alaupun untuk kepentingan masyarakat. 
5) Colli daung 0th 'pucuk daun pisang' bermakna hidup dan kehidupan 
yang berkesinambungan, cukup pangan dan cukup sandang. Kalnu di-
perhatikan secara cermat daun pisang tampaknya daun yang belum tua 
atau kering siap digantikan lagi oleh pucuk yang tersembul dan ba-
tangnya. Gambaran itu dinyatakan dalam ungkapan berikut. 
maccolli maddaung 
'berpucuk berdaun' 
Maksudnya, kedua mempelai dapat hidup berkesinambungan dan 
mempunyai keturunan. 
6) Daun panasa 'daun nangka' hcrmakna cita-cita atau diharapkan kedua 
calon pengantin dapat mewujudkan kebutuhan-kebutuhan rumah tang-
ganya. Hal itu diabadikan dalam ungkapan berikut. 
mamminasa 
'bercita-cita luhur' 
Maksudnya, kedua calon pengantin dapat membangun sebuah 
rumah tangga yang ideal melalui perencanaan-perencanaan yang matang 
dan kerja sama yang serasi antara keduanya (suami istri). 
Acara mappacci 'memberi daun pacar' biasa juga dinyatakan 
seperti ungkapan berikut. 
tudampenni 
'duduk ma lam' 
Maksudnya pada malam itu seluruh atau sebahagian handai taulan 
ikut meramaikan clan memberikan doa restu kepada calon pengantin, agar 
di kemudian han, setelah mengikrarkan akad nikah. dalam hidup rukun 
clan damai sebagaimana sejuknya udara pada waktu malam. 
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3.9 Esso Akawingeng 
Esso akawingeng 'pelaksanaan hari pernikahan adalah salah satu 
kegiatan yang telah disepakati kedua helah pihak ketika dalam proses pe-
minangan. Waktu-waktu tersebut ditetapkan setelah melihat penanggalan 
yang mengacu pada penanggalan Islam atau Tabun Hijriah. Kalau di ta-
nah Bugis, biasanya waktu pelaksanaan akad nikah dilakukan pada pukul 
11.00 hingga pukul 12.00 waktu setempat. Waktu tersehut dianggap 
balk dan diabadikan pula oleh leluhur Bugis dalam ungkapan herikut. 
riwettu enre-enrekna essoe 
'diwaktu naik-naiknya matahari ala u di;i aktu ma taha ri bergerak 
mencapai puncak' 
Ungkapan itu menyatakan bahwa kiranya kedua mempelai senan-
tiasa mendapatkan rahmat dari Tuhan Yang Maha Kuasa dan rezekinya 
pun semakin hari semakin bertamhah balk. 
Hari pelaksanaan akad nikah disehut juga sehagal hari mengantar 
mempelai laki-laki ke rumah mempelal wanita. Hal itu digambarkan 
dalam ungkapan benikut. 
pappengre bolting 
'yang menaikkan pen gantin 
Maksudnya, mengantar calon penganhin laki-laki kc rumah calon 
pengantin wanita untuk dinikahkan oleh imam setempat dan disaksikan 
oleh handal tolan kedua belah pihak. Para pengantar masing-masing ber-
pakaian adat Bugis, baik laki-laki maupun perempuan. Adapun para pen-
jemput di pihak keluarga wanita dinyatakan dalam ungkapan benikut. 
pattajeng bolting 
'penunggu pengan tar' 
Maksudnya, sekelompok orang yang sudah ditentukan pada keluarga 
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wanita atau kerabat keluarga wanita menunggu kedatangan calon pengan-
tin laki-laki dan romhongannya. Nama-nama dari rangkaian penjemputan 
atau penerimaan calon pengantin laki-laki mengacu kepada prosesi keda-
tangan seorang raja di suatu tempat atau kerajaan. Ada kemungkinan dan 
sinilah untuk pertama kalinya, penganhin di wilayah Bugis disebut raja 
sehari. 
Setelah calon pengantin laki-laki berada di rumah calon pengantin 
wanita, maka prosesi selanjutnya adalah orang tua calon pengantin wanita 
menyerahkan perwalian anaknya kepada kadhi atau imam untuk dinikah-
kan. Kemudian kadhi atau imam menikahkan dengan cara menempelkan 
ibu jar kanannya ke ibu jar kanan calon pengantin laki-laki dan melafal-
kan pernyataan nikah seperti berikut mi. 
Upakawikko sibawa (lao) ... (menyebut nama calon pengantin 
wanita) anak makkungrainna ... (menyebut nama orang tun calon 
pengantin wanita) Sompana ... (menyebut jumlah real/gram). 
'Saya nikahkan kamu dengan ... (rnenyebut nama calon pengan-
tin) anak perempuannya ... (menyebut nama orang tua calon pe-
ngantin wanita) maharnya ... (menyebut jumlah real/gram)'. 
Setelah kadhi atau imam melafalkan pernyataan nikah tersebut, 
calon pengantin laki-laki menjawab pernyataan itu dengan ungkapan atau 
pernyataan berikut. 
Utanimai allibinengekku sibawa ... (menyebut nama calon pe- 
ngantin wanita) usompai ... (menyebut jumlah real/gram). 
"Saya terima nikahnya ... (menyebut nama calon pengantin wani-
ha) dengan mahar ... (menyebut jumlah real/grain)'. 
Makna yang terkandung dalam pernyataan atau ungkapan di atas adalah, 
setelah mempelai laki-laki mengucapkan akad nikah maka resmilah kedua 
mempelai menjadi suami istri, baik dipandang dari sudut hukum adat 
(negara) maupun dipandang dari sudut kepercayaan (agama Islam). 
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Seiesai upacara akad nikah, dilanjutkan pembacaan atau peng-
ucapan taqlik taiaq oleh pengantin laki-laki (biasanya dituntun oleh orang 
yang bertugas dalam hal itu). Adapun isi taqlik tataq tersebut sehagai 
berikut. 
Snya ... (menyehut namanya) berjanji dengan sesungguh hati, 
hahwa saya akan menepati kewajiban saya sebagai seorang sua-
mi. dan saya akan pergauli istri saya ... (menyebut nama istri-
nya) dengan balk (musyawarah bil maqruf) menurut ajaran sya-
nat Islam. 
Sclanjutnya saya mengucapkan siqhat taqlik atas istri saya itu 
sebagai hen kut. Sewaktu-waktu saya: 
1) meninggaikan istri sayntersehut dua tahun berturutturu1 
2) atau saya tidak memberi nafkah wajib kepadanya tiga bulan iamanya; 
3) atau saya menyakiti badan/jasmani istri saya itu; 
4) atau saya membiarkan (tidak memperdulikan) istri saya itu enam hu-
lan lamanya. 
Kemudian istri saya tidak rein dan mengadukan halnya kepada 
pcngadiian agama atau petugas yang diberi hak mengurus pengaduan itu, 
dan pengaduannya dibenarkan serta diterima oieh pengadiian atau petugas 
tersebut dan istni saya itu membayar uang sebesar Rp 1.000,00 (seribu 
rupiah) sebagai iwadi (pengganti) kepada yang berhak, maka jatuhiah Ia-
lak satu saya kepadanya. Kepada pengadilan atau petugas tersebut tadi 
saya kuasakan untuk menerima uang iwadi itu kemudian menyerahkannya 
kepada Badan Kesejahteraan Mesjid (BKM) pusat untuk keperluan ibadah 
sosial. 
Makna yang terkandung pada pernyataan itu adalah ikrar pengan-
tin laki-laki untuk bertanggung jawab terhadap kewajiban-kewajibannya 
dalam memhina dan memenuhi kepenluan-keperluan rumah tangganya, 
baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohani. 
Setelah pembacaan taqiik taiak oleh pengantin iaki-iaki, dilanjut- 
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kan dengan acara mempertemukan kedua mempelai. Dalam acara itu, pe-
ngantin laki-laki di antar masuk ke dalam kamar pengantin wanita untuk 
menyampaikan bahwa akad nikah telah selesai atau mereka telah resmi 
sebagai suami istri. Sebelum pengantin laki-laki memasuki kamar pe-
ngantin wanita, terlebih dahulu harus melewati penjagnan yang tidak 
akan membuka pintu kamar sebelum menerima uang tebusan. Situasi itu 
digambarkan seperti ungkapan herikut. 
pattimpak rangek atau pattampa 
'pembuka pinru' 	 'ongkos' 
Maknanya menyatakan hahwa sesuatu yang diinginkan harus me-
lalui kerja keras dan pengorbanan, karena sesuatu itu tidak akan da-tang 
begitu saja. Prinsip itu menjadi semangat bagi orang-orang Bugis untuk 
mencapai sesuatu, sehagaimana ungkapan berikut. 
Resopa natinuluk. natemmangingngik naletei pammase Dewata. 
'Hanya dengan kerja keras dan tidak jenuh, yang di sisi oleh rah-
mat Tuhan'. 
Maksudnya, Tuhan akan memberikan rahmat kepada hambanya 
yang betul-betul berjuang, tekun, dan bersabar dalam menanggulangi 
problema-problema hidup dan kehidupan di dunia mi. 
Setelah pintu kamar terhuka, maka dilanjutkan dengan acara 
seperti dinyatakan ungkapan berikut. 
mappakarawa atau mappaletsu nikka 
'memegang arau memegangkan' atau 'menyampaikan nikah' 
Makna yang muncul dari acara itu adalah makna simbolik, seper-
ti berikut mi. 
1) Apabila pengantin laki-laki memegang atau menyentuh buah dada pe-
ngantin wanita, maka hal itu mengandung makna murah rezeki, kare-
na buah dada diibaratkan sebagai gunung sehingga rezekinya kelak 
diharapkan menggunung. 
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2) Apabila pengantin laki-laki memegang uhun-uhun perigantin wanita. 
maka hal itu mcngandung makna agar laki-laki dapat menundukkan 
istrinya. 
3) Apabila pengantin laki-laki memegang tangan istrinya. maka hal itu 
mengandung makna supaya kekallah hubungan keduanya. 
4) Apabila pengantin laki-laki memegang pertama kali perut istrinya, 
maka hal itu mengandung makna supaya dalam hidup dan kehidupan-
nva rumah tangganya tidak mengalami kekurangan sandang dan pa-
ngan 
Begitu pentingnya acara mappakarawa dalam pandangan masya-
rakat Bugis sehingga pengantin laki-laki sebelum memasuki masa akad 
nikah, terlebih dahulu diajari cara memegang pertama kali istrinya 
Menurut pandangan itu, berhasil atau tidaknya kedua mempelai mem-
bangun rumah tangganya amat bergantung atau hanyak hergantung pada 
sentuhan pertama terhadap istrinya. 
Setelah rangkaian acara akad nikah sudah selesai, dilanjutkan de-
ngan acara pemasangan sarung kepada kedua mempelai. Hal itu dinyata-
kan dalam ungkapan berikut. 
jaikamma 
'pemasangan sarung' 
Maksudnya, kedua mempelai dipasangi sarung dan sesudah itu 
mereka berlomba berdiri. Makna simbolik yang muncul dari acara mi 
adalah siapa yang lebih dahulu berdiri di antara keduanya, maka dialah 
kelak yang memimpin atau mengendalikan rumah tangga. 
Kemudian acara berikutnya adalah acara permohonan maaf kedua 
mempelai, sebagaimana digambarkan ungkapan berikut. 
mellau addampeng 
',neminta maaf' 
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Kedua mempelai mengadakan sembah sujud di hadapan orang 
tua, kakek dan nenek. dan undangan lainnya untuk memohon maaf dan 
doa restu agar kehidupan rumah tangganya diberkahi oleh Allah Yang 
Maha Kuasa. Hal itu juga dimaksudkan sebagai pernyataan atau penga-
kuan resmi kedua mempelai bahwa mulal hari mi mereka telah resmi 
menjadi suami istri, yang disaksikan oleh keluarga dan handai taulan 
yang hadir. 
3.10 Solo 
Acara selanjutnya sctelah upacara akad nikah adalah penenimaan 
tamu yang telah diundang. Oleh karena itu, pasangan pengantin diduduk-
kan di pelaminan, sedangkan tamu-tamu didudukkan pada tempat yang 
telah disediakan. Kegiatan itu dinyatakan dalam ungkapan berikut. 
solo alau massolo 
'membantu atau menyumbang' 
Maksudnya, kedua mempelai dan keluarganya menerima tamu-
tamu yang telah diundang dan pada saat itu pula para tamu mengucapkan 
doa selamat berbahagia kepada kedua pengantin baru itu. Makna lain 
yang terkandung dalam acara itu adalah kedua mempelai dipersaksikan 
kepada undangan bahwa keduanya telah resmi menjadi suami istri. 
Bantuan atau sumbangan yang diberikan dapat berupa barang atau uang 
dan bantuan nonfisik, seperti bantuan tenaga dan doa restu. 
3.11 Marola 
Pada hari yang telah disepakati, kedua mempelai (khususnya pe-
ngantin wanita) mengadakan kunjungan balasan ke rumah mempelai atau 
pengantin laki-laki. Dalam kunjungan mi pengantin wanita diantar oleh 
sejumlah orang (sesuai kesepakatan kedua belah pihak) yang disebut pada 
ungkapan berikut. 
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papparola 
'pen ganlar pengantin wanila 
Maksudnya, sejumlah orang yang menyertai kunjungan pengantin 
wanita ke rumah pengantin laki-laki. 
Acara mi pada waktu lampau, biasa dilakukan beberapa han 
setelah akad nikah. Namun. sekarang mi lebih sering dilakukan sekitar 
satu atau dua jam setelah upacara akad nikah. Oleh karena itu, acara mi 
biasa diungkapkan sepe ni he rikut. 
marola siesso 
'berkunjung pada hay- itu juga (hari akad nikah)' 
Maksudnya, kunjungan halasan pcngantin wanita dilaksanakan 
pada hari akad nikah. 
marola mabbeni 
'berkunjung sesudah hari akad ,iikah' 
M aksudnya, kunjungan balasan pengantin wanita dilaksanakan 
pada waktu satu hari sesudah hari akad nikah. 
Seluruh rangkaian acara mi dinyatakan dalam ungkapan benikut. 
mapparola 
'mengantar berkunjung' 
Maksudnya, mengantar mempelai wanita ke rumah mertuanya. 
Yang paling menonjol dalam kegiatan mi adalah pengantin wanita 
mendapatkan sesuatu barang dari mentuanya sebagai simbol bahwa dia 
telah masuk menjadi salah seorang anggota dalam keluarga besar sua-
minya. Oleh karena itu, dia sebagai salah seorang anggota keluarga 
sudah mempunyai kewajiban untuk turut bertanggungjawab menegakkan 
dan menjaga kehormatan keluarga suaminya. Barang-barang yang dibeni-
kan tersebut dinyatakan dalam ungkapan berikut. 
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pabbere atau padduppa 
'pemberian alau penghargaan' 
Maksudnya, bukti kegembiraan dan keikhlasan orang tua laki-
laki menerima anak mantunya. 
Selanjutnya, kedua mempelai bersiap-siap kembali ke rumah 
orang tua pengantin wanita dengan mempersembahkan sarung sehagai-
mana dinyatakan dalam ungkapan berikut. 
parallau simang 
'mohon din' 
Maksudnya, kedua mcmpelai (khususnya pengantin laki-laki) memohon 
perkenaan pada orang tuanya untuk kembali ke rumah istrinya. 
Kedua mempelai sekembalinya dari rumah pengantin laki-laki 
dilanjutkan dengan acara seperti berikut mi. 
mappasewa ada 
'bertegur sapa'. 
Acara mi dilakukan karena pada waktu lampau pengantin laki-
laki dan pengantin wanita tidak saling mengenal, sehingga kedua pengan-
tin baru itu masih malu-malu berhicara. OIeh karena itu, acara mi dimak-
sudkan untuk membantu kedua suami istri untuk saling berbicara atau sa-
ling bertegur sapa. Pada acara mi hadir kerabat terdekat dari kedua pihak 
keluarga dan masing-masing keluarga membawa kue-kue adat sebagai 
simbol kebudayaan, yang bermakna agar kedua pengantin baru itu selalu 
bahagia dalam hidup dan kehidupannya. 
Pada waktu pertama kali pengantin laki-laki hermalam di rumah 
istrinya, diharapkan tidak sampai kesiangan. hal itu digambarkan dalam 
ungkapan berikut. 
atajangengugi 
'kesiangan' 
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Maksudnya, pengantin laki-laki terlambat bangun sehingga ke-
siangan di rumah pengantin wanita. Pandangan sehagai masyarakat Bugis 
terhadap situasi atau keadaan itu mencerminkan pribadi malas atau di-
anggap laki-laki pemalas. 
3.12 Mabbenni Tellumpenni 
Acara mi dimaksudkan sebagai kunjungan balasan pengantin Wa-
nita ke rumah pengantin laki-laki dan diharapkan pula agar menginap he-
herapa malam, sebagaimana dinyatakan dalam ungkapan berikut. 
mabbenni tellumpenni 
'bermalam tiga malam' 
Pengantin wanita dan heberapa keluarga menginap di rumah pe-
nganhin laki-laki. Hal itu merupakan Iangkah awal penyatuan dua keluar-
ga besar dalam menjalani hari-hari selanjutnya sehingga di mana pun ke-
dua pasangan itu bertempat tinggal tidak ada di antara kedua belah pihak 
merasa tersinggung. 
3.13 Massiara 
Kegiatan mi bertujuan menjalin silaturahmi dengan keluarga dan 
kedua belah pihak, balk pihak keluarga laki-laki maupun pihak keluarga 
wanita. Di samping itu, kegiatan mi bertujuan mengenang arwah keluar-
ga yang sudah meninggal dunia. 
massiara 
'bersiarah' 
Kedua pengantin baru itu mengadakan kunjungan silaturahmi ke-
pada sanak keluarga terdekat untuk memperkenalkan din. 
massiara Iwbburu 
'berziarah kubur' 
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Makna yang terkandung pada ungkapan di atas adalah untuk me-
ngenang clan mengirimkan doa kepada anggota keluarga yang tidak scm-
pat menyaksikan perkawinan atau anggota keluarga yang telah meninggal 
dunia. 
3.14 Adat Menezap Sesudah Menikah 
Adat menetap setelah perkawinan pada masyarakat Bugis, tidak 
dapat dipisahkan dengan prinsip dan sistem kekerahatan yang bilateral. 
Dalam penelitian mi, penulis mendapat kesan hahwa adat menetap hagi 
pengantin haru sangat reIiti tergantung hidang pekcrjaan yang digeluti-
nya. Di kalangan kerahat masing-masing herusaha menarik keluarga haru 
itu, untuk herdiam atau hertempat tinggal di lingkungannya schagai per-
wujudan rasa cinta terhadap mereka. Apahila perhatian diarahkan kepada 
kehidupan rumah tangga, di sana tergambar dengan jelas hahwa keduduk-
an clan fungsi suami istri pada masing-masing keluarga adalah menegak-
kan, memelihara alau menjaga, dan melindungi kehormatan keluarga. 
Oleh karena itu, yang perlu dilakukan bagi pasangan tersebut adalah 
hahu-memhahu membangun kehidupan rumah tangga. 
slatting lima, sitonra ala, tessibelleyang 
'berbi,nbing tangan, bergandengan pen ghasilan, tidak h ianat-
menghianati' 
Maksudnya, di antara keluarga saling membantu dan memberi 
petunjuk ke jalan yang benar, serta bersatu dalam menanggulangi perma-
salahan yang timbul. Kemudian kcduanya juga dapat menjalin huhungan 
berdasarkan kesadaran dan keikhlasan akan kedudukan dan fungsinya da-
lam rumah tangga sehingga di mana pun keduanya menetap tidak akan 
memunculkan permasalahan. 
laoangngi alena 
'bepergian sendiri' 
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Maksudnya. pengantin baru tersebut diharapkan dapat mandiri'-
herdiri sendiri dalam mengelola rumah tangganya sehingga mereka ti-
dak hergantung kepada orang lain. Mulai saat inilah kemampuan atau 
kekuatan seorang laki-laki teruji, baik teruji dari kekuatan pisik maupun 
teruji dari kekuatan mental. 
3.15 Adat Percerajan 
Proses pernikahan yang memanfaatkan waktu cukup lama, biaya, 
dan tenaga tidak memungkinkan seseorang (ada tetapi sehahagian kecil) 
untuk melakukan pernikahan herkali-kali. Begitu juga dalam hal perce-
raian, sepasang suami istri akan mempertimbangkan dcngan cermat dan 
hijaksana apabila terjadi benturan-henturan dalam pengelu!aan rumah 
tangganya. Perceraian adalah sesuatu hat yang sangat tidak lumrah di 
kalangan masyarakat Bugis. Pandangan itu disebabkan oleh semangat dan 
perasaan kekeluargaan yang sangat kental di antara mereka. Kalaupun 
perceraian terjadi pada pasangan suami istri suku Bugis, hal itu lebih 
hanyak disebabkan olch cerai mati dan pisah sementara. Bcrccrai dalam 
pengertian pisah sementara, biasanya dinyatakan dalam ungkapan ben -
kut. 
massarang lewureng 
'pisah tempal tidur' 
Maksudnya. apabila terjadi perselisihan antara suami dengan istri 
maka salah seorang dari keduanya tidur di kamar lain atau kembali ke 
rumah orang tuanya atau saudaranya. 
Situasi atau keadaan yang demikian itu hiasa juga dinyatakan 
dalam ungkapan berikut. 
ma!laongeng 
'bepergian alau pergi' 
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Salah seorang dari pasangan suami istri meninggalkan rumah un-
tuk menenangkan diri dan meminta nasehat dari keluarganya. Sekiranya 
perselisihan atau sengketa di antara keduanya tidak dapat diselesaikan 
atau didamaikan, maka akan terjadi seperti dinyatakan ungkapan berikut. 
massa rang 
'berpisah' 
Maksudnya. pasangan suami istri melakukan perceraian karena 
tidak ada lagi kecocokan atau saling pengertian di antara keduanya, se-
hingga diputuskanlah talak satu, talak dua, atau talak tiga. 
PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
1) Ungkapan dalam penelitian adat Bugis menggambarkan suatu keber-
maknaan yang saling terkait antara ujaran (ungkapan) dengan iataz 
helakang budaya atau makna kontekstual ungkapan itu mengisyarat-
kan bahwa sebuah kata atau sekelompok kata yang membentuk suatu 
ungkapan selalu dipengaruhi oleh situasi adat yang berlaku dalam ma-
syarakat Bugis. 
2) Penelitian ungkapan sebagai media pernyataan maksud atau tujuan da-
lam sistem perkawinan adat Bugis tidak berkehendak mengaburkan 
makna ungkapan itu, tetapi merupakan cerminan pernyataan yang 
bersifat metafora. Persamaan atau perbandingan yang terdapat dalam 
pemakaian ungkapan melahirkan suatu persepsi yang dipengaruhi 
oleh konteks budaya Bugis sehingga dari persepsi itu lahirlah kesatu-
an makna berdasarkan kontekstualnya. 
3) Proses perkawinan yang dilakukan masyarakat Bugis, saat mi adalah 
hasil asimilasi tata cara perkawinan berdasarkan pengaderang sum-
ber ketaatan' dengan ajaran agama Islam. Oleh sebab itu, makna kon- 
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tekstual yang muncul dari ungkapan-ungkapan yang dipakal dalam 
proses perkawinan lebih banyak mencerminkan nilai-nilai budaya Se-
suai dengan agama Islam. 
4) Kandungan makna yang terdapat dalam ungkapan sistem perkawinan 
adat Bugis, meliputi hakikat, syarat, dan sifat yang menjadi pola da-
lam kehidupan bermasyarakat. 
5) Bentuk bahasa yang dipakai pada ungkapan perkawinan adat Bugis 
termasuk bentuk baku, karena tidak pernah ada bentukan baru seba-
gal penggambaran hudaya baru. Begitu pula dari sudut makna, tidak 
pernah ada makna-makna baru yang muncul. Kesimpulan mi helum 
akurat karena helum diteliti secara mendalam mengenai bentuk-ben-
tuk bahasa yang digunakan dalam sistem perkawinan adat Bugis. 
4.2 Saran 
1) Perkawinan adalah salah satu unsur budaya bangsa Indonesia yang 
sarat dengan nilai-nilai bahasa perlu dilestarikan. Hal itu sangat pen-
ting karena dalam proses perkawinan itu memuat makna yang ber-
intikan ajaran-ajaran moral, berupa kesucian dan kejujuran. 
2) Penelitian mi masih peilu dilanjutkan, terutama mengkaji Iehih cermat 
bentuk-bentuk bahasa yang dipergunakan dalam ungkapan itu. 
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ANALISIS INTRINSIK LA PUNDAREK 
(Sebuah Studi Tenting Dongeng Manusia Berselubung Monyet) 
Haruddin 
Balm Penehtian Bahasa di Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
La Pundarek sebagai sebuah dongeng tentang manusia berselubung 
rnonyet adalah salah satu karya sastra daerali Bugis yang telah diindesia-
kan dan diceritakan kembali oleh Jamaluddin Masba (salah seorang pemer-
hati sastra daerah Bugis). 
Sebagai karya sastra, La Pundarek (selanjutnya clisingkatya (LP) 
dalam pengisahannya telah memiliki kandungan budaya yang sangat berarti 
dan berguna bagi kemajuan pembangunan kemanusiaan. OIeh karena itu, 
LP menarik sekaii untuk diteliti demi memelihara nilai kandungan budaya-
nya sebagal salah satu peninggalan nenek moyang bangsa Indonesia. 
Path dasamya pembangunan di bidang kebudayaan adalah bagian 
integral dan pembangiman nasional. Pembangunan bidang kebudayaan ti-
dak terlepas dan pemikiran dan usaha pengembangan dalam bidang sastra. 
Karya sastra yang merupakan manifèstasi kehidupan jiwa bangsa dari abad 
ke abad akan menjadi peninggalan kebudayaan yang sangat tinggi nilainya. 
Dengari demikian, karya sastra perlu digali dan digarap untuk diresapi dan 
dinikmati isinya. 
Karya sastra memberikan khazanah sejarah ilmu pengetahuan yang 
beraneka macam ragamnya. Hasil penggalian dan penggarapan karya sastra 
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akan memberikan rasa kepuasan rohani dan kecintaan pada kebudayaan 
sendiri yang selanjutnya akan merupakan alat ampuh untuk membendung 
arus masuknya pengaruh kebudayaan asing yang tidak sesuai dengan kepri-
badian dan kepentmgan pembangunan bangsa Indonesia. 
Djarnaris dalam bukunya Meuggali Mai Budaya dalam Sastra 
Nusantara: Nitai Budaya dalam Sastra (Kaba) Minangkabau, mengemu-
kakan: 
"Usaha pelestarian sastra daerah telah banyak dilakukan, 
baik melalui proyek penerbitan buku sastra Indonesia dan 
Daerah; proyek inventarisasi dan dokumentasi rnaupun me-
lalui proyek penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah, bertujuan agar karya sastra daerah itu dinianfaat-
kan, diteliti, dan diperkenalkan kepada masyaraKat. Mela-
lui karya sastra diperoleh nilai-nilai tata hidup sebagai 
sarana kebudayaan dan komunikasi antara generasi masa 
lampau, generasi masa sekarang, dan generasi yang akan 
datang. Melalui sastra kita dapat menghargai kehidupan. 
Dalam sastra daerah terdapat nilai-nilai budaya untuk 
menunjang kebudayaan nasional" (Djamans, 1991:1). 
Sejalan dengan ide di atas, Fachruddin dalam bukunya Sastra 
Lisan Bugis mengemukakan pula bahwa: 
"Sastra Lisan merupakan bahagian suatu kebuayaan yang 
tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat dan 
diwariskan turun-temurun secara lisan sebagai niilik ber-
sama. Yang tidak kalah pentingnya ialah sastra daerah 
mencerminkan nilai budaya yang diemban oleh pendukung 
sastra daerah tersebut. Nilai itu perlu diangkat keper-
mukaan agar manfhatnya dapat diserap oleh masyarakat" 
(Fachruddm, 1981:1). 
Lebih jauh dapat ditambahkan bahwa cerita yang dapat mem-
bangkitkan kreatifitas atau yang mengandung nilal, jiwa, dan semangat 
kepahiawanan perlu dibaca dan diketahui secara meluas (lihat Aiwi dalam 
Suyatno, 1994:iii). 
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Sebagai sastra lisan yang dialihbahasakan ke dalam bahasa Indo-
nesia LP sangat bermanfaat untuk diteliti dan dianalisis lebih jauh, khusus-
nya migiai unsur-unsur intrrnsiknya (yang membangun karya sastra). 
Penelitian clan penganahsisan itu taitunya dimaksudkan semata-mata bukan 
hanya untuk memperkaya sastra dan khazanahnya, melainkan juga sebagai 
modal dasar dalam pengapresiasian sastra daerah Bugis. 
Pehtian dalam bidang sastra lisan daerah Bugis serupa yang per-
nah dilakukan di antaranya: Nenek Pakande (Murmahyati dalam Saweri-
gading, 1994) yang memfokuskan penelitiannya path unsur penokohan dan 
tema; Sastra Lisan Bugis (Fachruddin et al., 1981) yang secara umuni 
memuat sejumlah naskah cerita beserta teijemahannya; Sastra Prosa Bugis 
(Mattalitti, 1989) yang juga memuat sejumlah cerita dalam bentuk tran-
skripsi serta teijemahannya; Eskaistensi Elong Ugi Sebagal Karya Sastra 
(Muhammad Sikki, 1995); Tinjauan Tema dan Amanat Puisi Bugis 
(Jemmain, 1995); dan Fungsi dan Kedudukan Elong Ugi (Mahrnud, 
1994). 
Kenyataan di atas memberi gambaran bahwa karya sastra daerah 
Bugis masth memerlukan pengkajian yang lebih dalam (periksa Rosyidi, 
1985:20--31). 
Jadi, apa yang telah dilakukan itu umumnya masth dalam bentuk 
penulisan sastra lisan yang berupa transkripsi dan terjemahan. Dalam hal 
mi, fokus penelitian dan pengkajian unsur-unsur intrinsiknya terasa masih 
sangat terbatas, demikian pula terhadap naskah La Pundarek sama sekali 
belum terjamah. Padahal, justru hal yang demikian sangat penting bila di-
pandang dan sudut fungsi sastra itu sendin sebagai dulce 'menyenangkan' 
clan utile 'berguna' (Horatius dalam Teeuw, 1984:51). 
Sulastin (dalam Sudikan eta!, 1993) telah mengemukakan: 
"Unsur-unsur kesamaan dan keanekaragaman tradisi ke-
sastraan dalam berbagai sastra lama di Indonesia balk 
tulisan maupun lisan, merupakan budaya sangat bemilai 
guna membangun kesatuan alani kebhinekatunggalikaan 
bangsa. Di pihak lam, naskah-naskah sastra itu adalah 
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piingga1an budaya yang mwmpan berbagai segi kthi- 
dupan bangsa pada masa lanipau" (Sudikan, el al. 1993). 
Dengan demikian upaya yang dilakukan untuk meneliti clan meng-
kaji unsur intrmsik LP mi amatlah tepat, sebab keberadaan LP di daerah 
Sulawesi Selatan selain sebagai pemerkaya sastra nusantara juga merupa-
kan sarana pengembangan sastra clan ilmu di bumi Indonesia. Hal mi 
memungkinkan bila pengembang sastra daerah rnenyadari hakikat keber-
adaan sastra daerah itu sendiri sebagai bahagian dari sastra nasional yang 
mendunia 
1.2 Masalah 
Pentingnya melakukan penelitian terhadap sastra lisan LP mi bukan 
hanya demi pengembang sastra daerah itu semata-mata, akan tetapi sete!ah 
memperhatikan sejumlah topik sastra daerah Bugis yang telah diangkat ke 
penrnikaan sebagai bahan penelahan temyata masih memunculkan sejumlah 
masalah, yang dapat diidentifikasikan seperti berikut: 
1) Penelitian yang sudah dilakukan terhadap sastra daerah umumnya masih 
sangat rendah dan terbatas; 
2) Hasil penelitian yang dicapai dalam sastra daerah Bugis masih bersifat 
menyelamatkan karya sastra itu dan kepunahan; 
3) Karya sastra daerah Bugis yang telah ada umumnya dalam bentuk peng-
alihaksaraan dan terjemahan. 
Dengan demikian masth banyak hal yang perlu diangkat dan diper -
masalahkan dalam sastra daerah Bugis itu. Salah satu di antaranya adalah 
LP mi. LP adalah sastra daerah Bugis yang sudah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia, bila dicermati akan melahirkan masalah yang dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1) Mungkinkah LP itu tersusun atas unsur intrinsik sebagai hal yang mem-
bangun dan menopang keutuhan sebuah karya sastra? 
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2) Bagaimanakah unsur intrinsik LP nil dilihat dari keberadaannya sebagai 
suatu hasil karya sastra? 
1.3 Tujuan din Basil yang Daharapkan 
Tujuan pie1itian LP mi adalah miggali, mengangkat, dan mem-
perkia1kan kada khalayak peinbaca dan petninat sastra bahwa LP itu 
bukanlah bagian dari tolitas sebagai suatu karya sastra, melainkan ker-
paduan daii unsur intninsik yang membentuk totolitas. 
Dengan demikian, desknipsi unsur rntninsik LP mi menjadi objektif 
pengungkapannya sebagai su karya sastra. 
Hasil yang diharapkan adalah sebuah naskah laporan yang berisi 
uralan unsur intrinsik kaiya sastra daerah Bugis (LP), yang masmg-masmg 
unsur itu dalam setiap bagian telah memperlihatkan peran dan keterpaduan 
antarperan membangun cenita LP tampil sebagai sosok kaiya sastra yang 
utuh; karya sastra berisi sejumlah nilai humanietis khas daerah Bugis (di 
zamannya). 
1.4 Kerangka Teori 
Karya sastra adalah karya yang otonom yang lebih kurang terlepas 
dart aspek di luar karya itu. la mempunyai rangka clan bentuk tersendini 
yang tersusun secara kait-mengait. Kaitan antara unsur-unsur itu demikian 
padunya seiungga apabila salah satu darinya diganti atau dihilangkan rnaka 
keseluruhan karya itu akan kehilangan keutuhannya (Atmazaki, 1990:57). 
Sejalan dengan ungkapan di atas, dalam penelitian mi digunakan 
teori struktural dengan pendekatan objektif. Menurut Teeuw (1984:35) ana-
lisis struktural bettujuan untuk membcngkar dan metnaparkan secermat, 
seteliti, semendetail dan semendalam mungkin keterkaitan dan keteijalinan 
semua anasir dan aspek karya sastra yang bersama-sama menghasilkan 
makna menyeluruh. 
Stniktur yang objektif itu metientukan nilai sebuah karya sastra. 
Sebuah karya sastra dapat dikatakan be±asil apabila setiap unsunnya 
mempunyai peranan dan saling berkaitan dengan unsur lain atau dengan 
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stilah koherensi. Di samping itu nilai seluruh karya juga ditentukan okh 
kepaduan antara bentuk dan isi. 
Teori struktural melepaskan kaftan karya sastra dan aspek ekstrin-
sik karya: pengaruh penulis, pembaca, keadaan sosio budaya, sejarah, clan 
lain-lain. 
Stniktur atau unsur yang membangun karya sastra naratif yang 
membentuk prosa adalah: Peitama, plot atau alur. Plot dan alur adalah 
konstruksi yang dibuat pembaca malgaiai sebuah deretan peristiwa yang 
secara logika dan kronologik saling berkaitan dan yang diakibatkan atau 
dialami oleh pelaku (Luxemburg, 1984:148, Amazaki, 1990:60 dan 
Sumardjo, 1984:55). Dengan pengertian i, jenis alur sebuah karya sastra 
bukanlah diteiitukan oleh pengarang. Akan tetapi, pembacalah yang dengan 
pengetahuannya mengenai alur mengongkretkan jenis alur apa yang ter-
dapat dalam sebuah cerita. 
Kedua, penokohan dan perwatakan. Setiap karya sastra naratif 
mempunyai tokoh. Justni tokohlah yang membedakan sebuah karya sastra 
naratif dengan paragraf naratif biasa. Tokoh tidak mesti selalu manusia. 
Binatang-binatang dan tuinbuhan pun sering dijadikan tokoh. Tokoh adalah 
komponen penting dalam sebuah cerita. Apabila tokoh tidak ada sulit 
menggolongkan karya tersebut ke dalam karya sastra naratif sebab teijadi-
nya alur adalah karena tmdakan clan akibat dan tindakan tokoh-tokoh. 
Tokoh pembaca ide disebut tokoh protagonis dan tokoh penentang ide 
disebut tokoh antagonis. Perwatakan adalah temperaman tokoh-tokoh yang 
hadir dalam cerita. Pola-pola tindakan tokoh dipengaruhi oleh tempramen 
mi. 
Ketiga, later atau setting. Latar yang diinaksudkan dalam karya 
sastra naratif adalah tempat dan suasana lingkungan yang mewamai pens-
tiwa. Ke dalammya tercakup lokasi peristiwa, suasana lokasi, sosial budaya 
setempat, clan bahkan suasana hati tokch. 
Keempat. pusat pengisahan atau sudut pandang. Setiap kalimat di 
dalam karya sastra naratif merupakan perkataan yang diucapkan oleh 
seseorang. Karena banyaknya posisi pencerita atau pengisahan dalam karya 
sastra naratif maka dibedakan beberapa pusat pengisahan. Ada kalanya 
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pcerita bertindak sebagai orang peltama, sebagai orang kthga atau seba-
gai orang sampingan. Sebagai orang pertama, seorang narator adalah juga 
sebagai tokoh cerita. la adalah orang yang mgisahkan seluruh cerita yang 
dialaminya. Ia terlihat secara langsung di dalam cerita, mungkin sebagai 
tokoh utama atau tokoh lainnya. Sebagai orang kiga, seorang narator 
tidak muncul dalam cerita. ia adalah orang yang meogetahui selunih pens-
tiwa sehingga dengan leluasa ia mengisahkan peristiwa yang dialami oleh 
seluruh tokoh. 
Kelima, Tema. Tema adalah pokok pembicaraan dalam sebuah 
cerita. Cerita bukan hanya sekedar berisi rentetan yang disusun dalam se-
buah bagan, tetapi susunan An sendiri harus mempunyai maksud tertentu. 
Pengalaman yang dibeberkan dalam sebuah cerita hams mempunyai per-
masalahan. 
Tema dalam karya sastra letaknya tersembunyi dan hams dicari 
sendm oleh pembacanya. Pengarang atau sastrawan tidak semata-mata 
menyatakan apa yang menjadi inti permasalahan karyanya, meskipun 
kadang-kadang memang terdapat kata-kata atau kalimat kunci dalam salah 
satu bagian itu. Dan kalimat kunci tadi sastrawan seolah merumuskan apa 
yang sebenamya menjadi mti persoalan yang dibahas oleh karyanya 
(Atmazaki, 1990:60--63, Jakob Sumardjo, 1984:55--63, dan Sudjiman, 
1988). 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalain menjaring data adalah studi pustaka 
dan metode lapangan. Melalui studi pustaka penulis berusaha menjaring 
data dengan cara membaca cerita ralcyat berupa sastra lisan yang telah di-
alihbahasakan, sedangkan metode lapangan penulis tm-un ke lokasi atau ke 
wilayah sumber cerita dikisahkan. Sekaligus memberi pertanyaan yang 
bersifat sugesti kepada salah seorang tokoh, kalau-kalau masih ada yang 
mengenal cerita dan kemunculan cerita LP. Selanjutnya, penulis berusaha 
mempelajari fenomena-fenomena nilai sastra di daerah setempat. 
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Untuk menganalisis cerita digunakan metode analisis deskriptif ter -
hadap uncur intnnsik LP sebagai objek formal. Analisis deskripsi struktural 
mi dipilih dengan pertimbangan bahwa sastra sebagai karya kreatif memi-
liki otonomi penuh, yang hams dilihat sebagai sesuatu yang berdiri sendiri 
damn terlepas dari hal lain yang brada di luar dininya, karena hakikat 
sastra itu adalah bagaimana isi mempengaruhi bentuk dan bagaimana 
bentuk mempengaruhi isi (Semi, 1984:40 dan 1993:6). 
1.5 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian mi adalah sastra daerah 
Bugis yang sudah dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia. Naskah 
tersebut beijudul La Pundarek. Naskah LP mi memuat delap'n bagian, dan 
ditulis secara berkelanjutan. 
Jadi, naskah LP tersebut selain penulis pilih sebagai populasi juga 
ditetapkan sebagai sampel. Naskah LP merupakan naskah tunggal yang 
telah dipopulerkan oleh Djamaluddin Nasba. Naskah LP diterbitkan oleh 
Bhakti Baru di Ujung Pandang path tahun 1981 
2. Analisis Teks 
Untuk dapat menikmati cenita, apalagi menarik pelajaran hidup dan 
suatu centa, kita hams memahami cerita itu. Pemahaman dan apresiasi 
dapat timbul jika dapat kita bayangkan betapa unsur-unsur cerita itu saling 
menunjang dalam membangun centa yang utuh padu. 
Orang membaca cerita rakyat (rekaan) dengan berbagal motivasi. 
Kebanyakan orang membacanya sebagai pengisi waktu saja. Ada pula yang 
membaca cerita rekaan sebagai hiburan. Dalam hal mi pembaca akan 
memilih centa yang balk bagrnya. Menanik atau tidak adalah soal selera., 
jadi subjektif sifatnya. Selera mi dapat menyangkut tema cerita, penokohan 
dalam cerita atau pengaluran cerita. Pembaca yang lebih serius membaca 
cerita rekaan tidak hanya sebagai hiburan, melainkan Ia ingin memperoleh 
suatu pengalaman baru dan karya yang dibacanya itu. Ia ingm memperkaya 
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batinnya dengan memperoleh wawasan yang menyebabkan ìa Jebih dapat 
memahami liku-liku hidup mi. Karya sastra dihadapmya dengan anggapan 
bahwa karya sastra yang balk dapat membekali dirinya dengan kearifan 
hidup (Sudjiman, 1988:9-13). 
Berikut akan thanalisis teks atau unsur-unsur dalam cerita LP. 
Unsur-unsur itu saling menunjang dalam membangun setiap sen cerita LP 
sehingga dalam keutuhannya LP tampil sebagai suatu sistem. Dan sebagai 
subsistemnya tentulah alur, penokohan, setting, sudut pandang, gaya baha-
sa, dan tema. Masmg-masmg unsur akan ditelusuri path tiap sen cerita LP. 
2.1 La Pundarek Menghebohkan 
2.1.1 Alur (Plot) 
Dalam sen La Pundarek menghobohkan, alur bergerak dan penge-
nalan penulis terhadap tempat terjadinya cetita, kemudian pengenalan ter-
hadap tokoh utama certa khususnya menyangkut ciri-ciri pisik si tokoh. Di 
samping itu penulis cerita juga memperkenalkan kesibukan dan pekeijaan 
tokoh setiap han serta sifat clan sikap tokoh terhadap alam sekitarnya. 
Perkembangan alur selanjutnya adalah komplik antara tokoh utama dengan 
tokoh-tokoh pembantu utama dan tokoh figuran lainnya. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa sen La Pundarek menghe-
bohkan menggunakan pola alur tradisional, yaitu bergerak darin suatu 
permulaan (begining) melalui suatu pertengahan (middle) menuju Suatu 
akhir (endingi). 
Dilihat clan jenisnya, alur La Pundarek menghebohkan termasuk ke 
dalam jenis alur lurus (linear). 
2.1.2 Tokoh clan Penokohan 
Para pelaku yang terlihat dalam sen La Pundarek menghobohkan 
terdiri atas: La Pundarek, yang dalam teks tampil sebagai tokoh utaina. 
La Pundarek tampil sebagai tokoh utama karena keterlibatan (intensitasnya) 
dalam teks maiajdi pumpunan bagi setiap persoalan. 
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Selaku tokoh utama, La Pundarek adalah sosok manusia yang 
cukup anth dan memiliki keluarbiasaan. Sungguhpun bertampang mmyet 
tetapi sikap dan prilakunya jauh lebih bijaksana. Cemchan dan bentakan 
yang selalu dilayangkan kepadanya tak pernah ditanggapi; kesabarannya 
pun cukup tinggi; jika berbicara ia sangat sopan balk terhadap masyarakat 
biasa maupun terhadap raja. 
Keluarbiasaan yang ada path La Pundarek adalah tak pemah mau 
mengganggu orang, balk itu anak-anak maupun orang dewasa; balk di tern-
pat yang khusus maupun di tempat yang umurn. Kalau orang banyak mera-
sa terganggu karena kehadiran La Pundarek, maka iapun cepat-cepat meng-
hmdar. Hal yang lam, La Pundarek termasuk orang yang langka dan tidak 
ada duanya. Penguasaan ilmu bela dirinya amat tinggi. Hal itu terlihat saat 
dikeroyok di tengah pasar. Tak satupun serangan dapat mengenai dirinya, 
sebaliknya justru orang banyak itulah yang banyak menderita luka karena 
terpelantmg dan bertabrakan. Akibatnya, penonton kerusuhan di tengah 
pasar itu sebagian bertanya-tanya dalam hati dan sebagian lagi menjadi ke-
hebatan dan keluarbiasaan si manusia bertampang monyet itu. 
Dengan dernikian, sesuai alur cerita La Pundarek selaku tokoh yang 
menghebohkan, selam berperan sebagai tokoh utarna dalarn sen pertama, 
juga termasuk sebagai tokoh protagonis. 
Tokoh lam yang hadir sebagai tokoh pembantu utama, yang seka-
ligus tokoh antagonis dalam sen La Pundarek rnenghebohkan adalah si pen-
jual cendol di pasar, ia merasa tak senang akan kehadiran La Pundarek di 
sisinya. Keberadaan La Pundarek dianggap sangat mengganggu para lang-
ganannya, sebab La Pundarek selain sosok pisiknya bertampang monyet 
juga mgusnya yang keluar masuk tak pemah diurus, sehingga membuat jijik 
bagi orang yang rnelthatnya. Oleh sebab itu, si penjual cendol merasa 
sangat kesal dan benci terhadap La Pundarek. Si penjual cendol mernarahi 
dan mengusir La Pundarek. Akibatnya teijadi keributan di antara mereka, 
bahkan si penjual cendol menyerang La Pundarek. Perkelahian semakin 
ramai orang-orang pasar yang merasa terganggu ikut pula menyerang La 
Pundarek. 
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Sebagai pijua1 cendol, Ia pantas marah kalau memang diganggu. 
akantapise1aku manusia biasa, Ia adalah manusia yang kurang sabar dan 
tak dapat bersyukur. Sebab dialah yang mengusik keberadaan La Pundarek. 
Si penjual cendol terlalu meremthkan orang yang bertampang buruk. 
Tokoh lam yang hadir sebagai tokob pembantu (figuran) dalam teks 
sen La Pundarek adalah masyarakat pasar. Mereka ditampilkan oleh penu-
us sebagai figuran semata dengan watak yang berbeda-beda. Ada yang ber-
sikap santun dan salut tethadap tokoh utama, juga ada yang bersift anti-
pati dan benci terhadap tokoh utama. Karakter yang berbeda-beda ito Se-
akan sengaja diniunculkan oleh penulis untuk menambah suspen alur cerita. 
Tokoh pembantu lamnya yang dihadirkan penulis dalam sen La 
Pundarek menghebohkan adalah polisi kerajaan dan raja. Sebagai polisi ia 
memililci sikap dan tugas sebagai penganian lingkungan masyarakat 
Tupabiring. Sebagai pengainanan ia tak memihak kepada siapapun, tetapi 
demi menekan kerusuhan yang cenderung semakin ramai, kedua tokoh yang 
berselisih itu ditangkap dan dilaporkan ke raja. 
Raja sebagai tokoh pembantu atau pelengkap, ia dihadirkan penulis 
untuk melengkapi alur cerita. Tokoh raja adalah sosok penguasa yang me-
miliki kewenangan untuk menengahi pertikaian antara tokoh La Pundarek 
dan tokoh penjual cendol. Kearifan clan kebijaksanaannya sangat dikenal 
dan disegani oleh masyarakatnya. 
2.1.3 Latar (Setting) 
Latar belakang fisik cerita sen La Pundarek Menghebohkan menca-
kup latar tempat clan latar waktu. Ditinjau dan sudut tempat, cerita mi 
terjadi dan berlangsung di pesisir barat Sulawesi Selatan; di Kerajaan 
Tupabbiring; di pasar; di sudut-sudut kainpung; di kolong-kolong rumah; di 
emper-emper toko; dan di istana raja. 
Dilihat dan sudut waktu, cerita mi tidak dikemukakan denan jelas, 
hanya dapat diperkirakan bahwa teijadi path masa yang silam, dan tepat-
nya slang dan malam han yang kadangkala dibarengi dengan hujan yang 
cukup deras. Hal mi dapat disimak path awal cerita hingga akhir cerita sen 
La Pundarek Menghebohkan. 
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2.1.4 Pusat Pengisahan (Sudut Pandang) 
Pusat pgisahan atau sudut pandang peiicerita dalam teks La 
Pundarek Menghebohkan adalah sudut pandang diaan serbatahu. Dikata-
kan sudut pandang diaan serbatahu, karia picerita berada di luar cerita, 
dan seolah-olah pencerita berdiri di atas segala-galanya, dan dari tempatnya 
yang tinggi itu ia dapat mengamati segala sesuatu yang teijadi bahkan da-
pat menembus pikiran dan perasaan para tokoh. Sebagal pendukung wujud 
sudut pandang diaan serbatahu, berikut kutipannya. 
"La Pundarek mendekat ke penjual cendol itu. la berdiri 
tegak tampa suara sambil memandangi orang-orang yang 
silih berganti memesan cendol. Terbit seleranya untuk men-
cicipi cendol tape sehabis hujan itu. Perutnya yang me-
mang sudah keroncaigan makan mendes sehingga air 
liumya meleleh. Terlebih-lebih lagi ketika dilihatnya se-
orang yang basah kuyup sedang asyik duduk menikmati 
cendolnya. Tangan orang itu seperti mesin menguras 
condol dan mangkuk ke mulutnya" (LP, 1981:7). 
2.1.5 Tema dan Amanat 
Tema sentral yang dapat disimak dalam seri La Pundarek Menghe-
bohkan adalah jiwa kernuliaan yang tinggi. Jiwa kemuliaan itu dapat disi-
mak path diii tokoh utama (LP). Sungguhpun bentuk pisik jelek dan 
menyerupai monyet akan tetapi hati, sikap, kejujuran, dan tindak-tanduknya 
sangat mulia dan berkesan simpatik. Kesemua itu dapat disiniak path 
kutipan di bawah mi. 
"La Pundarek memang beitampang monyet. Tapi penuh 
kelaman dan keluarbiasaan .... Hanya saja La Pundarek 
tidak suka menganggu apalagi mengambil barang orang 
Omg-orang yang menyaksikan kejadian itu mulai kagum 
kepada La Pundarek. Dikeroyok beramai-ramai, tapi se-
dikit pun tak cedera. Hanya si pengoroyok yang berlarian. 
Apakah La Pundarek mempunyai kesaktian? Tidak ada 
yang tahu" (LP, 1981:5-9). 
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Selain tema sitral atau tam inti, masih ada tema-tema sampingan 
atau tema bawahan yang dapat ditemukan dalam sen La Pundarek Mghe-
bohkan di antaranya, memarahi (mighukum) orang yang tak jelas kesalah-
annya. Hal demikian dapat disimak dalam kutipan berikut. 
"Ketika pjual cendol itu memalingkan mukanya, ia meli-
hat La Pundarek berdin sangat dekat. Dengan suara 
lantang ia membentak .... Hai Pundarek, jauh dan situ! 
Menganggu orang saja di sin] ... Melihat La Pundarek 
tidak bergerak, penjual cendol itu membentak lagi, saya 
katakan jauh kau di situ .... Bentak penjual cendol sambil 
mencucui mangkuknya" (LP, 1981:8). 
Tema sampingan lam adalah tampang yang buruk tidak selalu men-
cerminkan jiwa yang buruk. Kenyataan mi dapat disimak dalam lakon 
berikut. 
"Ia menarik kayu pikulan dan memukul La Pundarek. 
Berapa kali memukul, tapi satupun tak ada yang mengenai 
tubuh Pundarek yag sudah bangkit dan panci yang pecah 
itu. Setiap pukulan penjual cendol itu selalu mengenai tern-
pat kosong yang kebetulan berbencah. Maka terperciklah 
air Iumpur mengoton pakaian orang yang berada di sekitar 
tempat itu. Kebencian orang-orang itu kepada La Pundarek 
semakin meluap sehingga mereka turun tangan pula mem-
bantu penjual cendol itu. 
Dengan bantuan itu, penjual cendol makin kalap. 
la mengamuk seperti orang gila. Seruduk sana seruduk sini 
Heboh dan ribut orang-orang di pasar han itu. La 
Pundarek dikeroyok beramai-ramai. Tapi di luar dugaan, 
pengeroyok-pengoroyok terlençar ke sana ke man. Ada 
yang lan pontang-panting sambil berteriak kesakitan. Tapi 
lebih banyak yang tinggal berbaning tidak bisa bergerak 
kecuali mengeranmg kesakitan" (LP, 1981:9). 
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Amanat yang dapat dipik clan kisah sen La Pundarek Menghe-
bohkan adalah (1) hidak1ah siap makhluk (manusia) memiliki jiwa yang 
mulia, (2) janganlah terlalu mudah menghardik atau memarahi seseorang 
yang talc jelas kesalahannya, clan (3) manusia yang bertampang buruk 
janganlah dihinakan sebab hatinya belum titu buruk. 
2.2 La Pundarek Diadili 
2.2.1 Alur (Plot) 
Dalam sen La Pundarek Diadili, alur bergerak clan pengia1an 
penulis terhadap tempat teijadinya centa, gambaran dan suasana tempat 
teijadinya cerita, kemudian penulis menggambarkan tokch cerita beserta 
kegiatan-kegiatan mereka. Khususnya kegiatan di lingkungan istana. 
Cerita mulai berkembang saat dua tokoh yang menjadi pemicu 
kenbutan di pasar dipethadapkan ke raja tmtuk dimintai pertanggungjawab-
an. Puncak atau klimaks teijadi saat raja memberikan keputusan atas per-
kara kedua tokoh yang bertikai. 
Cerita mulai menurun ketika salah seorang tokoh pemicu keributan 
di pasar disuruh pulang clan telah mendapatkan ganti rugi clan raja, semen-
tara tokoh lainnya diainankan di istana raja. Cerita berakhir tatkala penulis 
mengalihkan perhatian pembaca ke bentuk-bentuk keanthan yang telah di-
perlihatkan oleh tokoh La Pundarek saat dia diamankan oleh raja di bagian 
belakang istana raja. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa seri La Pundarek Diadili 
menggunakan pola alur tradisional, yaitu bergerak dan suatu permulaan 
(begining) melalui suatu pertengahan (middle) menuju puncak clan akhiri 
cerita (ending). Berdasarkan jenisnya, dapat dimasukkan ke dalam bentuk 
alur yang menanjak. 
2.2.2 Tokoh clan Penokohan 
Para pelaku yang terliliat secara langsung dalam sen La Pundarek 
Diadili, masing-masing adalah raja (Baginda raja) yang tampil sebagai 
sosok pemimpin yang tenang, berpandangan luas, disegani rakyat, bijaksan, 
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dan berkeadilan. la juga sosok yang dicmtai rakyainya. Keberadaannya 
dalam teks, raja tampil sebagai tokoh pembantu. Semitara yang tampil 
sebagai tokoh utama La Pundarek. Dikatakan demikian karma intensitas 
peran dan keberadaannya sangat tinggi, dalam am dapat metijadi sunaber 
perkembangan alur dan masalah unsur intrinsik lainnya. 
Selaku tokch utama dalaxn cerita, La Pundarek tampil sebagai 
sosok manusia yang lugu, jujur, cerdas, tegas, dan pemberani serta menjadi 
manusia super. Kesuperan La Pundarek terlihat saat ia membela din dan 
tuntutan dan kemampuannya mengubah pisik dan wujudnya path malam 
han, yaitu dari wujud yang bertampang monyet menjadi manusia biasa, 
bahkan dapat keluar dari kurungan besi tanpa sepengetahuan penjaga istana 
atau pengawal kerajaan lainnya. Di samping itu, La Pundarek dapat menya-
mar dan bertmdak sebagai keamanan kampung, serta manusia sosial terut.a-
ma path malam han bahkan setiap malam Jumat ia berangkat ke puncak 
Gunung Bawakaraeng untuk bersemedi. Kesemua itu dilakukan tanpa 
sepengetahuan seseorang di istana. Dalam komposisi alur cerita path sen 
La Pundarek Diadili, ia tetap sebagai tokoh yang protagonis. 
Di samping La Pundarek dan raja, masih ada beberapa tokoh yang 
terlibat dalam cenita sen La Pundarek Diadili, di antaranya si penjual 
cendol. ia tampil sebagai tokoh antagonis atau yang dipertentangkan dengan 
tokoh La Pundarek oleh penulis. Si penjual cendol selaku warga masyarakat 
Kerajaan Tupabbiring, tentu hams taat path baginda raja. Oleh karena itu, 
saat proses peradilan berlangsung, ia hams tahu kapan ia mengangkat 
kepala, melihat raja, berbicara serta menerima keputusan raja. Jadi, si 
penjual cendol adalah warga masyarakat biasa yang sangat bersahaja, 
hidupnya tergantung atas dagangan cendolnya. Oleh karena itu santunan 
yang diperoleh dan raja sangat berarti bagi din dan keluarga serta masa 
depannya, sebab selam dapat menutupi kerugian yang diderita atas ulah La 
Pundarekjuga masih ada sisa untuk membangun usahanya lagi. 
Tokoh pembantu lain selaku tokoh sampmgan atau tokoh bawaan 
adalah dayang-dayang, yang rata-rata berperawakan cantik dan beitugas 
mengawasi segala keperluan raja dan kelurga raja. Tokoh lain adalah 
Tumailang yaitu tokoh pembantu raja atau dapat disejajarkan dengan 
menteri-menteri. Berikutnya adalah tokoh suro matappa, yakni yang 
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berfimgsi selaku ajudan raja. Tokoh lam yang bersifat tokoh sanipingan 
pula adalah dua orang algojo atau tukang pukul, mereka juga sia melaku-
kan tugas, menghukum para pelanggar aturan kerajaan. Jadi, sebagai algojo 
nanti mereka bertugas setelah ada isyarat dan perintah clan raja. 
Tokoh sampmgan berikutnya adalah masyarakat pasar yang senga-
ja digirmg ke hadapan raja untuk dimintai kesaksian atas insiden antara La 
Pundarek clan penjual cendol di pasar; tokoh lain adalah tukang timba air di 
istana raja. 
2.2.3 Latar (Setting) 
Latar belakang fisik cerita sen La Pundarek Diadili yakni menca-
kup tempat dan waktu. Jadi, sesuai alur dan peran masing-masmg tokoh 
dapat ditemukan bahwa cerita mi mengemukakan istana raja, kampung 
Tupabbiring, dan Gunung Bawakaraeng sebagai tempat terjadinya cerita. 
Kejadian yang ada selain berlangsung path siang han juga ada peristiwa 
path malam han. 
Yang berlangsung path siang han yakni pelaksanaan pengadilan 
antara dua tokoh yang bertikai. Sementara yang berlangsung path malam 
harm adalah mencakup kegiatan La Pundarek yang serba super clan penuh 
keajaiban, karena semuanya berlangsung tanpa sepengetahuan orang istana 
misalnya La Pundarek keluar dan kurungan besi, berkeliling kampung, dan 
bersemedi di puncak Gunung Bawakaraeng. 
2.2.4 Pusat Pengisahan (Sudut Pandang) 
Sudut pandang pencerita termasuk dalam sudut pandang diaan 
serbatahuan. Yang walaupun pencerita berada di luar cerita, namun seolah-
olah berdiri di atas segala-galanya, karena pencerita dapat mengamati 
segala sesuatu yang terjadi, bahkan dapat menembus pikiran dan perasaan 
para tokoh cerita. Sebagai salah satu sampel pendukung sudut pandang 
diaan serbatahu dapat disimak kutipan berikut. 
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"Melihat Pundarek mengangkat kepala memandang seperti 
menantang raja itu, kedua algojo yang sejak tadi berdiri di 
dekat terdakwa mengangkat cambuknya untuk memukul 
Pundarek. apalagi setelah La Pundarek membuka mulut, 
kedua algojo itu seperti mendidih darahnya. Rasanya hen-
dak ditebas batang leher La Pundarek ketika itu. Tapi raja 
yang arif dan bijaksana itu menggelengkan kepala, larang-
an. Kedua algojo itu kembali berdiri seperti biasa" (LP, 
1981:13). 
2.2.5 Tema dan Amanat 
Tema sentral yang dapat disimaic dalam centa mi adalah pemimpin 
masyarakat yang adil bijaksana, wujud keadilan dan kebijaksaan itu dapat 
ditemukan dalam pengadilan terhadap tokoh penjual cendol dan pada dm 
La Pundarek yang dipimpm oleh raja Liukang Tupabbinng, berikut kutipan 
putusannya. 
"Hamba berserah din kepada karaeng. Sebab karaenglah 
yang lebih mengetahui keadaan hamba sebagai penjual 
cendol itu. Karaenglah yang dapat memberikan bantuan 
untuk menghidupi anak istri hamba. Jawab penjual cendol 
itu mengharapkan betas kasihan baginda. 
Baiklah, uak. mi sepuluh ribu rupiah sebagai ganti 
kerugianmu dan sekarang engkau boleh pulang. Tapi ingat, 
berhati-hatilah dalam pekerjaan kalian! Jangan membuat 
kerusuhan!" (LP, 1981:15). 
Kutipan di atas wujud perlakuan adil sang raja terhadap tokoh pen-
jual cendol yang menjadi penyebab kerusuhan di pasar. Sementara keadilan 
raja terhadap din La Pundarek yang demikian hina itu dapat disimak kutip-
pan berikut. 
"Kau Pundarek! Jangan lagi ngeluyur ke sana ke man! 
Keanmanan dan ketentraman orang terganggu. Lebih baik 
engkau tinggal di sini! Tentang kebutuhan tak usah kau 
susahkan! Dengar itu Pundarek" (LP, 1981:16). 
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Amanat yang dapat disimak dalam kisah sen La Pundarek Diadili 
adalah (1) sebagai manusia biasa yang bergerak dalam bidang pekerjaan 
apa saja hendaklah pmtar-pintar membawa din, agar dapat diterinia di 
tengah-tengah masyarakat, (2) sebagai penguasa sudah selayaknyalah mem-
bina masyarakatnya yang menggelandang ke sana ke man, (3) kehidupan 
bermasyarakat adalah kehidupan yang serba kompleks oleh karena itu 
setiap unsur manusia hendaknyalah mampu membawa dan menjaga din 
dalam berbagai situasi. 
2.3 Rahasia Terbuka 
2.3.1 Alur (Plot) 
Dalani sen Rahasia Terbuka, alur bergerak dan sudut waktu ter-
jadinya cerita, suasana terjadinya cerita selanjutnya penulis menggambar-
kan tokob cerrta berserta ulah dan sikapnya. Kerusuhannya menyangkut 
kegiatan tokoh La Pundarek dan si putn Bungsu, beserta sauciara-sauara si 
bungsu. 
Cerita mulai berkembang saat tokoh si putri bungsu mulai memer-
goki ulah tokoh La Pundarek, yang setiap malam bangun mandi dan 
menghabiskan air di bak. Puncak cerita terjadi saat tokoih La Pundarek ber-
dialog langsung dengan putri bungsu, kemudian LP menyerahkan persem-
bahan penolak bala kepada si bungsu berupa bungkusan kecil yang terdiri 
atas dua buah jenis. 
Cerita mulai menurun, saat si putn bungsu menerima bungkusan 
penolak bala itu, demikian pula saat memperoleh penjelasan tentang asal-
usul barang penolak bala tersebut serta cara pemakaiannya. 
Cerita mulai berakhir saat semua syarat pemakaian penolak bala 
tersebut didengar oleh si putn bungsu. Sementara tokoh La Pundarek beru-
paya berjabat tangan dengan putn bungsu. 
Dilthat dan penyajiannya dapat dikatakan bahwa kisah sen Raha-
sia Terbuka tetap menggunakan pola alur tradisional, yaltu bergerak dan 
suatu perrnulaan (begining) melalui suatu pertengahan (middle) menuju 
puncak dan akhir centa (ending). Jadi, berdasarkan jiwanya dapat digo-
longkan ke dalam bentuk alur menanjak. 
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2.3.2 Tokoh dan Penokohan 
Para tokoh pelaku yang terlibat langsung dalam cerita mi (sen 
Rahasia Terbuka) masing-masing adalah La Pundarek yang tampil sebagai 
tokoh sakti, cerdas, dan tampan tempi selalu menyelimuti diri dengan selu-
bung monyet. la adalah sosok manusia tampan yang sakti, setiap malam 
Jumat bersemedi di puncak gunung Bawakaraeng OIeh karena ketekunan 
dan kesabararina, ia memperolth berbagai keterampilan dan pengetahuan 
keselamatan di dunia dan orang yang didewakan saat bersemedi di puncak 
gunung Bawakaraeng. Keberadaan La Pundarek dalam teks cerita adalah 
sebagai tokoh utama yang membawa peran sebagai tokoh protagonis. 
Tokoh berikut yang terhoat lansung dalam teks, sekaligus sebagai 
tokoh pembantu utama yang berperan sebagai tokoh antagonis adalah si 
putn bungsu raja. la ditampilkan oleh penulis sebagai sosok manusia yang 
sangat cantik dan memikat hati banyak orang; lugu, dan berkepribadian 
menawan dan pengasih. Putri bungsu banyak menolong dan melayani La 
Pundarek, termasuk mempenlihatkan makanan dan minuman yang diper-
untukkan bagi La Pundarek. 
Tokoh pembantu Iainnya ialah kakak-kakak si putn bungsu, yang 
sengaja dihadirkan penulis untuk berperan sebagai tokob yang tirtagonis. 
Peran mereka diulas sedemikian rupa oleh pengarang, yaitu tokoh yang 
tanipil kurang manusiawi dan pekerjaannya hanya mengolok-olokkan si 
bungsu, kakak-kakak si bungsu itu mengejek terus Si bungsu saat meng-
antarkan makanan pada La Pundarek (yang tertelungkup dalam kurungan 
besi). 
Tokoh pembantu berikutnya yang juga menyemarakkan sen Raha-
sia Terbuka mi adalah seekor burung bayam. Secara sadar pengarang 
menghadirkan dan mempersonifikasikan seekor burung bayam yang bertu-
gas mengantarkan dan meletakkan perhiasan ke telapak tangan si bungsu. 
Walaupun pada bahagiaan tertentu dapat diketahui bahwa burung bayam 
tersebut adalah jelmaan din La Pundarek yang super sakti itu. 
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2.3.3 Latar (Selting) 
Dilihat dari sudut pisik atau tempat teijadinya cerita seri Rahasia 
Terbuka mi, yakni teijadi di istana kerajaan Liukang Tupabbining. Hal itu 
dapat ditandai dengan wujud kurungan besi sebagai tempat mengamankan 
La Pundarek; Bak mandi sebagai tempat membersihkan diri para putni-puth 
raja yang kembar tujuh; Kehadiran Si putri kembar raja yang selalu menge-
jek adik bungsu mereka. 
Selanjutnya, dilthat dan sudut waktu terjadinya cerita, yakni selam 
terjadi pada malam hani, juga terjadi path siang han khususnya path saat 
makan slang dan sore han. Hal itu dapat ditandai saat si putri bungsu 
mernergoki La Pundarek keluar dan selubung monyethya clan lalu menuju 
atau kelaur dan kamar mandi pada tengah malam. Dernikian pula saat si 
putri bungsu rajin mengawasi dan mengantarkan makanan dan minuman 
kepada si La Pundarek, baik path slang han maupun path sore han. 
2.3.4 Pusat Pengisahan (Sudut Pandang) 
Sudut pandang pencerita dalam seni Rahasia Terbuka ml sebagai 
sudut pandang diaan serbatahuan. Jadi, sungguhpun pencerita (pengarang) 
berada di luar cerita, akan tetapi pencerita seakan-akan berada dan berdiri 
di atas segala-galanya. Di sini thpat diketahui karena pencerita dapat 
mengamati dan mengetahui segala sesuatu yang terjadi path din setiap 
tokoh. Sebagai contoh kutipan yang dapat disampaikan dalam wujud sudut 
pandang berikut dapat disimak. 
"Hati si bungsu mgin sekali memilikinya tapi ia malu 
mengambilnya. Karena itu ia kalungkan kembali ke leher 
burung bayam yang masih menanti di jendela. Beberapa 
kali perhiasan itu dikalungkan ke leher si burung bayam, 
tapi beberapa kali pula diletakkan di telapak tangan si 
bungsu. Akhimya si bungsu mengalah" (LP, 1981:24). 
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2.3.5 Tema dan Amanat 
Tema sentral yang dapat disimak dalam sen Rahasia Terbuka 
adalah keterpautan hati antara dua makhluk yang berlainan jenis. Menyam-
paikan hasrat dan cerita dapat dilakukan dengan berbagai cara termasuk 
menyamar dan mengubah pisik sedemikian rupa, tetapi dapat pula muncul 
hasrat cinta itu secara tiba-tiba. Hasrat dan cinta itu dapat lahir secara 
terang-terangan, dapat pula secara halus. Kesemuanya itu dapat ditemukan 
bila kite menelusuri alur teks Rahasia Terbuka. Namun, sebagai wakil 
rujukan keterpautan hati dan cmta, dapat disimak berikut mi. 
"Apa, Punda? Tanya si Bungsu ingm mengetahui harapan 
La Pundarek. Disangkanya La Pundarek hendak menyam-
paikan perasaan hati seperti yang terkandung dalam hati-
nya sendiri. 
Si bungsu tidak menolak jika La Pundarek menya-
takan perasaan cinta kepadanya. Dan harapan sepetti itu 
oleh si bungsu ingin sekali didengamya dan La 
Pundarek" (LP, 1981:28--29). 
Tema sampmgan yang dapat dijumpai dalam sen Rahasia Terbuka 
mi adalah terbukanya kedok La Pundarek selaku tokoh utarna. Kedok yang 
dimaksud adalah upaya La Pundarek menunjukkan wajah aslinya baik 
lewat mimpi malam han terhadap putri Bungsu maupun secara terang-
terangan berupa mandi tengah malam, yang terang-terangan disaksikan 
oleh si Bungsu. Jadi, wujud pemyataan keaslian dan ketampanan La 
Pundarek tersebut dapat disimak dalam kutipan berikut. 
"Apa yang dialami dan disaksikan si Bungsu tiga malam 
berturut-turut itu, tak pemah dan tak akan diceritakan 
kepada siapa pun. Hanya dirinya sendin yang mengetahui. 
La Pundarek pun telah mengetahui bahwa putri 
Bungsu raja telah mengetahui keadaan dirrnya. Bukankah 
Ia sendiri yang telah menjelmakan diri dalani mimpi Si 
Bungsu?" (LP, 1981:23). 
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Arnanat yang dapat ditarik sen Rahasia Terbuka ialah untuk 
menyatakan hasrat rasa cmta terhadap lawan jenis hendaklah dengan cara 
yang sopan, lembut, dan dengan bahasa yang halus. Di sarnping itu hendak-
lah pula memperhatikan waktu clan situasi yang tepat. Amanat kedua yang 
dapat disimak ialah untuk membuka kedok dan menunjukkan keaslian 
wajah, din, silcap, dan pribadi hendaldah memilih momen yang tepat atau 
jangan terlalu demonstratif di hadapan orang banyak. 
2.4. Si Bungsu ke Medan Perang 
2.4.1 Alur (Plot) 
Dalam sen Si Bungsu ke Medan Perang alur cerita dimulai dan 
kesiapsiagaan tentara kerajaan menghadapi serangan musuh. Di samping 
itu juga dihiasi dengan para penghianat kerajaan yang tewas di depan istana 
sebelum mereka melakukan tugas perang melawan musuh. Selanjuthya, 
penulis menggambarkan kekaguman raja terhadap putri Bungsu. 
Cerita mulai berkembang ketika tokoh putri Bungsu rajin berkon-
sultasi dengan La Pundarek, khususnya mengenai kondisi lawan, kekuatan 
lawan serta waktu terjadinya penyerangan. Demikian pula tentang infor -
masi La Pundarek akan orang atau pasukan kerajaan yang benar-benar 
setia dan dapat dipercaya untuk memegang azimat perang dan pertahanan 
kerajaan. Puncak cerita teijadi saat tokoh putri Bungsu menyatakan din un-
tuk berperang melawan pasukan musuh yang akan datang clan teijadi pada 
malam han di laut. 
Cerita mulai menurun saat peperangan berlangsung clan telah 
banyak menelan korban di antara kedua belah pihak. Di saat itu kegigthan 
putri Bungsu benar-benar ditunjukkan di depan math para prajunit yang ikut 
bertempur. Sedikitpun tak ada yang mampu mencederai si Bungsu. Sebalik-
nya, karena azimat pemberian La Pundarek, si Bungsu mampu menghabis-
kan dan menenggelamkan perahu musuh di luat. 
Cenita mulai berakhir ketika tembakan si Bungsu tak mengenai lagi 
sasaran, sebab semuanya sudah taiggelam. Sehari kemudian, barulah si 
Bungsu dibarengi ponggawa dan prajurit lainnya yang masth tersisa selaku 
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pengawal kembali ke istana guna melaporkan ke baginda Raja, segala 
sesuatu yang tejadi di medan perang. 
Dilihat dari penyajiannya dapat dikatakan bahwa kisah sen si 
Bungsu ke Medan Perang telah miggunakan alur tradisional, yaitu ber-
gerak dan suatu permulaan (begining) melalui suatu pertigahan (middle) 
menuju puncak clan akhir cerita (ending). 
Dilihat darin jenisnya selain alur lurus lalu menanjak clan menurun, 
juga dihiasi dengan alur sorot balik. Wujud sorot balik itu terlihat saat si 
Bungsu berada di garis depan menghadapi musuh. Pada saat itu Si Bungsu 
gelisah memikirkan kode-kode n pesan dan La Pundarek selaku pemberi 
semangat clan azimat keselamatan kerajaan. Sungguhpun semuanya serba 
rahasia di antara si Bungsu clan La Pundarek tetapi selaku manusia biasa, si 
Bungsu tetap merasa was-was menunggu suara si burung hantu selaku 
pemberi kode kemenangan. 
2.4.2 Tokoh dan Penbkohan 
Para pelaku selaku tokoh dalam sen si Bungsu ke Medan Perang 
terdiri atas dua unsur,. Unsur pertama adalah manusia biasa dan unsur 
kedua adalah makhluk tak berwujud manusia, yaitu binatang malani atau 
burung hantu. Tokoh manusia biasa masing-masmg adalah raja Liukang 
Tupabbiring (ayah si Bungsu), Ponggawa, La Pundarek, prajurit perang, 
dan si Bungsu. 
Raja Liukang Tupabbiring, salam ia sebagai peminipm kerajaan 
yang selalu memikirkan clan mensejabterakan masyarakat, juga sebagai 
orang tua yang tak melepaskan perhatian terhadap istri dan putn-putrinya. 
Oleh karena itu kekhawatiran baginda sangat besar, sebab path sisi lam 
memikirkan keselamatan wilayah kekuasaannya clan path sisi tertentu 
memikirkan putri bungsunya yang teljun langsung rnemimpm perang di 
malam han. Dengan demikian, tokoh raja Liukang Tupabbiring sangat due-
matis. 
Tentara kerajaan, dalam cerita mi sengaja dihadirkan penulis untuk 
tarnpil sebagai tokoh pembantu atau pelengkap. Keberadaan mereka ikut 
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mendukung jalannya alur, sebab tanpa kehadiran tokoh prajurit perang ma-
ka suasana pertempuran talc berlangsung menarik, olehnya itu keberadaan 
mereka sangat berarti, walaupun dalam alur cerita lebih banyak yang men-
jadi korban daripada yang tersisa. 
Tokoh La Pundarek, adalah sosok manusia biasa sekaligus luar 
biasa. Oleh karena atas siasat dan pengaruh serta keluarbiasaannya mem-
baca suasana kerajaan, pasukan tempur kerajaan, pasukan musuh, dan 
azimat yang diserahkan kepada si Bungsu sehingga keberadaan kerajaan 
Liukang Tupabbiring tap berdiri kokoh. Dengan demikian dapat dikata-
kan bahwa La Pundarek dalam sen si Bungsu ke Medan Perang tampil se-
bagai tokoh utama. 
Putri Bungsu, selaku putri raja yang cantik, b'rani, dan teguh 
memegang rahasia adalah sosok manusia biasa, yang tampil menjadi mar 
biasa di medan perang karena keistimewaan tokoh utama di atas. Untuk itu 
si Bungsu dapat disebut tokoh pembantu utama, sebab keberadaannya 
dalam teks sangat berperan aktif mendukung dan melaksanakan segala 
konsep dan permtah La Pundarek. 
Burung hantu, ia adalah sosok bmatang yang turut memegang 
peranan dalam pertempuran. Keberadaannya dalam teks adalah pemben 
kode terhadap si Bungsu. Si burung hantu itu dihadirkan oleh pengarang 
dalam teks guna mendukung tugas-tugas yang diemban oleh si Bungsu 
untuk menghadapi serangan iciusuh.Tanpa kehadiran suara si burung hantu 
tersebut, tentu bakal membawa banyak korban bagi pihak kerajaan Liukang 
Tupabbiring. Oleh karena itu termasuk sebagai tokoh pembantu. Jadi, 
selain si burung hantu sebagai tokoh pembantu juga termasuk pendukung 
protagonis. Dalam hal mi tokoh protagonis, adalah La Pundarek yang seka-
ligus sebagai tokoh utama. Sedangkan si Bungsu adalah tokoh protagonis 
pembantu tokoh utama. 
Di samping tokoh utama dan pembantu tokoh utama yang berlaku 
sebagai tokoh protagonis, juga masih ada tokoh antagonis, yaitu Ponggawa 
kerajaan. Keberadaannya dalam teks adalah selaku panglima perang. Dia-
Iah yang memimpm pasukan tempur melawan musuh, akan tetapi ia kalah 
satna oleh si Bungsu. Oleh sebab itu, ponggawa bukannya in terhadap si 
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Bungsu melamkan salut. Dan dibalik dari semua rtu, diam-diam ía menaruh 
hati dan ingm memiliki si Bungsu, walaupun sesungguhnya mereka itu 
masih saudara sepupu. Keingman Ponggawa memiliki dan memperistrikan 
si Bungsu, de.ngan harapan kelak akan menggantikan raja Tupabbiring 
Jadi selain tokoh protagonis, antagonis juga masth ada tokoh tirto-
gonis. Dalam teks mi yang berperan selaku tokoh tirtogonis adalah raja 
Tupabbiring atau ayahanda putri Bungsu. 
2.4.3 Latar (Setting) 
Secara umum dapat dikatakan bahwa cerita mi memiliki Jatar pisik 
dan latar waktu. Dan sudut pisik menggunakan dua latar tempat yakni di 
istana kerajaan dan di luar istana. Di dalam istana cerita menggunakan latar 
pada medan singgasana kerajaan dan path sisi lam centa berlangsung di 
bahagian belakang istana, yaitu path besi kurungan La Pundarek, dan 
demikian pula cerita terjadi path haianian depan istana. Sernentara dilihat 
dan latar waktu terjadinya cerita, yakni selain terjadi path siang han juga 
teijadi path malam han. 
Yang terjadi path siang han adalah segala sesuatu yang ber -
hubungan dengan persiapan perang, baik menyangkut sarana, prajurit, 
mau-pun strategi yang akan ditempuh. Hal mi dapat ditemukan path saat si 
Bungsu berbincang-bincang dengan La Pundarek, path saat si Bungsu 
melapor ke baginda raja, path saat baginda dengan panglima perang. 
Selanjutnya latar di waktu malam han yaitu saat pengintaian musuh ber-
langsung, penyergapan pasukan kerajaan, serta path saat perang ber-
langsung yang ditandai dengan hadirnya si burung hantu membawa kode 
genderang perang. 
2.4.4. Pusat Pengisahan (Sudut Pandang) 
Sudut pandang pencerita dalam sen Pesta Berdarah adalah sudut 
pandang diaan serbatahuan. maksudnya, walaupun pencenta berada di luar 
teks cenita akan tetapi pencenita itu sendin seakan-akan tampak berdiri di 
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atas tempat yang serba segala-galanya. Hal itu dapat terlihat dalam teks, 
yang menunjukkan bahwa si pencerita dapat melihat, mengenal, dan menge-
tahul segala sesuatu yang teijadi pada diri setiap tokoh balk yang lahir 
maupun yang talc terlihat. Kutipan berikut dapat menjadi sampel pendukung 
atas pernyataan sudut pandang di atas. 
"Tergetar hati si Bungsu mendengarkan ucapan La 
Pundarek Itu. Bukan ia tidak setuju, tapi Ia membayangkan 
dirinya sangat canggung nand di taigah-tengah tentara. 
Bukankah selama mi hanya bergerak di hngkungan istana? 
Baru pada akhir-akhir inilah Ia sering berjalan-jalan ke 
halaman belakang istana. Itupun hanya kalau ia hendak 
menjenguk La Pundarek. Sekarang Ia akan ke gans depan, 
ke medan pertempuran. la bmgung. 
'Bagaimana caraku, Punda?' Tanya si Bungsu. 
Hamba harapkan tuan Putri, jangan ragu-ragu! 
Seekor bunmg hantu akan datang membantu Tuan Putri di 
garis depan nanti. Hanya saja Tuan Putri hams mengetahui 
tanda-tanda yang diberikan burung hantu itu nanti. Dan 
hanya Tuan Putri yang boleh mengetahui!" 
2.4.5 Tema dan Amanat 
Tema inti yang dijumpai dalam seri si Bungsu ke Medan Perang 
adalah ada kekuatan lain di luar kekuatan manusia. Wujud kekuatan itu 
terkadang muncul melalui makhluk lain dengan menunjukkan kode atau 
isyarat tertentu balk bau-bauan ataupun bunyi-bunyian. Hanya saja manu-
sia yang memiliki kekuatan seperti itu tentulah bukan sembarang manusia, 
melainkan memenuhi syarat-syarat tertentu. Manusia atau tokoh yang ber-
untung mendapatkan kekuatan seperti itu adalah path din si Bungsu clan 
atau La Pundarek. Mereka lewat bantuan a.ziniat clan burung hantu dapat 
menghalau serangan musuh. Berikut kutipan dapat disimak. 
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"Bagaimana caraku Punda" Tanya si Bungsu. 
'Hamba harapkan Tuan Putri, jangan ragu-ragu! Seekor 
burung hantu akan datang membantu Tuan Putri di gans 
depan nanti Hanya saja Tuan Putri harus mengetahui 
tanda-tanda yang diberikan burung hantu itu nanti Dan 
hanya Tuan Putri yang boleh mengetahui 'Bagaimana 
tanda-tanda itu, Punda" 
'Tanda-tanda itu hanya bunyi, tuan Putri. Kalau berbunyi 
hanya sekali, sambil terbang agak di atas; itu berarti mu-
suh sudah dekat. Kalau bunyi dua kali, berturut-turut agak 
di tengah heerarti musuh sudah mulai menyergap Dan 
kalau tiga kaii berturut-turut dan terbang sangat merendah 
berarti musuh sudah merajalela. Pada saat itulah barn 
Tuan Putri dapat menggunakan peluru itu" (LP, 1981:33-- 
34) 
Selain tema inti, masih ada tema sampingan yang dapat disimak 
dalam teks, di antaranya kekacauan terhadap orang kepercayaan kerajaan. 
Hal yang demikian itu menimpa diri baginda raja. la kecewa terhadap 
beberapa pasukan kerajaan yang sangat dipercayainya temyata menjadi 
penghianat kerajaan atau bermuka dua. Adanya kekecewaan raja 
sedemikian itu dapat dilihat path kutipan berikut. 
"Bagmda sedang sibuk dengan pikirannya. Kecewa terha-
dap kepercayaannya yang bermuka dua. Pura-pura setia, 
padahal berrnaksud jahat. mi semua terbukti setelah mere-
ka terkena kaku di depan pintu gerbang. Mungkin masih 
ada Tumailalang yang berjiwa seperti itu. Mungkin pula 
ada yang telah dikinim ke ganis depan. Kewaspadaan 
sungguh-sungguh perlu ditingkatkan. Terlebih-Iebib di 
tapal batas sepanjang pantai. Kalau benar minipi si Bungsu 
akan menjadi kenyataan, tiga ban lag] musuh akan 
menerang dan laut sebelah barat" (LP, 1981:34). 
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Demikian pula path kutipan berikut 
"Adanya penghianat di antara tentara kerajaan yang telah 
dikinm ke gans depan itu sangat mengherankan, semuanya 
telah mengucapkan sumpah setia kepada baginda, kecuali 
satu regu. Regu itu adalah regu pilihan yang telah ditunjuk 
oleh Tuniailalang sebagal regu penyergap" (LP, 1981:36) 
Amanat yang dapat disimak dalam teks di atas adalah untuk m-
dapatkan kekuatan batin atau kekuatan lain di luar kekuatan manusia 
hendaklah ditempuh dengan rnelalui berbagai tahapan clan syarat-syarat 
tertentu arnanat lam yang bisa ditangkap clan tema sampingan di atas 
adalah hendaknya setiap prajurit andalan kepercayaan raja dan kerajaan itu 
menunjukkan kesetiaannya dengan penuh bakti tanpa mau tergoda oleh 
pthak atau hal-hal tertentu 
2.5 Pesta Berdarah 
2.5.1 Alur (Pola) 
Path sen Pesta Berdarah mi alur bergerak dengan terlebih dahulu 
penulis mengmformasikan kenienangan pi.hak kerajaan Tupabbiring saat 
mengalahkan lawan. Disusul dengan suasana rakyat yang melakukan 
tugasnya masing-masing dalam keadaan tentram. Cerita rnulai berkembang 
saat raja memikirkan tujuh orang putri kembarnya, yang mana satupun di 
antaranya belum mendapatkan pasangan hidup. Cerita mulai bergerak 
n-ienanjak saat raja mengadakan pesta pemilihan jodoh, dengan mengundang 
raja clan putra raja yang ada di sekitar kerajaan Tupabbiring. Puncak cerita 
terjadi saat giliran putri Bungsu memilih pasangan hidupnya di hadapan 
segenap hadirin dan undangan. Tatkala itu si Bunjgsu belum bergerak dan 
tempatnya tanpa kehadiran La Pundarek di arena. Oleh sebab itu suasana 
menjadi tegarig dan jauh lebih tegang saat La Pundarek hadir di tengah 
hadirin. 
Kesernuanya itu digambarkan penulis dalam centa, bahkan perang 
tanding akan kemampuan dan kesatriaanpun teijadi path din Pouggawa 
atau si panglima perang melawan La Pundarek. 
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Jadi, secara umum dapat dikatakan bahwa sen Pesta Berdarah 
masib menggunakan pola alur tradisional, yaitu bergerak dan suatu per-
mulaan (begining) melalui suatu pertengahan (middle) menuju suatu akhir 
(onding). 
Dilihat clan jenisnya, alur Pesta Berdarah tergolong ke dalam alur 
lurus (linear). 
2.5.2 Tokoh clan Penokohan 
Para pelaku yang ikut berperan dalam centa mi masing-masing 
adalah baginda raja Tupabbiring, keenam putri raja, Ponggawa, si Bungsu, 
La Pundarek, putra-putra raja tetangga, dan masyarakat kerajaan Tupabbi-
ring. Dalam peran masing-masing; raja Tupabbiring selam sebagai pimpin-
an kerajaan juga selaku orang tua. Jadi, selam memikirkan nasib dan keten-
traman masyarakatnya juga memikirkan kelanjutan hidup ketujuh putrinya 
yang sudah dewasa; sudah selayaknya memiliki pasangan hidup. Dengan 
dasar itu diadakanlah pesta pemilihan dan penentuan jodoh yang amat 
sakral itu. Pesta tersebut dipimpin langsung oleh raja. 
Keenam putri raja, berperan sebagai figuran atau tokob pembantu 
biasa. Mereka sengaja dihadirkan oleh penulis untuk mendukung kelancaran 
jalannya alur. 
Ponggawa kerajaan alias panglima perang, diberi peran selaku to-
koh yang berjiwa kesatria clan berjiwa ambisi untuk memiliki si Bungsu clan 
meneruskan takhta kerajaan. Oleh sebab itu, selaku tokoh yang berwatak 
keras, penyandang malu, ia dipertandingkan dengan La Pundarek dalam 
meraih cita-cita clan ambismya. Dengan demikian, Ponggawa dapat dikata-
kan sebagai tokoh antagonis dalam sen Pesta Berdarah. 
Sementara si Bungsu, adalah sosok putn raja yang amat bersahaja 
dan berani, ditampilkan oleh penulis sebagai tokoh pembantu utama yang 
protogonis. Dikatakan protogonis, karena melalui peran dan kapasitasnya 
selaku putri tersayang ikut memberi andil dalam mendukung kemunculan 
clan kemenangan La Pundarek. 
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Jadi, atas dasar semua itu, tokoh La Pundarek menjadi pusat per-
hatian para pengunjung pesta. Untuk itu tokch La Pundarek adalah sosok 
tokoh utama yang memiliki kelemahan dan keluarbiasaan. Kelemahan yang 
dimaksud adalah kelemahan lahiriah ,yaau karena wujud dan penampilan-
nya yang menyerupai monyet. Keluarbiasaannya karena ía memiliki ilmu 
batin dan ilmu bela din yang tak tertandingi olth segenap pasukan penga-
wal kerajaan. Semua itu terlihat saat Ponggawa menyerang La Pundarek 
dengan berbagai cam. Namun, tak satupun pukulan yang mengenai La 
Pundarek bahkan ketika La Pundarek dikeroyok, segenap prajurit pengikut 
Ponggawa itu terpelanting. 
Tokoh pemeran pembantu lainnya adalah keenam putra raja negeri 
seberang selaku undangan, yakni mereka berasal dan kerajaan-kerajaan Sc-
kitar. Mereka itu sengaja dihadirkan oleh penulis sebagai pelengkap jalan-
nya cerita. Demikian pula tokoh pembantu yang lain, yaitu pendukung 
masyarakat kerajaan Topabbiring. Mereka itu juga dihadirkan sebagai pen-
dukung jalannya alur, khususnya sebagai penonton pesta pemilihan jodoh 
yang diwarnai dengan pertumpahan darah. 
2.5.3 Latar (Setting) 
Latar belakang fisik clan waktu teijadinya cerita, yaitu dapat di-
katakan bahwa cerita teijadi di halaman istana kerajaan dan suatu pang-
gung khusus untuk pesta. Waktu terjadinya di siang han. 
2.5.4 Pusat Pengisahan (Sudut Pandang) 
Pusat pengisahan pencerita dalam sen Pesta Berdarah adalah sudut 
pandang diaan serbatahu. Dikatakan diaan serbatahu karena pencerita 
selain berada di luar cerita, juga pencerita seakan-akan berdiri di suatu 
ketinggian, dan dan sana ia dapat mengetahui atau melihat segala sesuatu 
yang teijadi seperti menembus pikiran dan perasaan tokoh pelaku cerita. 
Hal mi dapat dibuktikan path kutipan berikut. 
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"Semua mata mnandang terheran-heran. Tap Ponggawa 
merasa seperti diiris-iris hatinya karia malu. Sementara 
itu si Bungsu telah mengajak La Pundarek berdiri, kemudi-
an beijalan menuju pentas. Ponggawa mengepalkan tinju. 
dan semua yang hadir merasa tegang. 
Bagrnda tak dapat berbuat lain kecuali menunjuk 
Pcnggawa sebagai lawan La Pundarek. Memang demikian-
lah peraturan. Seorang dan rakyat biasa kalau akan 
menjadi calon suami putri raja harus dapat mengalahkan 
seorang kesatria yang ditunjuk oleh Baginda raja. 
Tak terkatakan panas hati Ponggawa menyaksikan 
penghinaan si Bungsu itu. Tangannya yang kuat tak ter-
lepas dan hulu keris yang terselip di pinggangnya. Semua 
bangsawan yang hadir membenarkan kalau Ponggawa 
membunuh laid-laid buruk itu. Dengan cepat Ponggawa 
melornpat ke pentas, begitu Tumailalang mempersilakan" 
(LP, 1981:49). 
2.5.5 Tema dan Amanat 
Tema inti yang dapat disimak dalam sen Pesta Berdarah adalah 
cinta bertepuk sebelah tangan. Hal mi teijadi pada din tokoh Ponggawa. 
OIeh karena merasa sebagai panglima kerajaan dan keamanan dan Baginda 
raja, maka Ponggawa merasa di atas angm untuk mendapatkan cinta si 
Bungsu. Rencana dan hasrat cinta Ponggawa sudah terpendam jauh-jauh 
sebelum pesta penentuan jodoh, bahkan path saat keenam kakak kembar si 
Bungsu usai memilih pasangan hidupnya, Ponggawa semakin yakin bahwa 
pastilah dirinya yang ditunjuk sebagai pendamping si Bungsu. Namun, 
kenyataan menunjukkan lain sebab temyata si Bungsu menyatakan pilihan-
nya path orang yang terhma, yakni La Pundarek. Akibatnya Ponggawa 
naik pitam dan menunjukkan kebolehannya di depan umum dengan dukung-
an para bangsawan lain yang menghmdari pesta itu. 
Perhatikan kutipan berikut sebagai bukti adanya bentuk pendekatan 
cinta. Dalam hal mi, si Bungsu memandang Ponggawa sebagai saudara 
bukan sebagai pendamping setia dalam rumah tangga. 
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"Ketika semuanya hadir, kelihatan wajah si Bungsu ber-
sen-sen. la menjongkok di hadapan baginda lalu bersujud 
mencium kaki baginda. Sesudahnya, ia berdiri lalu beijalan 
menuruni tangga pentas. Di anak tangga terakhir, ía ber-
henti sejenak menarik napas panjang sambil memandang 
keris Pondokbulaeng yang berkilan di tangannya. Lalu ia 
melangkah setapak demi setapak ke arah Ponggawa. 
Bergetar sarafiiya sainpai ke ubun-ubun rnerasa-
kan ciuman si Bungsu., kendatipun hanya di kaki. Pongga-
wa sudah ingin sekali menerima keris itu dan tangan si 
Bungsu. Tap putn itu masih tetap berlutut di hadapannya 
dengan tangan gemetar. 
Ketika si Bungsu berdiri derigan tersenyum clan 
menghormati, Ponggawa kelihatan menggerakkan tangan 
hendak menerima kens itu. 
Tersenyum-senyum baginda menyaksikan mereka 
Ingatannya surut kembali ke masa dua puluh tahun lalu. 
Waktu itu almarhumah permaisuri berdiri di hadapannya 
menyerahkan ken's yang serupa kepadanya Berbagai 
kenangan yang timbul dalam hati baginda. Kenangan yang 
timbul dalam hati baginda. Kenangan di masa mudanya" 
(LP, 1981:49). 
Tema bawahan yang dapat disimak di luar tema intl adalah keme-
nangan dalam perang. Sebagai suatu wilayah kerajaan yang cukup tenang 
clan kompak antara raja dan masyarakatnya, tentu tak ada jalan lain keluar 
dan serangan musuh, melainkan berusaha menghadapi mereka demi mem-
pertahankan hak. Selaku kerajaan yang merasa dirugikan wajarlah baginya 
menghalau serangan musuh yang tak tentu kemunculannya. Perhatikan 
kutipan berikut. 
Kemenangan raja Tupabbiring dalam pertempuran itu 
mengagumkan raja-raja tetangganya. Terutama kesaktian 
baginda Karaeng clan si Bungsu yang tersohor ke mana-
mana. 
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Kemenangan yang telah diperoleh itu makin me-
naikkan martabat baginda di kalangan rakyat dan segenap 
pembantu raja. Sekalipun kemenangan itu telah ditebus 
dengan nyawa dan sebagian besar tentara kerajaan. 
Dengan kemenangan itu rakyat kembali bekeija 
dengan arnan dan tenteram. Mereka bekeija dengan aman 
tanpa ketakutan akan penindasan dan pemerasan" (LP, 
1981:43). 
Tema bawahan berikutnya yang dapat disiniak dalam teks Pesta 
Berdarah adalah pemilihan jodoh. Pemilthan jodoh di sini tidak berarti Para 
putri raja dipilihkan oleh orang tuanya selaku raja, melainkan Para puth 
kembar itulah yang menentukan sendiri pilihannya khususnya yang hadir 
dalam pesta itu. 
"Siapa-siapa yang berminat jadi menantu raja dapat meng-
hadiri pesta itu. Ketentuannya ialah sang putn yang menu-
liii calon suaminya. Seseorang yang telab ditunjuk oleh 
sang putri tidak dapat lagi menolak. Kecuali yang ditunjuk 
adalah dan kalangan rakyat banyak, mereka hams melalui 
ujian berat, yaitu hams mengalahkan seorang kesatna yang 
ditunjuk oleh Baginda. 
Sekarang tibalah saatnya yang dinanti-nantikan. 
Saat di mana ketujuh putri kembar sri Baginda memilih 
jodoh. Para kesatria yang ditunjuk oleh sang putri telah 
resmi menjadi calon suami sang putri. Akad nikahnya akan 
dilaksanakan kemudian secara bersama-sama empat puluh 
han kemudian" (LP, 1981:44-45). 
Amanat yang dapat ditarik dari kehadiran tema inti dan tema 
bawahan di atas adalah (1) untuk menyatakan cinta kepada seseorang gadis 
pujaan hendaklah ditempuh dengan jalan yang lembut, memperhatikan 
situasi, menyesuaikan dengan kondisi pribadi, berkeyakinan, berani, dan 
tidak gegabah; (2) untuk menghadiri serangan yang suatu waktu akan 
datang menimpa seseorang atau kerajaan hendaklah kita mempersiapkan 
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din clan beijaga-jaga path setiap waktu. Tanpa demikian mustahil untuk 
meraih kemenangan, (3) Demi menjaga kelanggengan dan keharmonisan 
keluarga sepanjang zaman, hendaknyalah dalam memilih jodoh hams sesuai 
nurani hati sendin, bukan atas dasar dipaksa-paksa oleh pihak luar. 
2.6 Membangun Rumah Tangga 
2.6.1 Alur (Plot) 
Dalam sen Membangun rumah Tangga, alur cerita bermula path 
gambaran suasana pesta penentuan dan pemilihan jodoh yang baru sekitar 
empat puluh han yang silam. Cerita mulai berkembang keetika pesta 
perkawrnan ketujuh puth kembar raja dilangsungkan. Di samping itu 
penulis menggambarkan kegaduhan pesta oleh keusilan para undangan clan 
tetamu terhadap penampilan pasangan si Bungsu. Cerita bergerak menanjak 
saat baginda raja mengumpulkan ketujuh putn kembamya bersama segenap 
suaminya. Puncak cerita terjadi saat para pasangan muda itu secara 
serentak membangun rumah. Cerita mulai menurun ketika ketujuh bangun-
an rumah baru telab terwujud. 
Dilihat dan penyajiannya dapat dikatakan bahwa kisah sen 
Membangun Rumah Tangga, telah menggunakan alur tradisional yaitu 
bergerak dan suatu permulaan (begining) melalui suatu pertengahan 
(middle) menuju puncak dan akhir cerita (ending). 
Dilihat dan jenisnya, selam menggunakan alur tradisional juga mo-
del alur sorot balik ikut pula menghiasi teks mi. Wujud sorot balik itu ter-
lihat path bahagian awal teks, yaitu gambaran tentang suasana pemilthan 
jodoh, yang terjadi sekitar empat puluh han yang silam. 
2.6.2 Tokoh clan Penokohan 
Tokoh-tokoh yang terlibat dalam sen Membangun Rumah Tangga 
di antaranya baginda raja Tupabbiring, ketujuh putn kembar, si Bungsu La 
Pundarek, masyarakat kerajaan Tupabbinng, Pemuda, Panrita Balla, dan 
Tukang-tukang kayu. 
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Kehadiran bagmda raja dalam teks ml adalah tampil selaku sosok 
ayah (orang tua) yang mgm melihat anak-anaknya hidup bahagia dan 
mandin. Olth karena Itu selaku ayah, baginda masih merasa berkewajiban 
terhadap anak dan para mantunya, yang baru saja dinikahkan. Mereka 
diarahkan agar membangun rumah tempat tmggal masing-masing secara 
serentak pula. 
Tujuh orang putri kembar raja, kehadiran mereka dalam teks liii 
tanipil sebagai sosok anak yang patuh dan taat pada orang tua. Oleh sebab 
itu, mereka semua bersemangat membangun rumah menuruti kehendak 
bagmda raja. Sebagai anak, bagaimanapun sudah kewajibannya menuruti 
permtah ayah mereka. 
Si Bungsu, tampil dalam sen Membangun Rumah Tangga mi sela-
ku sosok bungsu sekaligus sebagai istri dan seorang suami. Oleh karena itu 
ia dengan sikap watak yang agak manja. Namun, sedikit tegar menghadapi 
kenyataan. Dikatakan manja karena dalam mewujudkan rumah, ia agak 
terlambat atau didahului oleh keenam kakaknya dan untuk itu ia bermanja-
manja pada suanunya. Sementara dalam sisi lain ia tegar sebab tahu persis 
watak, sikap, dan keluarbiasaan suammya. Oleh sebab itu, saat han pemba-
ngunan rumah sudah hampir berakhir, La Pundarek selaku suami si 
Bungsu, merayu dan membesarkan hati istrinya. 
Tokoh La Pundarek adalah sosok suami yang pendiam penuh 
keistimewaan dan keluarbiasaan, memiliki tenaga, tukang kayu dan orang-
orang terampil di bidang pengadaan bahan bangunan rumah, yang oleh 
orang lain tak mungkm ditemukan hal serupa. 
Masyarakat kerajaan Tupabbiring adalah sekelompok orang yang 
tampil sebagai tokoh pelengkap atau pembantu. Kehadiran mereka semata-
mata untuk mernperlancarjalannya alur centa. 
Tokoh pemuda-pemuda (ajaib), adalah sosok tokoh yang mar biasa 
mereka sengaja dihadirkan oleh penulis untuk mendukung keistimewaan 
atau keluarbiasaan La Pundarek. Karena itu, kehadiran mereka tak banyak 
yang menyaksikan, melainkan hanya disaksikan oleh salah seorang kakak Si 
Bungsu. Itupun saat membangun rumah yang memakan waktu hanya 
semalam, tanpa suara, dan hilang begitu saja sebelum pagi menyingsing. 
Saat mana rumah si Bungsu sudah terbangun rap!. 
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Tokoh Panrita Balla, adalah sosok orang tua yang bertindak seba-
gai pawang atau All bangunan rumah Bugis. Mereka itu bertmdak selaku 
pucuk komando saat mendirikan rumah, mengatur dan menentukan waktu 
yang tepat dalam hal mendirikan rumah Jadi, kehadirannya dalam teks 
semata-mata sebagai pelengkap jalannya alur. 
Tokoh tukang kayu, adalah sekelompok pemuda gaib yang datang 
beramai-ramai secara tiba-tiba dan tanpa banyak suara mengupayakan 
pendirian rumah si Bungsu, kemudian hilang begitu saja tanpa diketahui 
kemana mereka pergi. 
2.6.3 Latar (Setting) 
Secara umum dapat dikatakan bahwa centa mi memiliki latar pisik 
dan latar waktu. Dilihat clan sudut pisik, cerita mi berkisar di istana keraja-
an dan di luar istana, baik path saat para pasangan pengantin baru itu di-
panggil menghadap oleh baginda raja maupun pada saat mereka memba-
ngun rumah. Pada sisi lain ceritA berlangsung tak jauh dan lmgkungan 
istana, yaitu saat para menantu raja Tupabbinng mencari dan menyiapkan 
ramuan rumah mereka di hutan. 
Dilihat dan waktu terjadinya cerita, yakni selain terjadi siang han, 
yaitu path waktu ketujuh putri kembar bersama pasangannya dipanggil 
menghadap oleh baginda raja, juga path saat pasangan barn itu mencan 
kayu ramuan rumah di hutan 
Centa yang terjadi path malam han, adalah saat upacara mendin-
kan rumah panggung Teristimewa path giliran rumah si Bungsu yang 
pembangunannya lebih unik, karena suaminya tak pernah meninggalkan 
rurnah, tiba-tiba segala perlengkapan rumahnya sudah tersedia, termasuk 
orang-orang cekatan yang telah hadir mendirikan rumah tersebut, yang 
kehadiran dan kepulangan mereka tak seorangpun berani memastikannya. 
2.6.4 Pusat Pengisahan (Sudut Pandang) 
Sudut pandang pencerita dalam sen Membangun Rumah Tangga 
adalah sudut pandang diaan serbatahuan. Maksudnya, walaupun pencenta 
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berada di luar teks akan tetapi pcerita itu sidin seakan-akan tampak 
berdm di atas tempat yang serba segala-galanya. Hal yang dapat dijadikan 
sampel atas posisi si pcerita tersebut, dapat disimak path kutipan di 
bawah mi. 
"Setelah ruinah mereka berdiri, salah seorang kakak Si 
Bungsu berkata, coba lihat itu si Bungsu punya! Belum 
apa-apa. Kalau bukan nanti Karaig yang mengusahakan, 
pastilah ramuan rumahnya itu akan tetap merupakan 
onggokan kayu belaka. 
Si Bungsu tidak mengindahkan ejekan mereka. Se-
galanya diterima dengan pasrah. la percaya kepada suami-
nya yang sukar digambarkan dengan kata-kata. 
Besoknya mereka terkejut. Rwnah si Bungsu telah 
berdiri. Makin banyaklah tuduhan dan fitnahan kakaknya, 
kecuali kakak termuda si Bungsu. Dialah yang membantah 
fitnahan kakak-kakaknya. Ia ceritakan apa yang telah disa-
ksikannya path malam itu. 
Betul-betul luar biasa sebab rumah itu didiri-
kan oleh anak-anak muda cekatan bekeija. Tidak sekali-
pun terdengar suara palu godam seperti lazinmnya orang 
mendirikan sebuah rumah kayu. Bahkan tak ada suara 
yang kedengaran sampai rumah itu selesai. Semuanya 
dilihat jelas olehnya di tengah malam ketika ia terbangun. 
Katanya, 'aneb sekali'. Di tempat membangun rumah si 
Bungsu itu seperti disinari Matahari yang terang ben-
derang, sedang disekelilingi gelap gulita. Ketika rumah itu 
selesai, para pekerja lenyap. Mereka pergi entah kemana. 
malani gelap menghalangi penglihatan" (LP, 1981:58--59). 
2.6.5 Tema dan Amnanat 
Tema sentral yang dijumpai dalam sen Meinbangun Rumah 
Tangga mi adalah kecenderungan seseorang bersikap sinis terhadap orang-
orang yang tampak hma. Wujud sikap smis itu dilakukan oleb beberapa 
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orang kakak si Bungsu. Mereka rata-rata memandang sebelah mata suami 
si Bungsu yang bertampang monyet Itu. Berikut kutipannya dapat disimak. 
"Keiam kakak si Bungsu selalu menyindir. Namun, si 
Bungsu tidak memperdulikannya. Smdiran, ocehan, dan 
ejekan diterimanya dengan tabah. Bahkan katika si Sulung 
berkata kepadanya, "Hem ... siapa suruh memilih suami 
seperti monyet. Tidak punya apa-apa. Keijanya hanya 
tidur saja. Baru rasa sekarang, ya! Si Bungsu hanya 
menjawab, "Memang demikianlah nasib saya kak." 
Di sampmg tema sentral, tema bawahan juga dapat ditemukan 
dalam teks Membangun Runih Tangga di antaranya bujuk rayu terhadap 
istri yang mengalami hati yang gundah. Berikut kutipannya dapat dilihat. 
"Sabarlah, sayang! Malam mi juga kita siapkan, kalau kau 
sudah mau. Hanya saja kayunya tidak sama baiknya de-
ngan kayu-kayu mereka", bujujk La Pundarek kepada istri-
nya. Mendengar bujukan itu, si Bungsu gembira walaupun 
dalam hatinya timbul keragu-raguan" (LP, 1981:57). 
Tema bawahan lainnya adalah kegembiraan seorang istri yang 
pintar bersabar. Kejadian mi ditunjukkan oleh si Bungsu yang selalu 
bersabar dan setia mendengarkan pernyataan yang bertampang monyet. 
Kutipannya dapat disimak berikut. 
"Keesokan harinya, si Bungsu bangun pagi-pagi Ia hampir 
berteriak kegembiraan menyaksikan ramuan rumah mereka 
sudah siap di tempatnya. Kayu-kayunya melebihi keisti-
mewaan kayu yang dikunipulkan keenam ipamya. Bahkan, 
sudah selesai dihalus dan dipahat. Tinggal pasang saja" 
(LP, 1981:57--58). 
Amanat yang dapat disimak dalam tema-tema yang dikemukakan di 
atas di antaranya (1) Sebagai manusia hendaldah menghargai dan 
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meughormati seseorang itu atau sesama manusia, sekalipun mereka memi-
liki tampang yang jelek; (2) Sebagai suami dan seorang istri hendaklah 
sabar clan pintar merayu hati istrinya dikala tertinipa gundah guIana; (3) 
Sebagai seorang perempuan atau istn dan seorang suaini hendaklah marnpu 
bersabar dan menghargai perjuangan suami, apapun dan bagainianapun 
wujud perjuangan sang suami, yang bertindak selaku penanggung jawab 
keluarga. 
2.7 Penyesalan 
2.7.1 AJur (Plot) 
Dalam teks sen Penyesalan mil alur mulai bergerak saat pengarang 
menggambarkan ketidaktenangan si Bungsu. Cerita mulai menanjak, yakni 
saat si Bungsu rnengelabui suaminya. Ketika itu si Bungsu berpura-pura 
sakit clan tidur lalu mencari selubung monyet suaminya kemudian memba-
karnya, saat mana La Pundarek sedang mandi malam. Cerita semakin 
menanjak saat La Pundarek menjelaskan sebab akibat kepenyamarannya 
memakai selubung monyet. 
Puncak cerita terjadi saat segala rahasia La Pundarek dibocorkan 
atau dikemukakan kepada istrinya. Demikian pula pada saat baginda raja 
mengundang segenap anak dan menantunya untuk bersantap bersama, ceri-
ta mulai bergerak turun ketika pengarang pelan-pelan menggambarkan kele-
bihan si Bungsu di antaranya hadimya perhiasan leontin cantik yang tak je-
las didapat dan mana, begitupun keetika kakak-kakak si Bungsu mulai 
merasa 1ri melihat suanu si Bungsu yang sesungguhnya amat tampan, jan-
tan, berwibawa serta bercahaya. Alur mi tergolong ke dalam alur lurus atau 
alur tradisional. 
2.7.2 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh utama dan tokoh pembantu utama serta tokoh pembantu 
Iainnya yang hadir dalam teks liii di atnaranya La Pundarek, Si Bungsu, 
bagmda raja, dan kakak-kakaknya si Bugsu. 
Bila dicermati dengan seksama, La Pundarek tampak berperan 
sebagai tokoh utama, hal mil karena intensitasnya dalam centa sangat 
tinggl. Dengan kata lam lewat tokoh La Pundareklah sehingga pengarang 
mampu mengembangkan alur cerita mnjadi semakin kompleks. Di samping 
itu, pengarang mampu pula menciptakan komplik-komplik batin, baik bagi 
din si tokoh maupun antara tokch dengan tokoh yang lainnya. Dengan 
demikian kehadiran La Pundarek dalam seri penjelasan im selam tampil 
sebagai tokoh utama juga tampil selaku tokoh protagonis. 
Tokoh pembantu utama yang sekaligus tokoh antagonis dalam sen 
mi adalah si Bungsu. Kehadirannya sengaja diberi peran oleh pengarang 
sebagai tokoh yang menentang tokoh utama. Pertentangan peran kedua 
tokoh tersebutlah yang memunculkan komplik-komplik batin, yang pada 
akhirnya tercipta penyesalan bagi din tokoh antagonis 
Raja Tupabbiring dalam teks mi, selaku tokoh dan raja yang sangat 
memperhatikan kebahagiaan putn-putrinya, oleh penulis ia ditampilkan 
sebagai tokoh yang tirtagonis atau tokoh pihak ketiga yang mencoba tampil 
menjelaskan sosok pisik La Pundarek yang sesungguhnya, dihadapan para 
putn dan menantunya. 
Keenam kakak serta ipar si Bungsu, dalam teks ditampilkan oleh 
penulis sebagai tokoh pembantu atau figuran biasa, yang kemunculan-
nya sernata-mata berperan sebagai tokoh yang suka in, suka menyindir 
seseorang yang dianggap hina. Kehadiran mereka sangat mendukung gerak 
alur cenita yang demikian kompleks. 
Satu tokoh lagi yang sifatnya pasifadalah orang yang didurhakai di 
Bawakaraeng. Tokoh mi, semata-mata menjadi pelengkap peran tokoh 
protagonis dan tokoh antagonis. Dengan kata lain, muncul sebagam pendu-
kungjalannya alur cenita. 
2.7.3 Latar (Setting) 
Latar belakakang pisik dan waktu terjadinya cerita, yaitu bertempat 
di istana kerajaan,. Hal itu dapat disimak saat tokoh La Pundarek selaku 
seorang suami berdialog clan bersitegang dengan tokoh si Bungsu selaku 
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istn. Selain itu, juga dapat disimak saat bagmda raja selaku orang tua 
mengundang anak-anak dan para menantunva untuk bersantap bersama. 
Dan sudut waktu, teijadi pada malam han atau malam Jumat. 
Kenyataan teks mi juga dapat dilihat pada saat La Pundarek berangkat 
mandi dan menuju puncak Bawakaraeng dan kembali sebelum subuh. Di 
samping itu, juga terjadi pada siang han, yaitu path saat keluarga mereka 
melakukan santap bersanu, yang mana pula bagiiida raja memperkenalkan 
sosok pistk tokoh La Pundarek alias suami si Bungsu yang banyak mem-
bantu perkembangan keamanan wilayah kerajaan Tupabbiring. 
2.7.4 Pusat Pengisahan (Sudut Pandang) 
Pusat pengisahan pencerita dalam sen Penyesalan adalah sudut 
pandang diaan serbatahu. Diakatakan serbatahu, karena pencerita yang 
selain berada di luar cerita, juga pencerita hadir seakan-akan berada pada 
posisi yang tinggi. Dan ketmggian yang serbaneka itu, pengarang dapat 
mengetahui atau dapat melihat segala sesuatu yang teijadi path din setiap 
tokoh, bahkan dapat menembus pikiran dan perasaan para pelaku cerita. 
Kenyataan dapat dilihat dalam salah satu teks seperti kutipan berikut. 
"Centa-cerita yang masuk hati Si Bungsu dan kakak-
kakaknya semakin han semakin hangat. 
Si Bungsu sudah banyak sekali tak tahan untuk 
tetap bersabar. Ia ingin membuktikan kepada mereka 
bahwa suaminya tidak seperti sangkaan mereka. Bahkan ia 
mgin memperlihatkan bahwa suaminya adalah kesatna 
sejati, lelaki yang sangat gagah. 
Keingman-kemgma seperti itu terus-menerus men-
desak dalam hatinya. akan tetapi selalu ia tekan. Namun, ia 
selalu mencan kesempatan yang paling tepat untuk mewu-
judkan keinginannya itu. 
Siang malam ia berpikir. Dan akhimya ia putuskan 
untuk berbuat sesuatu. Barulah ia dapat tidur. 
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Path suatu malam si Bungsu berpura-pura sakit 
perut. la migge1iat-ge1iat dan mgerang. La Pundarek 
kebingungan. Tak ada janji-janjinya yang berhasil. Si 
Bungsu semakin inengerang kesakitan" (LP, 1981:61). 
2.7.5 Tema dan amanat 
Setelah membaca dengan saksama, dapatlah disimak bahwa centa 
mi mempunyai tema sentral berupa penyesalan yang luar biasa. Wujud 
penyesalan mi menimpa dua tokoh yakni si Bungsu sebagai istri an seorang 
suami, dan La Pundarek sebagai suami dan seorang istri. Si Bungsu 
menyesal karena bertindak terlalu gegabah terhadap pakaian selubung 
suaminya, yang justru sesungguhnya selubung monyet suami si Bungsu itu 
kelak membawa keberuntungan yang luar biasa bagi si Bungsu. Sebaliknya, 
La Pundarek menyesalkan tindakan istrinya karena si Bungsu mencuri dan 
menghanguskan selubung La Pundarek tersebut tanpa kompromi path 
seseorang. Dengan kata lain si Bungsu terlalu terburu-buru dan kurang 
mampu menguasai din. Bukti akan adanya penyesalan itu dapat dilihat 
pada kutipan berikut. 
"Tapi karena selubung itu telah jadi abu, saya kira mah-
kota kepermaisunian itu juga turut hilang. 
Menyesal sekali si Bungsu mendengarkan penutur-
an suaniinya itu. Hatinya menangis penub penyesalan. 
'Mengapa tak dikatakan sebelumnya kak?'  Tanya 
si Bungsu setelah menghapus air matanya. 
'Engkau tidak tahu, sayang! ltulah rahasia dan se-
belun'i terjadi tidak seorangpun yang boleh mengetahui se-
lain saya dan penjaga Bawakaraeng.' Jawab La Pundarek. 
Tema lain berupa tema bawahan dalam sen Penyesalan mi adalah 
prasangka buruk terhathp seseorang. Bentuk prasangka buruk telah ter-
cermin path kakak-kakak si Bungsu, yaitu ketika mereka menyaksikan 
langsung dengan mata kepala sendin bentuk pisik tubuh yang sesungguhnya 
path din La Pundarek, yang selama mi selalu dihina clan dicaci maki. 
Benikut kutipannya dapat dicermati. 
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"Itu ia sudah datang!" Sabda bagrnda sambil menunjuk ke 
pintu. Semua mata memandang kepada si Bungsu yang 
beriringan dengan seorang laki-laki. Dalam hati keenarn 
kakak clan ipar si Bungsu menyangka yang bukan-bukan. 
Disangkanya si Bungsu telah mengambil seorang laki-laki 
tampan sebagai pengganti La Pundarek. Tidak mungkin 
suami si Bungsu setampan dan segagah itu, kata mereka 
dalamhati" (LP, 1981:66). 
Tema bawahan lam yang juga dapat disimak dalam sen Penyesalan 
mi adalah sikap bijaksana seorang ayah terhadap anak-anaknya. Hal 
Demikian dapat ditemukan pada din tokoh baginda karaeng Tupabbinng, 
dalam hal mi bertindak sebagai ayah dan beberapa orang anak. Berikut 
dapat disimak. 
"Hai semua anakku! Han mi sengaja ayahanda menghadir-
kan kalian semua, sebab pada han mi ayahanda akan mem-
buka rahasia yang selama mi kalian belum mengetahuinya. 
Seperti yang kalian saksikan sekarang, suami si Bungsu 
bukan lagi bertampang seperti monyet. Sesungguhnya yang 
krta saksikan sekarang inilab wajah aslinya. Selama mi kita 
mengenal penyamarannya saja. Si Bungsu telah membakar 
selubung La Pundarek semalam: Ayah tidak membeda-
bedakan kalian. Tapi perlu saya jelaskan, bahwa La 
Pundarek sebelum jadi suami si Bungsu telah banyak mem-
berikan jasa kepada kerajaan kita selama mi. Sebagai tanda 
kegembiraan clan kecmtaan ayahanda kepada kalian, man-
lab kita santap bersama" (LP, 1981:67). 
Satu hal lagi tema bawahan yang tertuang dalam naskah sen 
Penyesalan mi adalah kecemburuan yang tak beralasan. Sikap cemburu 
seperti itu muncul pada hati kakak-kakak si Bungsu, bahkan gunjingan dan 
segala macam tudingan dilontarkan secara diam-diam. Berikut dapat disi-
mak kutipannya. 
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"Keiam kakak Si Bungsu tak ptnah lepas pandangannya 
kada La Punclarek. Dalam bati mere" timbul rasa cern-
burn. Tapi ketika mereka semua melirik kepada suami 
masing-masms, rnereka lantas sadar dan malu. Namun hati 
rnereka teiguncang ketika meliliat leontin si Bungsu ber-
kilau-kilau di dadanya. Berlian sernue. Rasa cemburu ke- 
am kakaknya makin nieojadi-adi. 
Ketika mereka kembali ke nintab nwsing-rnasing, 
gunjmgan dan segala macam tuduhan dilontarkan secara 
diani-diam Bahkan si ungsu tidak dibiarkan bersama de-
ngn rnerek.i pada saat biasa mereka inestinva berkumpiL. 
Mereka selaiu rnenghindai kalau si Bungsu ada' (LP, 
198167) 
Daii terna inti daii tema bawahan yang dapat dismiak dalam cerLta 
en Peivesalan akan rnuncuJ pula beberapa anianat yang sangat berarti 
li kuiuijuaii msani, di antaranva (1) Heiidaklah setiap nisan manusia 
r uti-hati dalam melakukan suatu tindakan kalau perlu bertanya]ah dahu-
Ii }.rda seseorang yang lebib kornpcen; (2) Sebagai rn.akhluk manusia 
I ndaiivalah menjauhi sikap don rasa buruk saiigka tethadap seseorang; 
(31 Uiruk bertindak bijaksana hendaklah meinaharnt kepentiuigan otang 
I f v ~ ak  (4) Metijadi rranusa hefldaknya}ah menjacli din sendiri, tak perlu 
1 unctrtgai orang lain yang mengalami parkembangan daii kemajuan. 
.S .Eencari Obat di Sebirang Lautan 
;.3.I A lur(J'lot) 
Pada bagian awal cerita liii pengarang rnenginforrnasikan akan kor-
ci;i keseiatan bagiuda raja yang ticlak sehat, yang disertai dengan hadiinya 
euan 2b dukun untuk rnengobati sakit baginda. Centa dikembangkan terus 
it nga i tpaya pengarang meiigeiahkan segenap menantu bagmda raja untuk 
i i-mcE r tabib yang Jebili handal Oleh kareria penyakit baginda agak korn-
r1 yembuhannyapuii tidak dapat tuntas. terutama kebutaan yang su-
ch tigu ,ulan menimpanya. 
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Ce-ita mulai barkembang saat putri clan para menantu raja berusa-
ha mencariaii obai untuk kesembuhan buta math bagmda sebab pvakn-
penyakit lain rang men itnpanya sudah seinbuh Jadi sisa sakit mata dan 
kebutaar yang rnenimpanya. 
Konipltk-komplik cerita teijada di sana smi sebelum mencapal titik 
klimaks. Alur yang dihiasi dengan komplik itu di antaranya saat Para 
inenantu bertolak menuju pulau di sebelab barat Tupabbiring untuk rriencari 
susu macan segar; ketika La Puiidarek mendahniui mereka tiba di hutan 
lebat, ternpat macan bersaranQ; dan ketika mereka kembali ke pangkuan 
baginda dengan mernbawa susu niacan palsu. 
Puncak cerita teijad snat baguid.a raja dapat senibuh dan bisa meli-
hat kemba]i berkat keniujaraban susu macan rang diteinukan oleh La 
Pundarek. 
JenU alur rang dguLlakan oleh pengarang di siiii adalah alur tradi-
sina1 vaitii hergerak dan suatu permuiaan (e1egiig) meiahu suatu pei -
tengahan (in/(Vie menuju suatu alchii ('nding. Jadi jeais aiur tetap tra-
disional. 
2.8.2 Tokob dan Penokohan 
Thkh utama dan tokoli pembantu utama serta tokoh pembaiitu 
1ainna rang ikut terlibat clalain centa mi rnasing-masing baguida raja. La 
Pundarek, s: B.mgsu, kakak-kakak Si Gungsu. keenarn menann.i raja, bibe-
rapa dukun, boto, sawi, kapal, ular, sap, dan macan. 
Jika dicermati secara saksarna peran masmg-masmg tokoh, La 
Pundarek nienduduki fimgsi selalcu tokoh utarna. Hal nil disebabkan inten-
sitas neran yang disaiidangnya sangat mempengaruhi keberadaan tokoh 
lainnya Tokoh pembaritu utama adalah baginda iaa, sebab atas dasar pen-
deritaan saktnvalah. yang lam atau iokoh yang lain meiijadi hidup peran-
ziya. lack, balk La Pundarek maupun baginda raia rriemilikt peran prota-
gonis. Sementara keenani menantu raia tampil sebagai tokoh pemeran aura-
gonis atau perari yang dipertentangkan dengan La Pundarek dan baginda 
raja. 
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Tokoh ftguran atau tokoh penibantu biasa adalah si Birngsu, ke-
enarn kakftk si Bungsu, para dukun. Boto, dan binatang buas pjaga hutan 
(ular, monvet, macan, dan sapi), semua itu dthadirkan pigarang untuk 
midukung jalannya alur yang dernikian kompieks 
Dilihat darl jeisnya, teks mi rnenggunakan aim tradisional yakni 
linear yang bergerak dari suatu penriulaaxi b ini?Ig melaiui suatu 
pert.engahan (middle) keniudian menuju suatu akhir (ending). 
2.8.3 Latar (Setting) 
Dihhat dan peristiwa teriadmya cenita, mmggunakaii tempat yang 
bermula dan iStana kerajaan, puncak Bawakaraeng, di taut tepas, dan di 
hutan lebat yang terietak di sebelah barat wilayah keraiaan Tupabbiring. 
Dikatakan di istana kerajaar sehab di sanalah bagwda raja menderita sakit 
dan dirawat oieh anak-anaknya beseita Para dukun Sernentara puncak 
Bawakaraeng adalali tempat si tokc4i utarra rnenc.ari dan niendapatkan 
petuijuk untuk mernperoleh nts macan sebagai penyeinbuh kebutaan 
baginda raja Laut lepas adalah jalan untuk meruju hutan lebat yang ten-
letak di sebei-ang pulau Hut.an lebat yang dikawal o)eh bebei -apa jails hma-
tans buas adalab titik rawan yang menjadi kikasi perolehan susu macan 
Ditinjau dan sudut waktu teijadiniya cerita, ynitu selain terjadi pada 
pagi. siang juga terjadi pada malani han 
2.8.4 Pusan Peigisahan (Sudut Pandang) 
Sucbit pandang yang digunakan oeh pengarang dalarn teks sen 
kedelapan mi iaiah diaaii serbatahu Dikatakan serbatajiu karena pencerita 
atau penarang selain berada di luar cerita, puga pengarang seakan-akan 
hadir di tempat yang ketinggiannya arrat tuiggi, sehiugga dari ketiuggian 
ituiah pengarang dapat mengetaliiu atau dapat melihat segala sesuatu yang 
teijadi pada din setap pelaku Apakah Jtu pelaku sebagai tokoh manusia 
maupun peiaku berupa binatang. Dalain hal mi pula pengarang dapat 
menenibus pikiran dan perasaan para peiaku cerita. Hat itu dapat ditthat 
dalani kutipan teks berikut mi. 
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"Path saat itulah ular datang membelit keduanva. Sang 
macan maighempas-hempaskan din ke tanah. Tapi behtan 
War makin erat. Sang macan dan La Pundarek sudah 
sernakin lemas tak berdaya. Tiba-tiba La Pundarek teringat 
bahwa Ia membawa keris pusaka. Keris itu berbisa sekali, 
asal melukai sedikit saja suclah dapat meniatikan. Dengan 
segala tenaga yang tersisa Ia gerakkan kensnya Dan 
untung kens itu dapat melukai sang ular. 
Itulah sebabnya makin lama makin longgar beirtan 
ular itu, akhirnya terlepas sarna sekali. Ketlganya tergele-
tak jatuh sang ular tidak bergeral*, mat.i Tapi macan dan 
La Pundarek masth bemafas Hanva beberapa saat tak 
sadarkan din. Ketika La Pundarek siuman, sekiruh badan-
nya terasa sakit. la segera mengatur niafas untuk mengem-
bahkau t.enaganya" (LP, 1981:74--75). 
Tema inti sang dapat disirnak dalam cerita mi kejujuran yang 
membawa keberuntungan. Wujud kebruntungan mi telah ditunjukkan olth 
La Pundarek selaku tokoh yang protagnis, yang dalam usahanya inenje-
lajahi hutan untuk mencari susu macan, telah mengalami serangkaian ujian 
dan tantangan demi mengabdi pacla mertuanya. Berikut kutipannya dapat 
disirnak. 
"Keenam menantu baginda yang membawa susu macan 
palsu itu maui sekali. Saat itu juga baginda menyampaikan 
bahwa menantu yang berhasil membawa susu macan itu 
akan menjadi ahli waris kerajaan Tupabbiring. 
Beberapa han kemudian La Pundarek sebagai 
pembawa susu macan menghadap baginda. la menyarnpai-
kan untuk menduduki takhta kerajaan selarna baginda ma-
sih hidup Sesudah masa itu agar takhta diserahkan kepa-
cia salab seorang lagonyn" (LP. 1981:84). 
Selam terna inti, juga masih ada tema bawahan yang dapat disunak 
dalarn cerita, di antaranya kesombongan membawa bencana. Wuju 
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kesombongan itu dituniukkan oleh lago La Pundarek yang beiimIah enain 
orang sehingga pada wakna mereka sedang berada dihutan, untuk mericari 
susu macan, jusuu diketahui oleh La Pundarek karetia ulah dan kesoin-
bongannya. Mereka dicap daigan besi panas pada bahagian punggungnya 
oleh La Pundarek sebagai seorang yang sangat diremehkan. Berikut 
kutipannya. 
"Sebenarnya karni bertujuh uak, tapi yang seorang itu tdak 
dapat berbuat apa-apa. Jadi. kami tinggalkan saja di negeli 
kami sebagai penjaga rumah. Tap] deogan berenain kami 
mi clapat menaklukkan macan itu. tunjukkanlali 
La Pimdarek diarn sebentar seperti berpikr. kemu-
dian berkata, "Baildah. saya akan tunjukkan tempat macan 
itu. tapi sebehirnnva kalian harus mengetaliui persyaratan 
untuk masuk ke sarang macan itu." La Pundarek pikii, 
kesombongan niereka stidah pantas diberi inthalan 
('1981.76-77). 
Tema bavahan lain yang dapat ditemukan dalarn cerita mi adalah 
keserakahan menjadi penyebab perselisihan di antara sesama saudara 
maupuii keluarga Yang demikian itu telah ditunjukkan oleb keenarn lago 
La Pundarek saat baginda raja Tupabbiririg meninggal dunia. Berikut dapat 
disimak kutipannya. 
"Men unit ceiita, hanya setahun La Pundarek menduciuki 
takhta. Keinudian ia mernbawa istri dan seorang anaknya 
tinggal di puncak Bawakaraeng. 
Keenam ipar Si Bungsu masing-niasing inerasa 
berhak atas takhta kerajaan itu sehingga perselisihan tak 
dapat dielakkan. Akhirnya kerajaan Tupabbiring hilang 
lenyap, nama itu tetap diingar orang sebagai daerab di 
pesisir barat Sulawesi Selatan" (LP. 1981:84) 
Masih ada tema bawahan lain yang dapat disimak clalam teks yaitu 
kesetiaan seorang anak clan menantu terhadap orang tua. Hal dernikian itu 
diperlihatkan oleli anak-anak dan para rneiiantu baginda, saat mana baginda 
A. 
mendeenta gering (sakit). Berikut dapat dilihat kutipan yang mdukung 
pemvataan terna bawahan di atas. 
"Pada suatu han Baginda gering Sudab harnpir sebulan 
hanya berbaring di tempat peraduan.nya. Ketuiuh putn 
hagmda sangat bersusah hati. Dukun-dukun pnbadi dalarn 
istana tidak berdaya lagi Bahkan dukun-dukun kenarnaan 
silth berg anti didatangkan. Segala macam jampi dan ramu-
an obat telah diberikan. Tetapi tidak ada hasihiva. bahkan 
gering baginda makin bertambah 
La Pundarek ke puncak Bawakaraeng mencari 
petunjuk. Tempi yang diperolthnva curna nasihal agar 
tanah azimat yang dulu itu diletakkan di bawab peraduan 
baginda sambil rnenurigu obat yang mampu menyernbuh-
kannva. 
Keenain menantu bagirida yang lain masing-
masmg ke kampurig halamannya mencari dukun. Berkat 
usahanya enam orang dukun yang silih berganti datarig 
berhasil rnenyernbuhkan baginda itupun setelah melalni 
perigobatan berbulan-bulan' (LP, t9 1:69). 
Daii beberapa terna di atas dapat disi.rnak seiu.mlah amanat yang 
gaungnya bisa dijadikan sun tc4adan, di antara amanat tersebut adalah (1) 
Sebagai manusia yang hidup di antara sesarna manusia hendaknyalah selalu 
menjaga clan menegakkan kejujuran; (2) Sebagai manusia hendaklah maui-
Pu merijaga dan rnenguasai diri dari sifat dan sikap yang serakah, (3) Seba-
gal seoang aiiak hendalcnyalah menunuk1<an kesetiaan yang tinggi terhadap 
orang tuanya. 
3. Penutup 
Gambaran unuim warna lokal cerita rakyat daerah urnumnya ber-
sifat hitam putih, khususnya cerita-cenita yang anonim. Dernikiari pula 
dalam sastra lisan daerah Bugis, seperti cerita La Pundarek, yang walaupun 
sudah diramu dan dicenitakan Wang dalarn versi bahaa Indonesia, akan 
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tetapi inti cerita rnasih mencenninkan sikap dan pnlaku manusia. Apakah 
mereka berkarakter balk atau berkarakter buruk Sesungguhnyalah segala 
niat jahat yang dilakukan balk oleh seseorang rnaupun oleh sekelompok 
orang pada dasarnya selalu nienenw kegagalari. Sebahknya kebaikan dan 
kejujuran serta sikap prilaku yang tanpa pamrih demi kedarnaian, kebaikan, 
ketenterarnan serta kepentingan orang banyak, se1au tercapai setelah 
rnengalanii segelintir rintangan dan haxnbatan. Keadaav demikian itu 
tercennm dalarn teks La Pundarek, yang dilaksanakan oleli sejunilah tokoh, 
dan yang termuat ke dalam delapan sari. Hampir setiap seri meniberikan 
gambaran tirnum telitang watak dan cenita manusia yang berteznprainen 
balk, Jujur, curang, dan sebagainya. Xesernua itu dapat dijumpai bila kita 
membaca secara seksarna naskab La Pundarek. Dengan catatan, pembaca 
atau pendeiigar memiliki kejehan dan pengalaman sastra yang balk. 
3.1 Sinipulan 
Wujud simpulan pada penelitian Sastra Lisan La Pundarek, dise-
suaikan dengan topik atau sorotan utarna menyangkut struktui. Khususnya 
unsur dalam (intninsik) yang menjadi pilar utama dalam perwujudan naskah 
La Pundarek unsur-unsur tersebut adalah. 
3.1.1 Alur (Plot) 
Secara uniurn dapat digambarkan bahwa naskah La Pundarek yang 
terbagi ke dalarn delapan seni, dan jurniab halaman secara keseluruhan ber-
kisar sembilan puluh halaman itu, rnenggunakan alur tradisional vakni 
diawali dengan permulaan (begining) kemudian berkembang pertengahan 
(middle) lalu sampal pads akhir centa (ending). Keiiiataan den -Alan dapat 
ditemui pada tiap serl La Pundarek. Walaupun demikian ada juga muncul 
vaniasi yang berwujud akan tetapt, ticlaklah terlalu menorijol, 
demikian pula alur sorot balik. 
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3.1.2 Peitokohan Perwatakan) 
Sikap laku para tokoh yang ikut berperan dalam teks La Pundarek 
amat beragam. Oleh karena cerita La Pundarek termasuk karya sastra tra-
thsional dan berisi teiltang pert&tangan antara protagciiis daii ais, 
hingga digan muda dapat ditnukan, sikap tokoh yang balk dan terpuji; 
sedangkan antagonis mewakilfj,thak yang *at atau yang salah. Kenyataan 
demikian dapat muncul pada ulah dan tingkah tokob pelaku, balk sebagai 
tokoh utania, tokoh pembantu utania maiipun tokob peIengkap (figuran). 
3.1.3 Latar (Setting) 
Oleh karena centa La Pundarek melukiskan tentang kondisi sebuab 
kerajaan yang dipirnpm oleh seorang raja yang bijaksana, serta berkeaclilan, 
maka cerita terlahir dalani setiap sen urnurnnya menggunakan setting di 
sejutaristana. Dan waktu teradmys juga pada masa yang silant Semua 
keadian yang dilakukan oleh niasinrng-rnasing tokoh terjadi pada siang dan 
malam han, tanpa tahun yang jelas 
3.1.4 Pusat Pengisahan (Sudut Pandang) 
Dan delapan seri yang terkumpul menjadi satu kesatuan centa 
berlebel La Pundarek. Urnuninya sudut pandang yang digunakan oleh 
pengarang atau pencerita adalah sudut pandarig ±aan serbatahu. dalarn arti 
pencerita mengetahui segala sesuatu yang akan dan yang telah dilakukan 
oleh para tokob dalani setiap perannya Pengarang, selain mengetahui 
peristiwa yang lahir, juga rnengetahui isi had setiap tokoh 
3.1.5 Tema an Amanat 
Sebagai hasil karya sastra tradisionai, La Puridarek berisi terna-
terna sosia] kernanusiaan. meniberi gambaran sifat, sikap, dan tingkah 
manusia yang balk-, terpuji dan berakhlak mulia Di saniping sikap manusia 
terpujl juga penulis menawarkan kondisi manusia yang kurang terpuji atau 
selalu berbuat kejahatan. Jath, secara umum dapat disimpulkan bahwa dan 
kedua wujud sikap manusia itu muncullah staternen bahwa perbuatan yang 
balk selalu rnengaiahkan yang jahat. 
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Am.anat yang dapat disimak dari keseluruhan centa adalah sebaga i 
nianusia hendaklah menunjukkan sikap dan prilaku yang baik, kapan, dan 
di mana saja melakukan kontak sosa1 digan sesama manusia. Dengan 
kata lain jauhilah perbuatanperbuatan yang tercela karia dapat berakibat 
fatal terhadap banyalc orang, demikian pula path din sendiri 
3.2 Saran 
Berdasarkan analisis dan simpulan yang terurai dalam bab-bab 
terdahulu, tentu penelitian im mennjukkan beberapa keebihan yang sekali-
gus sebagai kekurangan. OIeh karena itu, pada kesempatan mi penulis ingin 
menvarankan: 
1) Pene.linan sastra daerah di Sulawesi Selatan (La Pwidarek) perlu terus 
ditingkatkan, sebab t.-rasa masi.h banyak hal yang belurn terangkat dan 
belum diketahui oleh masyarakat hanyak. 
2) Masyarakat pembaca dan penikmat sastra daerah Bugis, hendaknvalah 
mampu nienyebarkan kandungan nilai-nilai filosofi kemanusiaan yang 
diperolehnya clan suatu centa rakyat (La Pundarek) kepada kaum muda, 
yang kurang peduli lagi terhadap potret kehidupan masyarakat penda-
hulunya. Dengan cara seperti itu, pengaruh nilai budaya yang datang clan 
luar, ryang  kurang sejalan dengan pola hidup keturunaii pada akhimya 
dapat ditekan. 
3) Permasyarakatan nilai-nilai luhur tradisional bernuansa sosial keniani-
siftar) yang terdapat dalam cerita La Punarek perlu terus ditumbuhkem-
bankan. 
4) Untuk hidup Iebih manusiawi dan terkonsentrasi dalam kegiataii ber-
masyarakat, tak ada rignya mempedomani potret kehidupan manusia di 
masa silam, yang tersurat dan tersirat dalani berbaga; veisi cenita rakyat 
daerah Bugis, seperti kisah La Pundarek 
5) La Pundarek (Lelaki Berselubung) adalah salah satu versi cerita rakyat 
Daerah Bu.gis yang mengajari manusia untuk tahu membedakan mana 
pekerjaan yang perlu dilakukan, dan yang mana perbuatan yang penik-
mat hasil karya sastra dapat membuka hati dan pikiran ke arah yang le-
bih balk. 
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Catatan 
1 Sumb& data dalam ptneIitian mi adalah sebuah buku yang bertitel La 
Pundarek. 
La Pundarek sebuah kisah lelaki berselubtmg rnonyet yang lirisnyn 
terangkurn dalam delapan sen. 
3. Oleh karena terbatasnya halarnan yang disediakan dalam paket 'Bunga 
Rampai' mi nmaka penulis memihh satu sen darl delapan sen itu untuk 
clijadikan lampiran, sebagai pendukung uraian penulis. 
Membangun Rumah Tangga *) 
Empat pukib han pesta berdarah itu telah berlalu. Tap) niasih segar 
dalam mgataL setiap orang yang telah men yaksikannya. Korban-korban 
yang beijatuhan dan kecantikan ketujuh putri bagmda masih terbayang-
bayang di mata. 
Kmni pesta diadakan lagi. Pesta perkawmnan yang rneriah. Lebih 
rneriah dan pesta pernilih.an jodoh tempo han. Segenap ralcyat datang ber-
duyun-duyun. Juga banyak dan kerajaan calon menantu baginda. 
Tujuh han tujuh malam pesta itu berlangsung. Di setiap han tujub 
ekor kerbau yang dipototig, tujuh pikul beras yang dimasak untuk menjamu 
tetarnu. Dan pada puncak acara dua puluh satu ekor kerbau yang dipotong. 
Pada malarn itu ketujuh pasang engantin bersanding. Bukan kepalang 
rnegahnya Tetapi sernua yang hadir mencibir kepada pasangan si Bungsu. 
Pemandangan itu rnengganggu seniaraknya pesta kawmn niereka. 
Si Bungsu yang kecantikannya melebihi kecantikan keenmainm kakak-
nya sungguh-sungguh dirusak oleb pasangannya yang bertampang sepert.i 
rnonyet Persaliri yang diberikan kepada La Pundarek betapa pun indahnya 
tidak dapat mengubah tampangnya yang buruk lngusnya terus-menerus 
rneleleh, dan tahi mate yang sebesar gambir masth tetap menempel di kedua 
sudut matanya. Dayang-dayang pengamitin tak henti-hetitinya mnelap ingus 
dan tahi mata La Pundarek itu. 
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Naniun dnikian, si Bungsu selalu ters1yurn bangsa. la tidak 
risau dengan pandangan orang. Kegembiraan hatinya melebihi kegernbiraari 
dan keenam kakaknya. Bahkan melebihi kegembiraan Baginda raja sendiri. 
Demikianlah keadaannya saiiipai pesta tu selesai. Di mana-mana 
pasangan putri raja yang aneh itu menjadi bahan penibicaraan orang 
ban yak. 
Ttang keadaan La Puridarek yang sesungguhriya, baguida raja 
pun beum mengetahut. Tapi kesaktiannya pada pesta tempo hari itu 
baginda selalu pikirkan 
Tiga b&an kernudian, Baginda raja mengumpulkan ketujuh rntan-
tu dan putrinya. Ketika ketujuhnya telah hadir, baginda bersabda, 'Wahai 
sernua ariakku, sejak tiga bulan lalu ka]ian semua sudah nienjadi suarni 
istri. Untuk rnemperkokoh rurnah tangga kalian, ayahanda ingin agar kahan 
dapat membangun rurnah masing-masing di samprng istana mi. Ketujuh 
rurnah itu hams sama bentuk dart saina besarnva." 
Semua yang hadir menundukkan kepala rnendengarkan sabda 
baginda. Dalarn hati mereka bertanva, "Bagaiinanakah bentuk rurnah 
nanti?" Tap] belum seorang pun yang niembuka mulut, baginda sudah 
rnelanjutkan, "Tentang bentuk rurnah itu tak usah kalian pusingkan. Rumah 
induk istana mi jadikan contob. Saya hanya rnengharapkan dalam waktu 
empat nunggu ketujuh mmah tersebut sudah selesai. Apakali kalian telah 
tnarnpu ?" 
Keenani menantu raja hampir bersaniaari menjawab, "Iyyek 
Karaeng' Kalau tidak ada aral merintang, anauda melaksanakannya" 
La Pimdarak dan istnnya tidak berkata apa-apa, hanya mengang-
guk-angguk kepala. 
Semmggu sesudah pertemuan itu, keenam menantu baguida kern-
bali ke orang tua masing-masing menyampaikan rnaksudnya Mereka tak 
ada yang rnau kalah. Bahkan yang satu ingin melebihi yang Iainnya. Semen-
tara La Pundarek tidak ke rnana-mana. la hanya tinggal di kamamya. 
Seperti biasa ia tidur mendengkur sepanjang han. Sampai path minggu 
ketiga beluni ada usahanya. 
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Sementara itu ramuan-ranivan dari kakak ipar si Bungsu sudah 
siap sernua. 
Keenam kakak si Bungsu selalu menyindir Namuri si Bungsu tidak 
rnemperdulikannya. Sindiran, ocehan, clan ejekan diterimanya dengan tabah. 
Bahkan keetika si Bungsu berkata kepadanya. "Htn, siapa suruh rnernilih 
suarni seperti rnoniyet. Tdak punya apa-apa. Kerjanya hanya tidur saj3. 
Baru rasa sekarang, ya!" Si Bungsu hanya menjawab, "Memang demikian-
Jah nasib saya, kak!" 
Sesungguhnva hati si Bungsu juga pedih. Lama-lama sindiran 
kakaknya itu termakan juga di hatmya. la tidak kuat rnendengarkan hinaan 
mereka. Pada suatu malarn ia berkata kepadi suamniya, "Rarnuari mereka 
seinua telah slap. Kak. Kayu-kayunya, pilihan sernua." 
"Sabarlah, sayangt Malarn mi juga kita siapkan, kalau kau sudah 
matt. Hauya saia kavunya tidak sama baiknya dengan kayu-kayu mereka", 
bujuk La Pundarek kepada istninva. Mendengar bujukan itt1, si Bu.ngsu 
gembira walaiipitn dalani hatinya tunbul keragu-raguan Bagairnana mung-
km siap malam mi. Belurn pema1 sekali pun suamniya ke luar. Tapi ia 
menekan keragu-raguannya itu. 
Keesokan harmya, si Bungsu bangun pagi-pagi seka]i la hampir 
bertenak kegernbiraan menyaksilcan rarnuan rurnah mere"- sudah siap di 
tempatnya. Kau-kayunya melebihi keistirnewaan kayu yang dikunipulkan 
keenarn iparnya Bahkan sudah selesai dihalus clan dipahat. Tinggai pasang 
sap. 
Keenain kakak si Bungsu melihat kayu-kayu bukaiinya menluji tap] 
sebaliknya in hat.i 
"Hrn, tentu saja kayunya kayu yang baik semna karena ayahanda 
Karaeng yang mengusahakan. Kan dia anak disayang okh Karaeng". Kata 
Si Bungsu kepada suaminya. 
"Km, mana mungkin suaminya yang mengusahakan. Dia hanya 
tahu makan, tidur atau menvugi. Siapa lagi kalau bukan ayahanda Karaeng 
yang direpoti?" Kata yang lain. 
Si Bungsu hanya sabar, "Pada saatnya nanti rnere.ka sernua akan 
tahu siapa sebenarnya suami saya", kata si Bungsu dalam hati. 
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Minggu keempat kini sudah tiba. Para Panrita ba/la Iengkap de-
ngan tukang-tukangnya bekecja sibuk sekali. Rumah itu harus selesai sebe-
lum fajar, sebab mereka semua ingin menunjukkan kebolehannya kepada 
baginda. 
Setelah rumah mereka berdiri, salah seorang kakak si Bungsu 
berkata, "Coba lihat itu si Bungsu punya! Belum apa-apa. Kalau bukan 
nanti baginda Karaeng yang mengusahakan, pastilah ramuan rumahnya itu 
akan tetap merupakan onggokan kayu belaka." 
Si Bungsu tidak mengmdahkan ejekan mereka. Segalanya diterima 
dengan pasrah. la percaya kepada suaminya yang sukar digambarkan de-
ngan kata-kata 
Besoknya mereka terkejut. Rumah si Bungsu telah berdiri. Makin 
banyaklah tuduhan dan fitnahan kakaknya, kecuali kakak termuda si 
Bungsu. Dialah yang membantah fltnahari kakak-kakaknya. La ceritakan 
apa yang telah disaksikannya pada malam itu. 
Betul-beetul luar biasa sebab rumah itu didirikan oleh anak-anak 
muda yang cekatan sekali. Tidak sekali pun terdengar suar palu godam 
seperti lazimnya orang mendirikan sebuah rumah kayu. Bahkan tak ada 
suara yang kedengaran sampai ruxnah itu selesai. Semuanya itu dilthat jelas 
olehnya di tengah malam ketika ia terbangun. Katanya, "Aneh sekali. Di 
tempat membangun rumah si Bungsu itu seperti dismari matahari yang te-
rang benderang, sedang di sekeliling gelap gulita. Ketika rumah itu selesai, 
para pekerja lenyap. Mereka pergi entah ke mana. Malam gelap mengha-
langi penglihatan." 
Si Sulung mengaggap adiknya mengada-ada. Dianggapnya bantah-
an adiknya itu sebagai cerita yang dibuat-buat. Ia tetap menganggap, bah-
wa semua itu adalah usaha baginda Karaeng. 
Ketujuh rumah itu telah berdiri dengan megah. Bentuk dan besar -
nya sama. Sepeti halnya kecantikan ketujuh putri kembar baginda. Seorang 
lebib menonjol dan yang lainnya adalah si Bungsu. Begitu pun rumahnya, 
fliembuat setiap orang kagum melihatnya. 
-M 	 --------------------- 
* 4eri yang paling singkat halamannya di antara delapan semi 
ôianalisis. 
GAYA DAN PENOKOHAN DALAM 
SINRILIK I DATU MUSENG DAN MAIPA DENIPATI 
Nasruddin 
Balai Pene/itian Bahasa di Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Cerita I Datu Museng dan Maipa Denipati rnei upakan suatu cerita 
rakyat suku Makassar yang hingga saat mil masih sangat populer. Masyara-
kat Makassar lazim rnenyebut cerita mi seagai sinrilik, yaitu suatu cer.tta 
yang tersusun secara pultis berirama (prosa link). Cerita mi mempunyai 
ciri khas tersendiri. Proses penyampaiannya tidak dilakukan dengan cara 
menceritakan seperti umumnya cerita-cerita rakyat yang ada di nusantara, 
melainkan dengan cara melantungkan atau menyanyikannya serta diiringi 
oleh sebuah instrumen musik gesek yang disebut kesok-kesok (semacam 
rebab). Orang yang inenyampaikan cerita sinrilik dengan iringan kesok-
kesok disebut pasinrilik atau pakesok-kesok. Pasinrilik menyan3paikan 
centa mi di luar kepala. Sinrilik tidak dituangkan dalarn bentuk tulisan dan 
hanya tersimpan dalam ingatan beberapa ahli (pasinrilik), maka tidaklah 
rnengherankan kalau penyanyi yang satu menambahkan sedikit, sedangkan 
yang lainnya menguranginya, sernentara yang lam lagi mengubah sediki 
ceritanya dan waktu ke waktu. Karena itulah, sangatlah wajar jika pasWiri-
Ilk atau penulis yang satu dengan yang lainnya berbeda pada segi-segftrya 
yang khusus. 
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Sanjang pgetahuan penulis, iaya pendokumentasian centa 
pasinrilik mi telah dua kali dilakukan. Penntis pertama adalah Matihes 
(1880), di dalam bukunya Makassarche Chrestoniathie, ia memberi judul 
cerita liii Sinrilik I Daru Museng. Perinstis kedua Verdy R. Baso (1988), di 
dalam tuhsannya yang dimuat di surat kabar terbitan Ujung Pandang, ia 
memberi judul cerita mi 1 Datu Museng dan Maipa Denipati. Upaya yang 
dilakukan oleh kedua perintis penulisan cerita mi adalah suatu hal yang 
perlu ditmdaklanjuti untuk semua centa rakyat lainnya yang tersebar di 
seluruh pelosok tanah air, karena cerita tersebut merupakan alat penunjang 
di dalam rnemperkaya khazanah kesusastraan kita pada uniunmya. Ber-
kenan dengan itu pulalah, sejak tahun 1980-an, Proyek Penerbitan Buku 
Sastra Indonesia dan Daerah telah berhasil mengumpulkan, menerbitkan, 
dan menyebarluaskan ratusan cerrta rakyat dan dan ke berbagai daerah. 
Upaya penyebarluasan sastra daerah seperti yang telah dilakukan di 
atas adalah suatu realitas yang sangat menggernbirakan, tetapi kehadiran-
nya juga sekaligus menimbulkan fenomena baru. Fenomena yang dimaksud-
kan itu timbul karena belum adanya keseimbangan antara tujuari dengan 
pernasyarakatan sastra. Di satu pihak telah banyak tersedia dan tersebar 
cerita rakyat, tetapi di pihak lain buku-buku cerita itu pada umumnya 
masih "mendekam" di rak-rak perpustakaan, dalam am beluni mampu 
menarik niinat pembaca dan peneliti. Tentu saja, penyebabnya sangat kom-
pleks. Antara lain, belum dimarakkannya penelitian yang hasilnya diharap-
kan mampu memupuk minat baca masyarakat terhadap karyasastra umuni-
nya clan cerita rakyat khususnya. 
Salah satu usaha yang perlu dilakukan untuk mengantisipasi feno-
mena itu adaish dengan mengadakan penelitian terhadap centa rakyat dan 
Makassar. Cerita mi diteliti dan dipilih sebagai objek penelitian dengan 
alasan bahwa sepanjang pengetahuan penulis cerita I Datu Museng dan 
Ma/pa Denipati yang ditulis oleh Verdy R. Baso belurn pemah diteliti, khu-
susnya darl segi gaya clan penokohanya. Penelitian yang pemah dilakukan 
oleh Zainuddin Hakim terhadap centa mi hanyalah ditinjau dan segi kedu-
dukan dan fungsinya (1991). Alasan Iainnya, sebagai suatu hasil karya sas-
tra dapat dipastikan bahwa cerita mi m&mpunyai ragam bahasa yang khas, 
yang berbeda dengan bahasa sehari-hari dalam masyarakat. Dalani 
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kekhasannya au, ragam bahasa cerita mi memiliki kelebthan, yakni siste-
matikanya tersusun dalam sistem yang Iebih luas dan halus, sehingga perlu 
diangkat ke permukaan. 
1.2 Masalah 
Masaiah yang dikaji dalam pene1iian menyangkut "Gaya clan 
Penokohan" dalam Sinrthk I Datu Museng dan Maipa Denipati karya 
Verdy R. Baso. Sesuatu yang akan dipecahkan lewat masalah itu meliputi: 
(1) Bagaimanakah bentuk diksi atau pilihan kata dalam cerita tersebut. 
(2) Bahasa kiasan apa saja turut mewamal cerita tersebut. 
(3) Sarana retorika apa saja yang terdapat dalarn karya tersebut. 
(4) Bagaimanakah berituk citraan atau gambaran-gambaran angan pada 
cerita tersebut. 
(5) Bagaimanakah peranan unsur periokohan dalam cerita itu dan sejauh 
mana fungsi penokohan itu mewujudkan amanah. 
1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penehtian mi bertujuan untuk mengetahui pilihan kata, sarana, 
retorika, bahasa kias, clan pola-pola kata yang digunakan pengarang dalam 
sebuah karya sastra. 
Hasil yang diharapkan dalam penelitian ml adalah deskripsi teritang 
gaya dan penokohan dalam sinrilik I Datu Museng dan Ma/pa Denipali 
yang disusun dalam empat bab. Bab Pertama -- Pendahuluan -- membicara-
kan, antara lam, latar belakang yang mendorong usaha penelitian mi, 
masalah-masalah yang menjadi fokus penelitian, tujuan yang diharapkan 
dicapai melalui kegiatan penelitian ml, landasan teori yang digunakan da-
lam penelitian, clan data yang digunakan dalam penelitian mi. Bab Dua --
Analisis Gaya dalam sinrilik I Datu Museng dan Maipa Denipati - mem-
bicarakan, diksi atau pilihan kata, bahasa kiasan, sarana retorika, clan citra-
an (gambaran-gambaran angan). Bab Tiga -- Analisis Penokohan dalam 
sinnilk I Dam Museng dan Ma/pa Denipati -- membicarakan, pengertian 
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penokohan, penokohan dalam sinrilik I Datu Museng dan Maipa Denipati. 
dan fungsi penokohan dalain perwujudan amanat. Bab Empat -- Penutup --
berisi kesimpulan clan saran. 
1.4 Kerangka Teori 
Analisis terhadap gaya dan penokohan dalam sinrilik I Darn 
Museng dan Maipa Denipali karya Verdy R. Baso didasarkan atas kerang-
ka pendekatan struktural, dengan mengutip pendapat Dresden (dalam 
Teeuw, 1983:61) bahwa karya satra itu merupakan dunia dalam kata", 
yang bermakna bahwa karya sastra itu terdin atas unsur-unsur yang mem-
bangunnya. Unsur-unsur tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi antara satu 
unsur dengan unsur yang lainnya salmg berhubungan, sehmgga membentuk 
satu kesatuan yang utuh. Scholes (1976) menyatakan bahwa keterjalman 
antarunsur itu bersifat coheren system. Dengan demikian, karya sastra ter-
masuk sebuah struktur yang otonom. Sebagai struktur yang otonom, karya 
sastra dapat dipahami sebagai suatu keutuhan yang bulat dengan unsur-
unsur pembangunnya yang saling berjalinan (Pradopo dkk., 1985:6) Kon-
sep mi mengasumsikan bahwa untuk memahami maknanya, karya sastra itu 
harus dikaji berdasarkan struktumya sendiri, lepas clan latar belakang seja-
rah, lepas dan din pembaca dan fiat pengarang, dan lepas pula dan efek-
nya dan pembaca (Teeuw, 1983:60). 
Unsur-unsur apa saja yang membangun sebuah karya sastra, khu-
susnya fiksi? Wellek dan Werren (1976:216) mengldasifikasikan atas tiga 
unsur, yakni alur, penokohan, dan latar. Ketiga unsur itu oleh Stanton 
(1965:12) disebut fakta cerita. Lebih lanjut dikatakan oleh Stanton (1965, 
11-36) bahwa struktur cerita selain fakta adalah tema dan masalah serta 
sarana cerita. Gaya itu sendin merupakan bagian dan salah satu unsur da-
lam kaitannya dengan sarana cerita. 
Gaya atau style berhubungan dengan diksi atau pilihan kata. Keraf 
(1984:22--23) mengatakan bahwa pengertian pilthan kata atau diksi jauh 
lebih luas dan apa yang dipantulkan oleh jalinan kata-kata. Diksi bukan 
saja dipergunakan untuk menyatakan kata-kata yang dipakai untuk 
mengungkapkan suatu ide atau gagasan, tetapi juga meliputi persoalan 
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fraseologi, gaya bahasa, clan ungkapan. Pendapat mi sesuai dengan per-
nyataan Pradopo (1987:54) bahwa seorang pengarang (penyair) harus 
memilth kata yang setepat-tepatnya jika ingm mencurahkan perasaan, isi 
pikiran, dan pengalaman jiwanya. Jadi, pilthan kata atau diksi dipakai oleh 
pengarang untuk menyampaikari isi pikirannya dengan cara-cara yang 
estetis. 
Selam pilihan kata atau diksi dapat menunbulkan nilai estetis, 
pengarang menggunakan pula bahasa kiasan (Figurative Language). 
Dengan bahasa kiasan itu, karya sastra menjadi menarik, menimbulkan ke-
segaran, dan juga menimbulkan kejelasan citraan (gambaran angan). Baha-
sa kias ml mengiaskan atau mempersamakan sesuatu hal dengan yang lain 
supaya gambaran menjadi jelas, lebih menarik, clan hidup (Pradopo, 
1987:62). Menurut Altenberd (1970:15) bahasa kiasan itu ada tujuh, yaitu 
(1) perbandingan, (2) metafora, (3) perumpamaan epos, (4) persenifikasi, 
(5) metonimia, (6) smekdoki, dan (7) alegori. 
Dalam usaha mendapatkan nilai yang estetis dalam menyampaikan 
isi pikiran itu, selain pengarang menggunakan diksi atau pilihan kata, juga 
memakai sarana lamnnya, yaitu sarana retorika. Sarana retorika mi merupa-
kan sarana kepuitisan yang berupa muslihat pikiran (Altenberd, 1970:22; 
Pradopo, 1987:93). Sarana retorika digunakari pengarang agar pembaca 
atau penikmat mendapat kesan atas apa yang disampaikannya. Sarana reto-
rika itu nieliputi, antara lam, hiperbola, litotes, ironi, tautologi, pleonasme, 
terorik, dan sebagainya. 
Berdasarkan unsur-unsur karya sastra yang telah disebutkan di 
atas, penulis mencoba menganalisis objek dengan cara mengamati unsur-
unsur pembentukannya Selanjutnya, untuk memaharni unsur pembentuk ni-
lai estetikanya dalam cerita itu, penulis berusaha menganalisis unsur pem-
bangun nilai estetiknya dengan tinjauan stilistika. 
1.5 Metode clan Tekmk 
Metode yang digunakan dalam penyediaan data adalah studi 
pustaka dan metode lapangan. Studi pustaka digunakan untuk menjaring 
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data tertulis melalui buku-buku atau tulisan yang relevan dengan penelitian 
mi, sedangkan metode lapangan digunakan untuk memperoleh data lisan 
sebagai pelengkap analisis data. Dalam penerapan metode tersebut, diguna-
kan teknik wawancara, simak, dan catat. 
Teknik wawancara digunakan untuk memancing informasi yang di-
perlukan dan informan dengan mengajukan pertanyaan terbuka sesuai 
dengan situasi dengan situasi ketika wawancara berlangsung. Adapun 
informasi-infonnasi tersebut disimak baik-baik, kemudian dicatat informasi 
yang relevan dengan penelitian. 
1.6 Sumber Data 
Data penelitian diangkat dan cerita sinrilik I Daru Museng dan 
Maipa Denipari yang ditulis oleh Verdy R. Baso tahun 1988. 
2. Gaya Bahasa dalam Sinrilik I Datu Museng dan Maipa Denipati 
Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa gaya bahasa itu 
nienyangkut persoalan memilih dan rnenggunakan kata yang setepat-
tepatnya agar memberi kesan estetis kepada pembaca Oleh karena itu, 
dalam Bab 2 mi penulis akan menyoroti cerita sinrilik I Dam Museng dan 
Maipa Denipati dan sudut diksi, bahasa kiasan, dan sarana retorikanya. 
Pernaparari ketiga unsur-unsur struktur karya sastra tersebut dapat dilihat 
berikut mi. 
2.1 Diksi atau Pilihan Kata 
Diksi adalah pilthan kata oleh pengarang atau penulis untuk 
menyatakan maksud. Pemilihan kata itu dilakukan guna mendapatkan 
kata yang tepat berdasarkan seleksi bentuk, dan rangkaian kata (Keraf, 
1984:117). Dalam upaya menyampaikan maksud, pengungkapan pikiran, 
penyampalan pengalaman jiwa itu, pengarang berusaha mernilih kata-kata 
yang paling  tepat sebagai medianya. Daiam pemilthan kata itu pengarang 
harus mernikirkan pemakaiannya dalam konteks kalimat. 
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Kata-kata yang dipergunakan pengarang dalam cerita I Datu 
Museng dan Maipa Denipati kebanyakan kata-kata yang bersifat unium. 
Namun, karena pemakaiannya sangat tepat, kata-kata itu mempunyai daya 
tank, bertenaga, dan dapat menimbulkan suatu rasa estetik bagi pembaca 
atau penikmat. Sebagai contoh pemakaian kata bara dan kata pia/a. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:80) kata bara bermakna barang 
sesuatu (arang) yang terbakar dan masih berapi. Sementara itu, kata piala 
(1990:680) bermakna (1) cawang berkaki dibuat dan emas, perak dan seba-
gamya, dipakai sebagai tempat minum raja-raja dan orang-orang besar; (2) 
cawang berkaki kadang-kadang bertelinga biasanya diben tulisan, sebagai 
tanda peringatan, dibuat darl emas dan perak yang dipakai sebagai hacliah 
para pemenang perlombaan. Akan tetapi, oleh pengarang kata hara dan ka-
ta piala dipakai untuk menjelaskan keadaan batin (hati) yang sedang geli-
sah atau tidak tenang, yaitu dalam kalimat: Mula pertama ketika pandang-
an I Datu Museng menatap wajah Maipa Denipati yang /aksana bidadari 
itu. di dada anak muda itu langsung menvala bara hangat yang memba-
kar piala hatinva dan menggetarkan sei'uruh jalur urat syarafnya. 
Dalam cerita ml digunakan juga diksi atau pilihan kata yang meru-
pakan fraseologi, yaitu persoalan kata-kata dan pengeiompokannya atau 
susunannya, atau yang menyangkut cara-cara khusus berbentuk ungkapan-
ungkapan (Keraf, 1984:23). Pemyataan yang berupa frase (kelompok kata) 
dalam cerita mi misalnya, menggantang asap. Di sini pengarang menggu-
nakan kelompok kata (menggantang asap) untuk menggantikan kata memi-
kirkan atau menghayalkan. Pemakaian kelompok kata itu dimaksudkan 
pengarang untuk mendapatkan nilai estetik sehingga pembaca atau penik-
mat benar-benar merasakan atau lebih menghayati suasana yang dipikirkan 
atau yang dihayalkan. Selain itu, pemakaian kelompok kata itu meninibul-
kan kesan yang Iebih realistis bagi pembaca atau penikmat. 
Dalam cerita mi pengarang memanfaatkan pula kata-kata yang ber-
sinonim. Kata-kata yang bersinonun digunakan pengarang untuk mencipta-
kan suasana yang estetis. Sebagai contoh pemakaian kata zerang dengan 
kata nyara. Dalam Kanius Besar Bahasa Indonesia (1990:935) kata te-
rang bermakna dalam keadaan dapat dilihat (didengar); nyata; jelas; tidak 
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kabur. Selanjutnya, kata nyata (1990:620) bermakna terang (kelihatan, ke-
dengaran, dan sebagainya); jelas sekali; kentara. Kedua kata ini digunakan 
pengarang secara bersamaan dalam, satu kmteks, bahkan untuk memper-
jelas keadaan yang digambarkan pengarang memberikan keterangan lebih 
lanjut, yaitu kata tak bersembunyi-sembunyi. Untuk lebih jelasnya per-
hatikan untaian kalimat berikut. Makgauka bertutur terus, terang. nyata, 
tak bersembunyi-sembunyi untuk menutupi kebenaran perilaku calon 
inenantunya (Baso, 1988:17). Penggunaan kata-kata yang bersinonim di-
maksudkan oleh pengarang untuk mencapai efek kepuitisan dalam cerita 
itu. 
Untuk mendapatkan efek kepuitisan atau nilai estetis di dalam ceri-
ta ini, pengarang memanfaatkan pula perulangan bunyi. Misalnya: 
Laju-lajulah bahtera I Lologading 
Laju meluncurlah mengarungi laut 
Biar jauh kasih nan sayang 
Ke hati is tetap terpaut. (Baso, 1988:4) 
Perulangan bunyi kata I Lologading pads bans pertama dan kata sayang 
pads bans ketiga, dan kata laut pads bans kedua dan kata terpaut pads 
bans keempat akan menimbulkan efek yang indah di mata pembaca. Seba-
liknya, jika kata-kata laut, sayang. dan terpaut diganti dengan kata-kata 
yang sama maknanya, maka hal itu tampak kurang begitu indah. Dalam 
bagian yang lain didapatkan pula seperti berikut. 
Sampailah kini apa di angan 
Bahagia sudah hati tertawa 
Sampailah pula cita harapan 
Bahagia selalu sepanjangjaman. (Baso, 1988:42) 
Dalam cerita ini pemakaian pola-pola kalimat yang pendek-pendek 
juga sangat mencolok. Pemakaian seperti ini disengaja oleh pengarang 
karena ingin menunjukkan kepada pembaca bahwa peristiwa yang terjadi 
itu sifatnya menghentak-hentak, penuh emosi. Sebagai contoh, perhatikan 
kutipan berikut. 
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Makgauka berpikir keras. Kemudian, Ia berkata, "Tapi kita 
hams mengembalikan Maipa Denipati ke tangan kita, wa-
lau hanya menempuh jalan apapun. Gelarang, sudah 'ada-
kah berita dari Manggalasa, mengenai musibah yang 
menixnpah kita?" "Belum tuanku!" Gelarang menjawab 
sembani menundukkan kepalanya. Ia seakan belum puas 
memandang lantai. "Sudah kau kinini berita ke asana?" 
Makgauka kembali bertanya. "Sungguh tuanku, kemarm 
pagi", jawab Gelarang. (Baso, 1988:14) 
Dalam bagian yang lam lagi tampak berikut mi: 
Belum apa-apa cucuku. Kanak-kanak itu sedang mencoba-
coba kita biarlah mereka rapat-rapat kemari, agar dapat 
kuperhitungkan berapa jumlahnya clan mudah kuperkirakan 
berapa kali tangan mi mengayunkan si Lidah Buaya. Kini 
pasukan tubarani itu, kian dekat juga. Kakek Adearangan 
telah dapat melthatnya. Diamat-amatinya, siapa yang me-
mimpin tubarani yang tegap-tegap dan bersemangat itu. 
(Baso, 1988:15) 
Di dalani centa liii juga banyak dijumpai pengulangan kata. Hal itu 
digunakan oleh pengarang untuk mendapatkan ekpresi penghilangan unsur-
unsur lainnya. Sebagai contob dapat dlihat dalam kalimat berikut iiii. 
"Baiklah, apa pesan itu?" kata Datu Museng sambil mena- 
tap tajam-tajam abdi mi. "Anu .. karaengku .. eeee ... aim 
"Apa ..., teruskan suro. Jangan ragu-ragu!" "Begmi 
karaengku ... I Tuan Tumalompoa yang berkuasa di 
Makassar menyuruli supaya karaengku menyerahkan sega- 
Ia alat senjata yang ada pada karaengku, dan.. dan .. anu 
Ampun karaengku, hamba hanya bagai parang yang 
ditetakkan clan kapak yang diayunkan" (Baso, 1988:34). 
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Pada bagian cerita di atas pengarang menggunakan kata anu dan 
dan yang diulang-ulangi. Penggunaan kata anu dan dan itu menggambar-
kan bahwa I Suro (abdi Tuinalompoa yang berkuasa di Makassar) penuh 
keraguan di dalam menyampaikan amanah tuannya kepada I Datu Musaig. 
Pemilihan kata-kata anu dan dan oleh pengarang dimaksudkan agar pem-
baca ikut menafsirkan isi pesan tersebut. 
2.2 Bahasa Kiasan 
Gaya bahasa kiasan ada bennacam-macam bentuk, antara lain, ga-
ya bahasa perbandingan, gaya bahasa metafora, gaya bahasa perumpama-
an epos, personiflkasi, dan ironi Agar dapat lebih jelas pengertian dan ana-
lisis gaya bahasa kiasan tersebut, ikutilah penjelasan dan uraian berikut mi. 
a. Perbandingan 
Gaya bahasa perbandingan sering disebut simile, yaitu gaya bahasa 
yang bersifat eksplisit. Bersifat eksplisit, artinya gaya bahasa yang lang-
sung myatakan suatu nania dengan hal atau benda lain dengan menggu-
nakan kata-kata pembanding yakni: seperti, seumpama, semirip, dan seba-
gainya (Keraf, 1984:138). Perbandingan atau simile merupakan salab satu 
gaya bahasa yang paling lunirah digunakan penulis untuk menimbulkan 
daya estetika, yang oleh penikmat diharapkan dapat lebih menambah dan 
memperluas gambaran angannya. Bentuk clan jenis gaya bahasa kiasan 
yang digunakan pada cerita I Datu Museng mi dapat dilihat berikut mi. 
(1) Bulu romanya tegak laksana harimau yang slap menerkam mangsa 
(Baso, 1988:15) 
(2) Iringan rombongan I Datu Museng berjalan terus, diantar anak dam, di-
apit beriring laksana bulan dipagari bintang-bintang (Baso, 1988:28) 
(3) Yang belum sempat menaiki tangga, buru-buru angkat kaki menymgkir 
dart serangan Datu Museng yang bagaikan topan. Mereka lan kocar-
kacir ke arah kampung Maloku. Bunyi langkah mereka yang sebanyak 
itu bergemuruh laksana derap kawanan gajah yang Ian' ketakutan 
(Baso, 1988:39). 
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Pada kaliinat pertama terlihat bahwa yang diperbandingkan ialah 
bulu romanya dengan harimau yang slap menerkam mangsa. Kalimat mi 
digambarkan oleh pengarang ketika I Maipa Denipati berada dalam. ke-
kuasaan I Datu Museng. Untuk merebut kembali I Maipa dan I Datu 
Museng, Makgauka, ayah I Maipa, mengutus para rubarani dan Sumbawa 
dan Lombok untuk mengambil secara paksa I Maipa. Ketika pasukan tuba-
rant tersebut menembakkan bedilnya dan mengenai runiah Adearangan Ia 
sangat marah. Masa mudanya yang bergelimang darah ketika masih berada 
di Makassar terbayang. Akibat kemarahannya itulah membuat bulu roma-
nya tegak. Agar maksud pemyataan itu Jebih jelas ditangkap oleb pembaca 
maka pengarang memperbandingkan dengan hart mau yang slap menerkam 
mangsa. 
Pada kalimat kedua yang diperbandingkan adalah: iringan rom-
bongan 1 Datu Museng berjalan terus dianwir anak dara diapil beriring 
dengan bulan dipagart bintang-bintang. Dalam cerita mi pengarang 
menggambarkan bahwa Maipa Denipati adalah figur yang sangat tersohor 
kecantikannya, bukan hanya di negerinya sendiri tetapi juga sampai di nege-
ri Makassar. Sementara itu, I Datu Museng, suaminya digambarkan seba-
gai sosok manusia yang sangat terkenal keberaniannya. 
Ketika I Datu Museng, istri, dan pengikutnya menginjakkan kaki-
nya di pantai Makassar dalam rangka menmdas pengkhianatan Datu Jerewe 
atas kekuasaan Makgauka di Sumbawa, penduduk menjadi gempar. Anak-
anak, orang dewasa, lelaki dan perempuan tak ingm ketinggalan untuk 
menyaksikan dari dekat pangluna perang Sumbawa dan putri Maipa yang 
kernolekannya mashyur di mana-mana. Bahkan, penduduk banyak yang 
mengantamya sampai ke tujuan sehingga menambah jumlah rombongan. 
Meskipun banyak orang yang mengantamya, namun titik perhatian pendu-
duk hanya tertuju pada I Maipa dan I Datu Museng. Gambaran keadaan 
seperti itu dibandingkan dengan bulan yang dipagari bintang-bintang. Di 
sini pengarang berusaha untuk lebih mempeijelas dan rnengongkretkan 
eksistensi lahiriah I Maipa dan suaminya yang sebenamya, yaitu setiap 
orang yang melihatnya tak bosan untuk memandangnya. 
Pada kalimat yang ketiga terlihat ada dua hal atau bagian yang 
diperbandingkan. Yang pertama adalah Serangan Datu Museng dengan 
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topan. sedang yang kedua adalah Iangkah mereka yang sebanyak flu 
bergemuruh dengan derap kawanan gajah yang Ian ketakutan. Serangan 
Datu Museng, dalam hal uii maksudnya I Datu Museng terus-menerus 
menyerang pasukan Tumalompoa meskipun lawannya itu tak terhitung jum-
lahnya. Bahkan, ketika terk,ung, ia semakin beringas dan tangkas menu-
sukkan ken's Matatarampanna ke dada lawan. Karena itu, dalam waktu 
yang tidak terlalu lama mayat-mayat pun berkaparan karena mereka tak 
kuasa membendung serangan I Datu Museng. Untuk menggambarkan dan 
mengongkretkan kehebatan dan ketaktisan I Datu Museng dalam mengha-
dapi musuh, pengarang mernperbandingkannya dengan topan. Selanjutnya, 
pada bagian kedua langkah mere/ca yang sebanyak itu bergemuruh. 
maksudnya pasukan Tumalompoa yang belum sempat kena kens pusaka 
Matatarampanna cepat-cepat menymgkir ke kampungnya. 
Pasukan itu serentak berlari kocar-kacir, takut nyawa mereka mela-
yang. Ketika pasukan Tumalompoa serentak menyelaniatkan din, langkah 
mereka diperbandingkan dengan derap kawanan gaja/1 yang lari keraku tan 
Perbandmgan yang dikemukakan oleh pengarang adalah ingin mengong-
kretkan atau memberi gambaran yang jelas kepada para pembaca tentang 
ketakutan pasukan Tumalompoa melihat ketaktifàn serangan I Datu 
Museng. 
b. Metafora 
Gaya bahasa metafora hampir sama dengan gaya bahasa simile, 
yaitu masmg-masmg membandmgkan dua hal yang berbeda. Akan tetapi, 
dalam metafora pemakaian dua hal yang diperbandingkan itu dipersamakan 
sifat clan keadaannya. Di samping itu, gaya bahasa metafora tidak menggu-
nakan kata-kata pembanding seperti, laksana, bagaikan, bak, sebagai, Se-
perti, melainkan langsung menggantikan yang dibandingkan dengan perban-
dingannya. Bentuk-bentuk metafora yang terdapat dalam cerita mi dapat di-
lihat berikut mi. 
(4)1 Manggalasa boleh memetik kembang-kembang di taman, boleh bebas 
memlith binlang di langit biru, tapi ia tak boleh menjamah perawan 
yang satu mi (Baso, 1988:2) 
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(5) Maipa intanpermaraku, semua mi adalah kuasa Tuhan (Baso, 1988:12) 
(6) Mereka mi telah melihat pje1maan bidadari. lnilah bintang dari Sega. 
la bintang, zamrud mustika idaman setiap orang (Baso, 1988:28) 
Kata-kata kembang.kembang, binrang, intan permata, bintang 
dari segala b:n'ang. zamrud mustika pada kahmat (4), (5), (6), adalah 
bentuk-bentuk metafora. Pada kalimat (4) pengarang berusaha memban-
dingkan secara Iangsung antara gadis-gadis cantik sebaya I Maipa yang ada 
di seluruh pelesok tanah Sumbawa dengan putn Maipa sehingga muncullah 
kata kembang-kembang di faman dan b:ntang-binrang di langir. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:150) kata cantik bermakna elok, 
molek, bagus, dan rupawan. Untuk menjelaskan atau menghidupkan kecan-
tikan gadis-gadis sebaya I Maipa itu dipilihnya kata kembang-kembang dan 
binrang-binlang. Kita mengetahui bahwa kedua kata itu mempunyai 
pengertian yang berbeda. Akan tetapi, jika keduanya dipandang akan mena-
rik perhatian dan mempunyai daya pikat tersendiri. Itulah barangkali men-
jadi salah satu penyebab sehingga kembang dan binrang disimbolkan de-
ngan gadis yang cantik. Pada kalimat (5) purri Maipa dibandingkan dengan 
intan permata. Di sini pengarang ingin menyatakan bahwa I Maipa 
Denipati adalah satu-satunya wanita dan sekian banyak wanita yang berada 
di negeri Sumbawa yang paling mempesona. Semua orang yang meman-
dangnya tak pemah merasa bosan sehingga banyak orang (pemuda) ingm 
memilikinya. Itu pula sebabnya I Datu Museng tergila-gila kepadanya. 
Akan tetapi, karena ingin memberikan kejelasan tentang keelokan din 
1 Maipa, pengarang memilih kata intan permara. Pada kalimat (6) putri 
I Maipa dibandingkan dengan bidadari, hintang dari segala bintang. dan 
zamrud mustika. Di sini pengarang ingm menyatakan bahwa putri 
Makgauka itu adalah perempuan yang terelok dan tercantik. Agar berseni 
dan menarik perhatian pembaca atau penikmat, pengarang mengidentikkan 
putri Maipa dengan bidadari, binrang darl segala binrang, dan zamrud 
mustika. 
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c. Perumpamaan Epos 
Gaya bahasa perunipamaan epos adalah gaya bahua perbandingan 
yang dilanjutkan atau diperdalam sehingga membentuk frasa atau kalimat 
ang berturut-turut (Pradopo, 1987:69). Bentuk-bentuk perbandingan epos 
yang terdapat dalam cerita mi dapat dilihat di bawah mi. 
(7) Bukan I Maipa saja yang cantik, bunga setangkai dalam taman, cucuku 
banyak kembang semerbak diberbagai taman. Bintang di langit, juga 
takterbilangjumlahnya (Baso, 1988:2) 
(8) Hai Tumalompoa ..., kembang yang kau pegang dan cium itu tak seban-
ding dengan putri Maipa. Raja dan segala kembang pun tak akan 
mainpu menyaingi keindahan, kemolekan, clan keharuman wanita bang-
sawan itu. Bahkan baiduri pun rasanya akan in hati jika melihat kecan-
tikan Maipa Denipati. Percayalah, kembang mekar di kamar mi tak la-
yak bertanding dengan Maipa, karena wanita itu adalah irnan baiduri 
yang disinipan dalam peti hikmat bertuah (Baso, 1988:28) 
(9) "Apa yang kau lihat?" Tumalornpoa menyela. 
"Hamba melihat bulan purnama sedang duduk di sampmg Karaeng 
Datu Museng". Daeng Jarrek menundukkan kepala tersipu-sipu. 
"Apakah kamu tidak salah ithat? Apakah itu bukan bintang (Baso, 
1988:33) 
Pada bagian cerita I Datu Museng dan Maipa Denipati tersebut 
pengarang membandingkan kecantikan putri Maipa dengan kecantikan 
gadis-gadis Iainnya. Kata-kata perbandingan bintang. Maksud dan tujuan 
pengarang memperbandingkan hal seperti di atas itu adalah ingin mengong-
kretkan atau meinberi gambaran yang jelas kepada para pembaca bahwa 
gadis-gadis yang dapat dijadikan pendamping hidup I Datu Museng masth 
banyak yang bortebaran di Swnbawa dan di sekeliling pulau-pulaunya. 
Kemudian pada bagian yang lain dalam cerita mi kecantikan I Maipa diper-
bandingkan dengan raja dart segala kembang, bidadari, dan dilanjutkan 
dengan kecantikan I Maipa itu sebagai intan baiduri. Perbandmgan-perban-
dingan yang digambarkan oleh pengarang tersebut adalah mgin mengong-
kretkan atau melukiskan keadaan yang sejelas-jelasnya kepada para 
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pembaca atau pen ikmat tentang kemolekan, keindahan dan keharuinan putri 
tunggal keluarga Makgauka itu. 
Pada bagian lain juga dalam centa mi pengarang memperbanding-
kan I Maipa sebagai sosok yang mengeluarkan cahaya, yaitu dengan per-
bandingannya bulan purnama, dan bintang. Perbandingan-perbandingan 
yang dilakukan oleh pengarang liii dimaksudkan agar para pembaca lebih 
mengetahui dan mendalanil tentang keelokan yang dimiliki putri Makgauka. 
d. Personifikasi 
Personifikasi adalah gaya bahasa kiasan yang menggambarkan 
benda-benda mat] atau barang-barang yang tidak bernyawa seolah-olah 
bisa hidup seperti manusia atau memiliki sifat-sifat kemanusiaan. Personi-
fikasi mi dipakai oleh pengarang agar mendapatkan efbk kejelasan, kong-
kretisasi, dan menghidupkan suasana. Bentuk-bentuk personiflkasi yang ter-
dapat dalam cerita I Datu Museng dapat dilihat berikut mi. 
(10) Maipa tak pemah tenang lagi sejak drtinggal I Datu Museng, sedang 
duduk dekat jendelanya menghadap ke barat ke arah bulan sabit yang 
berangsur-angsur mendekati cakrawala dan bersembunyi di balik 
pepohonan kemudian akhirnya hilang dari pandangan (Baso, 1988.11). 
(11) Benita disampaikan pula kepada I Manggalasa di Lombok bahwa 
tunangannya I Maipa Deiiipati telah Mang ketika turun ke taman hen-
dak mandi kala topan halilintar mengamuk (Baso, 1988:12). 
(12) Matahari masili asyik beradu dalam peraduannya (Baso, 1988:12) 
(13) Matahari yang memerah, langit, dan laut yang berwama saga seakan-
akan ditakdirkan akan menyambut kita (Baso, 1988:25). 
(14) Ketika malani menerpa laut, bayu belum ada tanda-tanda bosan me-
niup kencang (Baso, 1988:26). 
Kata-kata mendekati, bersembunyl, men gamuk. beradu, menyam-
but. dan bosan pada kalimat-kalimat di atas adalah bentuk-bentuk personi-
fikasi. Pengarang berusaha untuk membandingkan atau menganggap bulan 
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sabit, topan ha/il/mar, matahari. langit. dan taut itu berbuat, berlaku Se-
perti manusia, maka digunakanlah kata-kata mendekati dan bersembunyi 
untuk kata bulan sabit, mengamuk untuk kata topan halilmtar, beradu 
untuk matahan, menyambur untuk kata matahari yang memerah, langit dan 
laut, dan menggunakan kata bosan untuk kata bayu. 
Pemakaan gaya bahasa personifikasi mi dimaksudkan agar pesan 
(message) yang ingin disampaikan pengarang dalam karyanya lebth mdah 
dan estetis. Di samping itu, menggunakan gaya seperti mi dimaksudkan 
pula untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, hidup, dan kongkret. 
Bagi penikmat, bentuk-bentuk personifikasi yang digunakan dalam cerita 
itu memberikan daya tank dan jalan untuk dapat menghayati karya sastra 
yang sifatnya abstrak. 
2.3 Sarana Retorika 
Kemdahan sebuah hasil karya sastra banyak bergantung pula pada 
penggunaan sarana retorika pengarang. Sarana retorika itu merupakan 
sarana kepuitisan yang berupa muslihat pikiran. Dengan muslihat itu 
pengarang berusaha menarik perhatian dan pikiran pembaca sehingga pern-
baca berkonsentrasi atas apa yang dikemukakan penyair (pengarang). Pada 
umumnya sarana retorika mi menimbulkan ketegangan puitis sebab pem-
baca memiliki efek tethadap apa yang ditimbulkan dan dimaksudkan oleh 
pengarang (Pradopo, 1987:95). Sarana retorika merupakan penyimpanan 
pada tataran konstruksi kalimat yang semuanya itu untuk mencapai efek 
tertentu, yaitu menarik, estetis, dan kejelasan (Keraf, 1984:129). Beberapa 
contoh penggunaan sarana retorika dalam cerita mi dapat dilthat berikut ml. 
a. Tautologi 
Tautologi adalah sarana retorika yang menyatakan hal atau ke-
adaan dengan penjumlahan, maksudnya supaya arti kata atau keadaan itu 
lebih mendalam bagi pembaca atau pendengar. Sering kata yang diperguna-
kan untuk mengulang itu tidak sama tetapi artinya hampir sama (Pradopo, 
1987:95). Acuan yang berupa kata berlebihan itu seberiamya mengulang 
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kembali gagasan yang sudah disebut sebeluxnnya (Keraf, 1984:134). Untuk 
contoh pemakalan sarana retorika perhatikan berikut mi. 
(15) Pertanyaan Makgauka yang berulang-ulang tiada tersambut. Hilang 
pikiran untuk menjawab dihalang mulut yang terkatub rapat. Musnah 
kira-kira yang akan diperkirakan. Hilang tempat bersandar, runtuh 
tenwat berpijak (Baso, 1988:17). 
(16) Hilang sudah harapan, pupus sudah percayanya kepada Manggalasa, 
yang diharap akan mengganti din di masa mendatang dan jadi pelin-
dung putni sebirangtulang. Tidakpantas. tidak layak memimpm rakyat 
beribujuta (Baso, 1988:17). 
(17) Makgauka bertutur terus, :erang-nyaa, kik bersembunyl-sembunyt 
untuk menutupi kebenaran perilaku calon menantunya (Baso, 1988:17) 
Pada kalimat (15) terdapat bentuk tautologi, yaitu pengulangan 
kata dengan kata lain yang hanipir sama maknanya, yakni kata h:lang 
dengan kata musnah. Bahkan, kata hilang diulang kembali. Gejala pengu-
langan kata seperti yang tampak di atas sengaja dilakukan oleh pengarang. 
Maksud dan tujuan pengulangan seperti itu adalah agar makna dan arti 
sebuah kata lebih mendalam bagi pembaca atau penikmat. Pada kaliniat 
(16) gejala pengulangan yang dilakukan pengarang adalah pengulangan 
secara semantis. Ada dua bentuk pengulangan secara semantis dalam 
bagian cerita mi, yakni penguangan kata hilang yang diulang dengan kata 
pupus clan kata iada pantas diulang dengan kata tiada layak. Pengulangan 
yang sama juga ditemukan pada kalimat (17). Path kalimat (17) terlihat 
pengulangan kata terang yang diulang dengan nwla,  kemudian diulang lagi 
dengan kata tak bersembunyi-sembunyi. 
b. Hiperbola 
Hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung suatu pemyataan 
yang beriebihan atau membesar-besarkan sesuatu hal (Keraf, 1984:135). 
Oleh pengarang pemakaian gaya bahasa mi digunakan untuk menimbulkan 
daya estetika dan untuk membuat pemyataan lebih kuat dan lebih intens. 
Sebagai ccamtoh dapat dilihat berikut mi. 
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(18) Sorak-sorai terdengar nyaring menembus angkasa, menggema ke kam-
pung Galesong ke rumah Dartu Museng (Baso, 1988:37). 
(19) Anrahnya kini langsung meluap menguasai selunih perasaannya 
(Baso, 1988:39). 
(20) Darah yang memancar menyirani tangga memerab memuakkan perasa-
an (Baso, 1988:39). 
Pada kalimat (18) pernyataan yang berlebih-Iebthan terdapat pada 
ungkapan sorak-sorai terdengar nyaring menembus angkasa, menggema 
ke kampung Galesong. Sebenamya, pernyataan itu dapat dikatakan sorak-
soraf terdengar nyaring sampal ke kampung Galesong, tetapi pengarang 
rigin menciptakan kesan yang lebih kuat dan Iebih linens sehingga diguna-
kanlah kata-kata menembus angkasa dan menggema ke kampung Galesong 
Dalam hal ml berarti bahwa sorak-sorai pasukan Tumalompoa yang akan 
meuggempur Dam Museng tidak hanya terdengar sampai di kamptmg 
Galesong tetapi juga menembus angkasa. Tak dapat dibayangkan begitu 
besar dan nyaring sorak-sorai pasukan Tumalompoa itu. 
Kalimat (19) pernyataan berlebihan tampak path ungkapan 
amarahnya kini langsung meluap. Dalam kenyataannya, kita tidak pernah 
melihat emosi seseorang meluap. Yang biasa kita lihat meluap adalah benda 
cair. Meskipun demikian, oleh pengarang kata meluap dipakai untuk 
menjelaskan keadaan batin. Dalani hal liii kemarahannya I Datu Museng 
yang sudah punya betas melihat pasukan Tumalompoa yang hendak 
mengambil istri kesayangannya, Maipa Denipati. Bila dibandingkan 
pemyataan, misalnya I Datu Museng sangat marah dengan amarahnya 1dm 
/angsung meluap. pemyataan kedua lebih estetis, kuat, dan linens. 
Pernyataan yang berlebihan path kalimat (20) tampak path ung-
kapan darah yang memancar menyirami tangga. Bagaimanapun parahnya 
luke seseorang, darah yang keluar dan tubuhnya tak pernah seperti air 
mancur. Meskipun demikian, pengarang menggunakan pemyataan di luar 
dan kenyataan atau dan keadaan yang sebenarnya. Dalam hal ml kate 
memancar dipakai pengarang untuk menyatakan muncrat darah pam 
pasukan Tumalompoa yang kena senjata tajam I Datu Museng. Oleh karena 
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itu, agar pernyataan itu meiimbuIkan kesan yang lebih estis, lebih kuat, 
dan intens, pongarang miggunakan kata memancar untuk miyebut 
banyaknya darah korban I Datu Museng. 
C. Pleonasme 
Gaya bahasa pleonasme adalab gaya bahasa yang mempergunakan 
kata-kata lebih banyak daripada yang diperlukan untuk menyatakan satu 
pikiran atau gagasan dan apabila kata yang berlebthan itu dihilangkan salah 
satunya, artinya tetap utuh (Keraf, 1984:133). Sebagai contoh gaya bahasa 
pleonasme perhatikan contoh berikut. 
(2 1) Maipa Denipati bukan sembarang kembang. Memetiknya amat susah. 
tidakgampang (Baso, 198:2). 
(22) Tembang lagu diulang kembali oleh awak bahtera yang membentuk 
lingkaran (Baso, 1988:4). 
Penggunaan pleonasme atau kata yang berlebihan pada kalimat 
(2 1) adalah kata amat susah dan Pdak gampang. Kata amat susah sama 
maknanya dengan kata amat sulit, dan amat berat, sedang kata tidak 
gampang maknanya sama dengan kata tidak mudah, amat sukar, tidak 
enteng, dan tidak sepele. Dengan demikian, kedua kata mi dapat saling 
dipertukarkan. Oleh karena itu, jika salah satu acuan itu dihilangkan makna 
kesejuruhan kalimat tersebut tetap utuh. 
Dalam penulisan karya sastra pengarang sudah lazim menggunakan 
kata-kata yang berlebih-lebihan atau kata-kata yang bersmonim dalam satu 
konteks kaliniat. Maksud pemakaian semacani mil adalah agar pikiran atau 
gagasan yang ingin disampaikan itu bersifat lebih mendalam bagi pembaca. 
Penggunaan kata yang berlebihan (kata yang bersinonun) memang sengaja 
dilakukan oleh pengarang, misalnya pada kalimat (22) yakni kata tembang 
dan lagu yang berupa kata bersmonim yang digunakan secara bersamaan. 
Dalam hal mi pengarang tidak meniilth satu di antara kedua kata yang ber-
sinonim itu, kata tembang atau kata lagu saja. Akan tetapi, ia menuliskan 
seperti bem-ikut. Tembang lagu diulang kembali oleh .... Oleh pengarang 
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tujuan penggunaan kata yang ber)ebthan itu ialah agar makna atau arti 
sebuah kata besifat lebih mida1ani bagi penikmat. 
d. Litotes 
Litotes adalah suatu gaya bahasa yang dipakai untuk menyatakan 
sesuatu dengan tujuan merenclahkan din. Sesuatu hal dinyatakan kurang 
dari keadaan sebenamya. Atau suatu pikiran dinyatakan dengan menyang-
kal lawan katanya (Keraf, 1984:133). Contoh dapat dilihat berikut mi. 
(23) Apa gerangan yang menggerakkan Tuanku Gelarang datang ke pondok 
seburuk mi" (Baso, 1988:13). 
Pada kalimat di atas kata pondok seburuk mi mengandung per-
nyataan merendahkan din. Sebenamya, nunah Kakek Adearangan adalah 
rumah panggung yang besar dan kokoh yang sehari-harinya sebagai tempat 
tmggal bersama cucu kesayangannya, I Datu Museng. Namun, ia mengata-
kannya pondok yang buruk kepada tamunya yang bermakna suatu bangun-
an tempat tinggal sementara yang beratapkan anyaman bambu. Pemilihan 
kata pondok yang bunik untuk menggantikan kata rumahnya yang besar 
clan kokob itu dimaksudkan untuk menghargai clan menghormati sekaligus 
menjalin keramahan clan keakraban dengan tamunya itu. Menyatakan 
sesuatu dengan maksud merendahkan din bertujuan untuk memberi kesan 
yang lebth hidup pada din pembaca. 
e. Eufimisme 
Eufimisme adalah suatu gaya bahasa yang berupa ungkapan-
ungkapan yang tidak menyinggung perasaan orang lain, atau ungkapan-
ungkapan halus untuk menggantikan acuan-acuan yang mungkin dirasakan 
menghina, menyinggung perasaan orang lam (Keraf, 1984:132). Sebagai 
contoh perhatikan bagian cenita I Datu Museng berikut mi. 
(24) Adakah adikku Gelarang membawa repungpenawar? (Baso, 1988:13) 
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Kata tepung penawar dalam kalimat di atas adaiah kata penghalus 
atau ungkapan penghalus. Kata mi diucapan permaisuri saat Gelarang baru 
saja datang mencari jejak putrinya, Maipa Denipati yang hilang. Pemakaian 
kata Tepung penawar itu dimaksudkan permaisuri untuk tidak menying-
gung perasaan Gelarang yang telah bersusah payah mencari putri ke-
sayangannya. Sebenarnya, yang dimaksudkan permaisuri itu adalah berita 
tentang keadaan dan nasib putri tunggalnya sebagai pengobat rasa rindu-
nya. Akan tetapi, untuk menghargai jasa dan menjaga perasaannya diguna-
kanlah ungkapan tepung penawar untuk menggantikan berita tentang ke-
adaan dan nasib putrinya. Pemakaian gaya bahasa mi bertujuan agar dapat 
memperoleh suasana yang segar dan akrab sehingga memberi kesan yang 
hidup pada din pembaca. 
E Anti Klimaks 
Anti klimaks adalah sarana retorika yang merupakan suatu acuan 
yang gagasan-gagasannya diurutkan dan yang terpenting berturut-turut ke 
gagan yang kurang penting (Keraf, 1984:125). Sebagai contoh pemakaian 
sarana retorika tersebut kita dapat lihat berikut mi. 
(25) Wajahnya merah padam menahan amarah ketika menuju medan Jaga, 
tetapi kini pucat, sepucat-pucatnya, laksana tiada berdarah lagi dan 
semangatnya pun yang berkobar-kobar ketika memimpin .pasukan 
tubarani yang tegap-tegap, sekarang ciut sekecil-kecilnya. la tak 
kuasa lagi memikirkan sedikit pun tunangannya. la sekarang hanya 
memikirkan bagairnana menyelamatkan jiwanya. 
Bagian cerita di atas merupakan gaya bahasa arti klimaks. 
Wajahnya merah padam menahan amarah ketika menuju medan laga, 
telapi kini pucat. sepucal-pucainya don semangatnya pun berkobar ketilca 
memimpin pasukan tubarani yang tegap-tegap, seka rag ciut sekecil-
kecilnva merupakan gagasan yang paling dipentingkan atau klimaksnya. 
Sementara itu, rentetan kalimat sesudahnya, yakni Ia tak kuasa lagi memi-
kirkan sedikit pun tunangannya, yo, ía sekarang hanya memikirkan 
bagaimana menyelematkanjiwanya merupakan gagasan yang tidak terlalu 
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dipentmgkan atau antinya. Pemakaian gaya bahasa anti klimaks digunakan 
pgarang dengan tujuan agar pembaca memberikan perhatian khusus path 
gagasan yang paling dipentingkan. 
g. Klimaks 
Untuk membuat pernyataan yang lebih menarik dan lebih penting 
pengarang menggunakan bentuk klimaks dalam menyatakan gagasannya. 
Klimaks merupakan sarana retorika untuk mendapatkan keindahan (este-
tika) dalam karya sastra, yaitu pernyataan yang terpenting atau gagasan 
yang mendapat penekanan ditempatkan path akhir kalimat. Dengan kata 
lain, gagasan-gagasan diurutkan dari yang kurang penting berturut-turut ke 
gagasan yang terpenting. Untuk contohnya dapat disimak benikut mi. 
(26) Sambil bertongkatkan tombak ia mulai membuang tembakan dan se-
orang kapitan Belanda bersungkur tergapai menentang maut Tembak-
an demi tembakan dilepaskannya clan serdadu jatuh satu demi satu pula 
(Baso, 1988:39). 
(27) Mayat terus-menerus jatuh, sepuluh-dua puluh-tiga puluh-enipat puluh 
tetapi musuh terus-menerus menghantamnya. Bedil-bedil tak lagi di-
tembakkan tetapi digunakan memukuli kepala panglima perang sakti 
itu (Baso, 1988:41). 
Path bagian cenita di atas pengarang menempatkan gagasan-gagas-
annya yang terpenting pada akhir kalimat. Kalimat (26) gagasan yang 
paling dipentingkan pengarang adalah kalimat temba/can deini rembakan 
dilepaskannya dan serdadu jatuh sarli demi satu pu/a. sedangkan gagasan 
sebelumnya, yakni kalimat sambil berrongkarkan tombak ia mulai membu-
wig tembakan dan seorang kap:tan Belanda tersungkur merupakan gagas-
an yang kurang dipentingkan. Kalimat (27) gagasan yang paling dipenting-
kan pengarang adalah kalimat bedil-bedil tak lagi ditembakkan tetapi di-
gunakan memukuh kepala pan glima perang sakil itu, sedangkan gagasan 
sebeluninya, yakni kaliniat mayat lerus-menerus jatuh, sepuluh-dua puluh-
tiga puluh-empat puluh tetapi musuh terus-menerus menghanlamnya me-
rupakan gagasan yang kurang dipentingkan. Penambahan ide atau gagasan 
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yang kurang penting pada suatu ide yang panting dinaaksudkan untuk mem-
perjelas keadaan atau kejadian yang ingin digambarkan. Dengan demikian, 
pemakaian gaya bahasa kliniaks akan memberikan kejelasan gambaran 
angan pembaca karena pengarang mengajak pembaca untuk ikut mendalami 
keseluruhan gagasan, baik gagasan yang kurang dipentingkan maupun 
gagasan yang dipentingkan. 
h. Repetisi atau Perulangan 
Repetisi adalah sarana retonka yang berupa perulangan bunyi, 
kata, atau bagian kalimat yang dianggap lebih penting untuk memberi 
tekanan dalam suatu konteks yang sesuai (Keraf, 1984:27). Bentuk-bentuk 
repetisi cerita mil dapat dilihat berikut mi. 
(28) Tidak ... tidak Kakek, Maipa Denipati adalah Maipaku (Baso, 1988:2) 
(29) Ketahuilah aku ... aku relakan hidup mi untukmu. Bawalah aku dima-
na kanda pergi, bawalah aku (Baso, 1988:11). 
(30) Begini saja, kau .. kau harus berusaha sekuat-kuatnya memisahkan 
din dan istninya (Baso, 1988:30). 
(3 1) Begini karaengku, I Tuan Twnalompoa yang berkuasa di Makassar 
menyuruh supaya karaengku menyerahkan segala senjata yang ada 
pada karaengku, dan ... dan ... anu ... anu ... ampun karaengku (Baso, 
1988 :34). 
Kata tidak dan kata Ma/pa pada kalimat (28) adalah bagian kali-
mat yang ingin ditonjolkan oleh pengarang, yaitu dengan cara mengulangi-
nya. Pengulangan itu dilakukan oleh pengarang agar kata yang diulang itu 
mendapat perhatian khusus dan pembaca. Dalam kalimat itu pengarang 
berusaha menekankan bahwa I Datu Museng berkeinginan keras untuk 
mempersunting putni Maipa, meskipun antara ia dan Maipa terdapat per-
talian darah yang berbeda, yaitu I Datu Museng seorang manusia biasa 
sedangkan putri Maipa anak bangsawan yang berkuasa. Pada kalimat (29) 
bentuk repetisinya adalah kata a/cu clan bawalah a/cu. Hal mi menunjukkan 
bahwa kata tersebut dipergunakan oleh pengarang agar mendapat perhatian 
271 
khusus dart pembaca. Di smi pengarang menekankan bahwa bukan hanya 
I Datu Museng yang sangat cinta kada I Maipa, tapi Maipa pun juga 
sangat cinta kepada I Datu Musig. Begitu dalam cintanya kepada I 
Datu Museng sehingga I Maipa rela memnggalkan sanak keluarganya 
untuk hidup bersarna dengan I Datu Museng. Kalimat (30) kata kau adalah 
kata yang diulang atau bentuk repetisinya. Dalam hal mi kata kau path 
bagian centa milah yang dipentinglan pengarang guna mendapat perhatian 
khusus kepada pembaca. Maksud pengulangan kata kau adalah pengarang 
ingin menekankan kepada pembaca bahwa hanya si kaulah yang diharap-
kan oleh Tumalompoa untuk berusaha mernisahkan I Datu Museng dan 
istrinya. Pada kalimat (31) ada dua kata yang diulang, yaitu kata dan dan 
anu. Hal itu berarti bahwa kedua kata itu diharapkan oleh pengarang untuk 
mendapat penekanan khusus dart pembaca. Di sini pengarang menekankan 
bahwa selain si kau diharapkan menyampaikan perintah Tumalompoa 
untuk menyerahkan segala persenjataan yang dimiliki I Datu Museng, juga 
istrinya. 
2.4 Citraan (Gambaran-Gambaran Angan) 
Untuk memberi gambaran yang jelas, menarik perhatian, atau 
membuat kesan lebih hidup pengarang menggunakan citraan atau 
gambaran-gambaran angan. Fungsi citraan adalah mengongkretkan, menje-
laskan, dan membandingkan gambaran yang abstrak. Dengan demikian, 
pembaca dapat turut mengalami perasaan batin pengarang. Ide-ide yang 
abstrak itu dapat divisualisasikan, yaitu seperti diduga, diraba, clan sebagai-
nya. Pradopo (1985:29--30) menyebutkan macam-macam citraan yang di-
gunakan pengarang, yaitu penglihatan (visual imageiv), pendengaran 
(audiorory imagery), dan penciuman (smell imagery). 
Dalam cerita mi pengarang memanfaatkan pula citraan itu. Sebagai 
contoh dapat dilihat path bagian ceraa berilcut mi. 
(32) Rind.unya yang lama tak terobati, kian hart kian parah, membuat Datu 
Museng serasa ingin terbang ke tempat itu. Bukankah kalau ia mengin-
jak pengarang istana, ia sudah dekat dengan kekasihnya yang hampir-
hampir membuatnya gila dan pasti Maipa Denipati turut menonton 
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permainan itu, pikimya. Hati Datu Museng memekar memikirkan hal 
itu (Baso, 1988:5). 
Path bagian cerita di atas citraan yang dipergunakan pengarang 
adalah gambaran kerinduan untuk mengongkretkari hal yang abstrak, yaitu 
kerinduan dijelaskan dengan kata terbang. Pengeitian kerinduan dikong-
krkan seperti sesuatu bends hidup, misalnya binatang bersayap yang 
dapat terbang dan satu tempat ke tempat yang lain. Dengan adanya 
penggunaan citraan seperti itu makna kerinduan yang siftnya abstrak itu 
menjadi lebih jelas dan kongkret. Path bagian yang lam dalam cerita di atas 
terlihat juga kata pikir yang digambarkan seperti tanaman berbunga yang 
sewaktu-waktu dapat mengurai, layu, dan sebagainya. Pemindahan gambar-
an angan perasaan ke gambaran angan penglihatan dimaksudkan pengarang 
agar pembaca lebih tertarik perhatiannya terhadap sesuatu yang digambar-
kan pengarang, seperti dalam kalimat hati Datit Museng memekar memikir-
kan hal itu. 
3. Penokohan dalam Cerita Sinrilik I Datu Museng dan Ma!pa Denipati 
3.1 Pengertian Penokohan 
Penokohan (characterization) path umumnya mencakup pengerti-
an pemberian sifat para pelaku cerita oleh pengarang, atau peranan para 
pelaku dalam cerita. Untuk tnelukiskan sifat para pendukung cerita, penga-
rang dapat mempergunakan berbagai cara, antara lain dengan melukiskan 
bentuk lahir si pelaku, melukiskan jalan pikiran si pelaku atau apa yang 
mehntas dalam pikirannya, bagaimana realisi pelaku itu terhadap kejadian, 
bagaimana pengarang dengan langsung menganalisis pelaku, bagaimana 
melukiskan keadaan pelaku, bagaimana pandangan pelaku-pelaku lain 
terhadap pelaku utama, dan bagaimana perbincangan para pelaku itu ten-
tang keadaan pelaku utama tersebut. 
Berdasarkan fungsi tokoh di dalam cerita dapatlah dibedakan tokoh 
sentral dan tokoh bawahan. Tokoh yang memegang peranan penting disebut 
tokoh utama atau protagonis. Protagonis selalu nienjadi tokoh yang sen-
tral di dalam cerita. la bahkan menjadi pusat sorotan di dalam kisahan. 
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Kriteriuni yang digunakan untuk mitukan tokoh utama bukan frekusi 
kemunculan tokoh itu di dalam cerita, melainkan intensitas kerlibatan 
tokth di dalam peristiwa-peristiwa yang membangun cerita. Prcagonis da-
pat juga ditentukan dengan mempethatikan hubungan antar tokoh. Prota-
gonis berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, sedangkan tokoh-tokoh itu sen-
din tak semua berhubungan satu dengan yang lain.  Adapun yang dimaksud 
tokoh bawahan adalah tokoh yang tidak sentral kedudukannya di dalam 
cerita, tetapi kehadirannya sangat diperlukan untuk menunjang tokoh utama 
(Sudjiman, 1992:16--19). 
3.2 Penokohan dalam Sinrilik I Datu Museng 
Penokohan dalam sinrilik I Datu Museng dan Maipa Denipati 
menunjukkan pelukisan sifat para pelakunya. Dan pelukisan itu dapat di-
hhat siapakah yang berperan sebagai tokoh utama, dan siapa pula yang 
berperan sebagai tokoh bawahan 
Dalam cerita itu antara lain terdapat pelaku-pelaku I Datu 
Museng, I Maipa Denipati, Kadhi Mampawa, Makgauka, Adearangan, 
I Manggalasa, Tumalompoa, Daeng Jarrek, Gelarang, dan Ponringali. Di 
antara para pelaku itu I Datu Musenglah yang menipunyai peranan penting, 
dan dialah tokoh utama. Sebagai tokoh utama, I Datu museng rnempunyai 
sifat-sifat yang terpuji, seperti pemberani, teguh pada pendirian, bertang-
gung jawab, dan pantang menyerah. Di samping itu, ia juga bersifat tegas, 
setia, bijaksana, sabar, dan taat menjalankan perintah agama. Lukisan sifat 
tokoh utama mi dibangun dan dikembangkan dalam alur melalui peristiwa-
penstiwa dan konflik-konflik. Oleh karena sifatnya yang demikian kom-
pleks, tokoh utama mi menjadi perhatian umum. 
Dan bila di tempat itu ada Maipa sebagai kembang yang 
sedang mekar, di sana ada pula seorang pemuda istimewa. 
Pemuda yang keras kemauan serta luar biasa keberanian-
nya. Ia bergelar I Baso Mallarangan, lelaki yang tak 
terlarang kehendaknya. Dia adalah I Datu Museng (Baso, 
1988:4). 
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Dalam cerita mil, I Datu Museng dilukiskan sebagai seorang 
pemuda yang tampan. la mula bertemu dengan putn Maipa ketika ia ikut 
mengaji di rumah Khadi Mampawa. Melihat putri Maipa amat cantik. Datu 
Museng langsung simpatik kepadanya dan berminat untuk mempersuntmg. 
Untuk mengakrabkan din dan mempertautkan hatinya, I Datu Museng sela-
hi mendekati dan mengajak I Maipa bermam-main jika pengajian belum 
dilaksanakan. Bentuk permainan yang mereka lakukan adalah akgalacang 
(permainan yang menggunakan sebilah kayu berlubang yang diisi dengan 
batu-batuan dan dimainkan oleh dua orang yang saling berhadapan). Se-
benarnya, I Datu Museng piawai dalam permainan itu tetapi ia selalu mem-
buat kesalahan yang disengaja agar permainan tidak cepat berakhir. Kesem-
patan inilah yang digunakan I Datu Museng untuk bersilat mata dan menye-
Imginya dengan cubit-cubitan. 
Pada han-han berikutnya permainan yang sering dilakukannya 
patah di tengah jalan. Cincin I Maipa tiba-tiba Jepas dan jemarinya. I Datu 
Museng yang tak pemah lepas penglthatannya kepada putn Maipa, lang-
sung mengambil dan memasukkannya ke dalam jan tangannya. la tak acuh 
dengan adat yang berlaku dan kedudukan I Maipa yang seharusnya dihor-
mati. Bahkan, meskipun putri Maipa telah membujuknya sambil menge-
luarkan air matanya agar mengembalikan cincinnya, I Datu Museng tetap 
enggan mengembalikannya. 
"Maafputri Maipa. Cincrnmu telah kucincin menjadi peng-
hias jar manisku. Bagiku haram ia keluar kembali. Se-
moga Tuhan mengabulkan pintaku, putri kelak menjadi 
punyaku" (Baso, 1988:1). 
Perisitiwa di atas menggambarkan betapa teguhnya I Datu Museng 
di dalam mempertahankan suatu prinsip dan cita-cita. la lebih such di-
keluarkan dari tempat pengajian danipada cintan a kepada I Maipa diputus-
kan, meskipun ia sadani antara I Maipa dengan dia terdapat jurang yang 
sangat dalam, I Maipa anak seorang sultan dan I Datu Museng seorang 
anak gallarrang. Di samping itu, peristiwa di atas juga mencerminkan 
keberanian I Datu Museng. la tidak hanya tak mau mengindahkan ketentu-
an adat yang berlaku bahwa I Maipa adalah seorang anak sultan yang hams 
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dthormati, totapi juga dgan lancang metanggar kesopanan seorang wanita 
di muka khalayak. 
Setain teguh pada pendirian dan mempunyai sikap pemberani, 
I Datu Museng juga inemiliki sifat cepat mengambil suatu keputusan tanpa 
berusaha memikirkan resiko terleblh dahulu. Baginya, apa pun yang te!)adi 
merupakan suatu pengalaman yang berguna untuk kelangsungan hidupnya 
di kemudian han. Hal itu tercermin ketika ia mendengar teguran keras guru-
nya (Khadi Mampawa) akibat tindakannya kepada putri sultan Sumbawa. 
Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, ia langsung meninggalkan tern-
pat pengajian tersebut kemudian langsung pulang ke rurnah kakeknya, 
Adearangan yang mengasuhnya sejak kecil. 
Sikap keteguhan I Datu Museng ml lebih jelas lagi ketika ia menga-
dukan penstiwa yang dialaminya kepada kakeknya. Mendengar tuturan 
cucunya yang bemada gemas bercampur sedih, Kakek Adearangan menasi-
hatmya agar jangan terlalu bersedih memikirkan putri Maipa. Bukan satu, 
bukan dua I Maipa tetapi banyak bertebaran di Sumbawa mi dan di sekeli-
1mg pulau-pulaunya. Bukan I Maipa saja yang cantik, bukan setangkai 
dalam taman, cucuku. Banyak kembang semerbak di berbagai tarnan. 
Bintang-bintang di langit juga tak terbilang jumlahnya. Mengapa karnu 
bingung karena I Maipa. Ketahuilah, putni Maipa telah dijodohkan semasih 
dalam kandungan ibunda permaisuri dengan I Manggalasa, putra mahkota 
sultan Lombok, katanya. Nasihat sang kakek tidak menopan. I Datu 
Museng tetap konsisten terhadap sesuatu yang dikatakannya. Oleh karena 
itu, setelah mendengar nasihat kakeknya itu, I Datu Museng mendengus dan 
rnerentakkan kaki sambil berdiri berkacak pinggang, lalu menjawab: 
"Tidak ... tidak .., tidak kakek ... Maipa Denipati adalah 
Maipaku. I Manggalasa boleh dijodohkan dengan Maipa 
sejak kecil, semasih dalam kadungan permaisuri, tetapi Se-
karang aku yang punya. Maipaku, tunangan Datu Museng, 
I Baso Mallarangang. I Manggalasa boleh memetik 
kembang-kembang di tarnan, boleh bebas memilih bintang-
bintang di langit biru tetapi ia tak boleh menjamah perawan 
yang satu liii. I Manggalasa boleh menumpuk harapannya 
276 
setinggi gunung tetapi tak akan bisa mendapatkan semasih 
aku hidup, selagi khayatku masih di kandung badan" 
(Baso, 1988:2). 
Tekad dan keberanian I Datu Museng bertindak seperti yang ter-
cermin dalam tanggapannya terhadap nasthat kakelcnya di atas bukanlah 
tanpa alasan yang kokoh. Di samping wataknya keras, ia juga menyadari 
bahwa dirinya tidaklah bertepuk sebelah tangan. la cinta kepada I Maipa 
dan I Maipa pun cinta padanya. Yang menghalangi mereka hanyalah faktor 
adat. I Datu Museng hanya seorang manusia biasa dan putri Maipa seorang 
anak bangsawan. Hal larnnya adalah I Datu Museng tahu bahwa I Maipa 
tidak tenlalu simpatik kepada tunangannya, Pangeran Manggalasa. Dan, 
yang tidak kalah pentingnya pula adalah dorcingan moril yang selalu 
disuntikkan oleh Adearangan, kakek I Datu Museng. 
"Datu .. Maipa Denipati bukan sembarang kembang. 
Memetiknya amat susah, tidak gampang. Di sekitarnya 
penuh onak dun yang siap menusuk siapa yang coba-coba 
memetiknya. Tetapi jika hatimu membaja, yakinlah kau 
akan bisa memperolehnya. Hanya kau hams berjuang keras 
dan berbekal kesabaran dalam menantang resiko menga-
rungi laut menghadang maut marabahaya. Kau hams 
berguru ke Mekah, negen suci tempat akhir zaman, 
Muhammad SallallahuAlaihissalam. Kau mesti berguru 
pada Tuan Syeh di Mekah dan Medinah. Can dan petik 
Bunga Ejana Madina (Kembang Merah Medina). Jika 
berhasil memetiknya, percayalah cita-citamu akan ter-
kabul. Maipa Denipati akan dapat kamu miliki. Semua 
perintang, onak dun, tanjakan tajam, apalagi kerikil, 
dengan mudah kau lindas dan lewati. Sungguh cucuku" 
(Baso, 1988:2). 
Dengan jiwa dan sernangat yang membara, I Datu Museng 
menyambutnya dengan suara yang pasti clan mantap: 
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"Hanya ke Mekah dan Medina, kek? Cuma mengarungi 
laut berombakkan air, menjelajah sahara berpadankan 
pasir? Tak usah kuatir, ke laut api sekalipun aku pergi, 
demi mendapatkan mutiara hidupku. Aku akan pergi meng-
hadang laut mara bahaya, akan melintas lautan berombak 
setinggi rumah. Aku akan menjelajah padang pasir yang 
terik membara membakar jagat. Keras hatiku kek, kuat 
kebal keyakinanku. Maipaku terbayang di ruang mataku, 
senyum bersemayam dalam jiwaku selalu. Aku akan pergi, 
pasti!" (Baso, 1988:3). 
Tekad Datu Museng seperti yang digambarkan di atas betul-betul 
dibuktikan. la meninggalkan negeri Sumbawa menuju Mekah dan Medina 
untuk menggapai cita-citanya. Hambatan dan rmtangan yang membentang 
di hadapannya, ia tidak hiraukan. Lautan api sekalipun, bagmya, bukanlah 
masalah. 
Setelah beberapa saat Iamanya berjuang dan menentang segala rin-
tangan yang membentang di hadapannya, I Datu Museng mampu mewujud-
kan harapan Kakek Adearangan. kembang Merah Medina berhasil ia petik 
dan ilmunya semakin luas dan dalam. Dengan demikian, keinginan Kakek 
Adearangan untuk mengimbangi kekurangannya dan sudut statifikasi sosial 
atau golongan darahnya telah tercapai. Oleh karena itu pula, dengan bekal 
yang diperolehnya di Mekah dan Medina, akhimya I Datu Museng mampu 
memetik kembang yang semerbak, Maipa Denipati. Kebahagiaan yang 
biasanya mampir di dalam angan-angan dan impiannya, kini sudah menjadi 
kenyataan, I Maipa sudah berada dalam genggamannya. Akan tetapi, belum 
sempat menikmati han-han kebahagiaannya bersama istrinya, timbul due-
ma baru di tanah kekuasaan mertuanya, Makgauka, yaitu terdengar berita 
bahwa Datu Jerewe di Makassar telah mengangkat dirinya sebagai pengua-
sa di sumbawa. Peristiwa itu menimbulkan kemarahan mertuanya. la 
menginginkan agar peristiwa penghianatan Datu Jerewe itu dituntaskan. 
Karena itu, Makgauka pun mengadakan rapat dengan para anggota adat 
untuk memilih orang-orang yang akan berangkat ke Makassar menghapus 
penghianatan Datu Jerewe. Setelah para anggota adat memben masukan 
dan pertimbangan yang ceimat kepada Makgauka, akhirnya I Datu Museng 
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terpilib sebagai duta untuk menjalankan tugas negara. Bagaimanakah 
tanggapan I Datu Museng ketika Makgauka memberitahu hasil rapat 
tersebut. Perhatikan dialog berikut ml. 
"Anakku Datu Museng, rapat telah memutuskan anakda 
berangkat ke Makassar untuk menjalankan tugas negara. 
Menyelesaikan peristiwa pehghianatan Datu Jerewe yang 
amat memalukan ayahandamu Makgauka serta seluruh 
anggota adat. Menurut kabar yang sampai kemari, Datu 
Jerewe dengan didalangi kompeni, secara congkak menya-
takan din sebagai pelindung rakyat di Sumbawa mi yang 
menjadi kekuasaan ayahandamu. Anakku, kami orang tua 
anggota adat liii bersatu bulat menunjukmu. Kami yakm 
hanya kaulah yang mampu menyelesaikan masalah itu. 
Pergilah ke Makassar, anakku. Bereskan yang sulit, tegak-
kan yang rebah, clan letakkan yang jatuh ke tempat se-
mula. Kearifan dan kebijaksanaanmu kami yakini sudah, 
dapat mengatur segala yang telah terbengkalai itu. 
Tanggungjawab negara kmi kami sodorkan ke dalam 
tanganmu yang kuat kokoh clan perkasa. Apa bicaramu 
analdai? 
Tuanku Makgauka, tuan Gelarang dan tuan-tuan anggota 
adat sekalian yang mulia. Jangankan ke Makassar, ke laut 
api sekalipun hamba akan pergi. Hamba adalah abdi tuan-
ku. Sabda tuanku adalah perintah negara yang tak dapat 
dielakkan dan tak mungkin ditolak oleh seorang abdi 
negara. Hamba arif searif-arithya bahwa abdi negara ber-
ada dalam dalam Iingkaran kekuasaan petunjuk tuanku. 
Menunjuklah, bersabdalah, hamba akan melaksanakarmya 
tanpa menghitung-hitung untung ruginya. Hamba laksana 
daun, tuanku adalah angm yang dapat meniup daun di 
pohon sesuka hat" (Baso, 1988:22). 
Tanggapan mi menggambarkan keberanian clan kejantanan I Datu 
Museng. la tak pemah takut clan gentar menghadapi siapa pun clan apa pun 
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bentuknya, bukan hanya yang manyangkut keptthgan dirinya tetapi lebth-
lebih lagi jika menyangkut k,entingan umum. Olth karena itulah, kika Ia 
diperintahkan oleh mertuanya berangkat ke Makassar menumpas peng-
hianatan Datu Jerewe, Ia tak menaWar-nawar lagi. la 
 sadar bahwa dirinya 
merupakan unsur yang paling menentukan berhasil atau tidaknya keinginan 
mertuanya. 
Lima belas han kemudian I Datu Museng dan istrinya Maipa 
Denipati tiba clengan selamat di tanah Makassar. Kedatangannya menggern-
parkan penduduk Makassar, termasuk Tumalompoa (orang Belanda yang 
berkuasa di Makassar) saat I Tuan Jurubahasa memberitahunya Keahlian - 
nya melukiskan kemolekan I Maipa Denipati membuat Tumalompoa di-
mabuk angan-angan ingin mengambil istn Datu Museng. Karena itulah 
Tumalompoa kemudian memerintahkan Daeng Jarrek menemui I Datu 
Museng agar menyerahkan istrinya. Akan tetapi, Daeng Jarrek gagal 
menjalankan misinya. Bahkan, tiga kali Ia mendapat perintah dan penguasa 
Makassar, namun Daeng Jarrek selalu gagal rnendapatkan I Maipa. 
Kegagalan itu terjadi sebab I Datu Museng clan istrinya tetap menolak. 
I Datu Museng dan istrinya lebih sudi meyatnya dilangkahi daripada 
kehormatannya diinjak-injak. Watak aslinya yang keras, berani tetapi 
bertanggungjawab muncul kepermukaan. Baginya, maut adalah sesuatu 
yang lumrah, sesuatu yang mulia daripada hidup tanpa arti apa-apa. Mat 
karena membela dan mempertahankan sesuatu prinsip yang diyakini ke-
benarannya lebih mulia daripada hidup tetapi kehormatannya dimjak-mjak 
orang lain. 
Prinsip clan keberanian I Datu Museng dapat kita lihat dalam 
jawaban-jawabannya terhadap Turnalompoa yang ingm merampas I Maipa 
dan genggamannya. 
"Kembali segera kepada tuanmu. Katakan, aku tak mau 
menyerahkan senjata, apalagi istriku. Sampaikan bahwa 
aku laki-laki. Laki-laki pantang menyerah jika miliknya 
hendak dirampas. Suruh tuanmu tumalompoa datang sen-
din keman menyampaikan maksudnya, supaya dia tahu 
siapa aku. Dia boleh membawa serta pasukan iubarani" 
(Baso, 1988:34). 
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Bahkan, kthka Dag Jarrek, delegasi tutnalompoa itu datang 
untuk ketiga kalinya dengan tujuan yang sama, I Datu Musig clan istrinya 
menjawab lebib tegas lagi, seperti tergambar dalam cuplikan bagian cerita 
berikut. 
"Sampaikan pada tuanmu yang berkulit putth seperti kam 
kaci, bermata kucing, berambut jagung dan berkopiah 
lebar itu bahwa diä harus sanggup memindahkan pulau 
Lae-Iae (pulau kecil di depan pantai Makassar) ke sebelah 
timur clan daratan Makassar ke sebelah barat, jika hendak 
duduk setara denganku . Suruh tunjukkan kekuatannya 
menahan jalannya matahari, jika ia ingin merebutku dan 
suamiku tercinta. Bukanlab ia berkuasa? Bukankah ia 
merasa lebih dan siapa pun" Tapi ketahuilah, hei anjing 
kompeni, hidupku dunia akhirat hanya untuk suamiku, 
bukan untuk orang lam" (Baso, 1988:35). 
Karena I Datu Museng tetap konsisten pada prinsipnya, Tumalompoa 
mengambil tmdakan tegas untuk mengambil clan mendapatkan I Maipa 
dengan jalan mengerahkan pasukannya menggempur I Datu Museng. 
Dalam situasi yang sangat genting itu I Datu Museng tak merasa gentar 
sedikitpun demi mempertahankan hak dan kewajibannya. Istrinya, I Maipa 
yang menyadari dirinya akan diperlakukan atak senonoh oleh Tumalompoa, 
Iebih sudi mati di tangan suammya sendiri daripada dinodai oleh Tuma-
lompoa. Sementara itu, I Datu Museng yang juga menyadari akan hal itu 
tak menyia-nyiakan permintaan istrinya. la merelakan kepergian istrinya de-
nu mempertahankan kesucian din atau keluarganya. 
sebelum melaksanakan kemginan istrinya, I Datu Museng terlebih 
dahulu berjanji kepada istrinya seperti benkut mi. 
"Pergilah admda, tunggulah kanda di tanah seberang, di 
alam indah permai di Surga firdaus. Tunggu aku di waktu 
lohor. Jika kanda belum datang, nantikan di waktu asar. 
Apabila aku belurn juga tiba, nantikan pada waktu magrib, 
ketika matahani sedang bersiap-siap masuk ke peraduan-
nya" (Baso, 1988:38). 
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Tatkala I Maipa duduk terkulai tak bernyawa, I Datu Musg pun 
berdiri kaku di sampingnya. Ia sadar bahwa kembang pujaannya sudah 
tiada di sisinya lagi. Istrmya telah berada di alani sana menunggu kedatang-
annya. Ketika mengingat inasa laluny4 yang penuh dengan kenangan indah 
sampai detik-detik perpisahannya dengan I Maipa, semangatnya terbakar 
untuk menghancurkan segala bentuk kezalimnn. Karena itu, Ia pun ke 
medan laga menghadapi pasukan Thmalompoa. Dalam waktu yang tidak 
lama mayat-mayat pun bergelimpangan di sana-sini. Keris Matafczrampan-
na milik I Datu Museng terus-menerus mengamuk menumpas pasukan 
Tumalompoa yang mencoba untuk mendekat. Berkat ilmu kesaktian yang 
dimilikinya dipadu dengan keberaniannya menghadapi segala tantangan, ia 
mampu mematahkan sebagian besar perlawanan pasukan Tumalompoo. 
Karena itu, ia merasa puas dan terobati hatmya karena telah mampu mem-
balaskan dendam istrinya. Sebenarnya, ia ingin menyaksikan Tumalompoa 
clan pasukannya terkapar dihadapannya. Namun, karena didorong oleh rasa 
cinta pada janji clan sumpah tethadap kekasihnya, Ia pun menyerahkan 
jimatnya kepada Karaeng Galesong. 
"Arnbillah jimat mi clan laksanakan fiat yang terkandung 
dalam hati Saudara. Sekaranglah saatnya aku harus menu-
naikanjanjiku" (Baso, 1988:42). 
Setelah I Datu Museng menyerahkan jimatnya, ia pun ditombak oleh 
Karaeng Galesong (pasukan elit Tumalompoa) dan menemui ajalnya. 
walaupun demikian, Ia berhasil mempertahankan harga dirinya, yakni 
membela kehormatan istri dan keluarganya. 
3.2.1 Maipa Denipati 
la tampil sebagai tokoh yang menjadi idaman I Datu Museng, 
tokob utama. la adalah gadis bangsawan yang kecantikannya tak ada tara-
nya di negeri Sumbawa clan di sekeliling pulau-pulaunya. Sejak masih di 
dalam kandungan permaisuri, Ia telah dijodohkan dengan seorang pemuda 
bangsawan yang bernama pangeran Manggalasa. Akan tetapi, karena tidak 
merasa simpatik kepadanya, ia memilih Datu Museng sebagai suaminya. 
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Pads mulanya kedua orang tuanya tak menyetujui Datu Museng 
sebagal pendamping putrinya karena Datu Museng adalah seorang pemuda 
dan kalangan orang biasa. Namun, karena kesaktian I Datu Museng, adat 
yang merupakan penghalang besar untuk bersatu dengan putri Maipa dapat 
diruntuhkan oleh I Datu Museng sehingga kedua orang tua putri Maipa 
harus menerima I Datu Museng sebagai menantunya. 
I Maipa adalah sosok marnsia yang amat setia. Ketika cintanya 
mulai bersemi dengan I Datu Museng, ía sudah harus menangung 
penderitaan yang amat dalam. I Dam Museng kekasihnya hams berangkat 
ke tanah suci Mekah clan Medinah untuk memperdalam ilmu kesaktian. 
Meskipun demikian, demi cinta clan kesetiaannya kepada I Datu Museng, ía 
rnerelakan kepergiannya. la tahu bahwa kepergiannya itu adalah tidak lain 
hanyalah untuk mengimbangi golougan stratifikasi sosial yang dirnilikinya. 
Dengan memiliki ilmu yang dalam pasti ia akan mendapatkanku. Dengan 
pertinibangan seperti itulah sehingga ia dengan setia selalu memberikan 
spirit dan doa restu agar cita-citanya itu tercapal. Sifat kesetiaan I Maipa 
terhadap I Datu Museng itu tercermin ketika I Datu Museng telah mening-
galkan tanah Sumbawa. I Maipa bertutur seperti pacia konteks berikut mi 
Pergi ... pergilah penguasa hatiku. Bertiuplah bayu, kern-
bangkan layar bahteranya menuju tempat idamai, agar 
kekasih lekas sampai ke pantai harapan. I Lologading me-
lajulah dikau. Bawalah kekasih pergi dan antar pulang 
kembali ke haribaanku (Baso, 1988:4). 
Beberapa tahun kemudian setelah I Datu Museng kembali dan ta-
nah suci Mekkah clan Medinah, putri Maipa semakin memperlihatkan sikap 
kesetiaannya kepada I Datu Museng. Sikap kesetiaannya itu tercermin 
ketika putri Maipa jatuh sakit dan tak sadarkan din dan I Datu Museng 
sendiri sebagai penolongnya. Setelah selesai mengobati putt -i Maipa, I Datu 
Museng pamit padanya. Namun, I Maipa berat hati melepaskannya, seperti 
yang tergambar dalam dialog berikut mi. 
- "Ah kakanda Datu Museng, betapa kejammu sekarang 
padaku yang selama mi setia menunggu dalam derita 
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batm yang tak berbanding. Kanda rupanya tak acuh lagi 
padaku kim, tidak sedikit pun menaruh belas kasthan. 
Hendak pergi begitu saja tanpa meninggalkan pesan. 
Mengapa kanda demikian berubah-ubah? Duduklah da-
hulu, duduldaht Kasihaniiah adikmu yang malang mi." 
+ "Aku tak kejam sayang, seribu kali tidak. Bahkan dalam 
setiap detak-detik jantungku aku selalu menyeru nama-
mu, selalu berdoa mengharapkan dinda menjadi bulan 
pumamaku di malam han dan matahariku di kala slang. 
Kau adalah harapanku satu-satunya." 
- "Tap] mengapa kanda hendak menmggalkan daku begitu 
saja?" 
+ "Itu adalah perbuatan yang bertentangan dengan kata 
hatiku sendiri" (Baso, 1988:10). 
Rasa cmta dan kesetiaan putri Maipa benar-benar dibuktikan. la 
meninggalkan kedua orang tuanya dan memilih hidup bersama I Datu 
Museng. Bahkan, meskipun ayahnya mengutus para tuba rani clan 
Sumbawa dan Lombok untuk memisahkannya dengan I Datu Museng, Putn 
I Maipa tetap pada prinsipnya, yakni lebih senang mati daripada berpisah 
dengan I Datu Museng. Hal itu tercermin lewat untaian katanya kepada 
I Datu Museng ketika peluru para tubarani menggenia dan membentur 
dinding rumah yang ditempati I Datu Museng clan I Maipa bersama kakek 
Adearangan berikut mi. 
"Datu, jangan tmgalkan daku, marilah mati bersama jika 
kanda hams mati di tangan tubarani-tubarani itu. Aku tak 
ingm berpisab darirnu lagi" (Baso, 1988:16). 
Kesetiaan I Maipa bukan karena faktor cinta semata, tetapi Ia juga 
setia di dalam memeithara kehormatan dirinya. Ketika Maipa dan suaminya 
Datu Museng berada di Makassar, Tumalompoa (Bangsa Belanda) ingin 
merampas I Maipa. Menyadari dirinya akan diperlakukan secara tak 
berperikenianusiaan, I Maipa lebth sudih mati berkalang tanah di dalam 
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mempertahankan kehormatannya daripada dinodai oleh Tumalompoa. 
Bahkan, demi mempertahankan cinta dan kesetiaannya kepada suaminya, 
I Maipa lebih sudih gugur di tangan I Datü Museng sendiri. Lukisan sifat 
kesetiaan I Maipa dapat diperhatikan dalam dialog berikut ml. 
- "Kanda junjunganku .... Jangan ragu tentang ketulusan 
hati adinda. Alcu rela pergi mendahului, merintis jalan 
menuju pintu tempat kita berdua di seberang. Di tempat 
kekal abadi, di mana tidak satu pun makhluk datang 
menggoda, mengiri bersakit hati menyaksikan kebahagia-
an kita. Kakanda, sudah terbayang kampung halaman, 
rumah indah tiada bertara. Surga Firdaus janji nabi besar 
Muhammad Sallallahu Alaihissalam junjungan kita telah 
tercermin keharumannya. Dinda tak ragu lagi menuju ke 
tempat yang sudah dijanjikan, di mana hidup akan tenang 
dan abadi." 
+ "Adinda sayang .... Jika sudah kukuh clan keyakinanmu, 
man relakan dirimu mati. Karena dengan jalan itulah 
baru kita sanipai ke seberang, ke tempat alam abadi" 
(Baso, 1988:38). 
Selain Maipa sangat setia kepada suaminya, ia juga adalah sosok 
manusia yang teguh, berani, dan kuat iman. Apa yang diucapkan I Maipa di 
atas tak pernah ia ubah atau geser sedikit pun meskipun mengandung resiko 
yang amat dalam. la dengan berani mempertaruhkan nyawanya demi 
menjaga harkat dan martabatnya. Dan, atas kehendaknya itulah, Ia gugur di 
tangan suaminya sendin setelah disembelih dengan pedang pusaka Matata-
rampanna. 
3.2.2 Kadhi Mampawa 
Kadhi Mampawa adalah tokoh yang dilukiskan sebagai guru 
mengaji I Datu Museng bersama dengan pemuda dan gadis-gadis lainnya di 
Sumbawa. Kehadirannya dalani cerita mi amat singkat. Meskipun demiki-
an, dan penampilannya dapat diketahui bahwa ia adalah seorang tokoh 
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yang amat patuh pada kentuan adat yang berlaku dan disipim terhadap 
peraturan yang berlaku dalam pengajiannya. Di samping itu, ia juga sangat 
menghormati kedudukan putri Maipa sebagai keluarga sultan (Makgauka) 
yang turut dalam pengajian. Sifat Kadhi Mampawa itu tercermin ketika 
salah seorang muridnya yang bernarna I Datu Museng melanggar adat dan 
tata kesopanan seorang wanita. I Datu Museng mengambil cincin putri 
Makgauka, I Maipa ketika terjatuh, kemudian memasukkannya dalam jan 
tangannya. Menyadari bahwa perlakuan I datu Museng merupakan pelang-
garan adat, Kadhi Mampawa menghukunmya dengan mengeluarkan I Datu 
Museng dan tempat pengajian 
"Kadhi Mampawa amat berang. Sambil menuding dengan 
teltmjuk bergetar, ia berkata setengah berteriak: "Jika 
begini budi pekertimu Datu, kau Iebih baik mencari guru 
yang lain. Aku tak ingin punya murid yang dapat mence-
markan nama baikku di math Makgauka" (Baso, 1988.1). 
3.2.3 Makgauka 
Tokoh mi ditampilkan dalam cerita mi sebagai raja Sumbawa. la 
mempunyai seorang anak perempuan yang amat cantik. Namanya, Maipa 
Denipati. Sebagai putri tunggal, ia sangat menyayanginya. Sejak dalam 
kandungan permaisuri ia telah menjodohkan putrinya dengan seorang putra 
bangsawan Lombok yang bemma I Manggalasa. la menjodohkannya kare-
na golongan stratifikasi sosialnya sama. Keduanya berasal dan keturunan 
raja. I Maipa putri raja Sumbawa dan I Manggalasa putra raja Lombok. 
Meskipun I Maipa tahu bahwa dinnya telah dijodohkan, ia tetap enggan 
menerima kehadiran I Manggalasa di sisinya. la lebih simpatilc path 
seseorang yang berasal dari rakyat biasa, Datu Museng namanya. Pilthan 
Maipa Denipati tak mendapat restu dan ayahandanya. Alasannya, I Datu 
Museng adalah manusia biasa sedangkan anaknya adalah keturunan bang-
sawan yang memerintah. 
Karena I Datu Museng tahu bahwa dirinya tidak sepadan dengan 
putri I Maipa, ia pun berusaha mengimbangi golongan stratifikasi sosial 
I Maipa dengan menambab ilmu di tanah suci Mekah dan Medinah. Dengan 
dmu yang dimilikinya, akhimya I Datu Museng mampu mendapatkan putri 
Maipa. Untuk mengambil putn Maipa yang sedang berada dalam kekuasa-
an I Datu Museng, Makgauka mernpercayakan Pangeran Manggalasa seba-
gai pemunpin pasukan ntharani Sumbawa untuk menggempur pemondokan 
I Datu Museng. Kepercayaan itu dibebankan kepada I Manggalasa karena 
Makgauka terlalu percaya pada kehebatan dan semangat juang calon 
menantunya. Sifat Makgauka yang terlalu percaya path kehebatan dan 
semangat juang calon menantunya itu dapat dilihat dalam dialog berikut mi. 
"Anakku Manggalasa, apalah bicaramu sekarang karena 
Datu Museng dan kakeknya rupanya berkeras kepala, tak 
mau mengembalikan adikmu I Maipa yang sudah di 
tangannya. Keduanya sudah mengharamkan mengeluarkan 
kain yang telah ia pakai sebelum mayatnya terbujur. Dosa-
lah katanya, jika hati yang bersatu dibelah dua, clan mati-
lah Ia jika jantung hatinya direngguk dan tubuhnya, karena 
jantung hatinya adalah Maipa Denipati, lam tiada." 
"Manggalasa mengayunkan tinjunya ke atas permadani. la 
berteriak, "tidak ... tidak tuanku! Maipa Denipati sejak 
kecil milik hamba, tunangan semenjak Ia dalam kandungan. 
Bagaimana mungkin Datu Museng begitu saja hendak 
mengaku berkuasa mempersuritmgnya? Tuanku adalah 
orang yang berkuasa di daratan ke Sumbawa ml, kuasa 
menghitam putihkan keadaan. Mengapa Datu Museng di-
biarkan merajalela menguasai kita? Apakah kuat kuasanya. 
Puiiihh ... sudah gatal tangan hamba untuk menghajar 
kerbau tiada berhidung clan bertanduk sejengkal Jan itu" 
(Baso, 1988:14--15). 
Di samping Makgauka terlalu mudah percaya terhadap kehebatan 
calon menantunya, ia juga mudah terpengaruh terhadap perkataan-perkata-
an yang memerlukan pertmibangan yang cermat sebelum mengambil suatu 
tindakan. Ketika I Manggalasa mengatakan bahwa tuanku adalah orang 
yang berkuasa di daratan Sunbawa, kuasa menghitam putihkan keadaan, 
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Makgauka seharusnya tidak langsung maicema kata-kata itu. Ia hams 
mempertimbangkan masak-masak perkataan itu walaupun hal itu benar 
adanya. Sebagai pemimpm dan panutan rakyat Sumbawa, ia hams berpikir 
jemih. Paling tidak ia seharusnya bertanya kepada diri sendiri apakah tin-
dakan mi tidak akan mema1ukan' Apakah tindakan mil tidak akan 
menimbulkan resiko? Namun, karena Makgauka tidak mempunyai sifat-
sifat seperti itu, akhimya ia melaksanakan keinginan calon menantunya. 
Kepercayaan yang berlebthan tidak selamanya mendatangkan hasil 
yang menggembirakan. Hal itu dirasakan oleh Makgauka. Ia tenlalu meni-
percayai kehebatan dan semangat juang yang dimilikinya oleh calon menan-
tunya bahwa ia akan mampu mengambil I Maipa dan tangan Datu Museng 
Padahal, I Manggalasa adalah seorang laki-laki pengecut, tidak bertang-
gung jawab, dan tidak sepantasnya menjadi menantu Makgauka atau men-
jadi putra Mahkota. Ketika I Manggalasa berangkat ke medan laga, ta ber-
ada paling depan. Namun, setelah dekat dengan tempat pemondokan I Datu 
Museng, ia berada paling belakang Bahkan, ketika melihat pasukafinya 
banyak menemui ajalnya kena pedang Lidah Buaya milik kakek I Datu 
Museng, ia mengambil langkah seribu menyelamatkan jiwanya. la tak 
peduli lagi bagaimana cara mengambil tunangannya, Maipa Denipati. 
Peristiwa mi menyadarkan Makgauka yang selama itu memandang I Datu 
Museng dengan sebelah mate atau menganggapnya manusia tidak sepadan 
dengan anaknya, Maipa Denipati. Sebenamya, I Datu Museng bukanlah 
laki-laki sembarangan. Ia adalah sosok manusia yang tidak pemah gentar 
menghadapi apa pun dan siapa pun juga. Dengan peristiwa itu Pula, akhir-
nya Makgauka menerima dan merestui I Datu Museng sebagai suami 
I Maipa Denipati. 
Sifat Makgauka yang mudah terpengaruh juga tercermin ketika 
terdengar isu ke Sumbawa bahwa Datu Jerewe di Makassar telah meng-
angkat dirinya sebagai penguasa di Sumbawa. Karena takut kedaulatannya 
dikuasai oleh orang lain, ia memerintahkan I Datu Museng clan istrinya 
melacak kebenaran benita tersebut ke Makassar. Namun, setelah I Datu 
Museng berada di Makassar ia mengetahui bahwa ternyata isu itu adalah 
sebuah perangkat Turna/ompoa (orang Belanda yang berkuasa di Makas-
sar) memperalat Datu Jerewe agar I Datu Museng dan Maipa Denipati ke 
288 
Makassar. Makaud Tumalompoa adalah agar, Maipa Denipati akan mudah 
diperolehnya. Akan tetapi, kemginan Tumalompoa untuk mengambil I 
Maipa tidak semudab yang dibayangkan. I Datu Museng menolak dan lebih 
sudi mayatnya terbujur daripada istrinya dinodai oleh Tumalompoa. Dan, 
itu dibuktikan oleh I Datu Museng. la gugur bersama dengan istrmya dalam 
mempertahankan harga dirinya. Dengan demikian, Tumalompoa gagal 
mendapatkan I Maipa. Sementara itu, karena sifat Makgauka yang mudah 
terpengarub menyebabkan ia berpisah selamanya dengan menantu dan 
anaknya, Maipa Denipati. 
3.2.4 Adearangan 
Dalam cerita ml tokoh mi ditampilkian sebagai kakek tokoh utarna, 
I Datu Museng. Dialah yang menyelamatkan I Datu Museng dan amukan 
para perampok di Makassar ketika ia masih muda, kemudian mengasinkan 
din bersama dengan cucu satu-satunya. Putranya sendiri yang bemarna 
Karaeng Palili dan istrmya tewas dalam pertarungan sengit dengan 
perampok-perampok itu. Usia Datu Museng saat itu baru tiga tahun lebih; 
dan, setelah bersusah payah membesarkannya, I Datu Museng turnbuh 
menjadi manusia yang kekar sehat jasmani dan rohani. Meskipun I Datu 
Museng telah dewasa, Adearangan tetap memanjakannya seperti ketika ía 
masih kecil. Jika ada orang yang coba-coba mengusik cucunya, Adearangan 
selalu turun tangan membantunya. Bahkan, ia rela mempertaruhkan nyawa-
nya demi cinta dan kasih sayangnya kepada I Datu Museng. 
Sikap dan tindakan Adearangan yang penyayang itu tecermin keti-
ka cucu kesayangannya itu diusir dan tempat pengajian Khadi Mampawa. 
Mendengar teriakan cucunya menggelegar, bergetar, dan parau di luar 
halaman rumahnya, Adearangan melompat menyorigsong cucunya di 
halaman. "Ada apa cucuku! Mengapa kau jadi begini? Katakan cucuku 
sayang!" Sambut kakek Adearangan sambil memegang tangan I Datu 
Museng. Dibimbingnya naik ke rumah panggung mereka, kemudian mendu-
dukkan di haribaannya sambil membelai-belai rambut cucu kesayangannya. 
Meskipun telab dibujuk dengan penuh manja, I Datu Museng belum mampu 
mengutarakan isi hatinya. la sangat sedih dengan pengusiran itu. Dalam 
keadaan heran melihat sang cucu, Adearangan bertutur seperti berikut mi. 
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"Cucuku susah apa yang kau tanggung, sakit apa yang kau 
derita. Haita apamu yang hilang. Gerangan siapa yang 
migganggumu atau menyakitimu? Katakan! Jika pende-
kar, Ia akan kutantang berperang tanding dan akan kupa-
tahkan batang lthernya. Jika perampok yang merampas 
barangmu, akan kusapu ia dari muka bumi dengan pedang 
Lidah Buaya, cucuku. Katakan segera!" (Baso, 1988:2) 
Sikap penyayang Adearangan juga tercermin ketika cucunya, 
I Datu Museng ingin mempersunting Putn Maipa. I Datu Museng amat 
sulit menggapai harapannya karena perbedaan garis keturunan. I Datu 
Museng adalah seorang keturunan kebanyakan dan putri Maipa adalah 
keturunan bangsawan, yang meaurut ketentuan adat yang berlaku tidak 
pantas duduk bersanding. Adearangan yang amat memanjakai cucu satu-
satunya itu membantu mengabulkan harapannya daigan memerintahkan 
berguru ke tanah suci Mekah dan Medina sekaligus memetik Bunga Ejana 
Madina." Ia yakin dengan ilmu yang luas dan dalam serta memiliki Bunga 
Ejana Medina" golongan stratifikasi putri Maipa akan tenmbangi dan, 
dengan mudah pula menggapainya. Perintah kakeknya membuat I Datu 
Museng bersemangat. Matanya yang sebelumnya pudar, bersinar kembali 
dan wajahnya yang pucat bercahaya kembali bagai semula. Demi rasa kasih 
sayangnya pula, Adearangan sendiri yang mencarikan kayu yang akan 
dibuat perahu dan bekalnya menuju Mekah dan Medina. 
Di samping Adearangan adalah seorang yang penyayang, ia juga 
adalah seorang pemberani. la tak pemah gentar menghadapi apapun dan 
siapapun juga. Kthka putri Maipa berada dalam kekuasaan 1 Datu 
Museng, permaisuri dan raja negeri Sumbawa mengutus Gelarang dan 
Deanga Ponringali ke rumah I Datu Museng untuk meminta putri I Maipa 
kembali ke istana. Namun, utusan itu gagal membujuk kakek Adearangan. 
la lebth sudlh mayatnya terbujur daripada mengembalikan I Maipa ke 
istana. Prinsip kakek Adearangan itu menyebabkan sultan Sumbawa aniat 
marah. Karena itu, Makgauka mengutus panglima perang Lombok dan 
pasukan elit Surnbawa menggempur Adearangan dan I Datu Museng. 
Menghadapi panglima perang Lombok dan pasukan elit Sumbawa, 
Adearangan tak pemah merasa takut atau ciut hatinya meskipun lawan 
yang dihadapi bersenjata lengkap. la hanya bermodalkan pedang Lidah 
Buaya, ilmu kesaktian, clan keberanian setiap menghadapi tantangan. 
Dengan modal inilah, Adearangan manipu pula mematabkan perlawan 
pasukan Makgauka. 
3.2.5 Pangeran Manggalasa 
Pangeran Manggalasa ditampilkan dalam cerita liii sebagai putra 
mahkota sultan Lombok. Dialah tunangan I Maipa sejak ia masih dalam 
kandungan permaisuri. Tokoh mi mempunyai sikap yang tidak terpuji. la 
sombong, pengecut, penakut, dan tidak bertanggung jawab. Ketika ia dise-
rahi tugas oleh calon mertuanya, Makgauka sebagai pemimpin gelanggang 
permainan raga, ía tidak sportif dan tidak adil dalam menerima peserta 
permaman raga. Dalarn hal mi ia hanya peduli clan mengajak kepada kaum 
kerabat dan pemuda yang dianggapnya dapat ía kalahkan dalam permainan 
itu. Sebaliknya, orang yang dianggap dapat mengalahkan reputasinya 
sebagai ahli bermain raga, ia tidak peduli dan tidak mengajaknya masuk 
gelanggang. Perangangai Manggalasa yang seperti itu tercermin ketika ia 
melihat I Datu Museng berada di arena gelanggang permainan raga untuk 
turut berpartisipasi meramaikan gelanggang tersebut. la tahu bahwa I Datu 
Museng adalah salah seorang pemuda tampan yang keahliannya bermain 
raga kurang orang menandinginya. Di samping itu, ia juga tahu bahwa 
pemuda itu cinta kepada tunangannya, Maipa Denipati. Demikian pula Se-
baliknya, I Maipa pun cinta kepada I Datu Museng. Takut reputasinya 
akan hancur sebagai ahli bennam raga di daratan Lombok clan tunangannya 
diranipas di depan matanya sendin dan disaksikan oleh khalayak yang 
mengeluk-elukkannya. I Manggalasa tak mengajak I Datu Museng ambil 
bagian dalam gelanggang tersebut. la berpura-pura tak melihatnya. Untuk 
memberi kesan bahwa kehadiran I Datu Museng tidak diketahuinya, 
I Manggalasa mempersibuk dirinya dengan mempermainkan raga seenak-
nya tanpa memberi kesempatan orang lam yang turut meramaikan pesta 
tersebut. la tak henti-hentinya memainkan bola rotan itu tanpa membuang 
pandang sedikit pun ke luar. Untung saja Makgauka melihat kehadiran 
I Datu Museng di luar arena. Melalui perintah Makgauka, I Manggalasa 
kemudian mengajak I Datu Museng masuk gelanggang. 
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Dalam permainan raga itu pangeran Manggalasa clan semua pemu-
da yang berada di Oelanggang tertawa riuh. Mereka mencemooh I Datu 
Museng karena menganggap tak tahu bermain raga. Bahkan, tmdakan 
I Manggalasa bukan hanya berhenti sampai di situ, tetapi Ia mengejek clan 
mengusir I Datu Museng ke luar dan gelanggang. Perlakuan 1 Manggalasa 
di depan khalayak tak membuat I Datu Museng berkecil hati. I Datu 
Museng sadar bahwa tindakan itu dilakukannya hanyalah untuk menarik 
perhatian penonton terutama putri Maipa yang sejak permainan dimulal 
behim tampak di antara barisan dara ayu yang turut menomon. Tmdakan 
I Datu Museng tidaklah sia-sia. Dengan tindakannya itu, Ia sempat bertemu 
pandang dengan putri Maipa sebelum kembaii lagi masuk ke dalani peradu-
annya. Pada saat itu puialah I Datu Museng mulai memperlihatkan kepia-
waiannya bermain raga di depan khalayak sambil menjalankan misinya. la 
memperrnainkannya bola rotan itu dengan indahnya, clan !:.'i pindah ke 
tangan dan dan tangan pindah ke pundak selanjutnya melenting ke kepala. 
Melihat kepiawaian I Datu Museng, pangeran Manggalasa menjadi in dan 
kesal. la merasa dipecundangi dan diturunkan martabatnya di depan khala-
yak. Dengan nada emosi Pangeran Manggalasa berteriak memesan bola 
rotan itu yang sementara dipemainkan oleh I Datu Museng. Akan tetapi, 
sebagai jawabannya I Datu Museng tetap mempermainkan bola rotan itu 
kemudian menyepaknya dengan sekeras-kerasnya hingga melambung ke 
angkasa. Kemudian turun lalu jatuh di wuwungan rumah Makgauka, calon 
mertuanya. Dan, selanjuwya masuk mengenai Maipa Denipati, tunangan-
nya. 
Sifat Iainnya Pangeran Manggalasa yang menggambarkan sebagai 
seorang manusia yang penakut, pengecut, dan tidak bertanggung jawab 
dapat dilihat dalam konteks berikut mi. 
"Makgauka terperanjat ketika melihat I Mangglasa mema-
suki pekarangan istana. la diikuti beberapa tubarani yang 
pucat clan terengah-engah bagai dijegal hantu. Makgauka 
memperhatikan secara seksama menantunya. Menantunya 
tidak berikat kepada lagi. Rambutnya yang panjang, terurai 
tiada menentu. Dadanya turun naik, sedangkan mulutnya 
terbuka lebar-lebar, tetapi tiada kuasa mengucap sesuatu 
(Baso, 1988:16). 
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3.2.6 Tumalompea 
Tokoh mi dilukiskan sebagai orang Belanda yang berkuasa di 
daratan Makassar. La mudah terpengaruh dan percaya terhadap perkataan I 
Tuan Jurubahasa (seorang anak negeri yang dipercaya oleh kompeni). 
Sifatnya yang demikian itu menyebabkan ia bertindak di luar batas-batas 
kemanusiaan. Ketika I Datu Museng clan istrinya Maipa Denipati berada di 
Makassar dalam rangka memberantas Datu Jerewe atas pengakuannya 
sebagai pengiasa negeri Sumbawa, Tumalompoa ingin mengambil I Maipa 
clan tangan Datu Museng. Keinginannya itu muncul selain Tuinalompoa 
telah lama mendengar bahwa kecantikan Maipa terkenal ke mana-mana, 
juga karena pengaruh I Tuan Jurubahasa yang telah melukiskan kemolekan 
I Maipa Denipati. 
"Hai Tumalompoa kembang yang kau pegang dan cium 
itu tak sebanding dengan putri Maipa. Raja dan segala 
kembang pun tak akan mampu menyaingi keindahan, 
kemolekan, dan keharurnan wanita bangsawan itu. Bahkan, 
bidadan pun rasanya akan in hati jika melihat kecantikan 
Maipa Denipati. Percayalah, percayalah .. kembang mekar 
di kamar mil tak layak bertanding dengan Maipa, karena 
Maipa itu adalah intan baiduri yang disimpan dalam peti 
hikmat bertuah (Baso, 1988:28). 
Tumalompoa semakin tergila-gila dart bemafsu ingin menguasai 
secepatnya istri Datu Museng, setelah I Tuan Jurubahasa melukiskan 
kecantikan I Maipa Denipati. Kalau ia tak mampu mendapatkan I Maipa 
dengan jalan damai, Ia akan menggimakan kekuasaannya, yaitu mengerah-
kan serdadu dan tubarani untuk mengambilnya. Karena keingmannya su-
dah tak tertahankan lagi, Tumalompoa memanggil orang kepercayaannya 
(I Tuan Jurubahasa) untuk segera mengutus Daeng Jarrek ke rumah I Datu 
Museng. 
Daeng Jarrek gagal menjalankan nusinya. la tak tahan melihat 
kecantikan Maipa Denipati yang duduk di sampmg suaminya sehingga 
ingatan clan kekuatannya melumpuh. Bahkan, beberapa saat kemudian, 
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jatuh tak sadarkan diii. la baru sadar setelah I Maipa mengusap-usapkan 
rambutnva ke bagian mukanya. la pun buru-buru bangun kemudian 
meninggalkan suami-istri tanpa pamit.. 
Keesokan harinya Dag Jarrek datang lagi ke rumah Datu Museng 
menyampaikan maksud Tumalompoa. Kali mi I Maipa tak tampak di 
ruangan sehingga ia dengan leluasa mengucapkan kata menuturkan maksud 
kedatangannya kepada panglima Sumbawa. 
"Begini karaengku ... I Tuan Tuinalompoa yang berkuasa 
di Makassar menyuruh supaya karaengku .. menyerahkan 
segala alat senjata yang ada pads karaengku, dan ... dan 
anu Ampun karaengku, hamba hanya bai parang 
yang ditetakkan clan kapak yang diayunkan." 
"Kumakiumi itu suro, katakan segera apa maksud tuju-
anmu yang lain!" Datu museng berusaha menahan amarah-
nya.' 
"Ampun terlebih dahulu karaeng...... Daeng Jarrek Daenta 
Daeng Jumpandang tertegun bagaikan dicekik lehemya." 
"Teruskan akan kuampuni kau!" 
"Anu karaeng .... Istri ... karaengku ...." (Baso, 1988:34) 
Tumalompoa memerintahkan untuk mengambil Maipa dan tangan 
Datu Museng gagal lagi. I Datu Museng mengharamkan istninya disentuh 
oleh orang lain sebelum mayatnya terhampar terbujur. Pendirian I Datu 
Museng yang sangat keras itu tak membuat Tumalompoa mengurungkan 
niatnya mengambil I Maipa. la memerintahkan sekali lagi Daeng Jarrek 
menemui I Datu Museng agar dapat mengabulkan permintaannya. Namun, 
penintah yang ketiga kalinya itu pun tak membuahkan hasil karena I Datu 
Museng tetap pada pendiriannyn semula. Tumalompoa kemudian mengam-
bit tindakan terakhir untuk menganibil secara paksa Maipa Daiipati dengan 
mengerahkan pasukan menggempur I Datu Museng. Istrinya, I Maipa yang 
menyadari dirinya akan diperlakukan tak senonch oleh Tumalompoa, lebih 
sudih mati di tangan suaminya sendiri daripada dinodai oleh Tumalompoa. 
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Sementara itu, Datu Museng, suammya yang juga menyadari akan hal itu 
tak menyia-nyiakan permintaan istrinya. la merelakan kepergiannya demi 
mempertahankan kesucian din atau keluarganya. la membunuh istrinya 
dengan ken's Matatarampanna. 
3.2.7 Daeng Jarrek 
Dalam cerita mi Daeng Jarrek ditampilkan sebagai tokoh pribumi 
yang bertindak sebagai pesuruh Turnalompoa. Tokoh mi amat patuh, setia, 
hormat, dan sopan kepada atasannya. Setiap dibutuhkan tenaganya oleh 
Tumalornpoa, ia selalu menjalankannya dengan baik. Akan tetapi, tmdakan 
dan penlaku itu dilakukan semata-mata karena ketulusan hatinya. la se-
benarnya berpenlaku seperti itu karena ingin dipuji dan lebih terjamin ke-
hidupannya. Sifat Daeng Jarrek seperti yang digambarkan di atas tercermin 
dalam konteks berikut mi. 
"Daeng Jarrek 	 dekat-dekat keman! Mendengar perintah 
itu, Daeng Jarrek rnengingsutkan pantatnya ke depan 
sehingga kepalanya yang merunduk itu tepat di bawah lutut 
Jurubahasa. Suro ..., dengar balk-balk .... (Baso, 1988:32) 
Selam itu, Daeng Jarrek juga adalah seorang pengecut dan peng-
hianat. la sampai hati menjadi pesuruh Tumalompoa untuk melakukan 
tmdakan-tindakan di luar batas-batas kemanusiaan, apalagi, terhadap kaum 
bangsanya sendiri. Sifat Daeng Jarrek yang pengecut dan penghianat itu 
tercermin dalarn konteks benkut mi. 
"Begini karaengku .. I Tuan Tumalompoa yang berkuasa 
di Makassar menyuruh supaya karaengku menyerahkan 
segala alat senjata yang ada pada karaengku, dan ... dan 
anu ... ampun karaengku, hamba hanya bagai parang yang 
ditetakkan dan kapak yang diayunkan." 
"Kumakiumi itu suro, katakan segera apa maksud tuanmu 
yang lain! Datu Museng berusaha menahan amarahnya 
yang sudah mulai memuncak." 
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"Ampun terlebih dahulu, karaeng. "Daeng Jarrek daenta 
Daeng Jumpandang tertegun bagai dicekik lehemya. 
"Teruskan Akan kuampuni kau!" 
"Anu karaeng istri.. karaengku ... (Baso, 1988:34) 
3.2.8 Gelarang dan Deanga Ponringali 
Tokoh mi dilukiskan sebagai pembantu dan orang kepercayaan 
Sultan Sumbawa, Makgauka Gelarang berperan sebagai ketua adat dan 
Deanga Ponringali sebagai kepala pemermtahan. Kedua tokoh mi mempu-
nyai sifat-sifat yang terpuji. Mereka amat hormat dan patu1, .aik kepada 
Sultan Sumbawa maupun kepada orang lain.  Setlap penntah atau amanah 
Makgauka selalu dijalankan dengan baik. Di samping itu, mereka juga 
peramah, sopan, dan tidak emosional. Hal itu tercermin ketika putri 
Makgauka hilang clan disinyahr berada di tangan I Datu Museng. Untuk 
rnembuktikan benar tidaknya dugaan tersebut, Makgauka memerintahkan 
Gela rang dan Deanga Ponringali mengecek clan rnenyehdiki rumah I Datu 
Museng. Mereka kemudian berangkat melaksanakan tugas yang dipikulkan 
ke atas pundaknya, tanpa mengucapkan sepatah kata pun. Sampai di rumah 
kakek Datu Museng, mereka pun dipersalahkan duduk oleh kakek 
Adearangan dengan penuh honnat. Tak lama kemudian, mereka disodori 
seperlengkapan seribu pinang oleh kakek Adearangan dan mereka pun 
rnenyarnbutnya dengan hormat pula. 
Misi Gelarang dan Deanga Ponringali membawa hasil. Dugaan 
bahwa pun-i Maipa berada di tangan Datu Museng ternyata benar. Mereka 
pun gembira mendengar penjelasan kakek Adearangan. Seketika itu pula 
mereka pamit dan secepatnya kembali ke istana menyampaikan berita itu 
kepada Makgauka. Sebelum meninggalkan tempat, mereka tidak lupa 
mengulurkan tangan berjabatan, sambil menundukkan tubuh sebagai peng-
hormatan. 
Dalam peristiwa selanjutnva Gelaran clan Deangan Ponringali 
memenuhi keinginan Makgauka untuk kedua kalinya. Mereka berangkat ke 
rumah Datu Museng untuk meminta I Maipa Denipati kembali ke istana. Di 
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hadapan kakek Datu Museng, Gelarang don Deangan Ponringali menyam-
paikan pesan Makgauka dengan sehormat dan selembut mungkin agar putri 
Maipa dapat dikembalikan ke istana. Naniun, usaha itu tak membawa basil 
karena kakek Datu Museng menolak. 
Sifat Gelarang dan Deanga Pcnrmgali yang sangat patuh pada 
Makgauka itu tercennin pula ketika keduanya diperintahkan ke rumah Datu 
Museng clan ke rumah Sultan Lombok. Gelarang mendapat tugas Ice rumah 
kakek Datu Museng untuk menyampaikan perthal perkawrnan putn Maipa 
dan I Datu Museng, sedangkan Deanga Ponringali mendapat tugas ke 
rumah Sultan Lombok untuk menyampaikan perilaku I Manggalasa kepada 
ayahandanya sekaligus pemutusan hubungan antara Pangeran Manggalasa 
dan putri Maipa. 
3.2.9 I Tuan Jurubahasa 
Tokoh mi dilukiskan sebagai anak negeri yang diangkat oleh Tuma-
lompoa menjadi jurubahasa. Karena jabatannya, Tumalompoa mernbennya 
nama I Tuan Jurubahasa. I Tuan Jurubahasa mi sangat besar pengaruhnya 
path Tumalompoai. Kata-katanya jarang tak dituruti. Nasihatnya pun sela-
lu diiyakan. Demikian besar kepercayaan Tumalompoa sehingga apa saja 
perkataan Jurubahasa, itu pulalah perkataan Tumalompoa. Dengan jàbatan 
dan kepercayaan yang besar itu pula Jurubahasa menggunakan pikiran 
piciknya. la mempengaruhi dan menghasut Tumalompoa melakukan 
tindakan di luar batas-batas kemanusiaan. Kelakuan clan tindakan I Tuan 
Jurubahasa itu terganibar ketika I Maipa dan suaminya berada di Makassar 
dalain rangka memberantas penghianatan Datu Jerewe yang mengangkat 
dirinya sebagai penguasa di Sumbawa. Ketika Maipa Denipati clan suarni-
nya telah berada di daratan Makassar, I Tuan Jurubahasa tarkesima melihat 
kecantikan Maipa Denipati. Dalam keadaan yang demikian, I Tuan Juru-
bahasa melaporkan kedatangan I Maipa clan suaminya sekaligus melukis-
kan kemolekan I Maipa secara berlebihan. 
"Hai Tumalompoa, kembang yang kau pegang dan cium 
itu tak sebanding dengan putri Maipa. Raja dan segala 
kenibang pun tak akan mampu menyamgi keindahan, 
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kemolekan dan keharuman wanita bangsawan itu. Bahkan, 
bidadari pun rasanya akan in hati jika melihat kecantikan 
Maipa Denipati. Percayalah, percayalah ... Kembang 
mekar di kamar mi talc layak bertanding dengan Maipa, 
karena wanita itu adalah intan baiduri yang di simpan 
dalam peti hikmat bertuah. Kembang yang di tanganmu itu 
tak berdaya sedikit pun. Sebentar lagi ía akan layu terkulai 
dan menjadi sampah ..." (Baso, 1988:28). 
Mendengar hasutan I Tuan Jurubahasa, Tumalompoa enggan mem-
perturutkan kata hati pendamping setianya. Dalam pikirannya masih ter-
simpan pemikiran yang beradab dan rasional. la berkata kepada I Tuan 
Jurubahasa bahwa 1 Maipa adalah istri orang lain. Menggilai : rang wani-
ta yang sudah bersuami, melanggar adat dan hukum talc membenarkan. Di 
samping itu, Tuhan pUn melarangnya. 
Perkataan Turnalompoa tak membuat sadar I Tuan Jurubahasa. 
I Tuan Jurubahasa semakin ngotot mempengaruhi dan menghasut Tuma-
lompoa agar memperistri Maipa Denipati. 
Hati mulia Tumalompoa akhirnya luluh juga setelah I Tuan Juru-
bahasa terus-menerus mempengaruhi clan menghasutnya. Pikiran sehatnya 
terkikis habis. Yang haram sudah dihalalkan. Dalam keadaan yang demiki-
an, perasaan rindunya pun semakm bergejolak penuh gairah. Hatinya juga 
sudah tak terang lagi, terbayang terus-menerus di ruang matanya Maipa 
Denipati. Akhimya, nafsu meriguasai dirinya. la sudah tak sanggup lagi 
berangan-angan berkepanjangan. la mgin secepatnya menguasai wanita 
milik Datu Museng meskipun menempuh jalan yang tidak benar. 
3.3 Fungsi Penokohan dalam Perwujudan Amanat 
Cerita sinrilik I Datu Museng dan Maipa Denipati adalab salah 
satu centa rekaan Makassar. Sebagairnana lazimnya centa rekaan, cerita 
mi mengandung suatu amanat yang ingin disampaikan kepada pembaca. 
Amanat dalam cerita mil disainpaikan secara tersirat. 
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Sejalan dengan peristiwa dan dialog-dialog yang ada dalam cerita 
mi, masalah yang menjadi objek pembicaraan adalah masalah cinta dan 
harga din. Masalah mi digambarkan secara kronologis dengan berbagai 
variasi dan akibatnya. 
"Mula pertama ketika pandangan Datu Museng menatap 
wajah Maipa Denipati yang laksana bidadan itu di dada 
anak muda mi berlangsung menyala bara hangat yang 
membakar piala hatinya dan menggetarkan seluruh jalur 
urat syarathya. Ia laksana musyaflr kehilangan bintang 
pedoman jika tak melihat wajah anak dara itu walau hanya 
sekejap dalam sehari. Sebaliknya, hatinya akan bersorak 
bertalu-talu jika ia sempat bermain-mam dengan Maipa 
sebelum pengajian dimulai." (Baso, 1988:1) 
Apa yang dirasakan oleh I Datu Museng dirasakan pula oleh Maipa 
Denipati. Begitu besar rasa cinta I Datu Museng sehingga mgin memper-
suntmg Maipa Denipati. Namun, keingman dan cita-cita itu hanya impian 
belaka karena di antara keduanya terdapat golongan darah yang berbeda. 
I Datu Museng hanya seorang manusia kebanyakan dan Maipa Denipati 
seorang anak bangsawan, turunan Sultan. Di sampmg itu, I Maipa telah 
dijodohkan oleh ayahandanya, Makgauka sejak masih dalam kandungan 
permaisuri dengan I Manggalasa (anak Sultan Sumbawa). Meskipun I Datu 
Museng tahu, ia tetap tak mau pasrah atau mundur dan kenyataan itu. La 
tetap berusaha menggapai harapannya, yaitu rnempersuntmg Maipa 
Denipati la mengaggap bahwa adat yang merupakan penghalang utama 
untuk bersatu sudah usang dan tidak sesuai lagi dengan perkembangan 
zaman. Selam itu, ia tahu bahwa I Maipa tidak terlalu simpatik kepada 
tunangannya, I Manggalasa. Dalarn hal mi I Datu Museng tidaklah ber -
tepuk sebelah tangan. la cinta kepada I Maipa dan I Maipa pun cinta ke-
padanya. Satu hal lagi yang tidak kalah pentingnya adalah dukungan kakek-
nya, Adearangan. 
"Cucuku sayang, Maipa Denipati bukanlah kembang 
sembarang. memetiknya sangat susah dan tidak gampang. 
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Tetapi, jika hatimu membaja, yakinlah kau akan mendapat-
nya. Hanya kau harus berjuang clan bersabar hati menga-
rungi laut rnenghadang maut marabahaya. Kau harus 
berguru ke Mekah, negeri suci tempat lahir nabi akhir 
zaman, Muhammad Sallallahu Alaihissalam. Kau mesti 
berguru pada than Syekh di Mekah clan Medina. Can dan 
petik Bunga Ejana Medina (kembang Merah Medina). Jika 
berhasil memetiknya, percayalah cita-citamu akan ter-
kabul. Maipa Denipati akan dapat kau miliki. Semua perm -
tang, onak dun, tanjakan tajam, apalagi kerikil, dengan 
mudah kau Imdas dan lewati. Sungguh cucuku" (Base, 
1988:2--3). 
Dengan dasar cinta yang membara, I Datu Museng menyair.tnya dengan 
jawaban yang pasti dan mantap. 
"Cuma ke Mekah clan Medina, kek? Cuma mengarungi laut 
berombakkan air, menjelajah sahara berpandangan pasir? 
Tak usah kuatir, ke laut api sekalipun aku akan pergi, demi 
mendapatkan mutiara hidupku. Aku akan pergi mengha-
dang laut marabahaya, akan melmtas lautan berombak 
setinggi rumah. Aku akan menjelajah padang pasir yang 
terik membara membakar jahat. Keras hatiku, kek, kuat 
tebal keyakmanku. Maipa ... Maipaku terbayang di ruang 
mataku, senyumnya bersemayam dalam jiwaku selalu. Aku 
akan pergi, pasti ...!" (Base, 1988:3) 
I Datu Museng tak man tunduk dan mengalah kepada setiap 
hambatan dan rintangan yang membentang di hadapannya demi mendapat-
kan kembang yang sedang mekar, semerbak, dan harumnya tak tertandingi 
di dalam negeri Sumbawa. Lautan api sekalipun, baginya, bukanlah masa-
lah. la meninggalkan I Maipa untuk mencari clan menemukan wujud yang 
sesungguhnya. Jasmani mereka memang berjauhan. Bukan hanya di antarai 
oleh Samudera yang membentang luas tetapi juga dihalangi oleh ketatnya 
adat. Meskipun demikian, rohani mereka terpaut erat. Hal itu dapat diketa-
hui lewat untaian kata Datu Museng ketika ia bersiap-siap meninggalkan 
tanah Sumbawa berikut mi. 
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"Kukirimkan rasa rinduku ke dalam hatunu, kudeburkan 
segala rasa yang terbetik dalam jantungku ke dalam jan-
tungmu. Sebentar lagi aku akan pergi berlayar untuk men-
cari wujudmu. Akan kucari dinda sampai bersua, hingga 
berada dalam pangkuanku, tidak dipangkuan orang lain. 
Sekarang kuhembuskan nafsku ke dalam nafasmu, dan 
kutenma nafasmu ke dalarn nafasku, kau dan aku hanya 
satu" (Baso, 1988:3). 
Dengan membisikkan melalui angin, I Maipa pun mengeluarkan 
segala isi hatinya kepada I Datu Museng. 
"Pergilah dikau kanda sayang. Tinggalkan daku seoraug 
din melamun dalam mengharap pada Ilahi. lekas datang, 
lekas pulang menjemput dindamu tambatan hati. Untuk 
mengurai ikatan melepas bebas, agar terbang sepasang 
burung ke angkasa, hingga memilih dahan dan ranting di 
mana suka. Pergi ..., pergilah penguasa hatiku. Bertiuplah 
bayu, kembangkan layar bahteranya, menuju tempat 
idaman, agar kekasih cepat sampai ke pantai harapan. I 
Lologading melajulah dikau. Bawalah kekasih pergi dan 
antar pulang kembali ke haribaanku. Jangan putuskan ha-
rapan seseorang gadis pirigitan. Wahai dendangan sayang, 
telah kudengar berita keberangkatanmu, dan bisikan rakyat 
sanwai kemari. Kuinng doa selamat semoga harapan ber-
buah" (Baso, 1988:4). 
Setelah beberapa saat lamanya berjuang I Datu Museng manipu 
meraih amanat kakeknya. Kembang Merah Medina sudah di tangan clan 
ilmunya pun semakin dalam dan luas sehingga ia berubah menjadi sosok 
manusia yang kebal lahir dan batin. Dengan ilmu itu, ia kemudian dapat 
bertemu dengan gadis pujaannya setelah berpisah sekian lama. Dalam per-
temuan itu mereka berjanji bahwa pada suatu saat mereka pasti bertemu 
dan berkumpul selaku cuarni istri. Janji itu akhirnya ditepati. I Maipa mem-
buat siasat, clan path kesempatan itulab I Maipa meninggalkan istana untuk 
bertemu dengan I Datu Museng. Bahkan, sekaligus meminta perlindungan 
301 
kepadanya clan kakeknya, Adearangan. Kejadian mi menggemparkan 
kalangan istana terutanma Makgauka dan permaisurinya. Kareria itu, 
Makgauka xpengutus para inbarani Sumbawa dan Lombok yang dipmipin 
oleh I Manggalasa menggempur I Datu Museng dan kakeknya untuk meng-
ambil I Maipa kembali ke istana. Meskipun akan menghadapi peristiwa 
yang sangat genting I Maipa tap eiggan kembali ke istana. Bahkan, ia 
lebth sudi mati daripada berpisah dengan I Datu Museng. 
"Ketika peluru berdebam membentur dindmg-dinding ru-
mah dan membocor-bocorkan atap. la menjent-jerit sambil 
mendekap erat-erat Datu Museng dalam bilik. Datu, jangan 
tinggalkan daku, marilah mati bersama jika kanda harus 
mati di tangan tubarani-tubaran: itu" (Baso, 1988:16). 
Karena merasa bertanggung jawab memben perlmdungan kepada 
cucunya dan kekasihnya, Kakek Adearangan turun tangan menghadapi para 
tubarani itu. Dan, berkat kesaktiannya, para tubaran: terrnasuk pimpinan-
nya atak sanggup menaklukkan kakek Adearangan. Kegagalan itu pula-
lah yang membuat kecewa bag] Manggalasa dan kebahagiaan bagi I Datu 
Museng. Hal itu terjadi karena Makgauka memutuskan pertunangan antara 
I Maipa clan I Manggalasa. Selanjutnya, mengawinkan putrinya dengan 
I Datu Museng. Dengan demikian, kebahagiaan I Datu Museng yang biasa-
nya hanya mampir di dalam angan-angan dan impiannya, sudah menjadi 
kenyat.aan, I Maipa sudah berada dalam genggamannya. Akan tetapi, dalam 
suasana yang demikian muncul lagi masalah karena adanya ronrongan dan 
Datu Jerewe di Makassar yang mengangkat dirinya menjadi penguasa di 
Sumbawa. Untuk mengatasi hal itu, Makgauka mengutus I Datu Museng 
dan istnnya ke Makassar guna menemui orang yang diisukan. 
Kedatangan I Datu Museng bersarna istrinya, I Maipa menimbul-
kan gejalah baru karena Tumalompoa ingm merampas Maipa dari tangan-
nya. Berulang kali Daeng Jerewe (Suruhan Tumalompoa) menemui I Datu 
Museng agar ia rela menyerahkan istnnya kepada Tumalompoa. Akan 
tetapi, I Datu Museng menolak clan ia berkewajiban untuk mempertahankan 
kehormatan keluarganya. Benita penolakan mil menyebabkan Tuinalompoa 
mengerahkan pasukannya untuk menggenipur I Datu Museng. I Maipa 
yang menyadari musibah yang akan menimpah rumah tangganya rela 
mengorbankan dirinya di tangan suaminya sendin daripada kehormatannya 
dinodai oleh Tumalompoa. 
"Kanda jujunganku ... jangan ragu tentang ketulusan hati 
adinda. Aku rela pergi mendahului, merinstis jalan men -
buka pintu tempat kita berdua diseberang di tempat kekal 
abadi Datu, tak rela kulitku liii disentuh orang lain" 
(Baso, 1988:38). 
I Maipa meminta agar suaminya, Datu Museng segera membunuh-
nya dengan keris Matatw "panna. Walaupun dalam hati kecil Datu 
Museng terasa hancur berkeping-kepmg mendengar kata-kata dan perminta-
an istrinya, tetapi Ia sadar itulah jalan satu-satunya yang dianggap paling 
baik dan mulia. Dan, ketika Datu Museng sedang merebahkan kepala istri-
nya di atas pangkuannya,I Maipa berkata: 
"Datu, pejamkan matamu kasihku sayang. Jangan tatap 
wajah adinda yang tiada kekal clan abadi mi. Nanti kanda 
tertipu dengan wajah yang akan hancur di makan zaman. 
Inilah tanda kasih dan cintaku padamu" (Baso, 1988:38). 
Dengan mengucap nama Tuhan sambil memejamkan mata, I Datu 
Museng kemudian menyembelih leher istrmya. Dan, beberapa saat kemudi-
an tibalah I Maipa, istri kesayangannya ke alam baqa dengan tenang. 
Setelah I Daft Museng melaksanakan kehendak istrinya, ia pun turun ke 
medan laga untuk melawan anak buah Tumalompoa. Keris Matatarampan-
na milik I Datu Museng terus-menerus mengamuk menuinpas pasukan 
Tumalompoa yang inencoba untuk mendekat. Berkat kesaktiannya, ia marn-
Pu mematahkan sebagian besar perlawan pasukan Tumalompoa. Karena 
itu, Ia merasa puas karena telah membalaskan dendam istrinya. Sebenar -
nya, ia ingin menyaksikan Tumalompoa dan pasukannya terkapar di hadap-
annya. Akan tetapi, karena oleh didorong rasa cinta pada janji dan sumpah 
yang pemah diucapkan terhadap kekasihnya ketika masih hidup, ia pun 
menyerahkan jimatnya kepada Karaeng Galesong. Dengan sekejap itu pula, 
I Daft Museng tewas setelah ditombak oleh Karaeng Galesong (pasukan 
pilthan Tumalompoa). 
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Apabila kita cermati untaian peristiwa di atas, kita dapat mengam-
bil kesimpulan bahwa I Datu Museng adalah sosok manusia yang tak 
pemah gentar menghadapi apapun dan stapa pun. Di dalam mewujudkan 
harapannya, ia selalu bekerja keras. Modal inilah yang ia miliki sehmgga 
mampu menggapai harapannya, yaitu mempersunting putri Maipa. Selain 
itu, ia berjiwa kesatria di dalam membela clan mempertahankan keluhuran 
cinta kasih terhadap gangguan, ronrongan, dan ancaman orang lain hingga 
tetesan darah yang terakhir. 
4. Penutup 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang ditinjau secara stilistika clan peno-
kohan atas sebuah cerita sinrilik yang berjudul I Datu Museng dan Ma/pa 
I)enipati karya Verdy R. Baso itu dapat disimpulkan sebagal berikut. 
a. Pengarang cerita yang berjudul I Dam Museng don Maipa Denipati mi 
temyata telah memanfaatkan gaya bahasa, yaitu baik diksi, bahasa kias-
an, sarana retorika, maupun citraan. Akan tetapi, frekuensi pemakaian 
atas gaya bahasa tersebut dapat dikatakan relatifterbatas. 
b. Diksi atau pilihan kata yang digunakan pengarang cukup bervariasi, yai-
tu dan pemilihan bunyi sarnpai path frase-frase. Temyata pemakahan 
diksi atau pilihan kata oleh pengarang itu dapat menimbulkan daya tank 
tertentu, ketepatan makna, dan nilai estetika. 
c. Jenis-jenis bahasa kiasan yang dipergunakan oleh pengarang dalam cerita 
mi antara lain, perbandingan, metafora, dan perumpamaan epos. 
d. Sarana retonka yang digunakan pengarang dalam centa mi jumlahnya re-
latifterbatas. Serasa retorika yang sempat ditemukan, antara lain tauto-
logi, hiperbola, pleonasme, dzn litotes. Sementara itu, sarana lam yang 
membangun kepuitisan atau keindahan karya sastra itu adalah bentuk 
citraan atau gambaran angan, seperti citraan perasan dan penglihatan. 
e. Cerita mi berisi tentang kisah cinta antara I Datu Museng dan Maipa 
Denipati sekitar abad ketujuh belas. Sebuah kisah cinta yang sempat 
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mengundang banyak peristiwa dan pengorbanan terutama kedua belah 
pihak, yaitu I Datu Museng don Maipa Daupati. 
f. Pendukung atau tokoh cerita ml antara lam I Datu Museng, Maipa 
Denipati, Datu Taliwang atau Makgauka, Adearangan, Tumajompoa, dan 
Daeng Jarrek. TOkOh yang satu dengan yang lainnya mempunyai sifat dan 
watak yang berbeda. I Datu Museng mewakili tokoh yang pemberani, 
beijiwa luhur, kesatria dan teguh pada pendinan. Maip.a Denipati mewa-
kili figur istri yang setia, berbudi luhur, bertanggung jawab, dan kokob 
dalain pendirian. D.atu Taliwang atau Makgauka mewalcili seorang 
pemunpm yang mudah terpengarub. A4earangan mewakili figur kakek 
yang penyayang dan pemberani. Turnalompoa mewakili seorang pengua-
sa yang serakah, egois, tidak bertanggung jawab dan emosional. Daeng 
Jarrek mewakili seorang pesuruh yang tidak berbudi, pengecut, dan peng-
hianat. 
g. Pengungkapan cerita menggambarkan persepsi masyarakat tentang harga 
din'. Harga diii adalah suatu yang sangat perinsipil bagi setlap individu. 
manusia yang kehilangan harga diii, pada hakikatnya Ia bukan lagi 
manusia yang paripuma. Oleh karena itu, harga din hendaknya dijaga 
dan dipupuk sebaik-baiknya. Apabila harga din' itu diinjak-injak atau 
dilanggar bukan tidak pasti orang akan marsh dan berusaha membela 
dan mempertahankannya sampal path tetesan darah yang terakhir. 
h. I Datu Museng selaku tokoh utama dalam cerita ml sudah membuktikan-
nya, bahkan sejarah mencatatnya sebagal pahiawan kemanusiaan yang 
mampu membela dan mempertahankan kehormatan dirinya, keluarga, 
clan bangsanya sampai path tetesan darah yang terakhir. 
4.2 Saran 
Mengmgat betapa besar peranan cerita smrilik dalam kehidupan 
masyarakat, terutama yang berlatar belakang bahasa dan budaya Makassar, 
maka sudah selayaknya kalau sinrilik mi diselamatkan, dalam arti dipeli-
hara, dilcembangkan, dan dimanfaatkan. Usaha yang mungkin dilakukan an-
tars lam ialah 
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a. Mengadakan penelitian lanjutan terhadap karya sastra smrilik yang telah 
terkumpul dan yang belum sempat diinventarisasi segera dikumpulkan 
untuk dijadikan dokumeri budaya; 
b. Memublikasikan sastra smrilik dalam bentuk yang rnemadai agar masya-
rakat atau peminatnya Iebth mudah menjangkau dan menikmatinya, 
c. Menuliskan kembali sinnlik Makassar ke dalam bahasa Indonesia yang 
populer supaya lebib mudah dinikmati oleh generasi sekarang dan gene-
rasi mendatang; 
d. Menjadikan sinrilik sebagai sarana pelajaran bahasa dan sastra Makassar 
di sekolah-sekolah; 
e. Mengolah cerita lisan Makassar sebagai bahan bacaan berUahasa daerah 
dan memasukkan sinrilik ke dalamnya; 
f Mengangkat sinrilik dalam majalah, radio, siaran televisi, misalnya dalam 
penyajian fragmen 
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TIPE-TIPE SEMANTIK VERBA BAHASA TORAJA 
Adri 
Balai Penelitian Bahasa di Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Penclitian kebahasan yang masih berlanjut merupakan suatu cer-
minan pentingnya pelestarian dan pendokumentasian bahasa khususnya 
bahasa daerah. Salah satu aspek penelitian kebahasaan adalah semantik. 
Klausa sebagai satu satuan semantik terdiri atas argumen dan pre-
dikat atau predikat saja. Predikat adalah intl klausa yang menerangkan 
atau menyatakan masalah yang dikatakan oleh penutur tentang argumen. 
Kelas kata yang menempati posisi predikat pada umumnya diisi oleh 
verba. Kandungan semantik verba bahasa Toraja merupakan amanat yang 
berisi informasi, perasaan, pikiran, perintah, pengalaman penutur, dan 
wawasan, sehingga kangungan semantik itu perlu dite,Iiti jenis dan 
jumlah, serta dikalasifikasikan dalam berbagai tipe. 
Penelitian tentang bahasa Toraja yang sudah dilakukan di anta- 
ranya: 
1) Struktur Bahasa Toraja, J.S. Sande, et al. (1984); 
2) Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Toraja Saqdan, S. Biring, et al. 
(1981)' 
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3) Proses Morfemis Kata Kerja Bahasa Toraja Saqdan, C. Salombe 
(1978). Penganalisisan tentang verba di dalaxn ketiga hasil penelitian 
tersebut sangat menunjang untuk memperdalam pengetahuan tentang 
verba bahasa Toraja dari morfemik. Dan, beberapa sumber acuan yang 
membahas teori umum tentang semantik. 
Penilaian dan penelitian terhadap pengaruh dalam lingkungan 
semantik tidak dapat dilakukan tanpa adanya pengetahuan dan pemaham-
an tentang semantik bahasa Toraja. 
Oleh karena itu, perlu dirumuskan pengetahuan tentang tipe-tipe 
semantik verba bahasa Toraja, seperti yang telah dilakukan oleh Tampu-
bolon et al. dalam Tipe-Tipe Semantik Kata Kerja Bahasa Indonesia 
Kontemporer (1979), dan Tipe-Tipe Semantik Verba Bahasa Jawa 
(1990). Dengan demikian, dapat dipahami keberadaan bahasa sebagai 
sistem komunikasi konseptual, yaitu sebagai sarana menyampaikan 
konfigurasi ide, baik dalam bentuk wacana lisan maupun wacana tulisan 
(Leech, 1984:178). 
Informasi dan penelitian yang sejalan dengan penclitian mi antara 
lain, Tipe-Tipe Semantik Kata Kerja Bahasa Indonesia Kontemporer oleh 
Tampubolon et al. (1979). Hasil penelitian tersebut berusaha menemukan 
ciri-ciri semantik verba bahasa Indonesia dan menentukan tipe-tipe 
semantiknya berdasarkan ciri-ciri itu. Analisisnya mempergunakan ga-
bungan eklkitik teori semantik Chafe dan teori tata bahasa kasus Fill-
more, dan diperkuat oleh aspek semantik Lakoff. Kedua, Tipe-tipe 
Semantik Bahasa Jawa oleh Wedhawati et al. (1990). 
1.2 Masalah 
Penelitian tentang bahasa Toraja sering dilakukan. Akan tetapi, 
sampai saat mi belum ada penelitian yang mempermasalahkan secara 
khusus tentang tipe-tipe semantik verba bahasa Toraja. Oleh karena itu, 
penelitian dan penulisan tentang Tipe-Tipe Semantik Verba Bahasa 
'xc 
Toraja perlu dilaksanakan untuk melengkapi hasil penelitian sebelumnya. 
Aspek khusus yang akan diteliti meliputi: 
1) konsep yang menjadi komponen verba bahasa Toraja; 
2) pengklasifikasian verba bahasa Toraja sesuai dengan konsep itu dan; 
3) makna gramatikal verba bahasa Toraja. 
1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Sesuai dengan latar belakang dan masalah yang dikemukakan pada 
aspek kusus tersebut di atas, maka tujuan penelitian dan hasil yang dihar-
apkan sebagai berikut. 
1) Menentukan tipe-tipe semantik verba bahasa Toraja berdasarkan ciri-
ciri semantiknya; 
2) Menipekan verba bahasa Toraja berdasarkan komponen semantik dan 
wilayah maknanya sesuai dengan hubungan semantik-semantik antara 
verba dengan argumennya; dan 
3) Menggambarkan makna gramatikal verba bahasa Toraja dalam klausa. 
Hail yang diharapkan, terwujudnya hasil penelitian tentang Tipe-
Tipe Semantik Verba Bahasa Toraja. 
1.4 Kerangka Teori 
Dalam penganalisisan data, kerangka teori yang dijadikan acuan 
adalah teori semantik yang dikemukakan oleh Chafe (1970) dan Tata Ba-
hasa Kasus (Case Grammar) oleh Fillmore (1971). Kedua teori tersebut 
mempunyai anggapan dasar sama, bahwa ada hubungan ketergantungan 
antara verba dengan nomina dalam struktur semantik setiap bahasa. 
Chafe (1970:73) tiba pada anggapan bahwa semantik adalah 
komponen bahasa yang fundamental. Dalam fungsinya mengubah arti 
menjadi bunyi bahasa, terdiri atas aturan proses-proses yang bermula 
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pada komponen semantik. Proses tersebut adalah (1) pembentukan struk-
tur dan (2) pyoses sesudah pembentukan struktur semantik. 
Dua kaidah pembentukan struktur semantik tersebut di atas yang 
dicanangkan oleh Chafe, dapat menghasilkan empat jenis verba: (1) ver-
ba keadaan, (2) verba proses, (3) verba tindakan atau aksi, dan (4) verba 
proses-tindakan atau aksi. Struktur semantik yang dicanangkan oleh 
Chafe, merupakan suatu kesimpulan bahwa tipe-tipe utama verba, yaitu 
verba keadaan, verba proses, dan verba asksi. Selanjutnya, ada tiga tipe 
tambahan verba dasar, yaltu verba pengalaman, verba benefaktif, dan 
verba lokatif. 
Teori lain yang bertalian dengan penelitian mi, analisis komponen 
makna leksikal seperti yang dijelaskan oleh Nida (1975) dalam tipe-tipe 
semantik verba bahasa Jawa. Teori itu didasarkan pada suatu asumsi 
bahwa satuan leksikal menyatakan kesatuan makna yang bersistem atau 
mengandung konfigurasi makna yang dapat dijelaskan sampai pada 
komponen terkecil. 
Dasar pernikiran tersebut dijadikan acuan untuk mengidentifikasi 
komponen makna leksikal verba bahasa Toraja. Langkah-langkah analisis 
komponen pembeda dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) mengo-
leksi seperangkat makna yang berkolokasi dan diperkirakan dapat mem-
bentuk satu wilayah makna. Misalnya serangkaian kata mengidentifikasi-
kan bunyi lutut oleh kaki, mengkadong 'Ian', makdendeng-mengkadette 
'sukku', mentengka 'mencmpuh, melangkah', (2) mendefinisikan kata-
kata itu, dan (3) mengidentifikasikan komponen umum yang dimiliki 
bersama, dan komponen pembeda dari definisi makna yang terdapat 
dalam langkah dua. 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang dipakai dalam penelitian jul adalah metode deskrip-
tif atau dengan kata lain deskripsi yang berdasarkan data diusahakan 
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sampai kepada interpretasi kualitatif. 
Data penelitian dikumpulkan dengan mencatat verba bahasa 
Toraja dengan batasan maknayna dari kamus bahasa Toraja-Indonesia 
yang disusun oleh J. Tammu dan H. Vander Veen (1972). Untuk me-
lengkapi data yang tidak tertulis dengan teknik menyimakan dalam 
rangka tutur (sesuai dengan konteks) dari informan. Kemudian data dica-
tat dan diolah untuk memperoleh penggolongan dengan dasar semantik 
leksikal. 
Langkah-langkah untuk icbih mendukung metod dan tcknik peneli-
tian mi dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
a. Elisitasi 
Pertanyaan langsung dan terarah kepada informan untuk memper-
oleh ujaran atau klausa yang bertalian dengan masalah yang diteliti. 
b. Analisis Dokumentasi 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca naskah dan 
laporan penelitian bahasa Toraja yang telah ada. Kemudian memberikan 
tanda pada kata yang dicurigai sebagai verba. 
1.6 Penentuan Sumber Data 
Populasi penelitian adalah penutur bahasa Toraja yang disebarkan 
di berbagai daerah. Mengingat luasnya wilayah pemakaian bahasa Toraja 
dengan beberapa dialek, maka penelitian mi menggunakan populasi yang 
ada dengan menarik suatu sampel yang dipandang representatif untuk 
mewakili seluruh populasi. 
Pilihan dan penentuan dialek mengikuti asumsi yang beredar di 
kalangan bahasawan khususnya bahasawan di Sulawesi Selatan bahwa 
dialek Kesuq sebagai dialek standar. Aspek khusus yang didata dan 
dialek tersebut adalah semua bentuk verba yang dipahami secara luas 
oleh penutur bahasa Toraja. Korpus yang diambil dari pengolahan data 
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mewakili semua verba terkumpul dan merupakan verba bahasa Toraja 
Kontemporer; 
2. Analisis Komponen Leksikal Verba 
2.1 Pengantar 
Langkah awal yang mendahului analisis komponen inakna, yaitu 
perlu dijelaskan mengenai keberadaan verba yang dimaksud dalam pene-
litian mi. Verba tersebut ialah kategori kata yang menyatakan perbuatan, 
peristiwa, serta keadaan yang secara umum menduduki fungsi predikat. 
Dalam bab mi hanya satuan leksikal yang mewakili semua tipe 
makna yang didapati pada pengumpulan data. Alternatif tersebut dilaku-
kan berdasarkan pendapat, bahwa satuan leksikal menyatakan seperang-
kat makna atau kesatuan makna (Hj. Omar, 1980:, Nida, 1975). 
2.2 Hubungan Makna 
Makna beberapa kata yang tidak sama dapat dinyatakan hubungan 
makna yang lebih dekat daripada makna beberapa kata yang sama (Nida, 
1975:15), menggambarkan makna, gerak fisik yang diperbuat oleh 
makhluk hidup dengan menggunakan anggota badan. Perubahan atau 
proses tcrsebut, menyatakan hubungan makna yang Iebih dekat dengan 
kata maqtele 'meniti', lele 'pindah', lamban 'menyeberang', randanna 
'menepi', rokko 'turun'. 
Kata-kata maqtete, lele, lamban, randanna, dan rokko dikategori-
kan dalam satu wilayah makna, yang menyatakan serangkaian komponen 
makna umum yang sama, kesatuan tersebut dapat dinamai sebagai ben -
kut. 
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a. gerak fisik; 
b. dilakukan oleh makhluk hidup (manusia dan hewani); dan 
c. dengan menggunakan anggota badan. 
Nida dalam Tipe-Tipe Semantik Verba Bahasa Jawa (1990) 
mengemukakan bahwa dalam hubungan antarmakna terdapat empat tipe 
hubungan makna, yaitu (a) tipe hubungan makna inklusi (insciusion), (b) 
tipe hubungan makna tumpang tindih (over lopping), (c) tipe hugungan 
makna komplementasi (complementation), dan (d) tipe hubungan makna 
kontiguitas (contiguity). esatuan komponen makna secara umum, 
menggambbarkan bahwa dalam satu wilayah makna terdapat makna yang 
sangat dekat. Oleh karena itu, memiliki beberapa tipe hubungan makna. 
Tipe hubungan makna inklusi ialah hubungan makna spesifik 
dengan makna generik. Istilah yang biasa digunakan atau umum dikenal 
untuk hubungan makna mi ialah hiponimi. Pengertian lain tipe hubungan 
makna inklusi ialah makna sebuah kata termasuk ke dalam makna kata 
lain. Contohnya makna kata makboko mencuri' atau mengambil milik 
orang lain tidak dengan jalan yang sah. Maka kata makboko termasuk di 
dalam makna kata naala 'mengambil'. 
Tipe hubungan makna tumpang tindih ialah hubungan antara 
makna yang sangat berkaitan dan cenderung bertumpang tindih sehingga 
dapat saling menggantikan setidak-tidaknya dalam suatu situasi tertcntu 
tanpa perubahan yang berarti. Istilah yang lazim dipergunakan ialah 
sinonim. Contohnya bungkaq 'membuka' bertumpang tindih dengan 
makna kata bukaq 'membuka. Kalau diperhatiakan kedua kata itu tidak 
persis sama, tetapi dapat saling menggantikan dalam situasi tertentu. 
Contohnya sundu bungkaq suraq sundu 'membuka surat', dalam situasi 
tertentu dapat dikatakan sundu bukaq suraq sundu 'membuka surat'. 
Ketidaksamaan kedua makna kata itu dapat diperhatiakan pada sundu 
bungkaq lamari sundu 'membuka lemari' tidak dapat digantikan oleh 
konteks sundu bukaq lamari. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 
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ada kata tertentu yang merniliki jangkauan makna yang lebih luas dan 
begitu jugh sebaliknya. Makna bungkaq memiliki jangkauan makna yang 
lebih luas daripada kata bukaq. 
Tipe hubungan makna komplementasi ialah hubungan makna 
yang merniliki kesamaan komponen, tetapi menunjukkan adanya kompo-
nen-komponen secara nyata. Tipe huhungan makna terbagi dalan tiga 
kelompok, yaitu oposisi, revensi, dan konvensi. 
Hubungan makna oposisi yaitu hubungan makna yang mengan-
dung kesamaan komponen yang berkonteks polarisasi. Contohnya, hu-
bungan makna kata mentena 'gerak fisik ke arab dalan, dengan makna 
kata tassuq 'gerakan fisik ke arah luar'. Kedua makna itu mengandung 
persamaan komponen yaitu, gerak fisik dan menyatakan komponen 
makna yang kontras secara polarisasi, yaitu 'arah ke dalam dan 'arah ke 
luar'. Hubungan makna revensi, yaitu hubungan makna yang mengan-
dung persamaan dan perbedaan komponen tetapi perbedaan komponen itu 
tidak bersifat polarisasi. Contohnya, kata balale mencontoh dengan 
sengaja sesuatu hal', dengan makna kata mentiro 'mencontoh dengan 
sengaja sesuatu hal dengan jalan sembunyi-sembunyi atau terang-terang-
an. Kedua makna itu mengandung persamaan komponen yaitu 'contoh' 
yaitu dalam perbuatan yang bersifat positif (balale) dan dalam perbuatan 
yang bersifat negatif (mentiro) tetapi mengandung perbedaan makna yang 
tidak bersifat polarisasi. Hubungan makna konversi, yaitu hubungan 
makna yang mengandung persaxnaan makna tetapi mengandung kompo-
nen yang kontras reseprokal. Contohnya, hubungan kata unnalli 'menda-
patkan sesuatu dengan memberikan sesuatu', dengan makna kata makba-
luq 'memberikan sesuatu dengan mendapatkan sesuatu'. Kedua makna itu 
memiliki persamaan komponen, yaitu 'objek' yang didapatkan atau dibeli 
(dialli) dari sesuatu yang diberikan atau dijual (dthaluq). Kemudian 
kedua makna itu memiliki komponen yang berkontras atau bertolak 
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belakang secara resiprokal, saling memberikan dan memperoleh/menda-
patkan (Wedhawati, et al. 1990:9). 
Tipe hubungan makna kontiguitas atau makna bersinggungan ada-
lah hubungan makna yang hampis sama, namun, memiliki setidak-
tidaknya satu komponen makna yang membedakan makna yang satu 
dengan makna lainnya. Pertanyaan lain, makna kontiguitas atau makna 
bersinggungan hampir sama dengan leksem yang bersinonim, namun 
makna tersebut tingkat persamaan masing-masing Ieksem berbeda. 
Contohnya, makna kata mappolo 'memotong', nibelaq 'memangkas' 
(rumput), mengonting 'menggunting', marereq 'menyembeli', aqgara-
gaji 'menggergaji' dan piaq 'membelah'. Kata-kata tersebut semuanya 
masuk dalam satu wilayah makna, yaitu gerak fisik yang dilakukan 
makhluk hidup dengan menggunakan anggota badan. Pada uraian terda-
hulu bahwa dalam satu wilayah makna terdapat komponen makna yang 
membedakan antara makna yang satu dengan makna yang lain. Perbe-
daan makna mappolo 'memotong' dengan nibelaq 'memangkas' terletak 
pada komponen 'cara/tata gerak' dan posisi anggota badan terhadap 
objek. 
2.3 Wilayah Makna dan Pembeda Makna 
Wilayah makna ialah sekumpulan makna dari beberapa leksem 
yang mengandung komponen umum, yang mengartikan antara satu 
makna kata dengan kata lainnya. Wilayah makna tersebut dapat diman-
faatkan untuk memilah-milah makna kata. Sekumpulan kata atau leksem 
yang mengandung komponen makna yang mayoritas sama dapat digo-
longkan menjadi satu tipe makna. 
Chafe (1970:95--105) dalam Tipe-Tipe Semantik Verba Bahasa 
Jawa memilah-milah verba berdasarkan kata yang mengisi predikat 
menjadi lima wilayah makna pada tataran tertinggi, antara lain: 
317 
a. verba kcadaan; 
b. verba proses; 
c. verba perbuatan; 
d. verba perbuatan proses; dan 
e. verba ambien. 
Di dalam Nida (1975:175) verba peristiwa mcncakup verba proses 
dan verba perbuatan. pengkalasifikasian wilayah makna pada tataran 
tertinggi berdasarkan komponen makna umum pada tataran tertinggi yang 
dimiliki bersama. Wilayah makna tersebut juga berlaku pada tataran labih 
rendah. 
Untuk memilah tipe wilayah makna, sering dilakukan berdasarkan 
makna umum atau generik. Se1air, itu, ada rnakna yang satu dengan yang 
lainnya. Dasar perbedaan tcrsebut sering disebabkan oleh perbcdaan 
bentuk kata dan perubahan bentuk kata, namun tetap saling terkait karena 
adanya hubungan makna secara umum. 
Leech (1984:89) di dalam Tipe-Tipe Semantik Verba Bahasa Jawa 
mengungkapkan, bahwa untuk menganalisis suatu makna berarti mengu-
raikan makna itu sampai pada ciri pembedanya yang terkecil, yaitu 
komponen-komponen makna yang kontras dengan komponen-komponen 
makna lain. Ciri pembeda makna atau komponen berbeda oleh Nida 
disebut komponen diagnosrik (diagnostic components). 
Tahap-tahap penganalisisan suatu makna kata dalam rangka nen-
dapatkan atau menemukan komponen-komponen maknanya, terlebih 
dahulu bcranggapan akan adanya wilayah makna tertentu dan memilih 
sekumpulan makna yang saling terkait antara satu dengan yang lain. 
Nida di dalam Semantik Leksikal (1975:133--135) mengemukakan 
enam langkah untuk menganalisis komponen diagnostik. 
Langkah pertama, yakni memilih untuk sementara makna yang 
mucnul dari sejumlah komponen yang umum dengan pengertian, bahwa 
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makna yang dipilih masih termasuk di dalam matra (- domain) makna 
tersebut. Contohnya, untuk matra tarro 'menahan' terdapat leksem-
leksem mappakilala 'menahan dengan cara menasihati', tulaq 'meno-
pang' dan sebagainya. Leksem-leksem ml berada dalam wilayah makna 
leksem tarro 'menahan', namun demikian leksem-leksem tersebut memi-
liki perbedaan-perbedaan kecil. Dengan langkah pertama, dapat dinyata-
kan bahwa tarro 'menahan' merupakan sejenis perbuatan tulaq 'meno-
pang'. 
Langkah kedua, yakni mendaftarkan keseluruhan ciri spesifik atau 
ciri khusus yang dimiliki oleh rujukan. 
Contohnya: 
a. dilakukan oleh makhluk hidup (insani); 
b. objek (hewani) berkaki dua dan berkaki empat; 
c. biasanya dilakukan oleh laki-laki; 
d. biasanya untuk dimasukkan ke kandang; 
e. biasanya waktu pagi dan waktu sore/petang han; 
f. biasanya sehabis merumput; 
g. lebih sering dilakukan oleh penggembala; dan 
h. sebagainya. 
Langkah ketiga, yakni menentukan komponen yang dapat diper -
gunakan untuk leksem atau kata lain. Cotohnya gerak fisik dapat diper-
gunakan untuk: 
a. diulaq 	 'kejar' 
b. ditoe 	 'pegang' 
c. reruma 	 'tempeleng' 
d. rakaq 	 'peluk' 
Langkah keempat, yakni menentukan komponen diagnostik yang 
dapat dipergunakan untuk setiap leksem atau kata. Contohnya, untuk 
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leksem nabisiq 'berbisik', menani 'menyanyi', maqulekang 'bercerita', 
meiwlana 'bertanya', semua leksem tersebut mengandung ciri bunyi 
vokal tetapi memiliki perbedaan-perbedaan tertentu, antara lain" 
a. nabisiq verbal, tidak bernada musik, tidak bersuara; 
b. menani verbal, bernada musik, boleh bersuara, boleh tidak bersuara 
(menani, 'bernyanyi' dalam hati); 
c. maquleleang verbal, tidak bernada musik, bersuara; dan 
d. mekutana verbal, tidak bernada musik, boleh bersuaran, boleh tidak 
bersuara (mekzaana 'bertanya' dalam hati). 
Langkah kelima, yakni pengecekan data sesuai dengan yang diker-
jakan pada langkah pertama. Bertolak dari ciri yang membedakan, seha-
rusnya digunakan bentuk yang sesuai dengan rujukan yang diketahui, 
memiliki cmi tersebut. Apabila penamaan proses tersebut sesuai dengan 
kcnyataan atau dapat diduga, maka dapat dinyatakan bahwa komponen 
diagnostik tersebut, benar. Misalnya, dilihat seseorang yang mendekat-
kan mulutnya ke telinga lawan bicaranya, kemudian lawan bicara meng-
geleng-geleng kepala, tersenyum, atau tertawa. Berdasarkan ciri tersebut, 
dapat dikatakan atau didengar bahwa orang itu sedang nabiaiq 'berbisik'. 
Jadi, pada langkah kelima berhadapan dengan kenyataan. Kenyataan 
yang dilihat disebut nabisiq 'berbisik' sebab pernah mengenal, mengala-
mi, dan merasakan ciri leksem atau kata nabisiq tersebut. 
Langkah keenam, yakni memeniksa atau mendeskripsikan kompo-
ncn diagnostiknya. Pada langkah keenam mi, daftar apa saja yang dimi-
liki oleh komponen diagnostik atau dideskripsikan maknanya berdasarkan 
data yang ada. Secara teoretis langkah keenam tersebut memang tidak 
begitu perlu, tatapi dapat menolong untuk menjelaskan strukturnya, ke-
jelasan ciri-cirinya, dan dapat membantu untuk menemukan kekecualian-
kekecualian dalam analisis komponen makna. 
Untuk memerikan komponen makna secara mendalam digunakan 
tanda-tanda khusus, sebagai berikut: 
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a. tanda kurang (-), menjelaskan tidak adanya komponen tersebut di da-
lam satuan makna kata; 
b. tanda tambah (+), menjelaskan adanya komponen tersebut di dalam 
suatu makna kata; dan 
c. tanda (±), menjelaskan bahwa suatu komponen dapat ada dan dapat 
tidak ada. 
Adapun komponen-komponen makna dapat diuraikan, sebagai 
berikut: 
a. Komponen makna sumber tenaga adalah suatu kekuatan yang muncul 
atau berasal dari makhluk hidup, dapat juga berupa gaya berat. 
h. Komponen makna objek adalah sesuatu yang dapat menjadi sasaran 
atau tujuan dari suatu kegiatan. Objek dibagi lagi ke dalam tiga bagi-
an, yaitu (1) objek yang bersifat genenik. Contohnya, makna kata 
unala 'mengambil', nabawa 'membawa' dan undakaq 'mencani'. 
Objek dikatakan bersifat generik karena objek tersebut dapat berupa 
benda apa saja; (2) objek yang bersifat spesifik, contohnya, makna 
kata untammui 'menjemput', tingkan 'menangkap', dan paqqociq 
'mencopet'. Objek kata tersebut bersifat spesifik karena tidak dapat 
berupa apa saja, tetapi harus bersifat khusus sekurang-kurangnya 
berupa benda mati atau benda hidup yang kecil; (3) objek yang bersifat 
spesifik definik harus memiliki kekhasan daripada objek yang bersifat 
khusus. Contohnya, makna kata maqtoleq 'merokok', objek kata itu 
sudah jelas dan tertentu serta dapat diidentifikasikan atau digam-
barkan. 
c. Komponen makna tempat adalah penggambaran dari suatu posisi. 
Komponen makna mi juga merupakan salah satu komponen makna 
pembeda yang diwakili oleh beberapa verba. Contohnya, men gnguruq 
'mengurut', unnudung 'mencium', dan maqkepak 'meuggendong'. 
d. Komponen makna cara, yaitu salah satu komponen pembeda makna 
yang menguraikan tata cara (perihal) membuat dan membawa sesuatu 
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benda. Contohnya, makna kata umbinting 'menuntun', bungkaq 
'membuka', dan unsidiq 'mengintip'. Hal-hal yang penn diperhatikan 
di dalam komponen makna cara, adalah verba yang bersifat generik 
dan verba yang bersifat spesifik. 
e. Komponen makna alat, yaitu salah satu komponen pembeda yang me-
rujuk kepada sesuatu alat yang dipakai. Contohnya, makna kata untos-
soq 'menusuk', untunu 'membakar', dab untuiaq 'menopang'. 
f. Komponen makna keadaan situasi dan keadaan tubuh. Contohnya, 
tungngara 'terlentang', takaruqduq 'terkantuk'. 
g. Komponen makna waktu, adalah komponen yang menggambarkan 
masa berlangsung suatu aktivitas. Contohnya, massurak 'sedang 
menulis', mammaq 'sedang tidur'. 
h. Komponen makna arah, adalah komponen yang menggambarkan sa-
saran yang hendak dicapai. Contohnya. ..... 'selatan' matallo, 'utara' 
matampuq. 
Untuk lebih meninci berbagai jenis komponen pembeda makna 
yang ada dalam verba bahasa Toraja makna diuraikan jenis-jenis verba 
yang dapat diasumsikan membuat beberapa wilayah makna. Wilayah 
makna itu akan dimasukkan ke dalam tabel tersendiri sesuai dengan 
keterkaitan makna kata yang satu dengan makna kata yang lainnya. 
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Tabel Makna Kata naa!a 'Mengambil' 
Komponen 
Peinbeda 
Leksem 
Objek Alat Tempat Care Tujuan 
naata + ± + + + 
generik g.erik generik generik generik 
dikaLetteq + + + + + 
spesifik spesifik spesifik spesifik spesifik 
inaroi + + + + + 
spesifik spesifik spesifik spesifik spesifik 
a.eqdattaq + + + + + 
spesifik spesifik spesifik spesifik spesifik 
diLaik + - + - + 
generik generik generik 
toboko + + + + + 
generik generik generik spesifik spesifik 
,papare + + + + + 
spesifik spesifik generik spesifik spesifik 
Memperhatikan tabel tersebut di atas, jelas terlihat bahwa makna 
kata naala 'mengambil', bersifat generik sedangkan makna kata ditalet-
teq, dilampik, toboko, dan napare bersifat spesifik. 
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Tabel Makna Kata Nab8wa Membawa 
Komponen 
Pembeda 
Leksem 
Sumber Objek ALat Tempat Cara 
nabawa + + ± + + 
generik genrrik generik generik generik 
aaqteáa + + - + + 
spesifik spesifik spesifik spesifik 
dan dan 
definit definit 
katepeq + + 
- + + 
spesifik pesifik 
dan dan 
definit definit 
diusung + + + + + 
spesifik spesifik 
dan dan 
definit definit 
rendeng + + - + + 
generik generik spesifik spesifik 
dan dan 
definit definit 
nitauq + + - + + 
spesifik spesifik spesifik spesifik 
dan dan 
definit definit 
Memperhatikan tabel tersebut di atas, jela;s terlihat bahwa makna 
kata nabawa 'membawa, bersifat generik sedangkan makna maqiemba, 
kalepeq, diusung, rendeng, dan nitambuq bersifat spesifik. 
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Tabel Makna Kata Tassuq Mengeluarkan 
Komponen 
Pembeda 
Leksem 
Sumber Tenaga 
Objek Tujuan Waktu 
insani/hewani 
tassuq + + + + 
generik/ins'i generik generik generik 
dan hewanj 
aqkeda + + + + 
spesifik/insani spesrfik spesifik generik 
.aqsethayang + + + + 
spesifik/insani spesifik spesifik spesifik 
dan 
definit 
boqtoq + + + + 
generik/insani spesifik spesifik generik 
dan hewani 
tu.angiq + + + + 
generik/lnsani spesifik spesifik generik 
dan hewani dan 
definit 
.aqkada + + + + 
spesifik spesifik spesifik generik 
dan 
definit 
Memperhatikan tabel tersebut di atas, jelas terlihat bahwa makna 
kata tassuq bersifat generik sedangkan makna kata tassuq, maqkeda, 
mali, maqsumbayang, boqtoq, dan maqkada, bersifat spesifik. 
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Tabel Makna Kata Tilento Bergerak' 
Koinponen 
Pembeda 
Leksem 
Sumber Tenaga 
Arah Waktu Tujuan 
insani/hewani 
tiLento + + + + 
generik/insarri generik gerrerik generik 
dan hewani 
soe/rampo + + + + 
spesifik/insani spesifik generik spesifik 
dan definit 
mentiaq + + + + 
generik/hewani generik generik generik 
mentengka + + + + 
generik/insani spesifik generik spesifik 
dan hewani 
tiLeLe + + + + 
generik/insani spesifik generik spesifik 
nabokoi + + + + 
generik/insani generik generik spesifik 
Memperhatikan tabel di atas, tampak terlihat bahwa makna kata 
zilento bersifat generik sedangkan makna kata soeltampo, tilde, mentiaq, 
mentengka, dan nabokoi bersifat spesifik. 
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Tabel Makna Kata Paqpesoro! 'Membersihkan' 
Komponen 
Pembeda 
Leksem 
Objek Alat Waktu Tujuan 
inaqpesoroi + + + + 
generik gerierik generik generik 
mendauq + + + + 
spesifik spesifik generik spesifik 
massapu + + + + 
spesifik gerierik spesifik spesifik 
diampallai + + + + 
spesifik spesifik generik generik 
diluqlui + + + + 
generik spesifik generik generik 
Memperhatikan tabel tersebut di atas, tampak telihat bahwa makna 
kata maqpesoroi bersifat generik sedangkan makna kata maqpesoroi, 
mendauq, massapu, diampallai, dan diluqlui bersifat spesifik. 
2.4 Tipe-tipe Semantik Verba 
Berdasarkan uraian dan analisis komponen makna dapat dinyata-
kan bahwa verba bahasa Toraja selalu menuntut adanya komponen makna 
sumber tenaga, baik sumber tenaga makhluk hidup maupun sumber te-
naga benda mati. Sumber tenaga makhluk hidup terbagi atas dua 
yaitu,makhluk hidup manusia dan makhluk hidup hewani. 
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Penipean verba bahasa Toraja berdasarkan pada leksikal verba, 
karena itu, verba bahasa Toraja menurut wilayah maknanya dapat dipilih 
dalam dua puluh tipe. 
2.4.1 Tipe Mengambil 
Secara keseluruhan, kata naala 'mengambiP mewakili tipe meng-
ambil, wilayah makna verba bahasa Toraja yang termasuk dalam tipe mi 
adalah sebagai berikut. 
alai (na ala) 	 'mengambil' 
tampak rakka unnalai 	 'mengambil dengan ujung jar' 
mebua (maqsukpik) 	 'memetik' 
unrampun 	 'memungut' 
unnala saro 	 'mengambil untung' 
Secara umum tipe 'inengambil' memerlukan sumber tenaga dan 
makhluk hidup insani. Komponen makna lain yang juga dalam tipe mi 
adalah komponen objek (imim atau khusus), komponen cara, komponen 
alat, komponen tempat, dan komponen tujuan. 
2.4.2 Tipe Membawa 
Secara keseluruhan kata nabawa 'membawa' mewakili tipe 
membawa. Wilayah makna verba bahasa Toraja yang juga terdapat dalam 
tipe mi adalah sebagai berikut. 
umbawa kande (makkokong) 'membawa bekal' 
maqpassan 'memikul' 
maqbulle 'mengusung' 
sitanduk 'menanduk' 
nabawa 'mengangkut 
secara umum tipe 'membawa' memerlukan sumber tenaga dan 
makhluk hidup insani. Komponen makna lain yang juga terdapat dalam 
tipe mi adalah komponen objek, komponen makna arah, komponen 
makna tempat, dan komponen makna cara. 
2.3 Tipe Menyatukan 
Secara keseluruhan kata dimanisaq 'menyatukan' mewakili tipe 
menyatukan. Wilayah makna verba bahasa Toraja yang juga terdapat 
dalam tipe mi adalah sebagai hrikut, 
napamcsaq nabukku 
	 'membundel 
narampun 	 'menjilid, mengumpulkan' 
maqpori 	 'mengikat' 
Secara umum tipe 'menyatukan' memerlukan sumber tenaga yang 
berasal dari makhluk insani. Komponen pembeda makna yang lain adalah 
makan objek (umum atau khusus), komponen makna tempat, dan kom-
ponen makna tujuan. 
2.4.4 Tipe Memisahkan 
Secara keseluruhan kata dipasirauq 'memisahkan' mewakili tipe 
meisahkan. Wilayah makna verba bahasa Toraja yang juga dalam tipe mi 
adalah sebagai berikut. 
na serek daqdua 'membelah dua' 
man gleqto 'memotong 
nakaqtui 'memutuskan' 
na sosoi 'mengupas' 
na sikak 'menyikat' 
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Secara umum tipe 'memisahkan' mcmerlukan sumber tenaga 
makhluk hidup insani. Komponen pembeda makna yang lain dalam tipe 
mi adalah komponen objek (umum atau khusus), komponen makna cara, 
komponen makna alat, komponen makna tempat, dan komponen makna 
tujuan. 
2.4.5 Tipe Memasukkan 
Secara keseluruhan, kata napatama mcmasukkan' mewakili tipe 
memasukkan. Wilayah makna verba bahasa Toraja yang termasuk dalam 
tipe mi adalah sebagai berikut. 
mangngiruq 'minum' 
namimmik 'mengisap' 
naammaq 'menelan' 
kande 'makan' 
napatimbuk 	 'menyuap' 
Secara umum tipe 'memasukkan' membutuhkan sumber tenaga 
dari makhluk hidup insani dan makhluk hidup hcwani. Komponen makna 
lain yang juga terdapat dalam tipe mi adalah komponen makna objek 
(umum atau khusus), komponen makna waktu, komponen makna cara, 
komponen makna alat, dan komponen makna tujuan. 
2.4.6 Tipe Mengeluarkan 
Secara keseluruhan kata dipatassuk 'mengeluarkan' mewakili tipe 
mengeluarkan. Wilayah makna verba bahasa Toraja yang terdapat dalam 
tipe mi adalah sebagai berikut. 
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botik 	 'kentut' 
ma pussang 'berkeringat' 
kattene 'kencing' 
mettudu 'meludah'ngkan bahasa yang 
tilua 'muntah 
Secara umum tipe 'mengeluarkan' memerlukan sumber tenaga 
dari makhluk hidup insani dan dakhluk hidup hewani. Komponen makna 
lain yang juga terdapat dalam tipe mi adalah komponen makna waktu, 
komponen makna alat, dan komponen makna tujuan. 
2.4.7 Tipe Bergerak 
Secara keseluruhan kata rilento 'bergeser' mewakili tipe berge-
rak'. Wilayah makna verba bahasa Toraja yang termasuk dalam tipe mi 
adalah sebagai berikut. 
man gneorong 'menyebe rang' 
maqlingka 'melangkah' 
malemo 'berangkat' 
kumorong 'merangkat' 
Secara umum tipe 'bergerak' memenlukan sumber tenaga baik dan 
makhluk hidup insani, hewani, dan benda mati yang mewakili kekuatan. 
Komponen yang juga terdapat dalam tipe mi adalah komponen arah dan 
komponen waktu. 
2.4.8 Tipe Mencari 
Secara keseluruhan kata mandakaq 'mencani' mewakili tipe men-
can. wilayah makna verba bahasa Toraja yang termasuk dalan tipe mi 
adalah sebagai berikut. 
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undakaq 
indakaq man nanai mentalloq 
unduruq pare tu torrona 
undakaq kutu dao ulu 
undakaq reu 
'mencari sayur' 
'mencari tempat bertelur' 
'mencari padi yang sisa' 
mencari kutu di atas kepala' 
'mencari rumput' 
Secara umum tipe ,mencari' memerlukan sumber tenaga dan 
makhluk insani. Komponen makna yang juga terdapat dalam tipe mi ada-
lah komponen objek (umum atau khusus), sara, alat, tempat, dan tujuan. 
2.4.9 Tipe Berpikir 
Secara keseluruhan kata mattangnga 'berpikir' mewakili tipe 
berpikir. Wilayah makna vcrba bahasa Toraja yang termasuk dalam tipe 
mi adalah sebagai berikut. 
meladak 'belajar' 
nagaraga 'merancang' 
nagaraga kalena 'mencipta' 
maqraba-raba 'mereka-reka' 
maqreken 'menghitung' 
Secara umum tipe berpikir memerlukan sumber tenaga dari hakiuk 
insani. Komponen makna yang juga terdapat dalam tipe mi adalah 
komponen objek (umum atau khusus), cara dan tujuan. 
2.4.10 Tipe Memperoleh 
Secara keseluruhan kata muappa 'memperoleh' mewakili tipe 
memperoleh. Wilayah makna verba bahasa Toraja yang termasuk dalam 
tipe mi dalah sebagai berikut. 
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naala (mangala) menerima' 
naalli (mangalli) 'membeli' 
mangngali 'belanja' 
man gindan 'meminjam 
massewa 'menyewa' 
Secara umum tipe memperoleh memerlukan sumbet tengaga dan 
makhluk insani. Komponen makna lain yang juga terdapat dalam tipe mi 
adalah komponen objek (umum atau khusus), alat, dan tujuan. di dalam 
kelompok kata tersebut di atas ditunjukkan adanya unsur kesengajaan dan 
ketidaksengajaan. 
2.4.11 Tipe Membuat 
Secara umum kata unggaragai 'membuat' mewakili tipe mem-
buat. Wilayah makna verba bahasa Toraja yang termasuk dalam tipe mi 
ada!ah sebagai berikut. 
untunu 'membakar' 
mangrokiq 'menulis' 
maqnasu 'merebus' 
unggaraga lada membuat samba!' 
maqtataik 'merajut' 
Secara umum tipe membuat memer!ukan sumber tenaga dan 
makhluk hidup. Komponen makna yang juga terdapat dalan tipe mi 
ada!ah komponen objek, baik benda umum maupun benda khusus. Kom-
ponen a!at, komponen cara, dan komponen tujuan. 
2.4.12 Tipe Memberi 
Secara kese!uruhan kata maqbengang tmemberi' mewaki!i tipe 
memberi. Wilayah makna verva bahasa Toraja yang termasuk dalam tipe 
mi adalah sebagai berikut. 
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maqsumbang (maqpaben) menyumbang 
natonganrn (massogoq) 'menyokong' 
naballak (mantawa 'membagit 
na ben saro 'memberi upah 
maqpangajz 'mengajar mengaji' 
Secara umum tipe memberi memerlukan sumber tenaga, khusus-
nya sumber tenga makhluk hidup insani. Komponen makna lain yang 
juga terdapat dalam tipe mi adalah objek (umum atau khusus), komponen 
alat, komponen tempat, dan komponen tujuan. 
2.4.13 Tipe Membuka 
Secara keseluruhan kata maqbungkaq membuka' mewakili tipe 
membuka. Wilayah makna verba bahasa Toraja yanb  termasuk dalam 
tipe mi adalah sebagai berikut. 
nasosoi I mengupas, 
naballaq 'membelah' 
nallussuran melepaskan' 
napasi sarak 'memisahkan' 
na balla 'mengurai' 
Secara umurn tipe membuka membutuhkan atau memerlukan sum-
ber tenaga makhluk hidup insani dan hewani, hanya terbatas pada kata-
kata tertentu. Komponen makna lain yang juga terdapat dalam tipe mi 
adalah komponen cara, komponen tempat, dan komponen tujuan. Unsur -
unsur lain yang juga mendukung ciri pembeda wilayah makna membuka 
adala unsur kcsengajaan dan unsur ketidaksengajaan. 
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2.4.14 Tipe Menutup 
Secara keseluruhan kata maqtutuq 'menutup' mewakili tipe menu-
tup. Wilayah makna verba bahasa Toraja yang termasuk dalam tipe mi 
adalah sebagai berikut. 
membuni 'bersembunyi' 
menkalemuq 'berselimut' 
maqtampik 'menambal' 
Pnaqsissing 'menyumbat' 
maqbuk/wk 'membungkus' 
Secara umum tipe menutup memerlukan sumber tenaga dari mak-
luk hidup insani. Komponen makna lain yang juga terdapat dalam tipe mi 
adalah komponen cara, komponen alat, clan komponen tujuan. 
2.4.15 Tipe Membersihkan 
Secara keseluruhan kata maqpemaseroi 'membersihakan' mewaki-
ii tipe membersihkan. Wilayah makna berba bahasa Toraja yang terdapat 
dalam tipe mi adalah sebagai benikut. 
mendiok 	 'mandi' 
umbasei angak 
	 'berkumur' 
maqgunting beluak 	 'mencukur' 
napaqdei (nagosok) 	 'menghapus' 
unnalai kulikna 	 'menguliti' 
Secara umum tipe mi membersihkan memenlukan sumber tenaga 
makhluk hidup insani. Komponen makna lain yang juga terdapat dalam 
tipe mi adalah komponen objek, balk yang bersifat umum maupun yang 
bersifat khusus, dan komponen makna tujuan. 
335 
2.4.16 Tipe Duduk 
Secara keseluruhan kata maqdokko 'duduk' mewakili tipe duduk. 
Wilayah makna verba bahasa Toraja yang juga termasuk dalam tipe mi 
adalah sebagai berikut. 
massulengka 'bersila' 
messoe (sulloe) 'duduk dengan kaki dalam keadaan tergan- 
tung' 
sussoro 'duduk dengan kaki diluruskan ke depan' 
mengkatuppu 'bertumpuh' 
sumdekkeng (tongkon dede) 'jongkok' 
Secara umum tipe duduk memerlukan sumber tenaga dari makh-
luk hidup insani. Sumber tenaga tersebut biasa juga dari makhluk hidup 
hewani walaupun pcmakaiannya terbatas pada kata-kata tertentu. 
Komponen makna lain yang juga terdapat dalam tipe mi adalah kompo-
nen tempat clan komponen cara. 
2.4.17 Tipe Melihat 
Secara keseluruhan kata mentiro 'melihat' mewakili tipe 'melihat'. 
Wilayah makna verba bahasa Toraja yang terdapat dalam tipe mi adalah 
sebagai benikut. 
mentiro laid saMe 'melirik' 
mentiro tau mendiok 'mengintip' 
makiollongi 'membesuk' 
missaile 'menoleh' 
mintiro 'mengintai' 
Secara umum tipe melihat memenlukan sumber tenaga dari makh-
luk hidup insani. Komponen makna lain yang juga terdapat dalam tipe mi 
adalah komponen objek (umum atau khusus), komponen waktu, kompo-
nen cara, dan komponen tujuan. 
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2.4.18 Tipe Menahan 
Secara keseluruhan kata maqtaan 'menahan' mewakili tipe mena-
han. Wilayah makna verba bahasa Toraja yang termasuk dalam tipe mi 
adalah sebagai berikut. 
natammui 'mencegat' 
narampun 'membendung' 
natulak 'menyangga 
nalese 'menahan dengan kali' 
mangnga ran 'mengeram' 
Secara umum tipe 'menahan' memerlukan sumber tenaga dan 
makhluk hidup insani. Komponen makna lain yang juga terdapat dalan 
tipe mi adalah komponen objek, baik yang bersifat umum ataupun bersi-
fat khusus, komponen makna cara, komponen makna alat, dan komponen 
makna tujuan. 
2.4.19 Tipe Menolak 
Secara keseluruhan kata noka 'menolak' mewakili tipe menolak. 
Wilayah makna verba bahasa Toraja yang termasuk tipe mi adalah seba-
gai berikut. 
maqiampiling 
nasilak (napasalai) 
naulaiq 
naramba 
napesseqtassuq 
'menampik' 
'menangkis' 
'mengusir' 
'menghalau' 
'menekan ke luar' 
Secara umum tipe 'menolak' memerlukan sumber tenaga dan 
makhluk hidup insani. Komponen makna lain yang juga terdapat dalan 
tipe mi adalah kompoen objek, baik yang bersifat umum maupun yang 
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bersifat khusus, komponen makna alat, komponen makna tempat, dan 
komponen makna tujuan. 
2.4.20 Tipe memegang 
Secara keseluruhan kata toe 'memegang' mewakili tipe 'meme-
gang'. Wilayah makna verba bahasa Toraja yang termasuk dalan tipe mi 
adalah sebagai berikut. 
,zatoi 'menjamah' 
nasapu 'meraba' 
mangrakak 'merangkul' 
maqkaparra 'meremas' 
mengkaqpan 'menggenggam' 
3. Makna Gramatikal Verba 
Makna gramatikal adalah makna yang kedua sebagai hasil hubung-
an antara unsur-unsur bahasa dalam satuan-satuan yang lebih besar, 
mungkin melalui proses afiksasi reduplikasi ataupun pemajemukan. OIeh 
karena itu, makna gramatikal sangat tergantung pada konteks atau kon-
teks situasi, makna gramatikal itu disebut pula makna kontistual atau 
makna situasional. Di samping itu, makna gramatikal sering pula disebut 
makna berkaitan dengan struktur ketatabahasaan (Chaer dalam Hakim, 
1994:11). 
Schubungan dengan pemberian makna gramatikal bahasa Toraja 
mi akan dihubungkan dengan makna yang bersifat; 
1. makna verba intransitif; 
2. makna verba transitif; 
3. makna verba resiprokal; dan 
4. makna verba refleksif. 
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3.1 Makna Verbs Intransitif 
Makna verba intransitif terdiri atas dua yaitu, (1) makna verba in-
transitif yang tidak berafiks, (2) makna verba intransitif yang berafiks. 
3.1.1 Makna Verbs Intransitif yang Tidak Berafiks 
Makna verba intransitif yang tidak berafiks yaitu; kata dasar yang 
bermakna sesuai yang disebutkan kata dasarnya. 
Contoh: 
kedo 'bergerak' 
male 'pergi' 
sae 'datang' 
kendek 'naik' 
3.1.2 Makna Verbs Intransitif yang Berafiks 
1) Prefiks u(N)-- bermakna melakukan seperti yang disebutkan kata 
dasar. 
Contoh: 
unnorong 	 'berenang' 
unnoqkoq 	 'duduk' 
2) Prefiks me(N)-- bermakna bekerja atau berlaku seperti disebutkan kata 
dasar. 
Contoh: 
membua 'berbuah' 
mantadaq 'berbunga' 
mendioq 'mandi' 
mengkalao 'turun' 
mengkatobaq be nob at' 
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3) Prefiks maq--i bermakna mempunyai seperti yang disebutkan kata 
dasar. 
Contoh: 
mundoig 
	
'beruang' 
jxiqpaqlak 	 'berkebun' 
maqiunduk 
	
'bertunduk' 
maqnguma 	 'bersawa' 
maqulu 	 'berkepala' 
4) Prefiks maq--2 berwarna merupakan pencaharian. 
Contoh: 
maqutan 	 'bertanam sayur' 
maqpaqluk 	 'merupakan pencarian berkebun' 
maqbaluk 	 'bcrjual', 'pencaharian' 
5) Prefiks maq--3 bermakna melakukan sperti yang disebutkan kata 
dasar. 
Contoh: 
maqdondiq 	 'berpantun' 
maqnaran 	 'membujuk' 
maqdioq 	 'memandikan' 
maqialan 	 'berjalan kaki' 
maqoto 	 'menumpang mobil' 
6) Prefiks me-- bcrmakna sama dengan her-- dalam bahasa Indonesia 
'memetik', mengumpulkan'. 
Contoh: 
inekutana 
metua 
menlindo 
megauq 
matumba 
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'bertanya' 
'tertanda' 
'hadir' 
'bertingkah' 
'berteriak' 
7) Prefiks me(N)-- bermakna melakukan seperti yang disebutkan kata 
dasar. 
Contoh: 
men gka rang 	 'bekerja' 
menhiro 	 'melihat' 
membua 	 'berbuah' 
menglata 	 'menonton 
mennuai 	 'menjadi air (cair)' 
8) Prefiks maka-- bermakna meminta, memanggil, dan menghargai. 
Contoh: 
mekadoiq 	 'meinta-minta uang' 
mekatau 	 'menganggap manusia' 
mekakapaq 	 'minta mahar' 
mekapuang 	 'memanggil Puang' 
9) Infiks --urn-- bermakna melakukan seperti yang disebuktan kata dasar. 
Contoh: 
tumangiq 	 'menangais' 
surnaqding 	 'merasa' 
sumuqduk 	 'seperti ditusuk (rasa ngeri)' 
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tumussu 	 'berdesir 
tumandak 	 'bertingkah' 
10) Prefiks ti-- bermakna sama dengan ter-- dalam bahasa Indonesia. 
Contoh: 
tibollo tertumpah' 
tisorong 'tersorong' 
tilenduq 'terlewat 
titampak 'tertumbuk 
tikeqken 'terkejut' 
Kadang-kadang prefiks ti-- sama maknanya dengan prefiks me-- dalam 
bahasa Indonesia. 
Contoh: 
tittudu 	 'meludah' 
Selain itu, biasa pula pemakaian prefiks Ii-- tanpa mempengaruhi makna 
kata dasarnya. 
Contoh: 
tene 	 'kencing' 
tittene 	 'kencing 
Beberapa contoh kalimat. 
1) Rampo tu pia inaq mai Manggasaraq. 
'tiba anak-anak tadi dari Makassar' 
(Anak-anak tiba dari Makassar tadi). 
342 
2) Taeq mo kubelai unnoqkoq masae. 
'tidak saya tahan duduk lama' 
(Saya tidak tahan duduk lama). 
3) Male Dalanaq mendioq rokko salu. 
'pergi Dalanaq mandi ke sungai' 
'Dalanaq pergi mandi ke sungal). 
4) Male ambeqiw maqpaqlak tama pangngalaq. 
'pergi bapak saya berkebun masuk hutan' 
(Bapak saya pergi berkebun ke hutan). 
5) Maqbaluk Siunuqna da pasaq. 
berjual saudaranya di pasar' 
(Saudaranya berjual di pasar). 
3.2 Makna Verba Transitif 
Kata kerja transitif adalah kata kerja yang tidak dapat berlangsung 
tanpa objek. Oleh karena itu, lazim pula disebut kata kerja langsung 
berhubungan dengan objek. 
3.2.1 Verba Transitif yang Tidak Berafiks 
Contoh: 
bamba 'pukul' 
alli 'bell' 
ala 'ambil' 
anglwq 'angkut' 
baa 'membawa' 
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Beberapa contoh dalam kalimat; 
Sampe unnalli manuk londong. 
'Sampe membeli ayam jantan' 
Lambukanaq duaq kayu ran gke. 
'menumbuk saya ubi kayu kering' 
(Saya menumbuk ubi kayu kering). 
Indoqna kepak anak bittiqna. 
'Ibunya menggendong anak kecilnya' 
3.2.2 Verba Transitif yang Berafiks 
1) prefiks u(N)-- berrnakna melakukan pekerjaan dengan aktif dan lang-
sung melaksanakan apa yang disebutkan kata dasarnya. 
Contoh: 
urruso 'mengganggu' 
unggaraga 'membuat' 
umbungkaq 'membuka' 
unniruq 'meminum' 
umpiak 	 'membelah' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Marassan Sampe ungkande duaq. 
'sedang Sampe memakan ubi' 
(Sampe sedang makan ubi). 
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Untesse kurin tu asu dio dapoq. 
'memecahkan belanga itu anjing di dapur' 
(Anjing itu memecahkan belanga di dapur). 
Landioqmaq pia dakoq melambiq. 
akan memandikan saya anak-anak sebeñta pagi 
(Saya akan memandikan anak-anak sebentar pagi). 
Ambeq unnadoq anakna. 
'Bapak menasihatianaknya' 
Ullepeqbangko lalan la/co siunuqmu. 
'menutup selalu engkau jalan bagi saudaramu' 
(Engkau selalu menutup jalan bagi saudaramu). 
2) Komfiks u(N) --- -- -- i sama maknanya dengan konfiks me ------- i dalam 
bahasa Indonesia. 
Contoh: 
urrari 
untorroi 
ummammaiq 
unnadoiq 
untekeiq 
'memerangi' 
'menempati' 
'meniduri' 
'mengajari' 
'memajat' 
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Beberapa contoh kalmat. 
Sok Kamisiq untarrakki ki adinna. 
'Sok Kamisiq menyirami air adiknya' 
Mlnda maqdin untekeiq te kayu kalando. 
'Siapa yang bisa memanjat pohon yang tinggi mi' 
Ussangai kalena marang apa baga. 
'Menamai dirinya pintar tetapi bodoh' 
Male tu tau unnadoiq masake. 
'Pergi itu orang mengunjungi orang sakit' 
3) Konfiks u(N) --- -- -- an maknanya sama dengan me--... kan dalam bahasa 
Indonesia. 
Contoh: 
untolloran 'rnemasakkan (sayur, daging) 
untanakan 'memasakkan (air)' 
untunuan 'membakarkan' 
undaka ran 'mencarikan' 
umpareqdean 'memasakkan (ubi, dsb.)' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Marassan indoq untalloran atau to pariu. 
'sedang ibu memasakkan sayur orang kerja' 
(Ibu sedang memasakkan sayur orang kerja). 
Kadake Dalanaq ullekoran tau. 
'tidak balk Dalanaq, memutarkan pembicaraan orang' 
(Dalanaq, tidak baik jika memburukkan orang). 
346 
Malebangmo tu Sattu urrurukan ono kotteqna. 
'pergi setalu itu Sattu memungutkan gabah untuk itiknya' 
(Sattu selalu pergi mengumpulkan gabah untuk itiknya). 
Ulleleangko tau annakadake. 
'menceritakan engkau orang padahal tidak balk' 
(Engkau menceritakan orang padahal tidak balk). 
4) Konfiks ussi --- -- -- i bermakna melakukan sesuatu bersama-sama. 
Contoh: 
ussiiruqi 	 'meminum bersama-sama' 
ussitirol 	 'bersama-sama memperhatikan' 
ussitampei 	 'bercerai-berai meningga!kan (sesuatu)' 
ussikokoi 	 'bersama-sama memasukkan tangan 
ke dalam (sesuatu)' 
ussitotok/ci 	 'beramai-ramai mematuki' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Minda ussitiroi tu umea ketangiko sola siuluqmu. 
'siapa yang akan memperhatikan sawah itu kalau bukan engkau dan 
saudaramu' 
(Engkau dan saudararnu yang mesti memperhatikan sawah itu). 
Kita sola nasang sipatu ussitimbangngi te kata. 
'kita dengan semua patut memperhatikan perkataan mi' 
(Kita bersama patut memusyawarakan kata-kata ii). 
5) Prefiks umpa-- bermakna 'memberi', menjadikan atau melakukan (se-
suatu) seperti yang disebut kata dasar. 
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OTIM, 11 
umpiruq 'memberi minum' 
umpasule 'mengembalikan 
umpakapua 'rnembesarkan' 
umpakasalie 'membersihkan', memelihara sampai 
besar' 
umpakareba 'mengabarkan 
Beberapa contoh dala kalimat. 
Umpasule indanna tu Sampe. 
'mengembalikan utangnya itu Sampe' 
(Sampe membayar urangnya). 
Marassan omo tu ambeqna umpamolleq anakna. 
'sedang lagi itu bapaknya memanjakan anaknya' 
(Bapaknya sedang memanjakan anaknya lagi). 
Minda omo umpairuq kopi pia. 
'sipa lagi memberi kopi anak-anak'. 
Kadake umpakapau ka/ena. 
'Mcmbanggakan diri itu tidak baik'. 
6) Prefiks umpo-- bermakna menjadikan seperti yang disebitkan kata 
dasar. 
Contoh: 
umpobaine 	 'memperistrikan (seseorang) 
umposengke 	 'memarahi (seseorang) sebab' 
umpoparandangan 'menjadikan dasar' 
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umporempa 	 'menjadikan pagar' 
umpolima 	 'menjadikan tangan (pembantu)' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Yamoto tu umpobaine anakna kapala. 
'ia itu memperistrikan anakna kepala' 
(Dialah yang memperistrikan anaknya kepala kampung). 
Kadake umposengkeko taeqna. 
'tidak baik selalu marah engkau sesuatu yang tidak ada 
(Engkau selalu mencari persoalan). 
7) Prefiks umpe--(1) bermakna memakai sebagai alat melakukan apa yang 
disebutkan kata dasar. 
Contoh: 
umpebayu 'memakai membeli baju' 
umpebale 'memakai membeli ikan' 
umpelindo 'memberi sesuatu kepada yang hadir' 
umpebarraq 'memakai membeli beras' 
utnpesissik 'menilai (seseorang)' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Soq Sampe umpebarraq gandinda. 
Soq Sampe memakai pembeli beras gajina' 
(Soq Sampe membeli beras dengan gajinya). 
Umpebale pakeanna. 
'membeli ikan bajunya' 
(Bajunya dipakai untuk membeli (ditukar) dengan iakan). 
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Manarangko umpesissik limanna tau. 
'pintar engkau melihat tangannya orang' 
(Engkau pintar menilai tangan orang). 
8) Prefiks umpe--(2) dapat juga bermakna menjadikan seperti yang dise-
butkan kata dasar. 
Contoh: 
umpelenduq 	 'menanti seseorang lewat' 
umpetaqdeq 	 'melakukan sesuatu waktu (seseorang) 
tida ada di tcmpat' 
umpemale 	 'melakukan sesuatu waktu (seseorang) 
sudah tidur' 
umpebokoq 	 'mel akukan sesuatu te rhad ap seseorang 
waktu membelakang' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Umpetaqde ampu banua namale boko. 
'tidak ada pemilik rumah dia pergi mencuri' 
(Dia pergi mencuri ketika pemilik rumah tiodak ada). 
Yanna manembak umpebokok tau. 
'kalau beradu kaki dia selalu dari belakang orang' 
(Dia selamanya dari belakang orang kalau bermaik sepak). 
Umpemammaq indoqna, namale Iussuq. 
'waktu tidur ibunya dia pergi lan' 
(Ketika ibunya sedang tidur, ia Ian). 
350 
Umpelenduq to buda namane undi. 
'menanti orang banyak lewat dia baru ikut' 
(Dia ikut dari belakang setelah orang banyak lewat). 
9) Konfiks umpe ------- i bermakna menjadikan dan menyebabkan. 
Contoh: 
umpeloboiq 	 'memelihara (sesuatu) sampai besar' 
umpeparei 	 'menuai padi dan (suatu sawah)' 
umpelalanni 	 'menjejaki, membuntuti' 
umperini 	 'merumputi' 
umpekayui 	 'mengambil kayu dan (sesuatu)' 
Bebcrapa contoh dalam kalimat. 
Aku umpeloboiq nakapua tu Katteq. 
'saya meinbesarkan sehingga besar itu Kattcq' 
(Saya yang memelihara Katteq itu hingga besarnya). 
Minda mae umpelalanni tu rangdekivaqna. 
siapa pergi menjejaki yang tidak kelihatan' 
(Siapa akan pergi mcnjejaki sesuatu yang tidak diketahui itu). 
Male/co umperiui tu uma sambaliq. 
'pergi engkau mencabut rumput yang sawah di sana' 
(Engkau harus pergi membersihkan rumput sawah di sana). 
Umpe kayuiko padang rang/ce. 
'mengumpulkan kayu engkau dari tanah kering' 
(Engkau mengambil kayu dari tanah kering). 
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10) Prefiks umpaq-- bermakna memper-- atau menjadikan seperti yang 
disebutkan kata dasar. 
Contoh: 
umpaqdua 
umpaqlima 
umpaqmisaq 
umpaqlanduq 
umpaqbayu 
'membagi dua (sesuatu)' 
'memerlima (sesuatu)' 
'menyatukan (sesuatu)' 
'memakai (sebagal) tanduk)' 
'memakai baju' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Umpaqdua sarona. 
'membagi dua untungnya' 
(Dia membagi dua untungnya). 
Umpaqbayu kake tu Sampe. 
'memakai baju robek itu Sampe' 
(Sampe itu memakai baju robek). 
Umpaqmisakiq kada battuanna situruq. 
'menyatukan kita kata berarti setuju' 
(Kita bermusyawarah berarti bersatu). 
11) Prefiks umpaka-- bermakna menjadikan atau menyebabkan. 
Contoh: 
umpakatalwq 	 'menakuti' 
umpakaingaq 	 'mengingatkan' 
umpakarannu 	 'menggembirakan' 
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umpakalongkoq 	 'sangat memalukan' 
	
umpakalaqbiq 	 'memuliakan' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Kadake umpakatakuq pia. 
'tidak baik menakuti anak' 
(Menakuti anak tidak baik). 
umpakalengkoqbangko siuluqmu. 
'mempermalukan engkau selalu saudaramu' 
(Engkau selalu mempermalukan saudaramu). 
Lamalenaq umpamangka paqkamanku. 
'akan pergi saya menyelesaikan pekerjaanku' 
(Saya akan pergi menyelesaikan pekerjaan saya). 
Kadake umpakario-rio adimmu. 
'tidak baik menycngsarakan engkau adikmu' 
(Tidak baik kalau engakau menyengsaraka adikmu). 
12) Prefiks umpari-- bermakna menaruh atau menyimpan. 
Contoh: 
umparibanna 	 'menyimpan (sesuatu) atau menyuruh 
seseorang tinggal di rumah' 
umparitepuq 	 'menyimpan dalam pundi' 
umparinna 	 'menyimpan dalam lubang' 
umpariloqdiq 	 'menyimpan (sesuatu) dalam gua' 
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Beberapa contoh dalam kalimat. 
Umbai kamu umparisepuq paqpakuli. 
'barangkali kamu menyimpan sesuatu jampi-jampi 
(Kamulah yang menyimpan sesuaru obat). 
Minda male umpariloqkoq bokona. 
'siapa pergi menyimpan sesuatu (curian) di gua 
(Siapa yang menyimpan hasil curian di gua5). 
Ya umparebanna tabelan buda. 
'Dia tinggal bersama-sama orang bujang'. 
Taeqbang muumparinai kedenni apa kupokadanko. 
'tidak selalu menaruh dalah hati jika ada orang sesuatu yang saya katakan 
kepadamu 
(Kalau saya katakan seuatu, engkau tidak memperhatikannya). 
13) Konfiks umpe ------ 1 bermakna memberi sesuatu seperti yang disebut-
kan kata dasar. 
Contoh: 
umpatabangi 
umpalorroi 
umpalaqi 
umparampoi 
umpalangnganni 
'(tempat) menyatukan sesuatu 
(tempat) meletakkan' 
'(tempat) membalas dendam' 
'(tempat) menyampaikan' 
'(tempat) menaikkan 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Minda male umpakandei tu topariu. 
'siapa pergi memberi makan itu orang kcrja' 
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(Siapa yang pergi membawakan makan orang kerja). 
Kadake tu umpaballiqbang tau. 
'tidak baik kalu membalas dendam melalui orang' 
(Tidak baik kalau selalu membalas dendam). 
Minda umparampoi tu kada. 
'siapa yang menyampaikan itu kata' 
(Siapa yang menyebarkan berita itu). 
Male umparokko banne ambeqkuq. 
'pergi menurunkan benih bapak saya' 
(Bapak saya pergi menanarn benih). 
14) Konfiks umpa ------ an bermakna melakukan apa yang disebutkan kata 
dasar untuk (seseorang, dst.). 
umpatorroan 
umpatiroan 
umparampoan 
umpakitan 
umpamilikan 
meletakkan, menaruhkan' 
memperlihatkan' 
'menyampaikan' 
'menunjukkan' 
'membangunkan' 
Beberapa contoh dalain dalimat. 
Minda male umpatiroan kota Sampe. 
'siapa pergi memperlihatkan kota Sampe' 
Siapa yang mengantar Sampe melihat-lihat kota). 
Taeq narongan umpararannuan tau sengaq. 
'tidak benar mengharapkan orang lain' 
(Tidak tepat kalau selalu mengharnpkan orang lain). 
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men gkayok 	 menggaruk' 
Minda tu merruaak dio bubun. 
siapa itu menggosok di sumur' 
(Siapa yang menggosok di sumut). 
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3.4 Makna Verba Repicksif 
Kata kerja jenis mi menyatakan subjek melakukan sesuatu dengan 
aktif dan mengenai diri sendiri. Dalam penelitian jenis kata kerjn reflek-
sif mi sangat terbatas jumlahnya, misalnya: 
membuni 	 'sembunyi' 
Soq Londong membuni Ian toq tallang. 
'Soq Londong bersembunyi di dalam bambu' 
mantingallo 'berjemur' 
Katteq mantingallo do panampe. 
'Katteq bcrjemur di atas pematang' 
mendokeq 	 'bergantung' 
Dalanaq mendokeq unnolai ulang. 
'Dalanan bergantung memlalui tali' 
mendioq 	 'mandi' 
Mendioq tu Sampe dio bubun. 
'Mandi Sampe di sumur' 
mendarang 'memanasi badan dengan api 
Mendarang tu ambeq dio toq dapoq. 
'memanaskan itu bapak di dapur' 
(B apak memanaskan badan di daput). 
mentuyo 	 'membunuh din 
Minda tu mentuyo inaq. 
'siapa itu mcmbunuh diri dari tadi' 
(Siapa yang membunuh dari tadi). 
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Szpabuqtuankiq tu dioangna penaanta namelo. 
saling memperlihatkan itu yang di dalam hati kita baru balk' 
(Kita harus saling terbuka supaya baik). 
Sisondakomi sipadudungan namaringngan. 
(Kamu junjung bergantian supaya ringan). 
f' Konfiks sipa-- --an, bermakna saling melakukan (sesuatu) terhadap 
yang lain. 
Contoh: 
sipadudungan 	 (saling) memberikan (sesuatu) dijunjung 
(biasanya waktu bersumpah)' 
sipatiroan 	 '(saling) memperlihatkan (kekayaan, 
kekuatan dsb.)' 
sipadollokan 	 (saling) memunculkan (sesuatu) yang 
mulayan disembunyikan' 
sipamullean 	 (saling) membawakan (babi) waktu ada 
pesta' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Sipanullean baz tempon diomai tu tau. 
saling membawakan babi sejak dahulu itu orang' 
(Mereka saling berkorban (babi) sejak dahulu) 
Kadake ke siparannuangkiq. 
'tidak balk kalau saling mengharapkan kita 
(Kita saling mengharap tidak balk). 
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Contoh. 
sibatul 'berlempar batu' 
sigagai 'bertengkar atas' 
sitammui 'saling bertemu' 
sidoloi 'saling mengejar bersama-sama' 
sikadakiq '(saling) mencari (sesuatu) be rsama-sama' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Sidoloi tu bai lussuq itiq. 
'dikejar bersama-sama itu babi lepas di situ' 
(Babi yang lepas itu diburu ramai-ramai). 
Minda lamale Siga gal laeqna. 
'siapa akan pergi bertengkar atas barang tidak ada' 
(Orang tidak akan mempersoalkan barang yang tidak ada). 
5. Konfiks sipa ------- an, bermakna sama dengan afiks-afiks di atas, yaitu 
'saling'. 
Contoh: 
sipatudungan 	 'saling membcri (sesuatu) dijunjung' 
sipatiroan 	 '(saling memperlihatkan (sesuatu) kekuat- 
an, kekayaan' 
sipabuqtuan 	 '(saling) memperlihatkan (sesuatu)' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Sipatiroan kamararanganna tu tau. 
'saling memperlihatkan kepintarannya itu orang' 
(Mereka itu saling menunjukkan kebolehannya). 
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Kadake siapalanganbangke san gmanemu. 
'tidak baik saling meningkatkan pertengkaran dengan saudararnu' 
(Tidak baik saling memanaskan persolaan dengan saudaramu). 
3. Prefiks sipo--, bermakna saling, sama dengan ber--, dalam bahasa 
Indonesia. 
Contoh: 
siporannu 
sipoletteq 
sipodalleq 
sipokada 
siposangmane 
'saling mengharap' 
'saling membantu' 
'saling memberkati' 
'saling melapor' 
'saling bersaudara' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Sipodalleqmo tusibali. 
'saling membawa berkat itu snaini istri' 
(Suami istri itu baik rezekinya). 
Sipokada kadaqkebang tau iatu. 
'saling membicarakan tidak baik orang itu' 
(Orang itu saling bermusuhan). 
Siposangmane tempon domai tau tu. 
'bersahabat saya sejak dahulu orang itu' 
(Saya dan orang itu bersahabat sejak dulu). 
4. Konfiks si ------- i, bermakna seperti ber--. . . an dalam bahasa Indonesia. 
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Siboboq tu to maqraga 
'berkelahi itu orang bermain bola' 
(Orang yang bermain bola itu berkelahi). 
Marassan tu pia dio Wan situqtuk batu. 
'scdang itu anak-anak di jalanan saling menghantam' 
(Anak-anak bakuhantam di jalan). 
2. Prefiks sipe--, bermakna sama dengan si-- di atas. 
Contoh: 
sipalenduq 	 'saling memberi kesenir  'tan lewat 
sipakande 	 'saling memberi makan 
siparuo 	 'saling membantu' 
sipatorro 	 saling meninggalkan, bercerai 
sipabendan 	 'saling berdiri' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Sipalenduq komi dolo namelo. 
'saling memberi kesempatan kamu baru baik' 
(Kamu salung memberi kesempatan supaya baik). 
Marassan tu tosiulaq sipaqkada da alang. 
'sedang itu orang bersaudara bereakap-cakap di lumbung' 
(Orang bersaudara itu sedang bercakap-cakap di lumbung). 
Minda la siporanmu kataeq naikat. 
'siapa akan saling mengharap bukan orang lain' 
(Kita yang saling mengharap bukan orang lain). 
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Tomina umpebuangan dukuq domai balaqkaan. 
'Tomina membuang daging dari geladak pembantaian' 
umpenggarontoankiq mintuq sara qta la/co Puang natulungkiq. 
'mendadarkan kita semua persoalan kita pada Tuhan supaya ditolong' 
(Serahkan kepada Tuha semua persoalan kita). 
3.3 Makna Verba ResirokaI 
Kata kerja mi bahasa Toraja selalu dinyatakan dengan melalui pro-
ses afiksasi. Di antaranya yang telah ditemuka adalah. 
1. Prefiks si--, bermakna saling, ba/cu--, sama dengan prefiks per-- dalam 
bahasa Indonesia 
Contoh: 
sitiro 'sating melihat (bertemu)' 
sitammu 'bentemu' 
sigaga 'bertengkar' 
siporai 'berdampingan' 
siraga 'berlawanan main bola' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Sigaga tu pia inaq. 
'bertengkar itu anak tadi' 
(Anak itu bertengkar tadi). 
Male sitiro indoqna la/co Mangkasaq. 
'pergi sating melihat ibunya ke Makassar' 
(Dia pergi menemui ibunya di Makassar). 
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Beberapa contoh dalam kalimat. 
Buda tau umpengkitai maqraga. 
'orang banyak menonton bermain raga' 
(Orang bayak menonton pemain sepak raga' 
Tangmelo umpembokoiq tau ke maqieleanni. 
'tidak balk membelakangi orang kalau sedang berbicara' 
(Tidak baik meninggalkan orang yang sedang berbicara). 
Mlnda-minda umpenggarontoiq katonganan mangla patalo. 
'siapa-siapa menjadikan dasar kebenaran pastilah menang' 
(Siapa yang benar itulah yang menang). 
20) Konfiks umpe(N) ------- an bermakna sesuatu seperti yang disebukan 
kata dasar. 
Contoh: 
umpentumbukan 'menumbukkan ' 
umpembuangan 'membuang (sesuatu)' 
umpenggarontosan 'mendasarkan' 
umpembala ran 'membal askan (seseorang)' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Mangka omo tu anakna umpentumbukan sapedana. 
'sudah lagi itu anak engkau menubrukkan sepedanya' 
(Anakmu batu selesai menubrukkan sepedanya). 
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umpaqpeallian 	 'meminta belikan (sesuatu)' 
umpaqperombosan 'menyombongkan (sesuatu)' 
umpaqpean 	 'mengiriffl(an' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Umpaqpekitanan kalena tuboko, naulaiq tau. 
'memperlihatkan dirinya itu pencuri sehingga dikejar orang' 
(Pencuri itu menampakkan dirinya lalu diburu orang). 
Umpaqpelaqbakan umanna te ambeqiw lako san gmanena. 
'menyuruh ditebuskan sawahnya mi bapak saya kepada temannya' 
(Bapak saya meminta kepada temannya untuk ditebuskan sawahnya). 
Kadake umpaqperombosan pakamondana. 
'Tidak baik menyombongkan sesuatu yang terbatas'. 
Indoq umpaqpeallian pangngan. 
'ibu meminta supaya dibelikan sirih' 
(Ibu menyuruh untuk dibelikan sirih). 
19) Konfiks umpe(N) ------- i bermakna menjadikan sesuatu yang disebut-
kan kata dasar. 
Contoh: 
umpembasei 	 'menjadikan (sesuatu) tempat membasuh 
(tangan, kaki)' 
umpemlokaiq 	 'menjadikan sesuatu lebih luas' 
umpetinayoi 	 'menghadapi (sesuatu)' 
umpembokioq 	 'memperhambakan (din) kepada 
seseorang' 
umpenhiroi 	 'memandangi sesuatu' 
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17) Konfiks umpe ------- an bermakna melakukan sesuatu seperti yang di-
sebuktkan kata dasar. 
Contoh: 
umpebalean 'mengambilkan ikan untuk' 
umpebiuiran 'memperkecilkan sesuatu untuk' 
umpeloboran 'memelihara sesuatu semapi besar untu' 
umpekutanaan 'menanyakan sesuatu untuk' 
umpeparean 'menuaikan padi untuk' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Male Kamisiq umpebalean to kianak. 
'pergi Kamisiq mengambilkan ikan yang orang bersalin' 
(Kamisik pergi menangkap ikan untuk orang bersalin). 
Male tuangguru umpekutanan pia palaqudian. 
'pergi bapak guru menanyakan anak-anak ujian' 
(Bapak Guru pergi menanyakan anak-anak yang akan ujian). 
Minda male umpeparean Nek Roqson. 
'siapa pergi menuaikan padi Nek Roqson' 
(Siapa yang pergi menuai padi untuk Neq Roqson). 
18) Konfiks umpaqpe ------- an bermakna meminta melakukan seperi yang 
disebut kata dasar. 
Contoh: 
umpaqpetananan 	 'meminta (scscorang) menanamkan 
sesuatu' 
umpaqpekuanan 	 'mempelihatkan (sesuatu)' 
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Taeqmo kumale unzpaqbalukan tedong ambeqku. 
'tidak lagi saya pergi menjualkan kerbau bapak saya' 
(Saya tidak pergi menjual kerbau bapak saya). 
16) Konfiks umpe ------- i bermakna mengeluarkan dan menjadikan seperti 
yang disebut kata dasar. 
Contoh: 
umpesissikki 
umpebittiqi 
umpekapuai 
umpeutanni 
umpeparei 
'mengeluarkan sisik' 
'menjadikan kecil' 
'menjadikan besar' 
'mengambil sayur dan' 
'menuai padi pada' 
Beberapa contoh dalam kalimat. 
Mendaomo laumpesissikki te bale kelamaleko. 
'siapa lagi mengeluarkan mi sisik ikan Mau pergi engkau' 
(Jika engkau benangkat siapa yang mengerjakan ikan ii). 
Marassanmo Dumaq paqlakan tau. 
'sementara lagi Dumak mengambil sayur kebunnya orang' 
(Dumaq sedang memetik sayur di kebun oran). 
Umpelutuikomi indon pia. 
'mengambil kutu kamu itu kamu anak-anak' 
(Kamu mengambil kutu anak-anak). 
Laokomi umpemaseroi to uma dio. 
'pergi kamu membersihkan sawah di sana' 
(Pergilah membersihkan sawah di sana). 
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Male tu ambeq umpakitaan ted ong to tau. 
'pergi yang bapak memperlihatkan kerbau yang kerbau' 
(Bapak sedang pergi menunjukkan orang kerbau itu). 
La/co umpamangka banuanna san gmanemu. 
'pergi engkau menyelesaikan rumahnya temanmu' 
(Engkau pergi menyelesaikan rurnah temanmu). 
15) Konfiks umpaq ------- an bermakna melakukan sesuatu seperti yang di-
sebutkan kata dasar. 
Contoh: 
umpaqbalukan 
umpaqsandukan 
umpaqtodingan 
umpaqtossokan 
umpaqsingan 
'menjualkan' 
'membagi nasi untuk' 
'menghadiahkan' 
'memasukkan sesuatu, menusukkan' 
'memberikan dalih (dengan)' 
Beherapa contoh dalam kalimat. 
Ya male umpaqotoan pare inaq. 
'Dia pergi membawa oto padi tadi' 
(Dia dengan oto membawa pada itu tadi). 
marassan tu indoq umpaqsandukan to meqdama. 
'sementara itu ibu membagi nasi orang kerja' 
(Ibu sedang membagi nasi untuk orang bekerja). 
Umpaqkadanko to sala nakadake. 
'mendukung engkau yang orang salah itu tidak baik' 
(Engkau itu membela orang salah padahal tidak balk). 
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